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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Yayasan Vicayo Indonesia yang menaungi Indonesia Tipitaka
Center (ITC) akhirnya dapat menyelesaikan tugas menerjemahkan
dan menerbitkan seluruh Vinaya Pitaka yang terdiri dari 6 kitab.

Kitab Vinaya dibagi dalam 3 pokok bahasan yang terdiri dari
Sutta Vibhanga, Khandaka dan Parivara, di mana secara resmi
Sutta Vibhanga dan Khandaka masing-masing terdiri dari 2 kitab,
sehingga Vinaya Pitaka terdiri dari 5 kitab. Namun, Sutta
Vibhanga dari penerbit kitab berbahasa Pali dan Inggris, Pali Text
Society yang menjadi rujukan kami terdiri dari 3 kitab. Dengan
demikian, kitab Vinaya yang kami terbitkan terdiri dari 6 kitab.

Kitab Vinaya yang terakhir kami terbitkan ini adalah kitab
Khandaka bagian kedua, Cullavagga (Kelompok Kecil). Kitab
Vinaya V — Cullavagga ini terdiri dari 12 bahasan mengenai
berbagai masalah anggota Sangha, baik Bhikkhu maupun
Bhikkhunt, dimulai dari tindakan resmi dan masa percobaan
karena pelanggaran disiplin, cara menyelesaikan pertanyaan
resmi, perpecahan dalam Sangha, peraturan tentang tempat
tinggal, penangguhan Patimokkha dan diakhiri dengan
pembacaan disiplin di Konsili Pertama dan Kedua.

Dengan terbitnya kitab Vinaya V ini dan selesainya seluruh kitab
Vinaya diterbitkan, kami ucapkan terima kasih kepada semua



pihak yang telah membantu — penerjemah, editor dan donatur.
Semoga diberkahi Tiratana. Sadhu, sadhu, sadhu.

Medan, 17 April 2021

Mettacittena,
Penerbit
ITC
(Indonesia Tipitaka Center)
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Vinaya-5 Pendahuluan

PENDAHULUAN

Cullavagga, Kelompok Kecil dari Vinaya, terdiri dari dua belas
bagian. Tiga pertama telah diterjemahkan oleh H. Oldenberg dan
T.W. Rhys Davids dalam Sacred Books of the East, Volume XVII,
1882, dan sembilan sisanya dalam S.B.E.,, Volume XX, 1885. Vinaya
Pali yang menjadi dasar terjemahan mereka dan saya adalah yang
disunting oleh Oldenberg tahun 1880 sebagai Volume II dari
Vinaya Pitakam.

Kekayaan rinciannya meningkat dan bukan berkurang dalam
Kelompok Kecil ini, dan sebagai suatu alat yang digunakan oleh
para bhikkhu dan para bhikkhuni, buku ini sangat mengagumkan
dalam keberagamannya dan akurasinya yang luar biasa baik
dalam hal besar maupun hal kecil.

Tidak ada keraguan lebih dari yang diperlukan untuk
menggunakan cara yang benar jika menemui gangguan dalam
Sangha atas landasan yang kuat. Hal ini pastilah merupakan
tujuan dari Bagian I yang membahas berturut-turut tujuh
tindakan resmi: (1) pengecaman atas pertengkaran, perselisihan,
dan pertikaian yang mungkin timbul dari usaha sungguh-
sungguh dalam bertindak sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan dan kemudian menemukan bahwa ternyata ada
pendapat lain yang berbeda; atau mungkin yang dengan ceroboh
dimasukkan dalam Sangha oleh para bhikkhu yang, tidak mampu
menguasai praktik yang lebih tinggi, terlalu berat; (2) tuntunan
bagi seorang bhikkhu yang sering mengunjungi umat awam dan
untuk membimbingnya untuk lebih banyak bergaul dengan
kalyanamitta dan dengan demikian menjadi terpelajar dan ahli
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Vinaya-5 Pendahuluan

dalam hal dhamma dan disiplin; (3) pengusiran bagi seorang
bhikkhu yang terlibat dalam banyak “perilaku buruk” yang
disebutkan di sana-sini dalam Kanon Pali dalam suatu paragraf
stereotip; (4) pendamaian bagi seorang bhikkhu yang telah
bersikap kasar kepada seorang perumah tangga, dan yang, ketika
ia pergi untuk meminta maaf, diperbolehkan untuk mengajak
seorang pendamping yang bertindak sebagai utusan dan juru
bicara jika bhikkhu itu sendiri merasa malu—suatu kelonggaran
yang mana di dalam Bagian XII Yasa, putra Kakandaka, meminta
agar ditujukan kepadanya ketika ia dituduh (dengan tidak benar)
oleh para Vajji dari Vesall bahwa ia telah mencela dan menghina
para umat awam; (5, 6, 7) tiga tindakan penangguhan karena
tidak melihat pelanggaran, karena tidak memperbaiki, karena
tidak melepaskan pandangan salah, berturut-turut.

Semua tindakan resmi ini telah disebutkan dalam Mahavagga
(B.D. iv). Tetapi hanya suatu indikasi yang diberikan di sana
tentang saat pelaksanaannya (seperti yang diringkas di atas). Hal-
hal ini, ketika membahas peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam
Cullavagga, tidak menyebutkan baik metode yang harus diikuti
dalam melaksanakannya, maupun dasar yang cukup untuk
pencabutannya. Akan tetapi, semua ini dibahas dalam Cullavagga.

Beberapa kisah dipilih untuk mengilustrasikan perilaku yang
menceritakan tentang ia yang menerima tindakan resmi itu untuk
memperbaikinya juga muncul dalam bagian-bagian lain dalam
Vinaya. Misalnya, kisah Bhikkhu Arittha muncul dalam Pac. 68 dan
dalam CV. I. 32. Pac memberikan kesempatan pada si penganut
pandangan salah untuk melepaskannya ketika ia dinasihati
sampai tiga kali. Hanya, setelah ini, jika ia tetap melekati
pandangannya maka ia melakukan pelanggaran yang menuntut
penebusan. Tetapi dalam Cullavagga, Arittha tidak diberikan
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kesempatan terakhir untuk membersihkan dirinya. Begitu terbukti
bahwa ia mencengkeram pandangannya, Sangha diminta untuk
melaksanakan tindakan resmi penangguhan atas dirinya.
Selanjutnya ia meninggalkan Sangha. Menurut Teks, Gotama
ditampilkan sebagai mengatakan bahwa tindakan resmi
penangguhan dapat dicabut. Hal ini bukan hanya menjadi
kelemahan ketidaktegasan, tetapi juga tidak sesuai dengan
konteksnya. Sesungguhnya, seperti yang dikatakan oleh
Oldenberg, kita bisa saja mengharapkan sesuatu yang negatif di
sini, dan karena itu menjadi kebalikannya: biarlah Sangha tidak
mencabut tindakan resmi penangguhan karena tidak melepaskan
pandangan salah (CV. L. 34. 1). Hal ini akan lebih sesuai dengan
perintah untuk tidak mencabut tindakan pengusiran ketika
mereka yang padanya tindakan ini dijatuhkan telah pergi dan
meninggalkan Sangha (I. 16. 1).

Dalam VinA. 874 Arittha disebut sebagai musuh bagi pengajaran
Sang Buddha, dan walaupun sebagai sebuah peraturan para
bhikkhu tidak dapat dibiarkan dengan mudah untuk kembali
kepada “keduniawian”, kasusnya adalah kasus kekeras-kepalaan
di  mana ketiadaannya justru lebih disukai daripada
keberadaannya. Sangha pada saat itu sudah berdiri kokoh baik
dalam popularitas maupun sebagai lembaga yang berjalan secara
efisien dalam organisasi internal yang terkembang, dan jika
seorang bhikkhu meninggalkannya, maka hal ini adalah karena
ketidak-kompetenannya daripada kekurangan dalam ajaran dan
latihan.

Terlepas dari pengusirannya dari Sangha karena telah melakukan
salah satu dari empat pelanggaran Parajika, dan terlepas dari
pengusiran siapa pun karena salah satu dari alasan-alasan yang
terdapat dalam MV. L. 61-68, seorang bhikkhu yang pergi atas
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kemauannya sendiri. Tindakan resmi pengusiran bukanlah
pengusiran dari Sangha, melainkan dari suatu tempat di mana
bhikkhu itu menetap, misalnya, apakah terlibat dalam “perilaku
buruk”, bersikap sembrono dalam jasmani maupun ucapan,
menyebabkan percekcokan dan pertikaian, atau mencela Yang
Tercerahkan, dhamma atau Sangha. Jika ia berperilaku selayaknya
ketika tindakan pengusiran terhadapnya itu sedang dijatuhkan,
maka ia dapat direhabilitasi, suatu keistimewaan yang mustahil
diberikan kepada seseorang yang telah diusir.

Bagian II dan III dari Cullavagga membahas secara terperinci
tentang Masa Percobaan. Ini bukanlah masa percobaan sebelum
memasuki Sangha; melainkan masa percobaan yang dijatuhkan
pada seseorang yang telah menjadi anggota Sangha, dan
termasuk "kembali ke awal” latihannya dan keharusan menjalani
disiplin mdnatta. Masa percobaan demikian masuk dalam empat
kelompok yang disebutkan dalam VA. 1159: untuk pelanggaran-
pelanggaran yang disembunyikan, untuk pelanggaran-
pelanggaran yang tidak disembunyikan, masa percobaan
berbarengan dan masa percobaan pemurnian. Yang terakhir ini
dapat dijatuhkan pada para bhikkhu yang tidak mengetahui
apakah mereka telah menjalani disiplin masa percobaan atau
tidak. Melihat banyaknya rujukan pada “para bhikkhu bodoh dan
tidak berpengalaman”, kekaburan demikian sehubungan dengan
hari yang tepat untuk mengakhiri masa percobaan tidaklah lebih
mengherankan daripada para bhikkhu bodoh yang menunjukkan
bintang dan perempatan bulan (CV. VIIL. 6. 1) dan yang terbukti
mencelakai mereka secara fisik.

Bagian IV dikhususkan pada berbagai cara dalam menyelesaikan
pertanyaan-pertanyaan resmi. Pertanyaan-pertanyaan resmi ini
telah disebutkan dalam Suttavibhanga. Pertama, kasus harus
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diselesaikan dengan dihadiri oleh bhikkhu tertuduh. Tetapi
keputusan “dihadiri oleh” ini berlaku pada semua penyelesaian
resmi. Kedua, ada keputusan tidak bersalah yang dijatuhkan
untuk membela seorang bhikkhu yang dituduh secara keliru atas
suatu pelanggaran. Dabba orang Malla misalnya, dan kisahnya
diceritakan dalam kata-kata yang persis sama seperti dalam
Sidang Resmi VIIL. Tetapi dalam Sidang Resmi fokusnya, pada
akhirnya, bergeser pada para bhikkhu yang menuduhnya dan
yang menimbulkan pelanggaran karena melakukan hal itu;
sementara dalam Cullavagga fokusnya terpusat pada Dabba yang
memperoleh keputusan tidak bersalah dijatuhkan kepadanya.
Oleh karena itu kita harus memahami bahwa ini adalah sebuah
kasus di mana dua tindakan Sangha yang berbeda diperlukan:
yang satu berhubungan dengan para bhikkhu yang secara keliru
menuduh Dabba, dan satu lagi membebaskannya.

Kemudian “keputusan ketidak-warasan masa lalu”, diberikan
kepada para bhikkhu yang gila ketika mereka melakukan
pelanggaran. Seperti biasa, dijelaskan ciri-ciri yang menentukan
tindakan tersebut sah atau tidak. Kemudian menyusul
penyelesaian perselisihan atau pertikaian melalui "keputusan
mayoritas”, ketika seorang bhikkhu yang dipercaya ditunjuk
sebagai pembagi kupon pemungutan suara, suatu posisi penting
(IV. 14. 26) dan satu lagi di mana Devadatta merebut untuk
dirinya sendiri dan disalahgunakan dalam usahanya memecah-
belah Sangha (VIL 4. 1). Berikutnya, ada “keputusan atas
pelanggaran tertentu” ketika seorang bhikkhu, ketika diperiksa
atas suatu pelanggaran, berkelit dan berbohong. Akhirnya ada
penyelesaian dengan cara “"menutup dengan rumput’, yang
diberlakukan ketika segalanya telah dilakukan atau dikatakan
dalam panasnya pertengkaran dan yang, jika diajukan sebagai
pertanyaan resmi, hanya akan menimbulkan persoalan yang lebih
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parah dan mungkin perpecahan. Pertanyaan resmi seperti ini
dapat ditutupi oleh masing-masing pihak yang diakui melalui
seorang bhikkhu yang kompeten atas apa pun pelanggaran yang
telah dilakukan, jika bukan pelanggaran-pelanggaran serius (yang
melibatkan kegagalan atau Sidang Resmi Sangha, menurut VA.
1194), atau pelanggaran-pelanggaran yang melibatkan umat
awam (IV. 13. 2, 3). Dan terlebih lagi, pelanggaran-pelanggaran
demikian tidak dapat diselesaikan dalam cara ini bagi siapa pun
yang menolak atau yang tidak hadir. Jika tidak, maka suatu
pertanyaan resmi yang timbul dari perselisihan dapat diselesaikan
melalui suatu komite atau referendum (IV. 14. 19) atau, jika tidak
berhasil, melalui keputusan mayoritas (IV. 14. 24). Yang Mulia
Revata melakukan referendum terdiri atas delapan bhikkhu untuk
menyelesaikan “sepuluh hal” yang diumumkan oleh para Vajji
dari Vesall, dan yang menjadi urusan di hadapan Konsili Vesali
(baca Bagian XII).

Keseluruhan topik pertanyaan resmi dan penyelesaiannya,
walaupun rumit, tetap harus dipelajari oleh siapa pun yang ingin
menggenggam cabang penting proses disiplin dalam Sangha
bersama dengan perlengkapan yang persis sama yang ditetapkan
untuk menjalankannya. Suatu pola yang pasti akan ditemukan.
Untuk “Pemerintahan Internal Samgha Buddhist”, Bab VI dari
Early Buddhist Monarchism oleh S. Dutt mungkin dapat menjadi
rujukan yang berguna.

Dalam Bagian V, VI, VII dan IX kita berada dalam jantung
kehidupan monastik sebagaimana adanya yang dijalani secara
normal. Tetapi dalam Bagian VII, tentang Perpecahan, kita sampai
pada bagian yang lebih pasti daripada dalam MV. pada bahaya
yang nyata dan semakin meningkat dari perbedaan suara yang
meningkat menjadi paduan suara dalam kelompok-kelompok
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yang berselisih. Masing-masing bagian, selain fokusnya yang
berhati-hati terhadap segala hal yang muncul, juga berisikan
sejumlah materi naratif.

Bagian V dipenuhi dengan rincian sehingga nyaris mustahil untuk
menyebutkan topik yang menonjol. Tetapi harus disebutkan
tentang “Kelompok Enam Bhikkhu”, yang sesungguhnya berarti
sejumlah bhikkhu di bawah tiga pasang pemimpin. Mereka sering
kali dianggap mewakili mereka yang perilakunya, sering kali tidak
selayaknya karena menyerupai perilaku para perumah tangga,
yang memunculkan kesempatan untuk menetapkan peraturan
perilaku pada semua aspek yang berhubungan. Sebagai
tambahan, bagian ini adalah bagian yang layak dipelajari karena
menyoroti perilaku kontemporer dan hal-hal dalam pemakaian
bersama. Ini adalah bagian di mana umat awam berperan
penting; kekuatan batin tidak boleh dipamerkan di hadapan umat
awam (V. 8); "mangkuk (mereka) dapat dibalikkan”, sebuah
ungkapan simbolis yang bermakna bahwa jika umat awam
mempersembahkan makanan kepada para bhikkhu itu, mereka
dapat, setelah menyetujui usulan yang diajukan di hadapan
Sangha, membalikkan mangkuk mereka untuk menunjukkan
bahwa mereka menganggap seorang awam itu begitu hina
sehingga mereka tidak akan menerima makanan darinya (V. 20),
yang dengan demikian, menghilangkan kesempatannya
menanam jasa. Juga ada kelonggaran bahwa para bhikkhu boleh
menginjak kain jika diminta oleh perumah tangga “demi
keberuntungan” (V. 21). Kemudian terdapat episode ketika
orang-orang membawa wangi-wangian dan kalung bunga ke
vihara. Para bhikkhu diperbolehkan menerima wangi-wangian
dengan kondisi bahwa mereka memberikan “tanda lima jari” di
pintu. Hal ini memiliki makna perlindungan; dan kita tahu dari
mantra Buddhis, parittd, salah satunya terdapat pada bagian ini
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(V. 6), bahwa tulisan atau mantra perlindungan demikian
memainkan peran yang tidak kecil pada masa Buddhisme Awal.

Bagian VI adalah ringkasan dari apa yang diperbolehkan dan apa
yang tidak diperbolehkan sehubungan dengan tempat tinggal.
Sebagai materi narasi, bagian ini berisikan kisah bagaimana
Anathapindika mendengar kata "Yang Tercerahkan”, buddha,
untuk pertama kalinya dan bertekad untuk menjumpai Sang
Bhagava, yang menyapanya dengan nama Sudatta, yang tidak
dikenal di luar keluarganya, dan membabarkan dhamma
kepadanya. Setelah itu suatu penglihatan dhamma muncul pada
Anathapindika, ia menjadi seorang umat awam, dan membeli
Hutan Pangeran Jeta sebagai persembahan kepada Sangha. Kisah
perjumpaan pertamanya dengan Sang Buddha juga diceritakan,
tetapi dengan lebih ringkas, dalam Samyutta. Dalam bagian ini
juga terdapat kisah Tittira-jataka yang dikenal sebagai
Pengembaraan-Brahma Ayam Hutan (VL. 6. 3), dikisahkan di sini
untuk mendorong para bhikkhu agar bersikap ramah dan sopan
satu sama lain. Kerukunan dalam Sangha harus senantiasa
dipelihara, seperti yang ditunjukkan dalam sejumlah episode dan
perumpamaan dalam Vinaya. Bukan hanya dalam bagian VI
kisah-kisah yang diceritakan juga terdapat di bagian lain Kanon
Pali atau Jataka. Di sepanjang Vinaya demikianlah halnya, dan
mungkin suatu index dari kisah Vinaya akan menunjukkan hanya
sebagian yang dianggap khas Vinaya.

Bagian VII dimulai dengan kisah pelepasan keduniawian
Anuruddha bersama dengan Bhaddiya, seorang pemimpin Sakya
yang, dalam satu tahun, mencapai tiga pengetahuan dan
menyerukan kebahagiaannya. Para bhikkhu yang mendengarnya,
curiga bahwa ia teringat akan kebahagiaannya sebelummya
sebagai penguasa. Tetapi Bhaddiya mampu meyakinkan Gotama,
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dalam kata-kata yang mengingatkan pada S. i. 72-73, yang
sebelumnya, walaupun ia memiliki pengawal, namun ia tetap
merasa gugup dan ketakutan; tetapi, sekarang, sendirian di hutan,
ia merasa tidak peduli dan tenang. Tampaknya diperlukan suatu
penjelasan mengapa kisah ini ditempatkan pada awal dari bagian
tentang perpecahan ini. Saya berpendapat bahwa jika para
bhikkhu yang secara keliru menduga bahwa Bhaddiya tidak puas
dalam Pengembaraan-Brahma terbukti benar, maka bukanlah
tidak masuk akal untuk menganggap bahwa selanjutnya mereka
akan menganggapnya sebagai seorang pelaku perpecahan yang
potensial.

Akan tetapi, ini adalah suatu peran yang dimainkan oleh
Devadatta, dan untuk kisah yang lebih jauh lagi: ia adalah
seorang pembunuh potensial, berusaha dengan segala cara
untuk menyingkirkan Sang Buddha. Dalam ambisi besarnya,
Devadatta berpikir bahwa Beliau seharusnya tidak menjadi
pemimpin dan mendambakan posisi ini untuk dirinya sendiri.
Sekarang, walaupun mereka yang telah maju dalam Sang Jalan
mungkin merasa aman dan kebal terhadap serangan (baca kisah
Bhaddiya dan juga Bhayabherava Sutta dari Majjhima), namun
demikian tradisi mencatat beberapa kasus pembunuhan Arahat
(baca misalnya B.D. iv. 113, dan sebagainya), sementara berbagai
komentar berpendapat bahwa Moggallana, seorang Arahat,
dibunuh (Ja. V. 125; DhA. iii. 65). Akan tetapi pada Kvu. 313,
kematian yang belum waktunya dari seorang Arahat adalah suatu
poin kontroversi. Para Tathagata, Penemu-Kebenaran, pasti
berbeda, karena walaupun Mereka dapat dilukai dan berdarah
(B.D. iv. 113, dan sebagainya, dan CV. VIL 3. 9), menurut Bagian
VII ini mereka tidak memerlukan perlindungan dan tidak dapat
dibunuh melalui serangan (VII. 3. 10). Pencapaian Nibbana
Mereka (tanpa sisa) sesungguhnya adalah karena kehendak
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Mereka sendiri, seperti yang dijelaskan pada episode (merujuk
pada CV. IX. 1. 10) di mana Ananda tidak memohon agar Sang
Buddha memperpanjang kehidupannya hingga umur maksimum.
Beliau meninggal dunia dalam usia delapan puluh. Asumsi ini
mungkin adalah bahwa Beliau mungkin dapat hidup hingga
seratus tahun atau lebih seperti yang disebutkan oleh Kanon Pali
bahwa beberapa orang kadang-kadang mencapai usia ini.
Sabbakamin telah sangat tua pada waktu diselenggarakannya
Konsili Vesall, 120 tahun sejak penahbisannya (XI. 2. 4).
Setidaknya ia pasti telah berusia 140 tahun pada saat itu, karena
dalam Pac. 65 disebutkan bahwa penahbisan tidak boleh
dilakukan pada laki-laki mana pun yang belum berusia dua puluh
tahun.

Pada bagian VII kita mendengar tindakan resmi lainnya, satu
tambahan dari ketujuh yang telah dibahas dalam Bagian I Yaitu
tindakan resmi informasi, pakasaniyakamma, yang
memperbolehkan diumumkannya sifat atau karakter seseorang
yang telah berubah—menjadi lebih buruk (VIL. 3. 2). Bentuk
kausatif, pakdseti “memberi informasi”, dari kata kerja pakasati
(yang mana pakdsaniya adalah bentuk kata sifat dari kata kerja),
digunakan setidaknya dalam makna setengah teknis oleh para
Vajji dari Vesali ketika membicarakan Yasa, putra Kakandaka, dan
yang mampu mengubah pendapat umat awam sehubungan
dengan siapakah para petapa sejati yang sesungguhnya (CV. XIL
17).

Sebagian besar Bagian VIII berisikan kisah-kisah yang cukup
panjang, sebagian di antaranya yang terdapat pada MV, juga
digunakan sebagai materi dalam Sekhiya. Tetapi dalam konteks
yang berbeda. Misalnya, MV. 1. 25 menetapkan perilaku
selayaknya bagi mereka yang berbagi bilik dengan penahbis
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mereka, sedangkan dalam CV. VIIL 1. 2-5 perilaku yang sama ini,
ditetapkan dengan kata-kata yang nyaris sama kecuali beberapa
penambahan dan penghilangan, yang harus dilaksanakan oleh
para bhikkhu yang datang ke suatu vihara, dan sekali lagi dalam
CV. VII. 7. 2-4 oleh para bhikkhu sehubungan dengan
perlengkapan tempat tinggal mereka. Tiga ini adalah kesempatan
di mana perilaku itu adalah sewajarnya sama pada seluruh tiga
tersebut sehubungan dengan para bhikkhu di dalam sebuah
vihara bahkan jika ia baru tiba. Namun instruksi yang secara
khusus ditujukan kepada para bhikkhu tuan rumah (CV. VIIL 2. 2-
3) lebih berhubungan pada perilaku mereka terhadap para
bhikkhu tamu daripada hal-hal lainnya. Kita telah melihat kisah
serupa, misalnya pada kisah Dabba dan kisah Arittha, yang
diceritakan mungkin untuk memperkenalkan berbagai efek
berbeda. Maka di sini, perilaku yang serupa mungkin diikuti
dalam berbagai situasi berbeda. Suatu proses stabilisasi besar-
besaran sedang bekerja. Seperti halnya kumpulan kelonggaran
dan pelanggaran—pada CV. Sebagian besar adalah pelanggaran
perbuatan-salah—menumpuk dan meningkat, demikian pula
kiasan-kiasan menjadi semakin jelas. Demikianlah, pada saat kita
sampai pada CV. VIIL 3. 2 ciri-ciri benda-benda yang terbuat dari
tanah liat dan benda-benda yang terbuat dari kayu yang harus
disimpan oleh seorang bhikkhu yang meninggalkan tempat
tinggalnya, dapat dipahami dengan merujuk pada CV. V. 37.
Karena di sinilah Gotama “memperbolehkan”, seperti yang
tercatat, semua benda-benda yang terbuat dari tanah liat dan
semua benda-benda yang terbuat dari kayu dengan beberapa
pengecualian tertentu yang telah ditetapkan.

Bagian  kesembilan, yang difokuskan terutama pada
penangguhan Patimokkha yang sah dan yang tidak sah,
dijelaskan dengan pendahuluan tentang delapan perumpamaan
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indah tentang samudra raya, paragraf-paragraf yang juga
terdapat pada Anguttara dan Uddna. Perumpamaan ketiga yang
menunjukkan bagaimana seharusnya para bhikkhu adalah intinya:
Sangha tidak hidup dalam kebersamaan dengan seorang bhikkhu
yang tidak murni, tetapi, setelah secepatnya berkumpul,
kemudian menangguhkannya, dengan akibat bahwa ia menjadi
jauh dari Sangha dan Sangha menjadi jauh darinya (IX. 1. 4). Oleh
karena itu, juga secara langsung, adalah kisah yang mendahului
perumpamaan samudra itu. Kisah itu adalah tentang bagaimana
Sang Buddha menolak, bahkan setelah permohonan yang
diajukan oleh Ananda, untuk membacakan Patimokkha untuk
para bhikkhu. Karena, “kelompok ini tidak sepenuhnya murni,
Ananda”, terdapat di dalamnya seseorang yang pelanggarannya
sangat berat sehingga ia digambarkan dengan kata-kata yang
secara umum sangat mencela. Sang Penemu-Kebenaran tidak
dapat membacakan Patimokkha untuk kelompok yang berisikan
seorang bhikkhu seperti ini (IX. 1. 2). Sebaliknya, Beliau
mendelegasikan kekuasaannya, sekarang karena kekecewaan dan
kejijikan, sementara sebelumnya Beliau telah mendelegasikan
kekuasaannya dengan sukses (MV. 1. 12. 1). Dalam kedua kasus
adalah masuk akal untuk menganggap bahwa Beliau melakukan
hal tersebut karena Sangha sedang tumbuh melampaui kapasitas
kepemimpinan satu orang; dan karena Beliau mengharapkan agar
para bhikkhu sendiri yang menjaga Sangha menurut peraturan-
peraturan yang Beliau tetapkan, baik selagi Beliau masih hidup
maupun setelah Beliau tidak lagi bersama mereka.

Di akhir Bagian IX kita sampai pada akhir dari disiplin bagi para
bhikkhu. Banyak kasus yang telah diangkat, dan sebuah
peraturan ditetapkan untuk masing-masing kasus tersebut.
Keseluruhan metode dalam menjalani kehidupan monastik
Buddhis bagi mereka yang mengikuti Vinaya Pali terdapat di sini
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dan menjadikan suatu sistem yang sangat lengkap. Segala
keraguan sehubungan dengan apa yang boleh dan apa yang
tidak boleh, atau segala keraguan sehubungan dengan
bagaimana bertindak dalam pertemuan pribadi atau sebagai
individu dapat dipecahkan dengan merujuk pada disiplin yang
telah ditetapkan. Segala perbuatan salah, apakah serius atau tidak,
memiliki hukumannya masing-masing. Perilaku adalah benar jika
hal itu memajukan seseorang atau orang lain pada Sang Jalan.
Demikianlah yang disebut terampil, kusala.

Seperti halnya Bhikkhuni-patimokkha atau Vibhanga mengikuti
Bhikkhu- (yang disebut Besar, maha-) Vibhangha, demikian pula
dalam CV., pada akhir dari peraturan-peraturan yang sah dan
mendahului peraturan-peraturan yang mengatur kehidupan para
bhikkhu, terdapat satu bagian yang dikhususkan bagi para
bhikkhuni. Dimulai dengan kisah pembentukan Sangha ini, dan
berisikan pernyataan-pernyataan penting, yang berasal dari
Gotama, bahwa perempuan mampu mencapai Kearahattaan.
Kemudian delapan peraturan penting (juga terdapat dalam
Bhikkhu Pac. 21) ditetapkan, penerimaan oleh Mahapajapati,
pencetus Sangha para bhikkhuni, menjadi penahbisan baginya.
Bagian selanjutnya dari Bab ini dipenuhi dengan peraturan
mengenai pembacaan Patimokkha untuk para bhikkhuni,
pengakuan atas  pelanggaran-pelanggaran,  penyelesaian
pertanyaan-pertanyaan resmi, dan pemberian nasihat kepada
mereka, dan seterusnya. Kemudian sampai pada beberapa
kejadian yang membentuk berbagai pelanggaran perbuatan-
salah dan berbagai "kelonggaran”. Kemudian menyusul metode
yang harus diikuti untuk melakukan penahbisan kedua para
bhikkhuni oleh para bhikkhu, setelah mereka ditahbiskan oleh
para bhikkhuni seperti yang ditetapkan dalam Bhikkhunt Pacittiya.
Setelah beberapa pelanggaran perbuatan-salah berikutnya,
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selanjutnya adalah pengembalian penahbisan, kali ini melalui
seorang utusan, dan akhirnya lebih banyak lagi pelanggaran
perbuatan-salah dan lebih banyak lagi “kelonggaran”.

Dalam bagian ini termasuk larangan bertempat tinggal di hutan
bagi para bhikkhunt (X. 23), suatu larangan yang saya yakini tidak
ada secara persis diulang di tempat lain. Hal ini mengurangi
jumlah “tempat tinggal” mereka menjadi tiga, bukan empat
seperti halnya para bhikkhu. Dikatakan bahwa jika seorang
bhikkhunt menetap di hutan, maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah. Tetapi dalam Sidang Resmi Bhikkhunt III (Vin. iv.
230), dikatakan bahwa seorang bhikkhuni  melakukan
pelanggaran berat jika, sewaktu berada di hutan, ia pergi hingga
di luar jangkauan penglihatan atau pendengaran bhikkhunt lain
dan merupakan pelanggaran yang menuntut diadakannya Sidang
Resmi Sangha begitu ia berada di luar jangkauan. Keseluruhan
hal ini bermakna bahwa para bhikkhuni boleh melewati hutan jika
mereka pergi berdua bersama-sama, tetapi mereka tidak boleh
menetap di hutan baik bersama-sama maupun secara terpisah.
Hal ini adalah demi keamanan mereka.

Suatu hal yang menarik lainnya adalah bahwa para bhikkhunr,
ketika kembali ke Sangha setelah bergabung dengan sekte lain,
tidak perlu ditahbiskan kembali. Keistimewaan ini dapat
diterapkan pada para bhikkhu, jika mereka pertama-tama
menjalani empat bulan masa percobaan (MV. 1. 38. 1). Kehidupan
bhikkhunt mungkin kebih keras daripada kehidupan para bhikkhu.
Terlepas dari simpati dan keadilan karena kesulitan-kesulitan
yang mereka hadapi, mereka terdiskriminasikan dalam batas
tertentu. Saya merujuk pada hal ini pada p. xxxix dari
Pendahuluan saya pada B.D. IlI; dan dalam catatan pada Vol. IV
dan V saya telah menyebutkan perbedaan demikian yang muncul
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antara hukuman yang dijatuhkan pada para bhikkhu dan para
bhikkhunt untuk perilaku serupa. Mungkin satu-satunya
pengecualian pada kecenderungan umum hukuman yang lebih
berat yang dijatuhkan pada para bhikkhuni adalah dalam kasus
“memukul seorang bhikkhu". Di sini, jika seorang bhikkhunt
melakukan hal itu, pelanggarannya termasuk dalam kelompok
perbuatan-salah sementara, jika seorang bhikkhu memukul
bhikkhu lain, maka pelanggarannya adalah pelanggaran yang
menuntut penebusan (baca di bawah, p. 588, n. 1332).

Dalam Patidesaniya (pengakuan) I untuk Bhikkhu, karena
“perempuan memperoleh segala sesuatu dengan susah-payah”
(B.D. iii. 104) maka adalah pelanggaran yang harus diakui jika
seorang bhikkhu menerima, dengan syarat tertentu, makanan
dari tangan seorang bhikkhuni yang tidak memiliki hubungan
keluarga. Tetapi dalam CV. seorang bhikkhunt harus
mempersembahkan makanan apa pun yang terdapat dalam
mangkuknya kepada seorang bhikkhu (X. 13. 2). Sebaliknya, para
bhikkhu boleh mempersembahkan makanan yang telah disimpan
kepada para bhikkhuni (X. 15. 1) jika mereka memiliki lebih dari
yang mereka inginkan untuk mereka sendiri; dan jika para
bhikkhunt kekurangan perlengkapan tempat tinggal maka para
bhikkhu boleh meminjamkannya untuk sementara, sekali lagi jika
mereka memiliki lebih dari yang mereka inginkan (X. 16. 1).

Sejumlah besar perempuan secara tradisional memilih untuk
berkumpul dengan Sangha para bhikkhuni. Mungkin karena
mereka pada umumnya dianggap memiliki kualitas yang lebih
rendah daripada para bhikkhu, dan oleh karena itu diperlukan
ujian yang lebih berat untuk menyaring mereka yang
memasukinya karena tidak memiliki pekerjaan. Adalah penting
diketahui bahwa dalam Etad Agga dari Anguttara terdapat empat
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puluh tujuh kelompok pencapaian dan empat puluh satu bhikkhu
dikatakan menjadi yang terunggul dalam pencapaian-pencapaian
itu (karena beberapa bhikkhu dikatakan sebagai yang terunggul
dalam lebih dari satu pencapaian), sedangkan pada para
bhikkhunt hanya terdapat tiga belas kelompok pencapaian,
sebanyak jumlah bhikkhuni yang menjadi terunggul di dalamnya.
Di antara para bhikkhu, Nandaka dikatakan sebagai yang
terunggul di antara para bhikkhu yang memberikan nasihat
kepada para bhikkhuni. Saya merujuk pada pergantian bergilir
untuk memberikan nasihat kepada para bhikkhuni pada B.D. IIL, p.
xli, dan di sini hanya dapat menyebutkan apa yang menyerupai
suatu perintah umum bagi para bhikkhuni untuk dituruti ketika
para bhikkhu tidak dapat memberikan nasihat: pdsddikena
sampddetu, teruslah berusaha, bekerja dalam persahabatan (baca
di bawah, p. 580, n. 1302).

Di akhir Bagian XI, tentang Konsili Rajagaha, karena persis lima
ratus bhikkhu yang ada di sana, maka dikatakan bahwa
“pembacaan disiplin”, vinayasamgiti ini adalah Konsili Lima Ratus.
Mengatakan “pembacaan disiplin” adalah suatu penggambaran
yang terbatas dan agak mengherankan.' Karena sekilas dikatakan
dalam CV. XI. 8 bahwa Ananda bertugas menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang dhamma, dan dimulai dari Brahmajala dan
Samannaphala Suttanta, sesungguhnya menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang bersesuaian tentang kelima Nikaya. Ini adalah
prestasi yang tidak kalah dari apa yang telah dilakukan oleh Upali,
seorang Ahli Vinaya yang luar biasa, yang, setelah menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang empat pelanggaran Parajika,
kemudian  melanjutkan dengan menjawab  pertanyaan-
pertanyaan tentang dua disiplin, ubhatovinaye, seperti dijelaskan
dalam XI. 1. 7. Seluruh pertanyaan tentang dhamma dan disiplin

! Terlihat oleh Oldenberg, Vinaya Pitakam, vol. 1, p. xxix, catatan.
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diajukan oleh Kassapa yang Agung yang terpelajar. Tampaknya
sang sesepuh ini, bereaksi terhadap sikap Subhadda yang tidak
menyenangkan atas wafatnya Gotama, dengan ramalannya yang
menyarankan kepada para bhikkhu lain bahwa dhamma dan
disiplin harus dibacakan sebelum bukan-dhamma dan bukan-
disiplin bersinar dan dhamma dan disiplin tertahan (XI. 1. 1). Oleh
karena itu nama akhirnya: “pembacaan disiplin” tampaknya
menyimpulkan hanya setengah dari apa yang terjadi pada Konsili
Pertama. Konsili atau konferensi ini diadakan segera, beberapa
komentar mengatakan tiga bulan, setelah wafatnya Gotama.
Catatan Konsili ini adalah sangat penting karena tradisi—yang
hanya secara lisan, adalah sungguh—dhamma yang diajarkan
dan disiplin yang ditetapkan jika oleh Sang Pendiri sendiri, atas
segala peristiwa semasa Beliau masih hidup.

Seberapa jauh pembacaan itu didasarkan dengan baik dan
dilakukan dengan baik diragukan dengan adanya episode
Bhikkhu Purana, yang Tua, yang berkata kepada para sesepuh
bahwa ia mengingat dhamma dan disiplin seperti yang telah ia
dengar dan pelajari di hadapan Sang Bhagava. Kata-katanya
"Dibacakan dengan baik oleh para sesepuh”, cukup sopan, tetapi
tampaknya ia tidak yakin.

Menurut Bagian XI, disiplin dibacakan sebelum dhamma. Narasi
tidak memberikan alasannya. Akan tetapi komentar memberikan
penjelasan * bahwa Kassapa bertanya kepada para bhikkhu
apakah dhamma atau disiplin yang harus dibacakan terlebih duly,
dan para bhikkhu menjawab: “Disiplin disebut dyu, kehidupan
atau vitalitas, dari pengajaran Sang Buddha; selama disiplin masih
berdiri, maka pengajaran juga berdiri. Oleh karena itu marilah kita
membacakan disiplin terlebih dulu.” Sentimen yang sama juga

2VA.i.13; DA i. 11.
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diungkapkan dalam syair yang disisipkan sebelum uddana, kunci,
di akhir Bagian I dari MV. (B.D. iv. 127). Gagasan yang mendasari
adalah bahwa disiplin terutama berhubungan dengan sila, atau
pemurnian cara berperilaku dalam perbuatan dan ucapan, dan
oleh karena itu menjadi yang pertama dari tiga kelompok yang
ke dalamnya keseluruhan sdsana, pengajaran, dikelompokkan.

Bagian selanjutnya dari Bagian XI dikhususkan untuk Ananda. Ia
adalah sosok utama. Merasa bahwa tidaklah selayaknya baginya
untuk menghadiri Konsili ketika ia masih seorang sekha, seorang
pelajar, ia berusaha keras untuk mencapai Kearahattaan dan,
pada saat tidak ada bagian tubuhnya menyentuh tanah, batinnya
terbebas dari segala kekotoran. Seperti yang dengan benar
disebutkan dalam DA. (vol. i, p. 10): “dalam ajaran ini ketika
seorang bhikkhu mencapai Kearahattaan bukan dalam postur
berbaring juga bukan duduk, bukan berdiri juga bukan berjalan
mondar-mandir”, adalah Ananda yang dimaksudkan. DA.
melanjutkan dengan mengatakan bahwa Ananda, yang sekarang
merasa bahwa ia sudah cukup layak untuk mengikuti pertemuan
itu, merasa senang dan gembira, memasuki tempat itu bersinar
bagaikan bulan purnama di malam tanpa awan, bagaikan teratai
yang bermekaran pada sentuhan cahaya matahari, wajahnya
bersih dan bersinar seolah-olah mengumumkan pencapaian
Kearahattaannya. Tetapi VinA (vol. I, p. 12-13) memberikan versi
yang berbeda, dan salah satunya dalam DA. i. 11 yang diduga
berasal dari Majjhima-bhanaka, atau pengulang, tentang
bagaimana ia memasuki Konsili. Menurut teks ini: “Ananda,
karena tidak ingin memberitahukan pencapaian Kearahattaannya,
tidak masuk bersama-sama dengan para bhikkhu lain. Mereka
bertanya untuk siapakah kursi yang kosong itu, dan mendengar
bahwa kursi itu untuk Ananda, mereka bertanya ke mana ia pergi.
Pada titik ini ia berpikir: ‘Sekarang adalah saatnya bagiku untuk
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masuk’, dan ia mengerahkan kekuatan batinnya, masuk ke dalam
tanah, dan muncul kembali di kursinya. Beberapa mengatakan
bahwa ia duduk setelah datang melalui udara.”

Akan tetapi, Kearahattaannya, tampaknya tidak mendapatkan
banyak penghargaan. Setelah Konsili selesai, ia memberitahu para
sesepuh apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava menjelang
parinibbdna tentang penghapusan “peraturan latihan yang kecil
dan minor”. Hal ini menjadi tongkat kendali bagi para sesepuh
dan mereka menuduhnya telah melakukan satu dan lain
pelanggaran  perbuatan-salah—yang semuanya dilakukan
sebelum ia mencapai Kearahattaan, bahkan pelanggaran yang
menyalahkannya memperbolehkan para perempuan menangis
dan meratap di dekat jenazah Gotama. Saya tidak mengetahui
kejadian lainnya yang tercatat dalam Kanon Pali di mana seorang
Arahat diminta untuk mengakui pelanggaran-pelanggaran yang
pernah dilakukannya sebelum mencapai kebebasan. Oleh karena
itu episode ini bukan hanya menempatkan para sesepuh yang
menuduh pada posisi yang meragukan, tetapi juga
mengindikasikan bahwa pelanggaran-pelanggaran perbuatan-
salah ditetapkan setelah wafatnya Gotama. Tetapi karena
pelanggaran-pelanggaran yang karenanya Ananda dituduh
semuanya berhubungan dengan Sang Pendiri, maka sangat tidak
mungkin diulangi.

Apa yang harus dianggap sebagai penghargaan dan sikap yang
benar diterima belakangan oleh Ananda ketika ia diutus untuk
menjatuhkan hukuman tertinggi, brahmadanda, kepada Channa
(XI. 1. 15). Channa begitu dikuasai oleh pikiran menyerah pada
hukuman pemboikotan itu sehingga ia berusaha dengan
sungguh-sungguh hingga ia mencapai Kearahattaan—bhikkhu
kedua dalam Bagian ini yang melakukan hal yang sama.
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Kemudian Ananda memberitahunya bahwa sejak saat ia
mencapai Kearahattaan maka hukuman tertinggi itu dicabut—
secara otomatis—darinya. Channa ini adalah kusir Gotama ketika
Beliau masih menjadi seorang Bodhisatta. Adalah karena kasih
sayangnya kepada  Gotama, dan kemudian karena
keangkuhannya pada “Buddha kita, dhamma kita”, maka ia tidak
mampu menjalankan samanadhamma, peraturan bagi para
petapa (ThagA. i. 166), sampai pada saat ia menerima kejutan
emosional, samvega, dalam bentuk hukuman tertinggi yang
dijatuhkan padanya.

Oldenberg mengatakan (Vinaya Pitakam, vol. I, p. xxvii) bahwa
kisah Konsili Pertama seperti yang kita temui dalam CV,
"bukanlah sejarah, melainkan murni rekayasa dan, terlebih lagi,
rekayasa tanpa penanggalan yang jelas”. Ia mendasarkan
argumennya atas perbandingan dengan Mahdparinibbdana
Suttanta yang, walaupun berisikan paragraf-paragraf yang sama
persis kata demi kata dengan yang terdapat dalam CV., namun
tidak menyinggung tentang usulan Kassapa untuk mengadakan
Konsili atau pun tentang Konsili itu sendiri. Oldenberg menutup
dengan pernyataan bahwa “penulis” Mhp. tidak mengetahui apa
pun tentang Konsili Pertama. Tentu saja ketiadaan komentarnya
sulit untuk dipertanggungjawabkan jika kita tidak menerima
bahwa “ia"” (penulis, atau seharusnya disebut sebagai penyusun
atau para penyusun) tidak ingin merujuk pada hal itu. Kita
terbiasa dalam Kanon Pali menemukan kisah yang berjalan secara
paralel hingga titik tertentu dan kemudian berbelok hingga akhir
yang berbeda. Adalah mungkin bahwa kita menemukan kasus
serupa di sini; dan bahwa bagian pembukaan dari CV. XI
dikisahkan  demikian untuk mengarahkan pada usulan
diadakannya sebuah Konsili, sementara kisah yang sama yang
diceritakan dalam Digha (dengan perubahan pada insiden
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Subhadda) yang berlanjut pada kisah pembagian relik. Hal ini
mempengaruhi tubuh Sang Buddha, sementara Konsili Rajagaha
diadakan dalam usaha untuk mendapatkan kejelasan secara tepat
atas apa yang menjadi dhammaNya dan disiplinNya. Yang
dibacakan oleh 500 sesepuh, hal ini cukup penting dan
berpengaruh.

Namun demikian, revisi Pali atas Konsili mungkin tidak
sepenuhnya benar atau sepenuhnya lengkap. Ini adalah salah
satu dari beberapa versi yang berakar dari aliran-aliran yang
berbeda dan yang Kanonnya berbeda dari satu sekte ke sekte lain.
Almarhum Profesor Przyluski berpendapat bahwa, sehubungan
dengan Konsili ini, satra-satra mungkin berisikan materi-materi
yang lebih tua daripada vinaya-vinaya. la mengumpulkan
beberapa  versi dari  keduanya dan  menyajikannya,
menerjemahkannya ke dalam Bahasa Perancis, dalam bukunya: Le
Concile de Rajagrha, Paris, 1926. Murid dirujuk kepada buku ini;
kemudian ia mampu membuat perbandingan apa pun yang ia
inginkan antara kisah dalam Vinaya Pali dengan yang lainnya.
Karena bukanlah suatu fungsi yang diperlukan dari seri S.B.B ini
untuk berbelok dari Teks Pali itu sendiri.

Bagian kedua belas, tentang Konsili Kedua, diadakan di Vesali
satu "abad” setelah parinibbana Gotama—satu abad “tidak
diragukan adalah angka pembulatan”’—lebih ditegaskan pada
bagian akhirnya sebagai “pembacaan disiplin” daripada Bagian XI.
Karena pembacaan ini yang dilakukan oleh 700 bhikkhu berfokus
hanya pada sepuluh disiplin saja, dan apakah disiplin-disiplin ini
tidak dapat dilonggarkan. Fakta yang melatar-belakangi hal ini
menunjukkan bahwa, dalam tahun-tahun yang telah berlalu sejak
wafatnya Gotama, suatu sikap yang kurang ketat, suatu tuntutan

3 Vin. Texts, i, Intr., p. xxii.
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untuk lebih ketat telah menyusup masuk. Adalah untuk
menentukan mana yang harus diikuti—sikap yang lebih longgar
atau yang lebih ketat—maka Konsili ini diadakan.

Adalah Bhikkhu Yasa, putra Kakandaka, yang bertanggung jawab
untuk “pembacaan disiplin” yang, dibatasi pada sepuluh hal,
menjadi topik di hadapan Konsili Vesall. Berbagai komentar
mengenali hal ini (misalnya AA. ii. 10; MA. iv. 114) dengan
merujuk pada pembacaan ini sebagai Yasattherassa samgiti,
Pembacaan oleh Bhikkhu Yasa. Ia didukung umat-umat awam di
pihaknya dengan memberitahu mereka tiga kisah di mana
Gotama mencela penerimaan emas dan perak oleh para
bhikkhu—poin kesepuluh, dan mungkin merupakan yang paling
penting; dan ia sangat bersemangat agar para bhikkhu bersih
dari catatan-catatan itu. Perselisihan tanpa akhir yang timbul,
pernyataan-pernyataan yang maknanya tidak jelas (XII. 2. 7),
mendorong Bhikkhu Revata, yang pendapatnya atas sepuluh hal
yang dipertanyakan serupa dengan pendapat Yasa, memilih suatu
referendum yang terdiri dari delapan bhikkhu untuk
menyelesaikan hal-hal ini. Keputusan mereka masih berlaku
dengan baik hingga masa sekarang di negara-negera Theravada.
Dalam cara tradisional pada Sangha demokratis, semua bhikkhu
yang hadir diminta untuk menyetujui delapan bhikkhu yang
diusulkan oleh Revata. Selanjutnya mereka sepakat menunjuk
bhikkhu kesembilan, Ajita, untuk menunjuk tempat duduk bagi
para sesepuh yang akan mendengarkan jalannya acara tersebut.

Tempat yang tepat di Vesali di mana Konsili diadakan tidak dapat
dipastikan. Vinaya (CV. XII. 2. 7) mengatakan Konsili ini diadakan
di Vihara Valika, seperti yang dikatakan oleh Mahavamsa; tetapi
Dipavamsa menggambarkan adegan di dalam sebuah Aula dalam
Rumah Beratap Lancip. Mungkin ini tidak penting, kecuali sebagai
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penambahan pada kebingungan seputar legenda Konsili. Apa
yang dicatat oleh Vinaya tentang Konsili Vesali jelas
menunjukkan bahwa ada cukup banyak ketidak-puasan di antara
para bhikkhu tertentu untuk menimbulkan perpecahan, jika tidak
dilawan, dengan bahaya dhamma yang berubah menjadi bukan-
dhamma dan disiplin yang berubah menjadi bukan-disiplin.

Akan muncul pertanyaan mengapa Cullavagga ditutup dengan
Bagian yang membahas tentang dua Konsili pertama, dan yang
membuat CV menjadi lebih panjang dua bagian daripada MV.
Apakah hal ini adalah penambahan belakangan atau bukan, saya
berpendapat bahwa bagian-bagian ini dimasukkan, yang
sewajarnya dan selayaknya menurut saya, pada akhir dari ikhtisar
disiplin yang cukup panjang bagi para bhikkhu dan para
bhikkhunt untuk memberikan otoritas tertinggi dan sanksi pada
disiplin ini, yang pada masa Konsili Vesali, telah diuji selama satu
abad.

Semua kata-kata yang diucapkan oleh Sang Buddha dalam
rentang waktu antara pencapaian Penerangan Sempurna hingga
parinibbana Beliau memiliki hanya satu rasa, yaitu kebebasan
(baca CV. IX. 1. 4, dan sebagainya, dan VA. i. 16, DA. i. 16). Ini
adalah karakteristik dari Buddhavacana. Kebebasan harus
diusahakan dan dicapai oleh mereka yang memasuki Sang Jalan.
Sebagai bantuan dan tuntunan bagi mereka terdapat dua bagian
Buddhavacana, yaitu dhamma dan disiplin. Bukanlah kesalahan
Kanon Pali jika generasi berikutnya memisahkan kata majemuk
yang sering muncul, dhammavinaya menjadi dua komponen, dan
memperlakukan masing-masing komponen itu seolah-olah
berfungsi secara terpisah satu sama lain. Dhamma berakar dari
disiplin; dan disiplin selalu berbatasan dengan dhamma, seperti
halnya sila berbatasan dengan samadhi dan keduanya berbatasan
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dengan pafind, kebijaksanaan intuitif, yang memberikan poin dan
inti  pada segala peraturan, regulasi, pelanggaran, dan
kelonggaran. Sepanjang waktu  melatih para siswa untuk
mencapai kemurnian perilaku yang mencukupi yang akhirnya
memasuki tujuan kebijaksanaan, bahkan “kebijaksanaan agung”
yang karenanya Sariputta, “yang paling disayangi” melebihi
semua para siswa lainnya, dikatakan sebagai yang terunggul (A. i.
23). Disiplin, kaku dan ketat, adalah awal dan biasanya diperlukan
untuk mengembangkan kebijaksanaan. Tanpa pengendalian
jasmani dan ucapan (disiplin, kebiasaan bermoral), tanpa
pengendalian-pikiran  (konsentrasi), maka pengembangan
kebijaksanaan yang sepenuhnya tidak akan terjadi. Oleh karena
itu disiplin, pada awal latihan, “adalah ajaran perintah, dnddesana,
yang diajarkan oleh Sang Bhagava sehubungan dengan banyak
perintah bagi mereka yang menghargai perintah” (VA. i. 21, DA. i.
19).

Pada praktiknya segala sesuatu yang dapat dibayangkan dapat
mempengaruhi kehidupan monastik para bhikkhu dan para
bhikkhuni, pada praktiknya segala hubungan dengan manusia
lain yang dapat dibayangkan, apakah dengan para bhikkhu lain
atau para bhikkhunt lain atau umat-umat awam, akan ditinjau dan
disahkan secara sangat terperinci melalui tujuh kelompok
pelanggaran, melalui “kelonggaran-kelonggaran”, dan melalui
persitiwa-peristiwa penting dan yang terjadi secara rutin dalam
kehidupan seorang bhikkhu: Penahbisan, Uposatha, Undangan,
Keberdiaman Musim-hujan, pembuatan jubah baru; melalui
melalui tujuh tindakan resmi Sangha yang sah, yang dimulai dari
tindakan pengecaman, dan melalui penangguhan Patimokkha. Ini
adalah suatu sistem yang lengkap, suatu organisasi yang sangat
rapi, ditandai seluruhnya oleh sisi kemanusiaan dan logika Sang
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Gotama, sang pembuat peraturan yang olehNya seluruh
peraturan dengan beberapa pengecualian, berasal.

. B. HORNER

London,
Desember, 1951.
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CULLAVAGGAI
Tentang Tindakan Resmi

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Sempurna, Yang Tercerahkan
Sempurna

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savatthi di
hutan Jeta di Vihara Anathapindika. Pada saat itu para bhikkhu
pengikut Panduka dan Lohitaka® dan yang adalah pembuat
pertikaian, > pembuat pertengkaran, pembuat perdebatan,
pembuat perselisihan, pembuat pertanyaan resmi kepada
Sangha,® setelah mendatangi para bhikkhu yang juga adalah
pembuat pertikaian ... pembuat pertanyaan resmi kepada Sangha,
berkata kepada mereka sebagai berikut: “Jangan kalian, Yang
Mulia, membiarkan orang ini mengalahkan’ kalian; berdebat
keras dan lama, karena kalian lebih bijaksana dan lebih
berpengalaman dan mendengar lebih banyak dan lebih cerdas
daripada dia, jangan takut padanya, dan kami akan memihak
kalian.” Karena ini, bukan saja memunculkan pertikaian yang
belum ada sebelumnya, tetapi juga pertikaian yang telah ada
menjadi meningkat dan membesar. ||1||

* Mereka ini adalah dua dari Kelompok Enam Bhikkhu; cf. pp. 36 ff. di bawah. Baca B.D. i. 275,
n. 3; 314, n. 2. Disebutkan pada VA. 614; MA. iii. 187 mengatakan bahwa setelah merekrut
pengikut mereka sendiri, mereka menetap di Savatthi. Satapatta Jataka (No. 279) memberikan
rujukan pada kedua bhikkhu ini.

5 Cf. Vin. iv. 45 dan baca B.D. ii. 253, n. 1, untuk rujukan lebih lanjut atas lima istilah ini. Karena
semuanya merujuk pada perselisihan mengenai pertanyaan resmi, rujukan yang terdapat
pada Vin. Texts. ii. 329, n. 2, untuk berbagai Pacittiya hampir tidak berlaku. Baca juga B.D. iv.,
224,230f,488f, 510 f.

6 Cf. Sangh, 8, 9, 10, dan seterusnya

7 ma eso ajesi.
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Para bhikkhu lain merendahkan, mengkritik, menyebarkan
dengan mengatakan: “Bagaimana mungkin para bhikkhu
pengikut Panduka dan Lohitaka dan yang adalah pembuat
pertikaian, pembuat pertengkaran, pembuat perdebatan,
pembuat perselisihan, pembuat pertanyaan resmi kepada Sangha,
setelah mendatangi para bhikkhu yang juga adalah pembuat
pertikaian ... pembuat pertanyaan resmi kepada Sangha, berkata
kepada mereka sebagai berikut: ‘Jangan kalian ... dan kami akan
memihak kalian.” Karena ini ... tetapi juga pertikaian yang telah
ada menjadi meningkat dan membesar.” Kemudian para bhikkhu
ini melaporkan hal ini kepada Sang Bhagava. Kemudian Sang
Bhagava pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini,
setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada para
bhikkhu: “Benarkah, seperti yang dikatakan, para bhikkhu, bahwa
para bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka [1] yang adalah
pembuat pertikaian ... setelah mendatangi para bhikkhu yang
juga adalah pembuat pertikaian ... berkata kepada mereka
sebagai berikut: ‘Jangan kalian ... dan kami akan memihak kalian’?
Dan karena ini ... tetapi juga pertikaian yang telah ada menjadi
meningkat dan membesar?”

“Benar, Bhagava.” Yang Tercerahkan, Sang Bhagava, menegur
mereka dengan mengatakan:

“Tidaklah selayaknya, para bhikkhu, tidaklah sepantasnya bagi
orang-orang dungu ini, tidaklah tepat, tidaklah selayaknya
seorang petapa, tidak diperbolehkan, tidak boleh dilakukan.
Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini yang
adalah pembuat pertikaian ... pembuat pertanyaan resmi kepada
Sangha, berkata: ‘Jangan kalian ... dan kami akan memihak kalian'?
Dan karena ini ... tetapi juga pertikaian yang telah ada menjadi
meningkat dan membesar. Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk
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menyenangkan mereka yang belum senang juga bukan untuk
meningkatkan jumlah dari mereka yang senang, tetapi, para
bhikkhu, itu membuat mereka yang senang serta tidak senang
menjadi tidak senang, dan ini menyebabkan keraguan pada
beberapa orang.” ||2||

Kemudian Sang Bhagava, setelah menegur para bhikkhu ini,
setelah dalam berbagai cara mencela sulitnya menyokong dan
memelihara diri sendiri, mencela keinginan yang banyak, mencela
ketidakpuasan, mencela kemelekatan (pada rintangan), mencela
kemalasan; setelah dalam berbagai cara memuji mudahnya
menyokong dan memelihara diri sendiri, memuji keinginan yang
sedikit, memuji kepuasan, memuji penghapusan (kejahatan),
memuji kehati-hatian, memuji keramahan, memuji pengurangan
(rintangan), memuji pengerahan usaha,® setelah membabarkan
khotbah mengenai apa yang selayaknya, mengenai apa yang
sepantasnya untuk mereka, berkata kepada para bhikkhu:

“Baiklah sekarang, para bhikkhu, Sangha harus memberlakukan
tindakan (resmi) pengecaman’ terhadap para bhikkhu pengikut
Panduka dan Lohitaka.” ||3]|

“Dan beginilah, para bhikkhu, hal itu dilakukan; pertama, para
bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka harus dikecam; setelah
mengecam mereka, mereka harus diminta untuk mengingat;
setelah ingat, mereka harus dituduh melakukan pelanggaran;
setelah menuduh mereka atas suatu pelanggaran, Sangha harus
diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berpengalaman dan
berkompeten, dengan mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Panduka dan

8 Cf Vin. iii. 21 (B.D. i. 37), Vin. i. 45, 305 untuk kalimat ini.
® tajjaniyakamma. Cf. MV. 1. 25. 22 dan MV. IX. 7. 1-5.
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Lohitaka ini yang adalah pembuat pertikaian .. pembuat
pertanyaan resmi kepada Sangha, setelah mendatangi para
bhikkhu yang juga adalah pembuat pertikaian .. pembuat
pertanyaan resmi kepada Sangha, berkata kepada mereka
sebagai berikut: “Jangan kalian .. dan kami akan memihak
kalian.” Karena ini, bukan saja memunculkan pertikaian yang
belum ada sebelumnya, tetapi juga pertikaian yang telah ada
menjadi meningkat dan membesar. Jika baik menurut Sangha,
maka Sangha harus memberlakukan tindakan  (resmi)
pengecaman terhadap para bhikkhu pengikut Panduka dan
Lohitaka. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Panduka dan
Lohitaka ini yang adalah pembuat pertikaian ... menjadi
meningkat dan membesar. Sangha memberlakukan tindakan
(resmi) pengecaman terhadap para bhikkhu pengikut Panduka
dan Lohitaka. Jika tindakan (resmi) pengecaman terhadap para
bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka sesuai keinginan Yang
Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak
menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya
menyampaikan persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya
menyampaikan persoalan ini: Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Panduka dan
Lohitaka ini yang adalah pembuat pertikaian ... ia yang tidak
menginginkan silakan berbicara. Tindakan (resmi) pengecaman
terhadap para bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka dilakukan
oleh Sangha. Ini sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha
berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini." [|4||1]| [2]

“Para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas ini maka suatu tindakan

(formal) pengecaman menjadi tidak sah dan tidak sah secara
disiplin dan merupakan hal yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika
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dilakukan tanpa kehadiran, jika dilakukan tanpa interogasi, jika
dilakukan tanpa pengakuan.' Para bhikkhu, jika terdapat tiga
kualitas ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi
tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan merupakan hal yang
sulit diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas
lainnya ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi ...
dan merupakan yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan
ketika tidak ada pelanggaran, jika dilakukan atas suatu
pelanggaran yang tidak memerlukan adanya pengakuan, jika
dilakukan atas suatu pelanggaran yang telah diakui. Para bhikkhu,
jika terdapat tiga kualitas ini maka suatu tindakan (formal)
pengecaman menjadi tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan
merupakan hal yang sulit diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika
terdapat tiga kualitas lainnya ini maka suatu tindakan (formal)
pengecaman menjadi ... dan merupakan yang sulit diselesaikan:
(yaitu) jika dilakukan tanpa terlebih dulu menegurnya, jika
dilakukan tanpa terlebih dulu membuatnya mengingat, jika
dilakukan tanpa terlebih dulu menuduhnya atas suatu
pelanggaran. Para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas ini maka
suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi tidak sah dan tidak
sah secara disiplin dan merupakan hal yang sulit diselesaikan.
Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas lainnya ini maka
suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi ... dan merupakan
yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan tanpa kehadiran, jika
dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok
yang tidak lengkap. Para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas ini
maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi tidak sah dan

% Baca CV. IV. 14, 16 ff, dan MV. IX. 6. 1. VA. vi. 1155 mengatakan bahwa tindakan ini tidak
dilakukan dengan kehadiran Sangha, dhamma, dan disiplin, individu, dan tidak dilakukan
dengan mengecamnya, tanpa menanyakan (untuk menyetujui) dan tanpa pengakuannya.

' Yaitu, dari bhikkhu tertuduh.

2 adesanagaminiya, yaitu, suatu Parajika atau Sanghadisesa, yang hukumannya tidak
termasuk pengecaman atau pengakuan.
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tidak sah secara disiplin dan merupakan hal yang sulit
diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga kualitas lainnya
ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman menjadi ... dan
merupakan yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan tanpa
interogasi, jika dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan
oleh kelompok yang tidak lengkap. Para bhikkhu, jika terdapat
tiga kualitas ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman
menjadi tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan merupakan
hal yang sulit diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika terdapat tiga
kualitas lainnya ini maka suatu tindakan (formal) pengecaman
menjadi ... dan merupakan yang sulit diselesaikan: (yaitu) jika
dilakukan tanpa pengakuan, jika dilakukan tidak menuruti aturan,
jika dilakukan oleh kelompok yang tidak lengkap ... jika dilakukan
ketika tidak ada pelanggaran, jika dilakukan tidak menuruti
aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak lengkap ... jika
dilakukan atas pelanggaran yang tidak memerlukan adanya
pengakuan, jika dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan
oleh kelompok yang tidak lengkap ... jika dilakukan atas
pelanggaran yang telah diakui, jika dilakukan tidak menuruti
aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak lengkap ... jika
dilakukan tanpa terlebih dulu menegurnya, jika dilakukan tidak
menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak
lengkap ... jika dilakukan tanpa terlebih dulu membuatnya
mengingat, jika dilakukan tidak menuruti aturan, jika dilakukan
oleh kelompok yang tidak lengkap ... jika dilakukan tanpa terlebih
dulu menuduhnya telah melakukan pelanggaran, jika dilakukan
tidak menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang tidak
lengkap. Jika, para bhikkhu, suatu tindakan (resmi) pengecaman
memiliki tiga kualitas ini maka suatu tindakan (formal)
pengecaman menjadi tidak sah dan tidak sah secara disiplin dan
merupakan hal yang sulit diselesaikan.” ||1||
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Demikianlah Dua Belas Kasus Tindakan (Resmi) yang Tidak Sah.
112l

“Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas maka suatu tindakan
(resmi) pengecaman menjadi suatu tindakan (resmi) yang sah dan
suatu tindakan (resmi) yang sah secara disiplin dan merupakan
yang mudah diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan dengan kehadiran,
jika dilakukan ketika ada interogasi, jika dilakukan dengan
pernyataan. Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas ini ... mudah
diselesaikan. Dan, para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas lainnya
ini ... mudah diselesaikan: (yaitu) jika dilakukan ketika ada
pelanggaran, jika dilakukan ketika ada pelanggaran yang
menuntut adanya pengakuan, [3] jika dilakukan ketika ada
pelanggaran yang belum diakui ... jika dilakukan setelah
menegurnya, jika dilakukan setelah membuatnya mengingat, jika
dilakukan setelah menuduhnya atas suatu pelanggaran ... jika
dilakukan dengan kehadiran, jika dilakukan menuruti aturan, jika
dilakukan oleh kelompok yang lengkap ... jika dilakukan ketika
ada interogasi, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh
kelompok yang lengkap ... jika dilakukan dengan pernyataan, jika
dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang
lengkap ... jika dilakukan ketika ada pelanggaran, jika dilakukan
menuruti aturan, jika dilakukan oleh kelompok yang lengkap ...
jika dilakukan ketika ada pelanggaran yang menuntut adanya
pengakuan, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh
kelompok yang lengkap ... jika dilakukan ketika ada pelanggaran
yang belum diakui, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan
oleh kelompok yang lengkap .. jika dilakukan setelah
menegurnya, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh
kelompok yang lengkap ... jika dilakukan setelah membuatnya
mengingat, jika dilakukan menuruti aturan, jika dilakukan oleh
kelompok yang lengkap ... jika dilakukan setelah menuduhnya
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atas suatu pelanggaran, jika dilakukan menuruti aturan, jika
dilakukan oleh kelompok yang lengkap. Jika, para bhikkhu, suatu
tindakan (resmi) pengecaman memiliki tiga kualitas ini maka
suatu tindakan (resmi) pengecaman menjadi suatu tindakan
(resmi) yang sah dan suatu tindakan (resmi) yang sah secara
disiplin dan merupakan yang mudah diselesaikan.” ||1]|

Demikianlah Dua Belas Kasus Tindakan (Resmi) yang Sah. ||3||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas, maka
Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi)
pengecaman terhadapnya: jika ia adalah seorang pembuat
pertikaian, seorang pembuat pertengkaran, seorang pembuat
perselisihan, seorang pembuat perdebatan, seorang pembuat
pertanyaan resmi kepada Sangha; jika ia dungu, tidak
berpengalaman, banyak  melakukan pelanggaran, tidak
meninggalkannya *; jika ia menetap bersama dengan para
perumah tangga dalam pergaulan yang tidak selayaknya dengan
para perumah tangga.14 Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu
memiliki tiga kualitas ini, maka Sangha, jika menghendaki, boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadapnya. Dan,
para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas lainnya,
maka Sangha ... terhadapnya: jika, sehubungan dengan kebiasaan
bermoral, ia jatuh dari kebiasaan bermoral®; jika, sehubungan
dengan kebiasaan baik, ia jatuh dari kebiasaan baik; jika,
sehubungan dengan pandangan (benar), ia jatuh dari pandangan
(benar). Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki

terhadapnya. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga
kualitas lainnya, maka Sangha, jika menghendaki, boleh

3 dpattibahulo anapadano; cf. Vin. i. 321 (B.D. iv. 461, n. 1).
¥ Cf Vin. iv. 321-322, dan B.D. iii. 207, n. 1.
> Cf Vin. i. 63 (B.D. iv. 82).
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memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadapnya: jika
ia mencela Yang Tercerahkan, jika ia mencela dhamma, jika ia
mencela Sangha. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga
kualitas, maka Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan
tindakan (resmi) pengecaman terhadapnya. ||1||

Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, Sangha boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadap tiga
(jenis) bhikkhu: terhadap seorang pembuat pertikaian ... seorang
pembuat pertanyaan resmi kepada Sangha; terhadap seorang
dungu, tidak berpengalaman, banyak melakukan pelanggaran,
tidak meninggalkannya; terhadap seorang menetap bersama
dengan para perumah tangga dalam pergaulan yang tidak
selayaknya dengan para perumah tangga. Para bhikkhu, jika
Sangha menghendaki, Sangha boleh memberlakukan tindakan
(resmi) pengecaman terhadap tiga (jenis) bhikkhu ini. Dan, para
bhikkhu, jika Sangha menghendaki, Sangha boleh melakukan ...
terhadap tiga (jenis) bhikkhu lainnya: terhadap seorang yang,
sehubungan dengan kebiasaan bermoral, ia jatuh dari kebiasaan
bermoral; terhadap seorang yang, sehubungan dengan kebiasaan
baik, ia jatuh dari kebiasaan baik; terhadap seorang yang,
sehubungan dengan pandangan (benar), ia jatuh dari pandangan
(benar). Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki ... terhadap tiga
(jenis) bhikkhu ini. Dan, para bhikkhu, jika Sangha menghendaki,
Sangha boleh melakukan ... terhadap tiga (jenis) bhikkhu lainnya:
[4] terhadap seorang yang mencela Yang Tercerahkan, terhadap
seorang yang mencela dhamma, terhadap seorang yang mencela
Sangha. Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, Sangha boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman terhadap tiga
(jenis) bhikkhu ini." ||12]|

Demikianlah Enam Kasus Jika Menghendaki. ||4]|
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“Para bhikkhu, ketika suatu tindakan (resmi) pengecaman telah
dilakukan terhadap seorang bhikkhu, ia harus berperilaku
selayaknya. Ini adalah perilaku selayaknya dalam kasus ini' ia
tidak boleh menahbiskan, ia tidak boleh memberikan
bimbingan,” samanera tidak boleh melayaninya,** penunjukan
dirinya untuk menasihati bhikkhuni*® tidak boleh diterima, dan
bahkan jika ia ditunjuk, para bhikkhuni tidak boleh dinasihati
(olehnya), ia tidak boleh melakukan pelanggaran (yang sama)
yang karenanya suatu tindakan (resmi) pengecaman dilakukan
oleh Sangha terhadapnya, juga tidak melakukan pelanggaran lain
yang serupa, juga tidak melakukan pelanggaran yang lebih berat,
ia tidak boleh mengkritik suatu tindakan (resmi),” ia tidak boleh
mengkritik mereka yang memberlakukan tindakan (resmi), ia
tidak boleh menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang
bhikkhu biasa,”* ia tidak boleh menangguhkan Undangannya,? ia
tidak boleh menurunkan perintah,” ia tidak boleh menetapkan
kekuasaan,”* ia tidak boleh meminta izin untuk pergi,25 ja tidak
boleh menegur,”® ia tidak boleh mengingatkan, ia tidak boleh
bertengkar’’ dengan para bhikkhu.” ||1|

'8 ¢f. di bawah, CV. L. 1. 2; X. 20.

Y Cf MV. 1. 36.1.

'8 Baca MV. I 36, 37 untuk tiga hal ini.

19 Cf Bhikkhu Pac. 21, dan CV. X. 9. 4.

2 Yaitu, tindakan pengecaman, VA. vi. 1156.

! Mulai dari sini hingga akhir dari ||1|| diulang pada CV. 1. 27. 1 (habis). Cf. juga CV. X. 20.

2 Cf MV.IV. 16. 2.

3 na savacaniyam katabbam. VA. 1156 mengatakan: “Saya sedang melakukan savacaniya dari
para mulia dalam hal ini, jangan pergi satu langkah pun dari tempat tinggal ini selama
pertanyaan resmi belum diselesaikan.” Kata savacaniya muncul lagi pada CV. 1L 1. 2. baca Vin.
Texts ii, 338, n. 6; 386, n. 2.

* anuvada. VA. 1156 mengatakan “di dalam sebuah vihara ia tidak boleh menempati posisi
ketua vihara.”

% Yaitu, mengajukan pertanyaan; baca MV.1L. 16.1, IV. 16, 1.2.

% Cf.CV. X. 9.5.

¥ sampayojeti, juga berarti berbaur. VA. 1156 memberikan kedua arti, menyebutkan, “setelah
bergabung satu dengan lainnya, tidak boleh membuat pertengkaran.” Arti dari "bertengkar”
di sini adalah mendebatkan pertanyaan resmi. Larangan sebelumnya mengindikasikan
bhikkhu yang menjalani “pengecaman” tidak diharapkan untuk tidak berurusan dengan
sesama bhikkhu.
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Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Pengecaman. ||5]|

Kemudian Sangha memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman
terhadap para bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka. Para
bhikkhu ini, ketika tindakan (resmi) pengecaman telah dilakukan
terhadap mereka oleh Sangha, berperilaku selayaknya, menjadi
lebih baik, memperbaiki sikap mereka, dan setelah menghadap
para bhikkhu, mereka berkata: “Kami, Yang Mulia, yang telah
menerima tindakan (resmi) pengecaman yang dilakukan oleh
Sangha, telah berperilaku selayaknya, kami menjadi lebih baik,
kami memperbaiki sikap kami. Sekarang, peraturan apakah yang
harus kami ikuti?” Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus
mencabut tindakan (resmi) pengecaman terhadap para bhikkhu
pengikut Panduka dan Lohitaka." [|1||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas maka
suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak boleh dicabut: jika ia
menahbiskan, jika ia memberikan bimbingan, jika seorang
samanera melayaninya, jika ia menerima penunjukan untuk
menasihati para bhikkhuni, jika ia menasihati para bhikkhuni
walaupun ditunjuk. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki
lima kualitas ini maka suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak
boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki
lima kualitas lainnya maka suatu tindakan (resmi) pengecaman
tidak boleh dicabut: jika ia melakukan pelanggaran (yang sama)
yang karenanya suatu tindakan (resmi) pengecaman dilakukan
terhadapnya oleh Sangha, atau pelanggaran lain yang serupa,
atau pelanggaran yang lebih berat, jika ia mengkritik tindakan
(resmi), jika ia mengkritik mereka yang memberlakukan tindakan
(resmi). Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas
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ini maka suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak boleh
dicabut.”

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas [5]
ini maka suatu tindakan (resmi) pengecaman tidak boleh dicabut:
jika ia menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu
biasa, jika ia menangguhkan Undangannya, jika ia menurunkan
perintah, jika ia menetapkan kekuasaan, jika ia meminta untuk
pergi, jika ia menegur, jika ia mengingatkan, jika ia bertengkar
dengan para bhikkhu.” ||2]|

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana (Suatu Tindakan Resmi
Pengecaman) Tidak Boleh Dicabut. ||6||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas maka
suatu tindakan (resmi) pengecaman boleh dicabut: jika ia tidak
menahbiskan, jika ia tidak memberikan bimbingan, jika seorang
samanera tidak melayaninya, jika ia tidak menerima penunjukan
untuk menasihati para bhikkhuni, jika ia tidak menasihati para
bhikkhunt walaupun ditunjuk. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu
memiliki ... boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, jika seorang
bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya maka suatu tindakan
(resmi) pengecaman boleh dicabut: jika ia tidak melakukan
pelanggaran (yang sama) yang karenanya suatu tindakan (resmi)
pengecaman dilakukan terhadapnya oleh Sangha, juga tidak
melakukan pelanggaran lain yang serupa, juga tidak melakukan
pelanggaran yang lebih berat, jika ia tidak mengkritik tindakan
(resmi), jika ia tidak mengkritik mereka yang memberlakukan
tindakan (resmi). Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... boleh
dicabut.”
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“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas ini
maka suatu tindakan (resmi) pengecaman boleh dicabut: jika ia
tidak menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu
biasa, jika ia tidak menangguhkan Undangannya, jika ia tidak
menurunkan perintah, jika ia tidak menetapkan kekuasaan, jika ia
tidak meminta untuk pergi, jika ia tidak menegur, jika ia tidak
mengingatkan, jika ia tidak bertengkar dengan para bhikkhu. Para
bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas ini maka
suatu tindakan (resmi) pengecaman boleh dicabut.” ||1]|

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana (Suatu Tindakan Resmi
Pengecaman) Boleh Dicabut. ||7||

“Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu dilakukan: para
bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka, setelah menghadap
Sangha, setelah (masing-masing) merapikan jubahnya di salah
satu bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior,
setelah duduk bersila, setelah merangkapkan tangannya, harus
berkata: ‘Suatu tindakan (resmi) pengecaman, Yang Mulia, telah
dilakukan terhadap kami oleh Sangha; tetapi kami telah
berperilaku selayaknya, kami menjadi lebih baik, kami
memperbaiki sikap kami; dan kami memohon pencabutan
tindakan (resmi) pengecaman.” Dan untuk kedua kalinya
permohonan diajukan... dan untuk ketiga kalinya permohonan
diajukan ... Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu
yang berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan:

11l

“Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Para bhikkhu
ini, pengikut Panduka dan Lohitaka, yang kepada mereka suatu
tindakan (resmi) pengecaman telah dilakukan oleh Sangha, telah
berperilaku selayaknya, mereka menjadi lebih baik, mereka
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memperbaiki sikap mereka, [6] dan mereka memohon
pencabutan tindakan (resmi) pengecaman. Jika baik menurut
Sangha, maka Sangha harus mencabut tindakan (resmi)
pengecaman terhadap para bhikkhu pengikut Panduka dan
Lohitaka. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu ini, pengikut Panduka dan
Lohitaka, yang kepada mereka suatu tindakan (resmi)
pengecaman telah dilakukan oleh Sangha, telah berperilaku
selayaknya, mereka menjadi lebih baik, mereka memperbaiki
sikap mereka, dan mereka memohon pencabutan tindakan (resmi)
pengecaman. Sangha mencabut tindakan (resmi) pengecaman
terhadap para bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka. Jika
pencabutan tindakan (resmi) pengecaman terhadap para bhikkhu
pengikut Panduka dan Lohitaka ini sesuai dengan keinginan Yang
Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak
menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya
menyampaikan persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya
menyampaikan persoalan ini ... silakan berbicara. Tindakan (resmi)
pengecaman dicabut oleh Sangha terhadap para bhikkhu
pengikut Panduka dan Lohitaka. Ini sesuai keinginan Sangha,
karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal
ini.” ||2]8]]

Demikianlah Tindakan (Resmi) Pertama: Pengecaman.

Pada saat itu Yang Mulia Seyyasaka”® adalah seorang dungu,
tidak berpengalaman, banyak melakukan pelanggaran, tidak
meninggalkannya; ia menetap bersama para perumah tangga
dalam pergaulan yang tidak selayaknya dengan para perumah

% pada Vin. iii. 110 ff. ia berperan sebagai pelaku pelanggaran yang karenanya Sanghadisesa
pertama ditetapkan.
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30

tangga. * Sedemikian sehingga para bhikkhu bosan
memberinya masa percobaan, mengembalikannya ke awal,
menjatuhkan madnatta, merehabilitasinya.*! Para bhikkhu lain
merendahkan, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan:
“Bagaimana mungkin Yang Mulia Seyyasaka, dungu, tidak
berpengalaman ... merehabilitasinya?” Kemudian para bhikkhu ini
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Kemudian Sang
Bhagava, pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini,
setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada para
bhikkhu: "Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa, Seyyasaka,
dungu, tidak berpengalaman ... merehabilitasinya?”

“Benar, Bhagava.” Yang Tercerahkan, Sang Bhagava, menegur
mereka dengan mengatakan:

“Tidaklah sewajarnya, para bhikkhu, tidaklah sepantasnya bagi
orang dungu ini, tidaklah tepat, tidaklah selayaknya seorang
petapa, tidak diperbolehkan, tidak boleh dilakukan. Karena,
bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang dungu ini, dungu, tidak
berpengalaman ... merehabilitasinya? Itu bukanlah, para bhikkhu,
untuk menyenangkan mereka yang tidak senang, juga bukan
untuk meningkatkan jumlah dari mereka yang senang ..” Dan
setelah menegur mereka, setelah membabarkan khotbah, Beliau
berkata kepada para bhikkhu: [7]

* Cf. di atas, CV.1. 4. 1.

30 pakata, selesai; lelah, letih, "kapok”.

3! Seperti Vin. Texts ii. 343, n. 1 menunjukkan, tidak jelas mengapa suatu Sanghadisesa
dihubungkan dengan Seyyasaka, tetapi menyiratkan bahwa jawabannya terdapat pada Vin.
Texts ii. 384, n. 1. Teks mungkin mengingat Vin. iii. 110 (baca di atas, p. 39, n. 28). tentu saja
terdapat suatu tradisi yang menghubungkan Seyyasaka dengan jenis pelanggaran
Sanghadisesa. Karena para bhikkhu tidak mengetahui pelanggaran yang memerlukan
hukuman jika mereka berdiam dalam pergaulan dengan para perumah tangga.
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“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberlakukan tindakan
(resmi) pembimbingan ** kepada Bhikkhu Seyyasaka, dengan
mengatakan: ‘Engkau harus hidup dengan bergantung.”*" ||1|

“Dan beginilah, para bhikkhu, hal ini dilakukan: Pertama, Bhikkhu
Seyyasaka harus ditegur; setelah menegurnya, ia harus diingatkan;
setelah membuatnya mengingat, ia harus dituduh atas suatu
pelanggaran; setelah menuduhnya atas suatu pelanggaran,
Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang
Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Seyyasaka ini,
dungu, tidak berpengalaman ... merehabilitasinya. Jika baik
menurut Sangha, maka Sangha harus memberlakukan tindakan
(resmi) pembimbingan kepada Bhikkhu Seyyasaka, dengan
mengatakan: "Engkau harus hidup dengan bergantung.” Ini
adalah usul. Mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu
Seyyasaka ini, dungu, tidak berpengalaman ... merehabilitasinya.
Sangha memberlakukan tindakan (resmi) pembimbingan kepada
Bhikkhu Seyyasaka, dengan mengatakan: “Engkau harus hidup
dengan bergantung.” Jika tindakan (resmi) pembimbingan,
dengan mengatakan: "Engkau harus hidup dengan bergantung”,
kepada Bhikkhu Seyyasaka sesuai dengan keinginan Yang Mulia,
maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan
silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan
persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini ... ia yang tidak menginginkan silakan berbicara.
Tindakan (resmi) pembimbingan dengan mengatakan: “Engkau
harus hidup dengan bergantung”, dilakukan oleh Sangha kepada
Bhikkhu Seyyasaka. Ini sesuai keinginan Sangha, karena itu
Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.”” ||2||9]|

32 nissayakamma. Cf. MV. 1. 25.22; IX. 7. 6, 14.
3 nissaya. Cf. B.D. iv. 79, 100f.
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"Jika seorang bhikkhu, para bhikkhu, memiliki tiga kualitas ... (=
Bab 2-5. dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman,
dengan memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman dengan
tindakan (resmi) pembimbingan, dengan memberlakukan
tindakan (resmi) pembimbingan) ... ia tidak boleh bertengkar
dengan para bhikkhu.” ||1||

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Pembimbingan. ||10]|

Kemudian Sangha memberlakukan tindakan (resmi)
pembimbingan kepada Bhikkhu Seyyasaka, dengan mengatakan:
“Engkau harus hidup dengan bergantung.” Setelah tindakan
(resmi) pembimbingan telah dilakukan oleh Sangha, ia, memilih,
bergaul dengan, mengunjungi teman-teman yang baik** (dalam
perbuatan), meminta mereka membacakan, menanyai mereka,
menjadi seorang yang banyak mendengar, ** seorang yang
kepadanya tradisi diturunkan; seorang ahli dhamma, seorang ahli
disiplin, seorang yang ahli dalam  pengelompokan;
berpengalaman, bijaksana, rendah hati, takut melakukan
pelanggaran, berkeinginan untuk berlatih; ia berperilaku
selayaknya, menjadi lebih baik, dan memperbaiki sikapnya; dan,
setelah menghadap para bhikkhu, ia berkata: “Saya, Yang Mulia,
yang telah menerima tindakan (resmi) pembimbingan yang
dilakukan oleh Sangha, telah berperilaku baik, aku menjadi lebih
baik, dan telah memperbaiki sikapku. Peraturan apakah yang
harus kuikuti?” Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava.
Beliau berkata:

3 kalyanamitta : cf. Dhp. 375. Atau kata tersebut mungkin dalam makna teknis sebagai
seorang penasihat spiritual, seperti dalam S. v. 3.
3 Seperti pada Vin. i. 119, 337, iv. 158, dan sebagainya.
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“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mencabut tindakan (resmi)
pembimbingan dari Bhikkhu Seyyasaka.” ||1||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas [8] ...
(=1. 6.2 — 7 dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman
menjadi tindakan (resmi) pembimbingan) ... boleh dicabut.” ||2||

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana (Suatu Tindakan Resmi
Pembimbingan) Boleh Dicabut. ||11]|

“Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu dilakukan: Para
bhikkhu, Bhikkhu Seyyasaka, setelah menghadap Sangha, setelah
merapikan jubahnya di salah satu bahunya, setelah bersujud di
kaki para bhikkhu senior, setelah duduk bersila, setelah
merangkapkan tangannya, harus berkata: 'Saya, Yang Mulia, yang
telah menerima tindakan (resmi) pembimbingan yang dilakukan
oleh Sangha, telah berperilaku baik, aku menjadi lebih baik, dan
telah memperbaiki sikapku; saya memohon pencabutan tindakan
(resmi) pembimbingan.” Dan untuk kedua kalinya permohonan
diajukan... dan untuk ketiga kalinya permohonan diajukan.” ||1]|

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang
Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Seyyasaka ini,
yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pembimbingan telah
dilakukan oleh Sangha, telah berperilaku selayaknya, telah
menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapnya, ia memohon
pencabutan tindakan (resmi) pembimbingan. Jika baik menurut
Sangha, maka Sangha harus mencabut tindakan (resmi)
pembimbingan terhadap bhikkhu Seyyasaka. Ini adalah usul.
Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu
Seyyasaka ini, yang kepadanya suatu tindakan (resmi)
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pembimbingan telah dilakukan oleh Sangha, telah berperilaku
selayaknya, telah menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapnya,
ia memohon pencabutan tindakan (resmi) pembimbingan. Jika
pencabutan tindakan (resmi) pembimbingan terhadap bhikkhu
Seyyasaka ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang
Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan
berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan
persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini ... Tindakan (resmi) pembimbingan dicabut oleh
Sangha dari Bhikkhu Seyyasaka. Ini sesuai keinginan Sangha,
karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal
ini.”" ||12]|12]]

Demikianlah Tindakan (Resmi) Kedua: Pembimbingan.

Pada saat itu® para bhikkhu yang tidak bermoral dan tidak takut
melakukan pelanggaran yang adalah para pengikut Assaji dan
Punabbasu sedang menetap di Kitagiri. Mereka terlibat dalam
kebiasaan buruk berikut ini: mereka menanam atau menyuruh
menanam pohon bunga-bungaan; mereka menyiraminya; mereka
memetiknya; mereka merangkainya menjadi (kalung bunga);
mereka membuat kalung bunga dengan tangkai di satu sisinya;
mereka membuat kalung bunga dengan tangkai di kedua sisinya;
mereka membuat rumpun bunga bertangkai bunga; mereka
membuat rangkaian bunga; mereka membuat kalung bunga
untuk dikenakan mengelilingi kening; mereka membuat anting-
anting; [9] mereka membuat hiasan dada. (Para bhikkhu) ini
membawa atau mengirimkan kalung bunga dengan tangkai di
satu sisinya kepada istri-istri dari keluarga terhormat, kepada
putri-putri dari keluarga terhormat, kepada gadis-gadis dari

3 Keseluruhan ||13|| ini terdapat pada Sangh. XIIL 1. 1-7. baca B.D. i. 314-322 di mana
terdapat catatan.
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keluarga terhormat, kepada menantu-menantu perempuan dari
keluarga terhormat, kepada budak-budak perempuan dari
keluarga terhormat. Mereka membawa atau mengirimkan
rumpun bunga bertangkai; mereka membawa atau mengirimkan
rangkaian bunga ... kalung bunga yang dikenakan mengelilingi
kening ... anting-anting ... hiasan dada. Para bhikkhu ini makan
dari satu piring yang sama dengan istri-istri dari keluarga
terhormat, dengan putri-putri dari keluarga terhormat, dengan
gadis-gadis dari keluarga terhormat, dengan menantu-menantu
perempuan dari keluarga terhormat, dengan budak-budak
perempuan dari keluarga terhormat; dan mereka minum dari
cangkir yang sama; mereka duduk di matras yang sama; mereka
duduk di dipan yang sama; mereka saling berbagi satu matras
dan selimut yang sama. Dan mereka makan di waktu yang salah;
dan mereka meminum minuman keras; dan mereka mengenakan
kalung bunga dan menggunakan pengharum dan kosmetik;
mereka menari dan bernyanyi dan memainkan alat musik, dan
mereka bergurau. Mereka menari ketika perempuan menari;
mereka bernyanyi ketika perempuan menari; mereka bermain
musik ketika perempuan menari; mereka bergurau ketika
perempuan menari; mereka menari ketika perempuan
bernyanyi ... mereka menari ketika perempuan bermain musik ...
mereka menari ketika perempuan bergurau ... mereka bergurau
ketika perempuan bergurau. ||1]|

Mereka bermain catur untuk berjudi; mereka bermain dengan
membayangkan papan catur di udara; mereka memainkan
permainan dengan menginjak gambar bagan; mereka bermain
dengan biji-bijian ... dadu ..memukul sepotong kayu ... sikat
tangan ... dengan bola ... meniup melalui mainan pipa daun ...
dengan bajak mainan ... berjungkir balik ... kincir angin mainan ...
mainan mengukur daun ... kereta mainan ... busur mainan ...
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mereka bermain menebak huruf ... mainan membaca pikiran ...

permainan meniru orang cacat .. mereka berlatih ilmu
pengetahuan gajah .. ilmu pengetahuan kuda .. ilmu
pengetahuan kereta .. memanah .. berpedang .. kemudian

mereka berlari di depan gajah ... kuda ... kereta; mereka berlari
mundur, mereka berlari maju, dan mereka bersiul dan mereka
menjentikkan jari dan mereka bergulat dan mereka bertinju; dan
setelah menghamparkan jubah luar sebagai panggung, mereka
berkata kepada gadis penari: “Menarilah di sini, saudari.” Dan
mereka bersorak, dan mereka terlibat dalam bermacam
kebiasaan buruk. |[2||

Pada saat itu seorang bhikkhu, setelah melewatkan musim hujan
di antara penduduk Kasi, sewaktu pergi ke Savatthi untuk
menemui Sang Bhagava, tiba di Kitagiri. Kemudian bhikkhu ini,
merapikan jubahnya di pagi hari dan membawa mangkuk dan
jubahnya memasuki Kitagiri untuk menerima dana makanan. Ia
terlihat menyenangkan ketika datang atau pergi, ketika ia melihat
ke depan atau melihat ke belakang, ketika ia menarik atau
merentangkan (tangannya), matanya menatap ke bawah, ia
memiliki penampilan yang menyenangkan. Orang-orang, setelah
melihat bhikkhu ini, berkata sebagai berikut: [10]

“Siapakah ini yang seperti orang bodoh dari orang-orang bodoh,
seperti seorang dungu dari orang-orang dungu, seperti orang
yang sangat sombong? Siapakah yang akan mendatanginya dan
memberinya dana makanan? Guru-guru kami, para pengikut
Assaji dan Punabbasu sopan, ramah, menyenangkan dalam
berbicara, selalu tersenyum dan berkata: ‘Mari, engkau disambut.’
Mereka tidak sombong, mereka mudah didekati, mereka yang
akan berbicara duluan. Karena itu dana makanan harus diberikan
kepada mereka.”
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Seorang umat awam melihat bhikkhu itu berjalan menerima dana
makanan di Kitagiri; melihat bhikkhu itu, ia mendatanginya, dan
setelah mendatanginya dan menyapanya, ia berkata: “Yang Mulia,
apakah dana makanan telah diperoleh?”

“Belum, Tuan, dana makanan belum diperoleh.”

“Marilah, Yang Mulia, kita ke rumah(ku).” ||3||

Kemudian umat awam itu, setelah mengajak bhikkhu itu ke
rumahnya dan memberinya makan, berkata:

“Ke manakah, Yang Mulia, hendak pergi?”

"Aku akan pergi ke Savatthi, untuk menemui Sang Bhagava.”

“Kalau begitu, Yang Mulia, atas namaku bersujudlah di kaki Sang
Bhagava dengan kepalamu dan katakan: '‘Bhagava, penduduk
Katagiri telah rusak. Di Katagiri menetap para bhikkhu pengikut
Assaji dan Punabbasu yang tidak takut melakukan pelanggaran,
bejat. Mereka terlibat dalam berbagai kebiasaan buruk ... mereka
terlibat dalam bermacam kebiasaan buruk. Bhagava, orang-orang
yang sebelumnya memiliki keyakinan dan kepercayaan sekarang
tidak lagi memiliki keyakinan dan kepercayaan. Mereka yang
sebelumnya menjadi sumber persembahan bagi Sangha sekarang
memotongnya; mereka mengabaikan para bhikkhu yang
berperilaku baik, dan para bhikkhu bejat diterima. Baik sekali,
Bhagava, jika Sang Bhagava mengutus para bhikkhu ke Kitagiri,
sehingga permasalahan di Kitagiri ini dapat diselesaikan.”

“Baiklah, Tuan.” Dan bhikkhu itu setelah menjawab si umat awam
bangkit dari duduknya dan pergi ke Savatthi. Perlahan ia
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mendekati Savatthi, Hutan Jeta, Vihara Anathapindika dan Sang
Bhagava; setelah mendekat dan menyapa Sang Bhagava, ia
duduk pada jarak yang selayaknya. Adalah kebiasaan Yang
Tercerahkan, Sang Bhagava untuk saling bertukar sapa dengan
para bhikkhu yang baru datang. Maka Sang Bhagava berkata
kepada bhikkhu itu:

“Kuharap, bhikkhu, segalanya berjalan dengan baik bagimu,
Kuharap engkau terus memperoleh kemajuan. Kuharap engkau
menyelesaikan perjalananmu dengan sedikit kelelahan. Dan dari
manakah engkau datang, bhikkhu?”

“Segalanya berjalan dengan baik, Bhagava, aku memperoleh
kemajuan, Bhagava, dan aku, Bhagava, menyelesaikan
perjalananku dengan sedikit kelelahan. Sekarang, aku, setelah
melewatkan musim hujan di antara penduduk Kasi, dan sewaktu
menuju ke Savatthi untuk menemui Bhagava, tiba di Kitagiri.
Kemudian aku, Bhagava, merapikan jubah, dan membawa
mangkuk dan jubahku, memasuki Kitagiri untuk menerima dana
makanan. Kemudian, Bhagava, seorang umat awam melihatku
ketika aku berjalan menerima dana makanan, [11] dan ketika
melihatku, ia mendekat, dan setelah mendekat, ia menyapaku
dan berkata: 'Yang Mulia, apakah dana makanan telah diperoleh?’
‘Belum, Tuan, dana makanan belum diperoleh’, aku berkata.
‘Marilah, Yang Mulia, kita ke rumah (ku),” ia berkata. Kemudian,
Bhagava, umat awam itu, setelah mengajakku ke rumahnya dan
memberiku makan, berkata:

‘Ke manakah, Yang Mulia, hendak pergi?’

‘Aku akan pergi ke Savatthi, untuk menemui Sang Bhagava.’
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‘Kalau begitu, Yang Mulia, ... dapat diselesaikan’. Oleh karena itu,
Bhagava, aku datang.” ||5]|

Kemudian Sang Bhagavad pada kesempatan ini sehubungan
dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu, berkata:

“Para bhikkhu, benarkah, dikatakan, bahwa para bhikkhu
pengikut Assaji dan Punabbasu, yang menetap di Kitagiri, tidak
takut melakukan pelanggaran dan bejat dan melibatkan diri
dalam kebiasaan buruk berikut ini: mereka menanam pohon
bunga-bungaan ... terlibat dalam bermacam kebiasaan buruk ...
dan orang-orang ... dan para bhikkhu bejat diterima?”

“Benar, Bhagava.”

Yang Tercerahkan, Sang Bhagava, menegur mereka dengan
berkata:

“Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini
terlibat dalam kebiasaan-kebiasaan buruk seperti ini? Bagaimana
mungkin mereka menanam bunga, dan menyiraminya, dan
memetiknya, dan bagaimana mungkin mereka membuatnya

menjadi kalung bunga .. ? Bagaimana mungkin mereka
membawa atau mengirimkan ..? Bagaimana mungkin mereka
makan ... minum ... duduk ... berdiri ... makan .. minum ...
berlari ... menari .. bernyanyi .. dan bermain musik dan

bergurau ... bermain ... mereka berlatih ... berlari ... berlari dengan
menghadap ..? Bagaimana mungkin mereka bersiul dan
menjentikkan jari dan bergulat dan bertinju, dan setelah
menghamparkan jubah luar sebagai panggung, mereka berkata
kepada gadis penari: ‘Menarilah di sini, saudari.’ Dan mereka
bersorak, dan mereka terlibat dalam bermacam kebiasaan buruk?
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Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang
tidak senang ...", dan setelah menegur mereka dan membabarkan
khotbah, Beliau berkata kepada Sariputta dan Moggallana:

“Pergilah, Sariputta dan Moggallana, dan setelah sampai di
Kitagiri, lakukanlah tindakan (resmi) pengusiran37 dari Kitagiri
terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu; ini adalah
mereka yang berbagi kamarmu.”

“Bagaimanakah, Bhagava, kami memberlakukan tindakan (resmi)
pengusiran terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan
Punabbasu? Para bhikkhu itu kejam dan kasar.”

“Baiklah, Sariputta dan Moggallana, pergilah bersama dengan
banyak bhikkhu.”

“Baik, Bhagava.” Sariputta dan Moggallana menjawab. ||6||

“Dan beginilah, para bhikkhu, hal itu dilakukan. Pertama, para
bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu [12] harus ditegur;
setelah ditegur mereka harus diingatkan; setelah diingatkan
mereka harus dituduh telah melakukan suatu pelanggaran,
setelah menuduh mereka atas suatu pelanggaran, Sangha harus
diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman, dengan berkata: 'Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu pengikut Assaji dan
Punabbasu ini menjatuhkan reputasi para keluarga dan
berperilaku buruk; perilaku buruk mereka terlihat dan terdengar
dan keluarga terhormat yang rusak karena mereka juga terlihat
dan terdengar. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus
melakukan tindakan (resmi) pengusiran dari Kitagiri terhadap

¥ pabbajaniyakamma. Cf. MV. 1. 25. 22; 1X. 7. 7.

50



Vinaya-5 Cullavagga |

para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu yang karenanya
para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu tidak boleh
menetap di Kitagiri. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu ... terlihat dan juga terdengar.
Sangha memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran dari Kitagiri
terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu yang
karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu tidak
boleh menetap di Kitagiri. Jika tindakan (resmi) pengusiran dari
Kitagiri terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu
yang karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu
tidak boleh menetap di Kitagiri ini sesuai dengan keinginan Yang
Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, mereka yang tidak
menginginkan, silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya
menyampaikan hal ini .. Dan untuk ketiga kalinya saya
menyampaikan hal ini. Tindakan (resmi) pengusiran dari Kitagiri
terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu yang
karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu tidak
boleh menetap di Kitagiri dilakukan oleh Sangha. Ini sesuai
keinginan Sangha, oleh karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini."” ||7||13||

“Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas maka suatu tindakan
(resmi) pengusiran menjadi tidak sah, tidak sah secara disiplin
dan merupakan sesuatu yang sulit diselesaikan ...** terhadap
seorang yang mencela Sangha. Para bhikkhu, jika Sangha
menghendaki, Sangha boleh memberlakukan tindakan (resmi)
pengusiran tehadap tiga (jenis) bhikkhu ini.”

“Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas
lainnya maka Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan

3 Seperti pada CV. L. 2-4, dengan menggantikan “tindakan pengecaman” menjadi menjadi
“tindakan pengusiran”. Bab 14 di atas tidak muncul pada Sangh. XIIL
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tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya: jika ia memiliki
perbuatan yang sembrono, * jika ia memiliki ucapan yang
sembrono, jika ia memiliki perbuatan dan ucapan yang sembrono.
Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas ini maka
Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi)
pengusiran terhadapnya. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu
memiliki tiga kualitas lainnya ... terhadapnya: jika ia memiliki
kebiasaan perbuatan buruk,* jika ia memiliki kebiasaan ucapan
buruk, jika ia memiliki kebiasaan perbuatan dan ucapan buruk.
Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... tindakan (resmi) pengusiran
terhadapnya. Jika ia memiliki sifat mencelakai melalui
perbuatan,* jika ia memiliki sifat mencelakai melalui ucapan, jika
ia memiliki sifat mencelakai melalui perbuatan dan ucapan. Para
bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... tindakan (resmi) pengusiran
terhadapnya. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki
tiga kualitas lainnya maka Sangha, jika menghendaki, boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya: jika ia
memiliki penghidupan salah melalui perbuatan, jika ia memiliki
penghidupan salah melalui ucapan, jika ia memiliki penghidupan
salah melalui perbuatan dan ucapan. Para bhikkhu, jika seorang
bhikkhu memiliki tiga kualitas ini maka Sangha, jika menghendaki,
boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya.”
12| [23]

“Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, maka Sangha boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadap tiga (jenis)
bhikkhu: terhadap seorang yang adalah pembuat pertikaian ...

% kayikena davena; VA. 1157 mengatakan ini berarti kenikmatan jasmani. Mungkin ia makan
demi kesenangan atau hiburan atau sambil bergurau. Cf. A. i. 114, ii. 40, 145, iv. 167.

““ VA, 1157 mengatakan ini berarti pelanggaran atas aturan-aturan latihan yang ditetapkan
sehubungan dengan pintu-pintu jasmani.

1 VA. 1157 mengatakan ini adalah luka karena tidak terlatih dalam aturan-aturan latihan yang
ditetapkan sehubungan dengan pintu-pintu jasmani. Ini berarti pengusiran, ndsana, dan
kehancuran, vindsana.
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(seperti pada 14.2) ... terhadap seorang yang mencela Sangha.
Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, maka Sangha boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadap tiga (jenis)
bhikkhu ini. Dan, para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, maka
Sangha boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran
terhadap tiga (jenis) bhikkhu: jika ia memiliki perbuatan yang
sembrono, jika ia memiliki ucapan yang sembrono, jika ia
memiliki perbuatan dan ucapan yang sembrono ... terhadap
seorang yang memiliki penghidupan salah melalui perbuatan dan
ucapan. Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, maka Sangha
boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran terhadap tiga
(jenis) bhikkhu ini." ||2||14||

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang menerima tindakan (resmi)
pengusiran harus berperilaku selayaknya. Ini adalah perilaku
selayaknya dalam kasus ini ... (seperti pada CV. 1. 5) ... ia tidak
boleh bertengkar dengan para bhikkhu.” ||1]|

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Pengusiran. ||15]|

Kemudian Sariputta dan Moggallana memimpin Sangha, setelah
tiba di Kitégiri,42 memberlakukan tindakan (resmi) pengusiran dari
Kitagiri terhadap para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu,
yang karenanya para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu
tidak boleh menetap di Kitagiri. Ketika tindakan (resmi)
pengusiran telah dilakukan oleh Sangha, mereka masih tidak
berperilaku selayaknya, mereka tidak menjadi lebih baik, mereka
tidak memperbaiki sikap mereka, mereka tidak meminta maaf
kepada para bhikkhu, mereka menghina para bhikkhu, mereka

“? Mulai dari sini hingga kata-kata “Benar, Bhagava.” = Sangh. XIL 1. 8 (Vin. iii. 183-4.
diterjemahkan dengan catatan pada B.D. i. 322-4).
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mencela para bhikkhu, mereka bersikap buruk dengan mengikuti
cara yang salah melalui keinginan, dengan mengikuti cara yang
salah melalui kebencian, dengan mengikuti cara yang salah
melalui kebodohan, dengan mengikuti cara yang salah melalui
ketakutan; dan mereka pergi begitu saja dan mereka
meninggalkan Sangha. Para bhikkhu lain merendahkan,
mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: “Bagaimana
mungkin para bhikkhu pengikut Assaji dan Punabbasu ini, yang
kepada mereka tindakan (resmi) pengusiran dilakukan oleh
Sangha, tidak berperilaku selayaknya, tidak menjadi lebih baik,
tidak memperbaiki sikap mereka? Mengapa mereka tidak
meminta maaf kepada para bhikkhu? Mengapa mereka
menghina dan mencela para bhikkhu? Mengapa mereka
mengikuti cara yang salah melalui keinginan ... kebencian ...
kebodohan ... ketakutan, pergi dan meninggalkan Sangha?”
Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal itu kepada Sang
Bhagava. Kemudian Sang Bhagava pada kesempatan ini,
sehubungan dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu,
berkata:

“Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu
pengikut Assaji dan Punabbasu, yang terhadapnya suatu tindakan
(resmi) pengusiran telah dilakukan oleh Sangha, tidak berperilaku
selayaknya, tidak menjadi lebih baik .. dan meninggalkan
Sangha?”

“Benar, Bhagava.”

“Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini, yang
terhadapnya suatu tindakan (resmi) pengusiran telah dilakukan
oleh Sangha, tidak berperilaku selayaknya ... dan meninggalkan

Sangha? Itu bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan
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mereka yang tidak senang ..” Dan setelah menegur mereka,
setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata kepada para
bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha jangan mencabut tindakan (resmi)
pengusiran terhadap mereka.” ||1||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas [14]
tindakan (resmi) pengusiran terhadapnya tidak boleh dicabut: jika
ia menahbiskan ... (seperti pada 1. 6. 2-7) .. jika ia tidak
bertengkar dengan para bhikkhu. Para bhikkhu, jika seorang
bhikkhu memiliki delapan kualitas ini maka tindakan (resmi)
pengusiran boleh dicabut.” ||2]|

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana Suatu Tindakan (Resmi)
Pengusiran Boleh Dicabut. ||16]|

“Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu dilakukan: Para
bhikkhu, para bhikkhu yang kepada mereka suatu tindakan (resmi)
pengusiran telah dilakukan, setelah menghadap Sangha, setelah
merapikan jubahnya di salah satu bahunya, setelah bersujud di
kaki para bhikkhu senior, setelah duduk bersila, setelah
merangkapkan tangannya, harus berkata: ‘Tindakan (resmi)
pengusiran, Yang Mulia, telah diberlakukan terhadap saya oleh
Sangha, tetapi saya telah berperilaku selayaknya, saya menjadi
lebih baik, saya telah memperbaiki sikap; saya memohon
pencabutan tindakan (resmi) pengusiran.” Dan untuk kedua
kalinya permohonan diajukan, dan untuk ketiga kalinya
permohonan diajukan.”

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ||1||
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“Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini,
yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pengusiran telah
diberlakukan oleh Sangha, telah berperilaku selayaknya, telah
menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapnya, dan ia memohon
pencabutan tindakan (resmi) pengusiran. Jika baik menurut
Sangha, maka Sangha harus mencabut tindakan (resmi)
pengusiran terhadap bhikkhu ini. Ini adalah usul. Yang Mulia,
mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini .. dan ia
memohon pencabutan tindakan (resmi) pengusiran. Sangha
mencabut tindakan (resmi) pengusiran terhadap bhikkhu ini. Jika
pencabutan tindakan (resmi) pengusiran terhadap bhikkhu ini
sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup
berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. Dan
untuk kedua kalinya, saya menyampaikan persoalan ini ... Dan
untuk ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Ini
sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini."” ||2||17]|

Demikianlah Tindakan (Resmi) Ketiga: Pengusiran.

Pada saat itu Yang Mulia Sudhamma™ adalah seorang penghuni
Macchikasanda ** milik perumah tangga Citta, * seorang
pengawas bangunan, seorang penasihat.*® Kapan saja perumah
tangga Citta ingin mengundang Sangha atau sekelompok atau
seseorang, ia tidak mengundang tanpa meminta izin dari Yang
Mulia Sudhamma. Pada saat itu beberapa bhikkhu senior—Yang

3 Cf DhA. ii. 74 ff, AA. i. 386 ff. Dhp. 73 dikatakan membicarakan tentang kisah Sudhamma.

“ Sebuah hutan, vanasanda, menurut SA. iii. 91; sebuah kota menurut DhA. ii. 74 dan AA. i.
386, menambahkan “dalam wilayah Magadha”.

* pada A. i. 26 disebut pemimpin umat awam yang adalah pembabar dhamma. Mengenainya
dijelaskan secara lengkap dalam Citta-samyutta, S. iv. 281 ff. Pada A. i. 88 = S. ii. 235 ia disebut
sebagai acuan dalam menilai siswa awam.

“ Dhuvabhattika biasanya berarti “rumah makan biasa”. Tetapi bhattika memberikan makna
lain pada ThigA. 267 (cf. P.E.D.) dan sepertinya mendekati di atas.

7 puggala, di sini berarti “bhikkhu”.
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Mulia Sariputta dan Yang Mulia Moggallana yang Agung dan
Yang Mulia Kaccana yang Agung dan Yang Mulia [15] Kotthita
yang Agung dan Yang Mulia Kappina yang Agung dan Yang
Mulia Cunda yang Agung dan Yang Mulia Anuruddha dan Yang
Mulia Revata dan Yang Mulia Upali dan Yang Mulia Ananda dan
Yang Mulia Rahula*®®*—melakukan perjalanan di Kasi dan tiba di
Macchikasanda. Perumah tangga Citta mendengar bahwa para
bhikkhu senior ini telah tiba di Macchikasanda. Kemudian
perumah tangga Citta menemui para bhikkhu senior ini; setelah
bertemu, setelah menyapa para bhikkhu senior ini, ia duduk pada
jarak yang selayaknya. Ketika perumah tangga Citta sedang
duduk pada jarak yang selayaknya, Yang Mulia Sariputta
menyenangkan, menggembirakan, membangkitkan semangatnya
dengan khotbah dhamma. Kemudian perumah tangga Citta,
senang ... terbangkitkan semangatnya oleh khotbah dhamma dari
Yang Mulia Sariputta, berkata kepada para bhikkhu senior: “Yang
Mulia, sudilah para Mulia menerima persembahan makan dariku
besok.” Para bhikkhu senior menerimanya dengan berdiam diri.

12

Kemudian perumah tangga Citta, setelah memahami penerimaan
para bhikkhu senior, bangkit dari duduknya, setelah berpamitan
dengan para bhikkhu senior, dengan mereka di sisi kanannya, ia
mendatangi Yang Mulia Sudhamma; setelah datang, setelah
menyapa Yang Mulia Sudhamma, ia berdiri pada jarak yang
selayaknya. Sambil berdiri pada jarak yang selayaknya, perumah
tangga Citta berkata kepada Yang Mulia Sudhamma:

“Yang Mulia, sudilah Guru Sudhamma menerima persembahan
makan dariku besok bersama dengan para bhikkhu senior.”

“8 Daftar para Thera mulia ini juga muncul pada Vin. iv. 66. Untuk catatan dan rujukan lebih
lanjut, baca B.D. ii. 295.
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Kemudian Yang Mulia Sudhamma berpikir: “Sebelumnya ketika
perumah tangga Citta ingin mengundang Sangha atau
sekelompok atau seseorang, ia tidak mengundang tanpa
meminta izin dariku; tetapi sekarang ia mengundang para
bhikkhu senior tanpa meminta izin dariku. Perumah tangga Citta
telah rusak, ia tidak menghargaiku, melepaskan diri dariku”, dan
ia berkata kepada perumah tangga Citta: “Tidak, perumah tangga,
aku tidak menerima.” Dan untuk kedua kalinya ... Dan untuk
ketiga kalinya perumah tangga Citta berkata kepada Yang Mulia
Sudhamma: “Yang Mulia, sudilah Guru Sudhamma menerima
persembahan makan dariku besok bersama dengan para bhikkhu
senior.”

"Tidak, perumah tangga, aku tidak menerima.”

Kemudian perumah tangga Citta berpikir. “Apa yang dapat
dilakukan Guru Sudhamma kepadaku dengan menerima atau
tidak menerima?” Setelah berpamitan dengan Yang Mulia
Sudhamma, ia pergi dengan Yang Mulia Sudhamma di sisi
kanannya. ||2||

Kemudian, menjelang malam berlalu, perumah tangga Citta
mempersiapkan makanan-makanan mewah, keras dan lunak
untuk para bhikkhu senior. Kemudian Yang Mulia Sudhamma,
berpikir: “Bagaimana jika aku melihat apa yang telah dipersiapkan
mewakili perumah tangga Citta untuk para bhikkhu senior?” [16]
Setelah merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahnya, ia
mendatangi tempat kediaman perumah tangga Citta; setelah
datang, ia duduk pada tempat yang telah disediakan. Kemudian
perumah tangga Citta menemui Yang Mulia Sudhamma; setelah
menyapa Yang Mulia Sudhamma, ia duduk pada jarak yang
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selayaknya. Yang Mulia Sudhamma berkata kepada perumah
tangga Citta selagi ia duduk pada jarak yang selayaknya:

“Sungguh berlimpah, perumah tangga, makanan keras dan lunak
yang engkau persiapkan, tetapi satu hal yang tidak ada di sini,
yaitu, kue wijen.”

“Walaupun, Yang Mulia, begitu banyak pusaka berharga
ditemukan dalam kata-kata Yang Tercerahkan, namun hanya ini
yang diucapkan oleh Guru Sudhamma, vyaitu kue wijen.
Sebelumnya, Yang Mulia, beberapa pedagang dari Deccan® pergi
ke wilayah timur®® untuk berdagang dan dari sana mereka
membeli seekor ayam. Kemudian, Yang Mulia, ayam itu kawin
dengan seekor gagak dan melahirkan seekor anak ayam. Dan
ketika, Yang Mulia, anak ayam itu ingin menyuarakan koak gagak,
ia menyuarakan kotek ayam, ketika ia ingin menyuarakan kotek
ayam, ia menyuarakan koak gagak. Demikian pula, Yang Mulia,
walaupun begitu banyak pusaka berharga ditemukan dalam kata-
kata Yang Tercerahkan, namun hanya ini yang diucapkan oleh
Guru Sudhamma, yaitu kue wijen.”** ||3]|

"Engkau, perumah tangga, menghinaku, engkau, perumah tangga,
mencercaku®?; ini kediamanmu, perumah tangga, aku akan pergi
dari sini.”

“Yang Mulia, aku tidak menghina dan mencercamu, Guru
Sudhamma; Yang Mulia, mohon Guru Sudhamma tetap di

9 Dakkhindpathaka. Di wilayah selatan. Dakkhinapatha, baca B.C. Law, India as Described in
Early Texts of Buddhism and Jainsm, p. 77 ff.

*0 puratthima janapada.

1 VA. 1158 mengatakan ia bukan berbicara sebagai seorang bhikkhu juga bukan sebagai
perumah tangga.

52 akkosati dan paribhasati didefinisikan pada Vin. iv. 309 (B.D. iii. 344).
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Macchikasanda, Hutan Mangga yang menyenangkan®?; aku akan
berusaha memenuhi kebutuhan jubah, makanan, tempat tinggal
dan obat-obatan bagi yang sakit.” Dan untuk kedua kalinya ...
Dan untuk ketiga kalinya Yang Mulia Sudhamma berkata kepada
perumah tangga Citta: “Engkau, perumah tangga, menghinaku ...
aku akan pergi dari sini.”

“Ke manakah, Yang Mulia, Guru Sudhamma akan pergi?”

“Aku, perumah tangga, akan pergi ke Savatthi menemui Sang
Bhagava.”

“Baiklah, Yang Mulia, beritahukan kepada Sang Bhagava segala
apa yang engkau katakan dan apa yang kukatakan. Tetapi hal ini,
Yang Mulia, tidak akan mengejutkan: bahwa Guru Sudhamma
akan kembali ke sini ke Macchikasanda.” ||4|

Kemudian Yang Mulia Sudhamma, setelah merapikan tempat
tinggalnya, membawa mangkuk dan jubahnya, pergi menuju
Savatthl. Akhirnya ia tiba di Savatthi, Hutan Jeta, Vihara
Anathapindika, Sang Bhagava; setelah mendekat, setelah
menyapa Sang Bhagava, ia duduk pada jarak yang selayaknya.
Sambil duduk pada jarak yang semestinya, Yang Mulia
Sudhamma [17] memberitahukan kepada Sang Bhagava segala
yang telah ia katakan dan segala yang dikatakan oleh perumah
tangga Citta. Yang Tercerahkan, Sang Bhagava menegurnya:

“Tidaklah sesuai, orang dungu, tidaklah selayaknya, tidaklah
sepantasnya, bukan layaknya seorang petapa, tidak
diperbolehkan, tidak boleh dilakukan. Bagaimana mungkin

%3 Ambatakavana. P.E.D. menuliskan "hog-plum, Spondias mangifera (sejenis mangga)” untuk
ambataka, C.P.D. menambahkan “mangga liar" Cf. S. iv. 281 ff.
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engkau, orang dungu, mencemooh® perumah tangga Citta, yang
memiliki keyakinan dan kepercayaan, yang adalah seorang
dermawan, seorang pekerja, seorang penyokong Sangha, dengan
hal rendah, dan mengejeknya dengan hal rendah? Itu bukanlah,
orang dungu, untuk menyenangkan mereka yang tidak

senang .."” Dan setelah menegurnya, setelah membabarkan
khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberlakukan tindakan
(resmi) pendamaian >> untuk Bhikkhu Sudhamma, dengan
mengatakan: ‘Perumah tangga Citta harus diminta untuk
memaafkan engkau.” ||5||

“Dan beginilah, para bhikkhu hal itu dilakukan: Pertama, Bhikkhu
Sudhamma harus ditegur, setelah menegurnya, ia harus
diingatkan, setelah megingatkannya, ia harus dituduh telah
melakukan suatu pelanggaran, setelah menuduhnya melakukan
pelanggaran, Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu
yang berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan:
‘Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu
Sudhamma ini telah mencemooh perumah tangga Citta yang
memiliki keyakinan dan kepercayaan, yang adalah seorang
dermawan, seorang pekerja, seorang penyokong Sangha, dengan
hal rendah, dan mengejeknya dengan hal rendah. Jika baik
menurut Sangha, maka Sangha harus memberlakukan tindakan
(resmi) pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma, dengan
mengatakan: “Perumah tangga Citta harus diminta untuk
memaafkan engkau.” Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha

5% khumseti, vambheti; juga muncul pada Vin. iv. 7 (B.D. ii. 178).

> patisaraniyakamma. Cf MV. 1. 25. 22, dan IX. 7. 8. pada kalimat yang belakangan bhikkhu
itu dikatakan, bukan mengejek dan mencemooh si perumah tangga, melainkan menghina dan
mencercanya, sedangkan pada CV. 1. 18. 5 di atas, adalah si perumah tangga yang dituduh
menghina dan mencerca oleh si bhikkhu.

61



Vinaya-5 Cullavagga |

mendengarkan saya. Bhikkhu Sudhamma ini telah mencemooh
perumah tangga Citta .. mengejeknya dengan hal rendah.
Sangha memberlakukan tindakan (resmi) pendamaian kepada
Bhikkhu Sudhamma, dengan mengatakan: “Perumah tangga Citta
harus diminta untuk memaafkan engkau.” Jika tindakan (resmi)
pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma, dengan mengatakan:
“Perumah tangga Citta harus diminta untuk memaafkan engkau”
ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup
berdiam diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. Dan
untuk kedua kalinya saya menyampaikan hal ini ... Dan untuk
ketiga kalinya saya menyampaikan hal ini ... silakan berbicara.
Tindakan (resmi) pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma,
dengan mengatakan: “Perumah tangga Citta harus diminta untuk
memaafkan engkau.” diberlakukan oleh Sangha. Ini sesuai
keinginan Sangha, oleh karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini.” ||6]|18||

“Para bhikkhu, jika memiliki tiga kualitas, maka suatu tindakan
(resmi) pendamaian ... (=1. 2, 3) ... dan mudah diselesaikan.”
l12]j29]|

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas,
Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi)
pendamaian kepadanya®®: jika ia berusaha agar perumah tangga

tidak menerima (perolehan)57

; jika ia berusaha agar perumah
tangga tidak memperoleh keuntungan; jika ia berusaha agar
perumah tangga tidak memperoleh tempat tinggal;, jika ia
mencela dan menghina perumah tangga; [18] jika ia

menyebabkan perpecahan di antara para perumah tangga. Para

6 Cf A. iv. 345,
' Cf Vin. i. 84 (B. D. iv. 106), ii. 125, dan A. iv. 345-6: Ch. 87 (bhikkhu). 88, 89 (perumah

tangga).
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bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas ini ...
tindakan (resmi) pendamaian kepadanya. Dan, para bhikkhu, jika
seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, Sangha, jika
menghendaki, boleh  memberlakukan  tindakan  (resmi)
pendamaian kepadanya: jika ia mencela Yang Tercerahkan di
depan perumah tangga; jika ia mencela dhamma di depan
perumah tangga; jika ia mencela Sangha di depan perumah
tangga; jika ia mencemooh perumah tangga dengan hal rendah,
jika ia mengejeknya dengan hal rendah, jika ia tidak memenuhi,
menurut aturan, persetujuannya (yang diberikan) kepada
perumah tangga.®® Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... tindakan
(resmi) pendamaian kepadanya. Dan, para bhikkhu, jika seorang
bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, Sangha, jika menghendaki,
boleh memberlakukan tindakan (resmi) kepada lima (jenis)
bhikkhu ini: untuk ia yang berusaha agar perumah tangga tidak
menerima (perolehan); untuk ia yang berusaha agar perumah
tangga tidak memperoleh keuntungan; untuk ia yang berusaha
agar perumah tangga tidak memperoleh tempat tinggal; untuk ia
yang mencela dan menghina perumah tangga; untuk ia yang
menyebabkan perpecahan di antara para perumah tangga. Para
bhikkhu, Sangha ... utuk lima (jenis) bhikkhu ini. Dan, para
bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya,
Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan tindakan (resmi)
kepada lima (jenis) bhikkhu lainnya: untuk ia yang mencela Yang
Tercerahkan di depan perumah tangga .. dhamma di depan
perumah tangga ... Sangha di depan perumah tangga; untuk ia
yang mencemooh perumah tangga dengan hal rendah,

58 Mengenai klausa terakhir ini, baca G.S. iv. 228, n. 3. baca khususnya Vin. i. 153 f,, di mana
Bhikkhu Upananda mengingkari kata-katanya dan juga dengan sengaja berbohong kepada
perumah tangga. Jenis pelanggaran yang dilakukan oleh bhikkhu ini karena mengingkari
kata-katanya sehubungan dengan tempat tinggal diformulasikan sebagai salah satu dari
perbuatan-salah. VA. vi. 1158 menceritakan contoh kasus di mana setelah menerima tempat
tinggal musim hujan, dan kemudian tidak menempatinya.
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mengejeknya dengan hal rendah, untuk ia yang, tidak memenuhi,
menurut aturan, persetujuannya (yang diberikan) kepada
perumah tangga. Para bhikkhu, Sangha, jika menghendaki, boleh
memberlakukan tindakan (resmi) pendamaian kepada lima (jenis)
bhikkhu ini.” ||1]|

Demikianlah Empat Kali Lima Kasus Jika Menghendaki. ||20]|

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang kepadanya suatu tindakan
(resmi) pendamaian diberlakukan harus berperilaku selayaknya ...
(=15, dengan menggantikan pengecaman menjadi
pendamaian) ... ia tidak boleh bertengkar dengan para bhikkhu.”

12

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Pendamaian. ||21||

Kemudian Sangha memberlakukan tindakan (resmi) pendamaian
kepada Bhikkhu Sudhamma, dengan mengatakan: “Perumah
tangga Citta harus diminta untuk memaafkan engkau.” Ia, setelah
pergi ke Macchikasanda ketika tindakan (resmi) pendamaian
telah diberlakukan oleh Sangha, menjadi malu, tidak mampu
meminta maaf kepada perumah tangga Citta, dan ia kembali ke
Savatthi. Para bhikkhu berkata: “Sudahkah engkau meminta maaf
kepada perumah tangga Citta?”

“Sekarang, aku, Yang Mulia, setelah pergi ke Macchikasanda,
menjadi malu, tidak mampu meminta maaf kepada perumah
tangga Citta.” Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava.

12
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Ia berkata: “Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha memberikan
seorang utusan pendamping® bagi Bhikkhu Sudhamma untuk
meminta maaf kepada perumah tangga Citta. Dan beginilah, para
bhikkhu, hal itu diberikan: Pertama, seorang bhikkhu harus
diminta; setelah memintanya, Sangha harus diberitahukan oleh
seorang bhikkhu yang berpengalaman dan berkompeten, dengan
mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya,
Sangha boleh memberikan utusan pendamping bagi Bhikkhu
Sudhamma untuk meminta maaf kepada perumah tangga Citta.
Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya.
Sangha [19] memberikan seorang bhikkhu sebagai utusan
pendamping bagi Bhikkhu Sudhamma untuk meminta maaf
kepada perumah tangga Citta. Jika pemberian seorang bhikkhu
sebagai utusan pendamping bagi Bhikkhu Sudhamma untuk
meminta maaf kepada perumah tangga Citta sesuai dengan
keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia
yang tidak menginginkan silakan berbicara. Seorang bhikkhu
diberikan oleh Sangha sebagai utusan pendamping bagi Bhikkhu
Sudhamma untuk meminta maaf kepada perumah tangga Citta.
Ini sesuai keinginan Sangha; oleh karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini.” ||2||

“Para bhikkhu, ketika Bhikkhu Sudhamma, bersama dengan
utusan pendamping, tiba di Macchikasanda, perumah tangga
Citta harus diminta untuk memaafkannya (Sudhamma dengan
mengatakan), ‘Maafkan saya, perumah tangga, aku berdamai
denganmu.’ Jika, ketika ia mengatakan itu, ia memaafkannya,
maka itu bagus; jika ia tidak memaafkan, si utusan pendamping
harus berkata: '‘Maafkanlah dia, perumah tangga, ia berdamai

*® anudita, teman seperjalanan, dan seseorang dengan fungsi jelas untuk melakukan jika
diperlukan, seperti di bawah. Cf. Vin. ii. 295 di mana Bhikkhu Yasa, seseorang yang kepadanya
tindakan pendamaian ditetapkan, merujuk pada peraturan ini dan meminta seorang bhikkhu
anuduta.

65



Vinaya-5 Cullavagga |

denganmu.’ Jika, ketika ia mengatakan itu, ia memaafkannya,
maka itu bagus; jika ia tidak memaafkan, si utusan pendamping
harus berkata: ‘Maafkanlah dia, perumah tangga, ia berdamai
denganmu.’ Jika ... itu bagus; jika ia tidak memaafkan, si utusan
pendamping harus berkata: ‘Maafkanlah bhikkhu ini, perumah
tangga, (aku mohon) atas nama Sangha.’ Jika ... itu bagus; jika ia
tidak memaafkan, si utusan pendamping, tanpa menyuruh
Bhikkhu Sudhamma pergi dari penglihatan® perumah tangga
Citta, tanpa menyuruhnya pergi melampaui jarak pendengaran,
setelah menyuruhnya merapikan jubahnya di salah satu bahunya,
setelah menyuruhnya duduk berlutut, setelah memberi hormat

61

dengan merangkapkan  tangan, harus  mengakui

pelanggarannya.” ||3|22]|

Kemudian Bhikkhu Sudhamma, bersama dengan utusan
pendamping, setelah tiba di Macchikasanda, memohon kepada
perumah tangga Citta agar memaafkannya. la berperilaku
selayaknya, ia menjadi lebih baik, ia memperbaiki sikapnya, dan
setelah mendatangi para bhikkhu, ia berkata: “Saya, Yang Mulia,
yang telah menerima pemberlakuan tindakan  (resmi)
pendamaian dari Sangha, telah berperilaku selayaknya, telah
menjadi lebih baik, telah memperbaiki sikapku. Sekarang, aturan
apakah yang harus kuikuti?” Mereka mengadukan hal ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mencabut tindakan (resmi)
pendamaian kepada Bhikkhu Sudhamma.” ||1||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka
tindakan (resmi) pendamaian tidak boleh dicabut ... (= Bab. 6. 2—

8 ¢f B.D. ii. 352, n. 3.
L Cf MV.1V. 5. 6.
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7) ... tidak bertengkar dengan para bhikkhu. Para bhikkhu, jika
seorang bhikkhu memiliki delapan kualitas ini maka tindakan
(resmi) pendamaian boleh dicabut.” ||2]|

Demikianlah Delapan Belas Kasus di Mana Suatu Tindakan (Resmi)
Pendamaian Boleh Dicabut. [|23]| [20]

“Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu: Para bhikkhu,
Bhikkhu Sudhamma, setelah menghadap Sangha ... (baca Bab.
12) ..." ... Demikianlah saya memahami hal ini."" ||1]|24]|

Demikianlah Tindakan (Resmi) Keempat: Pendamaian.

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagava sedang
berdiam di Kosambi di Vihara Ghosita. Pada saat itu Yang Mulia

Channa ®

setelah melakukan suatu pelanggaran, tidak mau
melihat pelanggaran itu.® Para bhikkhu lain merendahkan,
mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: "Bagaimana
mungkin  Yang Mulia Channa, setelah melakukan suatu
pelanggaran, tidak mau melihat pelanggaran itu?” Kemudian para
bhikkhu ini mengadukan hal itu kepada Sang Bhagava. Kemudian
Sang Bhagava pada kesempatan itu, sehubungan dengan hal itu,
setelah mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada para

bhikkhu:

“Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Bhikkhu Channa ...
tidak mau melihat pelanggaran itu?”

“Benar, Bhagava.” Yang Tercerahkan, Sang Bhagava menegurnya
dengan berkata:

62 Untuk rujukan lebih lanjut, baca B.D. i. 266, n. 3.
8 Cf MV.IX. 1. 3, 8.
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“Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang dungu ini, setelah
melakukan pelanggaran, tidak mau melihat pelanggaran itu? Itu
bukanlah, para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak
senang ..." Dan setelah menegur mereka, setelah membabarkan
khotbah, Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberlakukan tindakan
(resmi) penangguhan® kepada Bhikkhu Channa karena tidak
melihat pelanggarannya, (dan) ia tidak boleh makan bersama
Sangha.”® ||1]|

“Dan beginilah, hal itu dilakukan. Pertama, Bhikkhu Channa harus
ditegur, setelah ditegur, ia harus diingatkan, setelah diingatkan, ia
harus dituduh telah melakukan suatu pelanggaran; setelah
menuduhnya atas suatu pelanggaran, Sangha harus
diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman dengan mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Channa ini, setelah
melakukan pelanggaran, tidak mau melihat pelanggarannya. Jika
baik menurut Sangha, maka Sangha harus memberlakukan
tindakan (resmi) penangguhan kepada Bhikkhu Channa karena
tidak melihat pelanggarannya (dan ia) tidak boleh makan
bersama Sangha. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Bhikkhu Channa ini, setelah melakukan
pelanggaran, tidak mau melihat pelanggarannya. Sangha
memberlakukan tindakan (resmi) penangguhan kepada Bhikkhu
Channa karena tidak melihat pelanggarannya (dan ia) tidak boleh

8 ukkhepaniyakamma.Cf. MV. 1. 25. 22 dan MV. IX. 7. 9.

8 asambhogam samghena. Cf MV. 1. 79. 2-4. Pada Vin. iv. 138 adalah pelanggaran yang
memerlukan penebusan jika makan bersama seorang bhikkhu yang ditangguhkan. Dua jenis
sambhoga, memakan makanan dan memakan dhamma, didefinisikan pada Vin. iv. 137 (B.D. iii.
29). Bhikkhu dalam paragraf CV di atas tidak dikeluarkan dari "kebersamaan”, samvasa,
dengan para bhikkhu lainnya karena tidak melihat pelanggarannya. Cf. di bawah, V. 20. 3.
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makan bersama Sangha. Jika tindakan (resmi) penangguhan
kepada Bhikkhu Channa karena tidak melihat pelanggarannya
(dan) tidak boleh makan bersama Sangha ini sesuai keinginan
Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri, ia yang tidak
menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya
menyampaikan persoalan ini ... dan untuk ketiga kalinya saya
menyampaikan persoalan ini: Yang Mulia ... [21] silakan berbicara.
Tindakan  (resmi) penangguhan karena tidak melihat
pelanggarannya (dan) tidak makan bersama Sangha,
diberlakukan oleh Sangha kepada Bhikkhu Channa. Ini sesuai
keinginan Sangha; oleh karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini’ Dan, para bhikkhu,
umumkan dari satu tempat tinggal ke tempat tinggal lainnya:
‘Tindakan  (resmi) penangguhan karena tidak melihat
pelanggarannya (dan) tidak makan bersama Sangha telah
diberlakukan terhadap Bhikkhu Channa.”” ||2||25||

“Para bhikkhu, jika tindakan (resmi) penangguhan karena tidak
melihat pelanggarannya memiliki tiga kualitas maka itu menjadi
tindakan (resmi) yang tidak menuruti aturan ... (baca Bab 2-4) ...
Para bhikkhu, jika Sangha menghendaki, maka Sangha boleh
memberlakukan tindakan (resmi) penangguhan karena tidak
melihat pelanggaran kepada tiga (jenis) bhikkhu.” ||1]|

Demikianlah Enam Kasus Jika Menghendaki sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Penangguhan karena Tidak Melihat
Pelanggaran. ||26]|

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang kepadanya suatu tindakan

(resmi) penangguhan karena tidak melihat pelanggarannya
diberlakukan harus berperilaku selayaknya. Berikut ini adalah
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perilaku selayaknya dalam kasus ini®: ia tidak boleh menahbiskan,
ia tidak boleh memberikan bimbingan, samanera tidak boleh
melayaninya, penunjukan untuk menasihati bhikkhunit tidak boleh
ia terima, bahkan jika ia ditunjuk untuk menasihati bhikkhun, ia
tidak boleh menasihati bhikkhuni, ia tidak boleh melakukan
pelanggaran yang sama yang karenanya suatu tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melihat pelanggaran diberlakukan
kepadanya oleh Sangha, atau pelanggaran sejenis, atau
pelanggaran yang lebih berat, ia tidak boleh mengkritik tindakan
(resmi), ia tidak boleh mengkritik mereka yang memberlakukan
tindakan (resmi), ia tidak boleh menerima sapaan dari bhikkhu
biasa, berdiri di depannya, memberikan hormat dengan
merangkapkan tangan, melakukan tugas-tugas selayaknya,
mengambilkan tempat duduk, membawakan tempat tidur, air
untuk (mencuci) kaki, bangku, pijakan kaki, menerima mangkuk
dan jubah, memijat punggung, ia tidak boleh memfitnah bhikkhu
lain dengan tuduhan jatuh dari kebiasaan bermoral, ia tidak boleh
memfitnahnya dengan tuduhan jatuh dari kebiasaan baik, ia tidak
boleh memfitnahnya dengan tuduhan jatuh dari pandangan
(benar), ia tidak boleh memfitnahnya dengan tuduhan jatuh dari
penghidupan benar, ia tidak boleh menyebabkan perpecahan di
antara para bhikkhu, ia tidak boleh mengenakan simbol-simbol
perumah tangga, ia tidak boleh mengenakan simbol-simbol
anggota sekte lain®, ia harus mengikuti para bhikkhu, ia harus
berlatih dalam pelatihan untuk para bhikkhu, ia tidak boleh
menetap® di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa, ia tidak
boleh menetap dalam apa yang bukan tempat tinggal® di bawah
satu atap dengan bhikkhu biasa, setelah melihat seorang bhikkhu

% Ini berbeda dengan “perilaku selayaknya” dari tindakan resmi lainnya (bab 5, 10, 15, 21). Cf
CV.IL 1.2

7 Cf. Vin. i. 306.

® Cf. di bawah, IL. 1 4.

 Cf Vin. i.134 dan B.D. iv. 178, n. 3.
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biasa ia harus bangkit dari duduknya, ia tidak boleh mencela
seorang bhikkhu biasa apakah di dalam maupun di luar,” ia tidak
boleh menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu
biasa,”* ia tidak boleh menangguhkan Undangannya, ia tidak
boleh menurunkan perintah, [22] ia tidak boleh menetapkan
kekuasaan, ia tidak boleh meminta izin untuk pergi, ia tidak boleh
menegur, ia tidak boleh mengingatkan, ia tidak boleh bertengkar
dengan para bhikkhu.” ||1]|

Demikianlah Empat Puluh Tiga Pelaksanaan sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Penangguhan karena Tidak Melihat
Pelanggaran. ||27||

Kemudian Sangha memberlakukan tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melihat pelanggaran kepada Bhikkhu
Channa (dan) tidak boleh makan bersama Sangha. Ia, ketika
tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat pelanggaran
telah diberlakukan kepadanya oleh Sangha, mendatangi dari satu
tempat tinggal ke tempat tinggal lainnya; para bhikkhu tidak
menyapanya, juga tidak berdiri di hadapannya, juga tidak
memberi hormat dengan merangkapkan tangan, juga tidak
melakukan  tugas-tugas selayaknya, tidak menghormat,
menghargai, menyembahnya.”” Ia, karena tidak dihormati, tidak
dihargai dan tidak disembah oleh para bhikkhu ini, pergi dari
tempat tinggal itu menuju tempat tinggal lainnya; di sana juga
para bhikkhu tidak menyapanya ... Ia kemudian pergi dari tempat
tinggal itu menuju tempat tinggal lainnya; di sana juga para
bhikkhu tidak menyapanya ... Ia, karena tidak dihormati, kembali
ke Kosambi. Ia berperilaku selayaknya, ia menjadi lebih baik, ia

7 Dj dalam dan di luar tempat tinggal, menurut VA. 1159.
" Mulai dari sini hingga akhir dari ||1]| = CV. L 5. 1.
72 Seperti pada MV. X. 5. 1.
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memperbaiki sikapnya; setelah mendatangi para bhikkhu, ia
berkata: “Saya, Yang Mulia, yang telah menerima tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melihat pelanggaran yang
diberlakukan oleh Sangha, telah berperilaku selayaknya, saya
telah menjadi lebih baik, saya telah memperbaiki sikap. Aturan
apakah yang harus kuikuti?” Mereka mengadukan hal ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mencabut tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melihat pelanggaran kepada Bhikkhu
Channa.” ||1]|

“Jika, para bhikkhu, seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka
suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat
pelanggaran tidak boleh dicabut: jika ia menahbiskan, jika ia
memberikan bimbingan, jika samanera melayaninya, jika ia
menerima penunjukan untuk menasihati bhikkhunr, jika walaupun
ditunjuk ia tetap menasihati bhikkhuni. Para bhikkhu, jika seorang
bhikkhu memiliki lima kualitas ini ... tidak boleh dicabut. Dan para
bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya,
maka ... tidak boleh dicabut: jika ia melakukan pelanggaran yang
sama yang karenanya suatu tindakan (resmi) penangguhan
karena tidak melihat pelanggaran diberlakukan kepadanya oleh
Sangha, atau pelanggaran sejenis, atau pelanggaran yang lebih
berat, ia tidak boleh mengkritik tindakan (resmi), ia tidak boleh
mengkritik mereka yang memberlakukan tindakan (resmi). Para
bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas ini ... tidak
boleh dicabut. Dan para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki
lima kualitas lainnya, maka .. tidak boleh dicabut: jika ia
menerima sapaan dari seorang bhikkhu biasa, berdiri di
hadapannya, memberi hormat dengan merangkapkan tangan,
melakukan tugas-tugas selayaknya, membawakan tempat duduk.
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Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... tidak boleh dicabut. Dan
para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya,
maka ... tidak boleh dicabut: [23] jika ia menerima seorang
bhikkhu biasa yang mengambilkan tempat tidur, air untuk
(mencuci) kaki, bangku, pijakan kaki, menerima mangkuk dan
jubah, memijat punggung. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu
memiliki lima kualitas ini, maka suatu tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melihat pelanggaran tidak boleh
dicabut.”

“Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas
lainnya, maka ... tidak boleh dicabut: jika ia memfitnah seorang
bhikkhu biasa dengan tuduhan telah jatuh dari kebiasaan
bermoral, jika ia memfitnah seorang bhikkhu biasa dengan
tuduhan telah jatuh dari kebiasaan baik, jika ia memfitnah
seorang bhikkhu biasa dengan tuduhan telah jatuh dari
pandangan (benar), jika ia memfitnah seorang bhikkhu biasa
dengan tuduhan telah jatuh dari penghidupan benar, jika ia
menyebabkan perpecahan di antara para bhikkhu. Para bhikkhu,
jika seorang bhikkhu ... tidak boleh dicabut. Dan, para bhikkhu,
jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya, maka ... tidak
boleh dicabut: jika ia mengenakan simbol-simbol perumah
tangga, jika ia mengenakan simbol-simbol anggota sekte lain,
jika ia mengikuti anggota sekte lain, jika ia tidak mengikuti para
bhikkhu, jika ia tidak berlatih dalam pelatihan untuk para bhikkhu.
Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... tidak boleh dicabut. Dan,
para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas lainnya,
maka ... tidak boleh dicabut: jika, dalam suatu tempat tinggal, ia
menetap di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa, jika di dalam
apa yang bukan tempat tinggal, ia menetap di bawah satu atap
dengan bhikkhu biasa, jika di dalam suatu tempat tinggal
ataupun bukan tempat tinggal, ia menetap di bawah satu atap

73



Vinaya-5 Cullavagga |

dengan bhikkhu biasa, jika, setelah melihat seorang bhikkhu, ia
tidak bangkit dari duduknya, jika ia mencela bhikkhu biasa baik di
dalam maupun di luar. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu ... tidak
boleh dicabut. Dan, para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki
delapan kualitas, maka .. tidak boleh dicabut: jika ia
menangguhkan pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu biasa,
jika ia menangguhkan Undangannya, jika ia menurunkan perintah,
jika ia menetapkan kekuasaan, jika ia meminta izin untuk pergi,
jika ia menegur, jika ia mengingatkan, jika ia bertengkar dengan
para bhikkhu. Para bhikkhu, seorang bhikkhu memiliki delapan
kualitas ini, maka suatu tindakan (resmi) penangguhan karena
tidak melihat pelanggaran tidak boleh dicabut.” ||2]|

Demikianlah Empat Puluh Tiga Pelaksanaan (di Mana Suatu
Tindakan Resmi Penangguhan karena Tidak Melihat Pelanggaran
Tidak Boleh Dicabut). ||28||

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas, maka
suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melihat
pelanggaran boleh dicabut: jika ia tidak menahbiskan ... (Bab ini
berlawanan dengan 28.2) ... jika ia tidak bertengkar dengan para
bhikkhu. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki delapan
kualitas ini, maka suatu tindakan (resmi) penangguhan karena
tidak melihat pelanggaran boleh dicabut.” ||1]|

Demikianlah Empat Puluh Tiga Pelaksanaan (di Mana Suatu
Tindakan Resmi Penangguhan karena Tidak Melihat Pelanggaran
Boleh Dicabut). ||29]|

“Dan beginilah, para bhikkhu, tindakan (resmi) itu dicabut:
Bhikkhu Channa setelah mendatangi para bhikkhu ... (baca Bab

12 dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman menjadi
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tindakan  (resmi)  penangguhan karena tidak  melihat
pelanggarannya) ... ' ... Demikianlah saya memahami hal ini.”
lI1(|30]]

Demikianlah Tindakan (Resmi) Kelima: Penangguhan karena Tidak
Melihat Pelanggaran. [24]

Pada saat itu Yang Tercerahkan, Sang Bhagava sedang berdiam di
Kosambi di Vihara Ghosita. Pada saat itu Yang Mulia Channa,
setelah melakukan pelanggaran, tidak mau memperbaiki
pelanggarannya. ”* ... (= Bab 25-30. Dengan menggantikan
melihat menjadi memperbaiki; dengan menggantikan tindakan
(resmi) penangguhan karena tidak melihat pelanggarannya
menjadi  tindakan  (resmi) penangguhan karena tidak
memperbaiki) ... ' ... Demikianlah saya memahami hal ini.” ||31||

Demikianlah Tindakan (Resmi) Keenam : Penangguhan karena
Tidak Memperbaiki Pelanggaran.

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Bhagava sedang
berdiam di Savatthi di Hutan Jeta di Vihara Anathapindika. Pada
saat itu suatu pandangan salah telah muncul pada seorang
bhikkhu bernama Arittha yang sebelumnya adalah seorang
pelatih-hering, seperti berikut™:

“Sejauh yang kupahami dari dhamma yang diajarkan oleh Sang
Bhagava, adalah dalam mengikuti hal-hal yang disebut rintangan
oleh Sang Bhagava, sebenarnya tidak ada rintangan sama sekali.”

7 Cf MV.IX. 5. 1-9.

" Sampai pada frasa, “itu bukanlah, orang dungu, untuk menyenangkan mereka yang tidak
senang ..” (hingga akhir dari |3|) = Pac. 68. 1 (Vin. iv. 133-135) yang kemudian
memformulasikan “aturan latihan”. Diterjemahkan pada B.D. iii. 21-24, dengan catatan.
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Beberapa bhikkhu mendengar: “Suatu pandangan salah telah
muncul pada bhikkhu bernama Arittha yang sebelumnya adalah
seorang pelatih-hering, seperti berikut: “Sejauh yang kupahami ...
tidak ada rintangan sama sekali.”

Kemudian para bhikkhu ini mendatangi Bhikkhu Arittha yang
sebelumnya adalah seorang pelatih-hering, dan setelah bertemu,
mereka berkata kepada Bhikkhu Arittha yang sebelumnya adalah
seorang pelatih-hering:

“Benarkah, dikatakan, Yang Mulia Arittha, bahwa suatu
pandangan salah telah muncul dalam dirimu, seperti ini: ‘Sejauh
yang kupahami ... tidak ada rintangan sama sekali'?"

“Tidak diragukan, Yang Mulia, seperti yang kupahami dari
dhamma yang diajarkan oleh Sang Bhagava, adalah dalam
mengikuti hal-hal yang disebut rintangan oleh Sang Bhagava,
sebenarnya tidak ada rintangan sama sekali.” ||1]|

“Jangan berkata seperti itu, Yang Mulia Arittha, jangan salah
menafsirkan Sang Bhagava; kesalahan dalam menafsirkan Sang
Bhagava tidaklah pantas, dan Sang Bhagava tentu saja tidak
berkata seperti itu. Yang Mulia Arittha, hal-hal yang merupakan
rintangan disebut rintangan oleh Sang Bhagava, dan dalam
mengikuti hal-hal ini sesungguhnya benar-benar ada rintangan.
Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh Sang Bhagava
sebagai (hal-hal) yang menghasilkan sedikit kepuasan, lebih
banyak kesakitan, lebih banyak kesengsaraan, yang mana lebih
banyak bahaya. Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh
Sang Bhagava sebagai tulang-belulang, lebih banyak kesakitan,
lebih banyak kesengsaraan, yang mana lebih banyak bahaya.
Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh Sang Bhagava
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sebagai segumpal daging ... sebagai setitik api dalam rumput
kering ... sebagai celah arang menyala ... sebagai mimpi ...
sebagai sesuatu yang dipinjam ... sebagai buah-buahan dari
sebatang pohon [25] ... sebagai rumah jagal ... sebagai tombak ...
Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan oleh Sang Bhagava
sebagai kepala ular, lebih banyak kesakitan, lebih banyak
kesengsaraan, yang mana lebih banyak bahaya.”

Namun Bhikkhu Arittha yang sebelumnya adalah seorang pelatih-
hering, ketika dinasihati demikian oleh para bhikkhu ini,
mengungkapkan pandangan salahnya seperti sebelumnya, tetap
bersikeras menggenggamnya, terikat padanya: “Tidak diragukan,
Yang Mulia, seperti yang kupahami dari dhamma yang diajarkan
oleh Sang Bhagava, adalah dalam mengikuti hal-hal yang disebut
rintangan oleh Sang Bhagava, sebenarnya tidak ada rintangan
sama sekali.” ||2]|

Dan karena para bhikkhu itu tidak mampu menasihati Bhikkhu
Arittha yang sebelumnya adalah seorang pelatih-heringdari
pandangan salah itu, maka para bhikkhu ini menghadap Sang
Bhagava; dan setelah menghadap, mereka mengadukan hal ini
kepada Sang Bhagava. Kemudian Sang Bhagava pada
kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, telah
mengumpulkan para bhikkhu, bertanya kepada Bhikkhu Arittha
yang sebelumnya adalah seorang pelatih-hering:

“Benarkah, dikatakan, bahwa padamu, Arittha, suatu pandangan
salah ini muncul: ‘Sejauh yang kupahami dari dhamma ... tidak

ada rintangan sama sekali.”?”

“Tidak diragukan, Bhagava, sejauh yang kupahami dari
dhamma ... tidak ada rintangan sama sekali.”

77



Vinaya-5 Cullavagga |

“Dari siapakah engkau, orang dungu, memahami bahwa dhamma
diajarkan demikian olehKu? Bukankah, orang dungu, hal-hal yang
merupakan rintangan disebut rintangan olehKu dan dalam
mengikuti hal-hal ini sesungguhnya benar-benar ada rintangan.
Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan olehKu sebagai (hal-
hal) yang menghasilkan sedikit kepuasan, lebih banyak kesakitan,
lebih banyak kesengsaraan, yang mana lebih banyak bahaya ...
Kenikmatan-kenikmatan indria dinyatakan olehKu sebagai kepala
ular, lebih banyak kesakitan, lebih banyak kesengsaraan, yang
mana lebih banyak bahaya. Tetapi engkau, orang dungu, bukan
hanya salah menafsirkanku karena pandangan salahmu sendiri,
tetapi engkau juga melukai dirimu, dan memunculkan banyak
keburukan yang dalam waktu yang lama akan memberimu, orang
dungu, kesengsaraan dan kesakitan. Itu bukanlah, orang dungu,
untuk menyenangkan mereka yang tidak senang ..."” Dan setelah
menegurnya, setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata
kepada para bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberlakukan tindakan
(resmi) penangguhan karena tidak melepaskan pandangan
salah” kepada Bhikkhu Arittha yang sebelumnya adalah seorang
pelatih-hering, (dan) tidak boleh makan bersama Sangha.” |3

“Dan beginilah, para bhikkhu, tindakan ini dilakukan: Pertama,
Bhikkhu Arittha harus ditegur, setelah ditegur, ia harus diingatkan,
setelah diingatkan, ia harus dituduh telah melakukan suatu
pelanggaran; setelah menuduhnya atas suatu pelanggaran,
Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman dengan mengatakan: 'Yang
Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Suatu pandangan
salah telah muncul dalam diri Bhikkhu Arittha yang sebelumnya

> Cf. MV.IX. 5. 1-9.
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adalah seorang pelatih-hering seperti ini: [26] sejauh yang
kupahami dari dhamma yang diajarkan oleh Sang Bhagava...
tidak ada rintangan sama sekali. Ia tidak melepaskan pandangan
ini. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus
memberlakukan tindakan (resmi) penangguhan karena tidak
melepaskan pandangan salah kepada Bhikkhu Arittha yang
sebelumnya adalah seorang pelatih-hering (dan ia) tidak boleh
makan bersama Sangha. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Suatu pandangan salah ... ia tidak
melepaskan pandangan salahnya. Sangha memberlakukan
tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melepaskan
pandangan salah kepada Bhikkhu Arittha yang sebelumnya
adalah seorang pelatih-hering (dan ia) tidak boleh makan
bersama Sangha. Jika tindakan (resmi) penangguhan karena tidak
melepaskan pandangan salah kepada Bhikkhu Arittha yang
sebelumnya adalah seorang pelatih-hering (dan) tidak boleh
makan bersama Sangha ini sesuai keinginan Yang Mulia, maka
Yang Mulia cukup berdiam diri, ia yang tidak menginginkan
silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya menyampaikan
persoalan ini ... dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini: Yang Mulia ... silakan berbicara. Ini sesuai keinginan
Sangha; oleh karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya
memahami hal ini.” Dan, para bhikkhu, umumkan dari satu
tempat tinggal ke tempat tinggal lainnya: ‘Tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah telah
diberlakukan kepada Bhikkhu Arittha yang sebelumnya adalah
seorang pelatih-hering (dan) tidak makan bersama Sangha.”
14/132]

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas ... (=
1.2-5 dengan menggantikan tindakan (resmi) pengecaman

menjadi tindakan (resmi) penangguhan karena tidak melepaskan
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pandangan salah) ... jika ia tidak bertengkar dengan para
bhikkhu.”

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan sehubungan dengan
Tindakan (Resmi) Penangguhan karena Tidak Melepaskan
Pandangan Salah. ||33]|

Kemudian Sangha memberlakukan tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah kepada
Bhikkhu Arittha yang sebelumnya adalah seorang pelatih-hering,
(dan) tidak makan bersama Sangha. Ia, ketika tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah telah
diberlakukan kepadanya oleh Sangha, meninggalkan Sangha.
Para bhikkhu lain merendahkan, mengkritik, menyebarkan
dengan mengatakan: “Bagaimana mungkin Bhikkhu Arittha yang
sebelumnya adalah seorang pelatih-hering, meninggalkan
Sangha ketika suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak
melepaskan pandangan salah diberlakukan kepadanya oleh
Sangha?” Kemudian para bhikkhu ini mengadukan hal itu kepada
Sang Bhagava. Kemudian Sang Bhagava pada kesempatan ini,
sehubungan dengan hal ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu,
bertanya kepada para bhikkhu:

“Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Bhikkhu Arittha yang
sebelumnya adalah seorang pelatih-hering meninggalkan Sangha
ketika suatu tindakan (resmi) penangguhan karena tidak
melepaskan pandangan salah diberlakukan kepadanya oleh
Sangha?” [27]

“Benar, Bhagava.” Yang Tercerahkan, Sang Bhagavad menegur
mereka dengan mengatakan:
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“Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang dungu ini
meninggalkan  Sangha  ketika suatu tindakan  (resmi)
penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah
diberlakukan kepadanya oleh Sangha? Itu bukanlah, para bhikkhu,
untuk menyenangkan mereka yang tidak senang ..."” Dan setelah
menegur mereka, setelah membabarkan khotbah, Beliau berkata
kepada para bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mencabut "® Tindakan
(Resmi) Penangguhan karena Tidak Melepaskan Pandangan
Salah.” ||1]|

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki lima kualitas ... (= 1.
6. 2-7) .. maka tindakan resmi penangguhan karena tidak
melepaskan pandangan salah boleh dicabut.” ||2]|

Demikianlah Delapan Belas Pelaksanaan di Mana Suatu Tindakan
(Resmi) Penangguhan karena Tidak Melepaskan Pandangan Salah
Boleh Dicabut. ||34]|

“Dan beginilah, para bhikkhu, pencabutan itu. Para bhikkhu,
bhikkhu yang kepadanya suatu tindakan (resmi) penangguhan
karena tidak melepaskan pandangan salah telah diberlakukan,
setelah mendatangi Sangha ... (baca 1. 12 dengan menggantikan
tindakan (resmi) pengecaman menjadi tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah, dan
menggantikan Seyyasaka menjadi seorang bhikkhu
tertentu) ... ... Demikianlah saya memahami hal ini.”” ||1||35||

76 Seperti Oldenberg, Vin. ii. 310-311 mengatakan, kita mengharapkan” ma (atau na)
patippassambhetu, tidak boleh mencabut; cf. CV. L. 16. 1.
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Demikianlah Tindakan (Resmi) Ketujuh: Penangguhan karena
Tidak Melepaskan Pandangan Salah.

Demikianlah Bagian Pertama: Tentang Tindakan (Resmi).

Dalam bagian ini terdapat tujuh hal: berikut ini adalah kuncinya:

Para bhikkhu pengikut Panduka dan Lohitaka, mereka adalah
pembuat pertikaian,
mendatangi mereka yang serupa dan menghasut untuk bertikai, /

Rendah hati, para bhikkhu berperilaku baik merendahkan.
Pembabar,” /

Yang Tercerahkan, berdiri di atas dhamma ini, mengembangkan
sendiri, terunggul di antara manusia,

Penakluk, memerintahkan suatu tindakan (resmi) pengecaman di
Savatthi, /

Dan apa yang diberlakukan tanpa kehadiran, ketika tidak ada
interogasi, tanpa pengakuan,

Dan apa yang diberlakukan tanpa adanya pelanggaran, kepada
seorang yang (tidak memerlukan adanya) pengakuan, kepada
seorang yang telah mengakui, /

Dan apa yang diberlakukan tanpa terlebih dulu menegurnya,
tanpa terlebih dulu mengingatkannya, tanpa terlebih dulu
menuduhnya,

7 padassaka (Skrt. Pradarsaka) edisi Sinh. menulis parassato; edisi Siam parisato (v. .
Padassako, padassato).
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Dan juga apa yang diberlakukan tanpa kehadiran, tidak menurut
aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap, /

Dan juga apa yang diberlakukan ketika tidak ada interogasi, tidak
menurut aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap,

Dan juga apa yang diberlakukan tanpa pengakuan, tidak menurut
aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap, /

Dan juga apa yang diberlakukan tanpa adanya pelanggaran, tidak
menurut aturan, bukan oleh kelompok yang lengkap,

Dan juga untuk (suatu pelanggaran) yang tidak memerlukan
pengakuan, jika tidak menurut aturan, oleh kelompok yang tidak
lengkap, /

Dan demikian pula untuk yang telah diakui, jika tidak menurut
aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, [28]

Dan demikian pula tanpa menegurnya terlebih dulu, jika tidak
menurut aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, /

Dan demikian pula tanpa mengingatkannya terlebih dulu, jika
tidak menurut aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, /

Dan demikian pula tanpa menuduhnya terlebih dulu, jika tidak
menurut aturan, oleh kelompok yang tidak lengkap, /

Kejadian-kejadian terang ’® juga harus disimpulkan menurut
kejadian-kejadian gelap.

Dan Sangha, jika menghendaki, boleh memberlakukan
pengecaman kepada orang berikut ini: /

7 — - . . .
8 Sukkavara ... kanhavara, murni dan tidak murni, benar dan salah.
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(Pembuat-) pertengkaran, yang bodoh, yang menetap bersama.

Sangha boleh memberlakukan tindakan (resmi) pengecaman
sehubungan dengan kebiasaan bermoral, kebiasaan baik, kepada
seseorang yang jatuh dari pandangan benar,” /

Dan kepada siapapun yang mencela Yang Tercerahkan, dhamma,
Sangha.

Dan Sangha juga boleh memberlakukan tindakan (resmi)
pengecaman kepada tiga (jenis) bhikkhu: /

Seorang yang adalah pembuat pertikaian, yang bodoh, seorang
yang cenderung berdiam dalam pergaulan;

Demikian pula sehubungan dengan kebiasaan bermoral,
kebiasaan baik, pandangan benar, /

Dan kepada siapapun yang mencela Yang Tercerahkan, dhamma,
Sangha.

Seorang yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pengecaman
telah diberlakukan harus berperilaku selayaknya, sebagai berikut:

/
Penahbisan, bimbingan, pelayanan oleh samanera,
Seorang yang kepadanya suatu tindakan (resmi) pengecaman

telah diberlakukan tidak boleh menasihati, bahkan walaupun
ditunjuk, /

 Adhisilam ajjhacare atiditthivipannassa.
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Ia tidak boleh melakukan pelanggaran yang sama, atau yang
sejenis, atau yang lebih berat,®

Ia tidak boleh menangguhkan pelaksanaan Uposatha, Undangan
seorang bhikkhu biasa,

Orang yang demikian tidak boleh berurusan dengan perintah,
kekuasaan, /

Izin, menegur, mengingatkan, dan pertengkaran.

Penahbisan, pembimbingan, pelayanan oleh samanera, /

Nasihat dan bahkan jika ditunjuk: lima kualitas masih belum
berakhir.*!

Jika ia melakukan pelanggaran yang sama, atau yang sejenis, atau
yang lebih berat,

Dan mencari kesalahan pada suatu tindakan (resmi) dan pada
mereka yang mengadakannya: ini belum berakhir.**

Pelaksanaan Uposatha, Undangan, perintah, kekuasaan, /
Izin, menegur, mengingatkan, dan pertengkaran.

Siapapun yang memiliki delapan kualitas ini, pengecaman tidak
dapat dicabut.* /

8 Di sini tato param, lebih tinggi, lebih jauh, lawan dari tato papitthatara pada CV. 1. 5. 1.

8 Na sammati, artiya belum selesai, belum berakhir, dan menyiratkan di sini bahwa suatu
tindakan (resmi) tidak boleh dicabut karena ada lebih dari lima kualitas ini yang harus
dipertimbangkan, dan yang mungkin menghalangi pencabutan. Cf. sammanti pada Dhp. 5.

8 n' upasammati
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Kejadian-kejadian terang juga harus disimpulkan menurut
kejadian-kejadian gelap,

Dan Seyyasaka juga, bodoh, melakukan banyak pelanggaran,
menetap bersama: /

Yang Tercerahkan, sang bijaksana mulia, memerintahkan suatu
tindakan (resmi) pembimbingan,

(Pengikut) dua bhikkhu, Assaji dan Punabbasu, di Kitagiri /

Terlibat dalam berbagai kebiasaan buruk dan tidak dapat
dinasihati.

Yang Tercerahkan, Sang Penakluk (memerintahkan) suatu
tindakan (resmi) pengusiran di Savattht. /

Sudhamma adalah seorang penghuni Macchasanda milik Citta,

Sudhamma mencemooh umat awam Citta dengan kata-kata
mengenai kelahiran./

Sang Penemu-Kebenaran memerintahkan suatu Tindakan (resmi)
Pendamaian.

Di Kosambi ketika Bhikkhu Channa, tidak mau melihat
pelanggarannya, / [29]

Penakluk yang tanpa bandingnya memerintahkan (Sangha) untuk
menangguhkannya karena tidak melihat.
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Channa tidak mau memperbaiki pelanggaran yang sama itu. /
Sang Pemimpin memerintahkan suatu tindakan (resmi)
penangguhan karena tidak mau memperbaiki.

Pandangan salah Arittha adalah didasarkan atas kebodohan. /

Penangguhan karena tidak melepaskan pandangan salah
dinyatakan oleh Sang Penakluk.

Tindakan (resmi) pembimbingan, pengusiran, demikian pula
dengan pendamaian, /

Tindakan (resmi) karena tidak melihat, karena tidak memperbaiki,
dan karena tidak melepaskan pandangan salah.

Sembrono, kebiasaan buruk, mencelakai, dan juga penghidupan
salah: /

Ini adalah kasus-kasus tambahan dalam tindakan (resmi)
pengusiran.

Dua kelompok lima (yang dimulai dengan): tidak-menerima,
mencela, adalah dua kelompok lima yang disebutkan secara
khusus,® /

Ini adalah kasus-kasus tambahan pada tindakan (resmi)
pendamaian.

Dan dua di antara tindakan-tindakan (resmi) adalah serupa:
pengecaman dan pembimbingan; /

8 Atinamaka; ati-, berarti khususnya.
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Dan ada kasus-kasus lainnya: pengusiran dan pendamaian.

Tiga  tindakan (resmi) penangguhan mirip  dalam
pengelompokannya.

Apa yang tersisa dalam tindakan (resmi) yang manapun harus
dipahami seperti pada kasus pengecaman. / [30]
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CULLAVAGGA II
Tentang Masa Percobaan

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savattht di
hutan Jeta di Vihara Anathapindika. Pada saat itu beberapa
bhikkhu yang sedang berada dalam masa percobaan *
menyetujui perbuatan bhikkhu-bhikkhu biasa untuk menyapa
mereka, berdiri di depan mereka, memberi hormat dengan
merangkapkan  tangan,  melakukan  kewajiban-kewajiban
selayaknya, mengambilkan tempat duduk, mengambilkan tempat
tidur, air (untuk mencuci) kaki, bangku, pijakan kaki, menerima
mangkuk dan jubah, memijat punggung mereka. Para bhikkhu
lainnya mencela, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan:
“Bagaimana mungkin para bhikkhu ini yang sedang dalam masa
percobaan menyetujui perbuatan bhikkhu-bhikkhu biasa untuk
menyapa mereka ... memijat punggung mereka?” Kemudian para
bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava.
Kemudian Sang Bhagava pada kesempatan ini, sehubungan
dengan persoalan ini, setelah mengumpulkan para bhikkhu,
menanyai para bhikkhu:

“Benarkah, seperti dikatakan, para bhikkhu, bahwa para bhikkhu
yang sedang dalam masa percobaan menyetujui perbuatan
bhikkhu-bhikkhu biasa untuk menyapa mereka .. memijat
punggung mereka?”

8 Cf. Vin. i, 143, juga Vin. i, 136, iv. 335-6. VA. 1159 mengenali empat jenis masa percobaan,
parivasa, semuanya disebutkan di bawah: yang tidak tersembunyi (sehubungan dengan
mantan anggota aliran lain, dan baca CV. IIl. 1. 1), yang tersembunyi (baca CV. III. 3. 1),
pemurnian (CV.III. 26. 1 ff.), dan yang berbarengan (CV.1IIL 14. 1 ff.).

89



Vinaya-5 Cullavagga Il

“Benar, Bhagava.” Sang Bhagavd menegur mereka dengam
berkata:

“Bagaimana mungkin, para bhikkhu, para bhikkhu ini yang
sedang dalam masa percobaan menyetujui perbuatan bhikkhu-
bhikkhu biasa ... memijat punggung mereka? Itu bukanlah, para
bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang ...” Dan
setelah mencela mereka, setelah membabarkan khotbah yang
bersesuaian. Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan, para
bhikkhu, seharusnya tidak menyetujui perbuatan para bhikkhu
biasa menyapa mereka ... memijat punggung mereka. Siapapun
yang menyetujui (satu dari perbuatan-perbuatan ini) adalah
pelanggaran perbuatan salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu,
saling® menyapa, berdiri ... memijat punggung antara sesama
bhikkhu yang berada dalam masa percobaan menurut senioritas.
Aku mengizinkan, para bhikkhu, lima hal bagi para bhikkhu yang
berada dalam masa percobaan, menurut senioritasnya:
pelaksanaan Uposatha, undangan, jubah hujan, pemberian
(kepada Sangha®), nasi.” ||1|

“Baiklah, para bhikkhu, sekarang Aku akan menetapkan aturan
berperilaku® bagi para bhikkhu yang sedang berada dalam masa
percobaan, agar para bhikkhu yang sedang berada dalam masa
percobaan [31] dapat berperilaku dengan benar.® Seorang
bhikkhu yang berada dalam masa percobaan, para bhikkhu, harus

& mithu

8 Onojana. VA. 1161 menjelaskan sebagai vissajjana, memberikan. Cf. onojesi pada Vin. i.39
dan onojetha pada Vin. iv.156, keduanya berarti “memberikan, mempersembahkan”.

¥ Vatta, kebiasaan, pelayanan, sesuatu yang harus dilakukan. Cf CV. 1. 27. 1.

8 Vattitabbam.
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berperilaku benar.* Ini adalah perilaku benar® dalam kasus ini’:
Ia tidak boleh menahbiskan, ia tidak boleh memberikan nasihat,
seorang samanera tidak boleh melayaninya, ia tidak boleh
menyetujui permintaan untuk menasihati bhikkhuni, bahkan jika
sudah ditunjuk, ia tidak boleh menasihati bhikkhuni, ia tidak
boleh jatuh dalam pelanggaran yang sama dengan pelanggaran
yang menyebabkan ia menerima masa percobaan, juga tidak
boleh jatuh ke dalam pelanggaran serupa, juga tidak boleh yang
lebih berat, ia tidak boleh mencari kesalahan dalam suatu
tindakan (resmi), ia tidak boleh mencari kesalahan pada mereka
yang mengadakan tindakan (resmi), ia tidak boleh menghentikan
pelaksanaan Uposatha seorang bhikkhu biasa, ia tidak boleh
menghalangi Undangannya, ia tidak boleh memberikan perintah,
tidak boleh bersikap berkuasa, ia tidak boleh meminta izin, ia
tidak boleh menegur, ia tidak boleh mengingatkan, ia tidak boleh
bertengkar dengan bhikkhu lainnya. Juga tidak boleh, para
bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang berada dalam masa
percobaan, berjalan di depan seorang bhikkhu biasa, juga tidak
boleh duduk di depannya.®” Apapun tempat duduk terakhir,

tempat tidur terakhir, tempat tinggal®

terakhir dari Sangha—itu
harus diberikan kepadanya dan ia harus menerimanya. Para
bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan
tidak boleh mendatangi anggota keluarga dari bhikkhu biasa®

apakah sebagai samanera yang berjalan di depannya atau

8 sammavattitabbam.

% sammavattana

L Cf CV.15.

2 Dua bagian ini adalah bagian dari “penyebab ketidak-nyamanan yang disengaja” pada Vin.
iv. 290.

% pariyanta. "Terakhir" digunakan dalam pengertian yang sama dengan yang terdapat pada
Nissag. XXII Baca B.D. ii. 120, n. 5. Juga sehubungan dengan tiga hal ini “terakhir” berarti yang
terakhir tersedia karena telah dibagikan kepada para anggota Sangha. Tetapi baca
dpattipariyanta, rattipariyanta pada CV.IIL. 26.1, dan di bawah, p. 137, n. 151.

 Yaitu keluarga yang menyokongnya dan yang kepadanya ia berkunjung untuk menerima
dana makanan.
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sebagai samanera yang berjalan di belakangnya. Ia tidak boleh
menjalankan latihan-hutan, ia tidak boleh menjalankan latihan
penerimaan makanan, ** ia tidak boleh, karena alasan ini
membawa pulang makanan *° yang diterima: ¥ dengan

198

beranggapan, 'Jangan sampai mereka tahu tentang aku.”™ Para

bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan

harus mengumumkan %

kedatangannya, ia harus
mengumumkannya kepada (bhikkhu lain) yang datang, ia harus
mengumumkannya pada upacara Uposatha, ia harus
mengumumkannya pada suatu undangan, jika ia sakit maka ia

juga harus mengumumkannya melalui seorang utusan.”® ||2]|

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa
percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana
terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak ada
bhikkhu, kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika
tidak dalam keadaan bahaya.'” Para bhikkhu, seorang bhikkhu
yang sedang dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu
tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat
yang bukan tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu, kecuali
bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam

% Ia tidak boleh menetap sendirian di hutan dan ia tidak boleh pergi ke desa untuk menerima
dana makanan. Dua anga atau latihan ini adalah bagian dari latihan dhutanga, praktik
pertapaan seperti yang dijelaskan secara lengkap pada Vism. 59 ff. Baca Vin. i. 253, dan B.D. iv.
351, n.2.

% nihardpetabbo, yaitu, dari desa ke vihara. Cf. tato niharitva pada Vin. iv. 80 (B.D. ii.324)

7 tappaccayd. Menurut V.A. 1165 para bhikkhu yang kembali ke vihara akan melihatnya
sedang duduk dan makan, dan jika ia tidak memberitahu mereka bahwa ia sedang dalam
masa percobaan, maka masa percobaannya mungkin dapat berkurang.

8 Yaitu bahwa ia sedang dalam masa percobaan, VA. 1165 mengatakan “Jangan sampai
satupun bhikkhu tahu tentang aku’, dan dengan pikiran ini, ia tidak boleh memakan, setelah
(membawa pulang makanan) yang dimasak di suatu tempat tinggal oleh seorang samanera.
Ia harus pergi ke desa untuk mengumpulkan makanan.

% Yaitu, kenyataan bahwa ia sedang dalam masa percobaan.

1% /4. 1166 mengatakan bahwa utusan tidak boleh orang yang belum ditahbiskan, ia harus
seorang bhikkhu.

101 cf MV. 1L 85.
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keadaan bahaya. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang
dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat di
mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat tinggal atau suatu
tempat yang bukan tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu,
kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam
keadaan bahaya. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang
dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat yang
bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu
tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu ... ke suatu tempat
yang bukan tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu ... ke suatu
tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di
mana tidak ada bhikkhu, kecuali bersama dengan seorang
(bhikkhu) biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para bhikkhu,
seorang bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan tidak boleh
pergi dari suatu tempat tinggal atau dari suatu tempat yang
bukan tempat tinggal di mana terdapat bhikkhu ke suatu tempat
tinggal di mana tidak ada bhikkhu ... ke suatu tempat yang bukan
tempat tinggal di mana tidak ada bhikkhu ... ke suatu tempat
tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana
tidak ada bhikkhu, kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu)
biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya.”

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa
percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana
terdapat bhikkhu ke tempat tinggal di mana terdapat bhikkhu
jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok lain, kecuali
bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, [32] jika tidak dalam
keadaan bahaya. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang
dalam masa percobaan tidak boleh pergi dari suatu tempat
tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat yang
bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ... tidak
boleh pergi dari suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang
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bukan tempat tinggal di mana terdapat bhikkhu ke suatu tempat
tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana
terdapat bhikkhu jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok
lain, kecuali bersama dengan seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak
dalam keadaan bahaya.”

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa
percobaan boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana
terdapat para bhikkhu ke suatu tempat tinggal di mana terdapat
para bhikkhu jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok
yang sama dan jika ia mengetahui, ‘aku akan tiba di sana pada
hari ini juga.” Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam
masa percobaan boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana
terdapat para bhikkhu ke suatu tempat yang bukan tempat
tinggal di mana terdapat para bhikkhu ... boleh pergi dari suatu
tempat tinggal atau dari suatu tempat yang bukan tempat tinggal
ke suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat
tinggal di mana terdapat para bhikkhu jika para bhikkhu di sana
berasal dari kelompok yang sama dan jika ia mengetahui, ‘aku
akan tiba di sana pada hari ini juga.”” ||3||

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa
percobaan tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal'® di
bawah satu atap dengan bhikkhu biasa, ia tidak boleh menetap di
suatu tempat yang bukan tempat tinggal'® di bawah satu atap
dengan bhikkhu biasa (bersamanya), ia tidak boleh menetap di
suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat

192 \/A. 1167 di sini mendefinisikan “tempat tinggal”, Gvdsa, sebagai “tempat yang digunakan

untuk menetap”.

%5 VA, 1167 di sini mendefinisikan “bukan tempat tinggal’, seperti “rumah pemujaan
(cetiyaghara), rumah-kebijaksanaan (bodhighara), tempat (attaka) untuk menyapu, tempat
untuk kayu, bangunan (mala, lihat B.D. ii. 16. n. 4) untuk air minum, sebuah kakus, sebuah
lumbung”.
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tinggal di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa
(bersamanya).104 Setelah melihat seorang bhikkhu biasa, ia harus
bangkit dari duduknya. la harus mempersembahkan tempat
duduknya kepada bhikkhu biasa tersebut. Seorang bhikkhu yang
sedang dalam masa percobaan tidak boleh duduk di tempat
duduk yang sama dengan seorang bhikkhu biasa, ia tidak boleh
duduk lebih tinggi jika bhikkhu biasa tersebut duduk di tempat
yang lebih rendah,'® ia tidak boleh duduk di tempat duduk jika
bhikkhu biasa tersebut duduk di atas tanah, ia tidak boleh
berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir '° yang
sama, ia tidak boleh berjalan mondar-mandir di tempat jalan
mondar-mandir yang lebih tinggi jika seorang bhikkhu biasa
sedang berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir
yang lebih rendah, ia tidak boleh berjalan mondar-mandir di
tempat jalan mondar-mandir jika seorang bhikkhu biasa sedang
berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.”*"’

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang dalam masa
percobaan tidak boleh menetap di bawah satu atap dengan
seorang bhikkhu senior yang sedang dalam masa percobaan ...
dengan seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal ...
dengan seorang bhikkhu vyang layak menerima manatta
(disiplin) ... dengan seorang bhikkhu yang sedang menjalankan
mdnatta (disiplin) ... dengan seorang bhikkhu yang layak
memperoleh rehabilitasi, ia tidak boleh menetap di suatu tempat
yang bukan tempat tinggal di bawah satu atap (bersamanya) ... ia
tidak boleh berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-

4 cfCv.127.1;1.28. 2.

195 ¢f. Sekhiya 69.

1% cankama, jalan setapak untuk para bhikkhu, serambi. Awalnya, ini sepertinya tidak
dipersiapkan atau diratakan; kemudian diizinkan untuk diratakan, selanjutnya diberi atap. Cf.
CV.V.14.2.3.

97 Menunjukkan bahwa “berjalan mondar-mandir”, carkamanta tidak harus selalu dilakukan
di cankama.
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mandir jika bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas
tanah biasa.

Jika, para bhikkhu, seorang dalam masa percobaan sebagai

108 .
memberikan  masa  percobaan,

(anggota)  keempat
mengembalikan ke awal, memberikan mdnatta (disiplin), jika,
sebagai (anggota) kedua puluh ia merehabilitasi maka itu

bukanlah tindakan (resmi) dan tidak boleh dilaksanakan.” |[4|

Demikianlah Sembilan Puluh Empat Pelaksanaan bagi Seorang
yang sedang dalam Masa Percobaan. ||1]|

Kemudian Yang Mulia Upali mendatangi Sang Bhagava; setelah
mendekat, setelah menyapa Sang Bhagava, ia duduk dalam jarak
yang selayaknya. Ketika ia duduk dalam jarak yang selayaknya,
Yang Mulia Upali berkata kepada Sang Bhagava: “Sekarang,
Bhagava, berapa (jenis)kah interupsi'® bagi seorang bhikkhu
yang sedang dalam masa percobaan?”

“Ada tiga (jenis) interupsi, Upali, bagi seorang bhikkhu yang
sedang dalam masa percobaan: [33] menetap dengan "'?;

112 .
. Ini

menetap jauh dari, terpisah dari'™: tidak mengumumkan
Upali, adalah tiga (jenis) interupsi bagi seorang bhikkhu yang

sedang dalam masa percobaan.” |[1|| 2||

08 ¢f MV. IX. 4. 6. Seorang yang sedang dalam masa percobaan tidak melengkapi

sekelompok, gana dan samgha.

199 ratticcheda, secara literal, “mulainya malam”, waktu yang dihitung menurut malam bukan
menurut siang.

10 sghavasa: yang dijelaskan VA. 1168-9 sebagai berarti hal-hal yang dijelaskan dalam CV.
I.14

1 yvippavasa, seperti pada CV. II. 1. 3. Cf. vippavasa dalam misalnya Nissag. II. Baca B.D. ii., p.
13, n. 1 dan p. 14, n. 1 untuk referensi lebih lanjut dan juga Nissag. XXIX.

12 anarocand, seperti cara yang dijelaskan pada akhir CV. IL. 1. 2.
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Pada saat itu sekelompok besar para bhikkhu berkumpul di
Savattht; para bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan tidak
sanggup menjalani**® masa percobaannya. Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menunda™* masa
percobaan. Dan beginilah, para bhikkhu, cara menundanya:
bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan, setelah
mendatangi seorang bhikkhu, setelah merapikan jubahnya,
setelah duduk berlutut, setelah menyapa dengan merangkapkan
tangan, berkata sebagai berikut: ‘Saya menunda masa
percobaan'—masa  percobaan  ditunda; ‘Aku  menunda

11 B nll
pelaksanaan masa percobaan’,">—masa percobaan ditunda.”**°

12l

Pada saat itu para bhikkhu pergi dari Savatthi ke berbagai
tempat™’; para bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan
tidak sanggup menjalani masa percobaannya. Mereka

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menjalankan118
masa percobaan. Dan beginilah, para bhikkhu, cara
menjalankannya: bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan,

us sodhetum, memurnikan, mencuci, membersihkan, maka: membersihkan seseorang dari,
menyelesaikan, menjalani. Mungkin adalah mustahil bagi seorang bhikkhu untuk
mengumumkan bahwa ia sedang dalam masa percobaan jika kelompok itu begitu besar dan
menyebar.

" nikkhipitum, kata yang lazim untuk “mengesampingkan, berbaring, menyimpan” tetapi di
sini berarti hanya mengesampingkan untuk sementara waktu; hingga waktu yang tepat untuk
menjalani masa percobaan itu lagi.

5 ygtta. Baca 94 vattd yang harus dilaksanakan oleh mereka yang harus menjalani masa
percobaan pada CV.II. 1. 2-4.

"8 Ini dan paragraf yang bersesuaian di akhir ||2|| di bawah, walaupun sepertinya diucapkan
oleh Gotama, tidak diakhiri, seperti seharusnya, dengan ti.

17 taham-taham, di sana-sini.

18 samaditum, menjalani kembali masa percobaan yang dijatuhkan pada bhikkhu yang
melakukan pelanggaran.
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setelah mendatangi seorang bhikkhu, ... setelah menyapa dengan
merangkapkan tangan, berkata sebagai berikut: ‘Saya akan
menjalankan masa percobaan'—masa percobaan akan dijalankan;
‘Saya akan menjalankan pelaksanaan masa percobaan'—masa
percobaan akan dijalankan.” ||2||3]|

Demikianlah Pelaksanaan bagi Seorang yang sedang dalam Masa
Percobaan.

Pada saat itu para bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal™
menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang menyapa
mereka ... (=Il. 1. I, 2. dengan menggantikan para bhikkhu yang
sedang dalam masa percobaan menjadi para bhikkhu yang layak
dikembalikan ke awal) ... ‘Jangan sampai mereka tahu tentangku.’
Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal
tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat
para bhikkhu ke tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu,
kecuali bersama seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam
keadaan bahaya ... dari suatu tempat tinggal atau dari suatu
tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para
bhikkhu ke suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan
tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, kecuali bersama
seorang (bhikkhu) biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para
bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal boleh
pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke
tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, ... dari suatu
tempat tinggal atau dari suatu tempat yang bukan tempat tinggal
di mana terdapat para bhikkhu ke suatu tempat tinggal atau
suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para
bhikkhu, jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok yang

19 cf MV.IIL 6. 7.
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sama dan jika ia mengetahui, ‘Aku akan tiba di sana pada hari ini
juga.’

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal
tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah satu atap
dengan bhikkhu biasa ... (= CV. IL. 1. 4) ... ia tidak boleh berjalan
mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir jika bhikkhu itu
sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.” [34]

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal
tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah satu atap
dengan bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan ... dengan
seorang bhikkhu senior'”® ... dengan seorang bhikkhu yang layak
menerima madnatta (disiplin) ... dengan seorang bhikkhu yang
sedang menjalankan manatta (disiplin) .. dengan seorang
bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi ... ia tidak boleh
berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir jika
bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.”

“Jika, para bhikkhu, seorang yang layak dikembalikan ke awal
sebagai (anggota) keempat memberikan masa percobaan,
mengembalikan ke awal, memberikan mdnatta (disiplin). Jika,
sebagai (anggota) kedua puluh ia merehabilitasi, itu bukanlah
tindakan formal dan tidak boleh dilaksanakan.”*** ||1]|4]]

Pada saat itu para bhikkhu yang layak menerima manatta
(disiplin) ** menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang
menyapa mereka ... (=II. 1. 1. 2)) ” ... 'Jangan sampai mereka tahu
tentangku.’ Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima

20 Untuk hal selanjutnya baca CV.1II. 1. 4.

121 Cf MV.IX. 4. 6.
122 cf MV.1IL 6. 8.
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manatta (disiplin) tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di
mana terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak
terdapat para bhikkhu, kecuali bersama seorang (bhikkhu) biasa,
jika tidak dalam keadaan bahaya ... (=1.3.4) ... ia tidak boleh
berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir jika
bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa.
Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima madnatta
(disiplin) tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah
satu atap dengan bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan ...
dengan seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal ...
dengan seorang bhikkhu senior yang layak menerima manatta
(disiplin) ... dengan seorang bhikkhu yang sedang menjalankan
manatta (disiplin) ... dengan seorang bhikkhu yang layak
menerima rehabilitasi ... dan tidak boleh dilaksanakan.” ||1|[5]|

Pada saat itu para bhikkhu yang sedang menjalankan mdnatta
(disiplin)  menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang
menyapa mereka ... (=IL11, 2. dengan menggantikan para bhikkhu
yang sedang dalam masa percobaan menjadi para bhikkhu yang
sedang menjalankan madnatta (disiplin)) “... ‘Jangan sampai
mereka tahu tentangku’. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang
sedang menjalankan manatta (disiplin) harus mengumumkannya
ketika ia datang, ia harus mengumumkannya kepada (bhikkhu
lain yang) datang, ia harus mengumumkannya pada upacara
Uposatha, ia harus mengumumkannya pada suatu undangan, ia
harus mengumumkannya setiap hari,'** jika ia sakit maka ia harus
mengumumkannya melalui seorang utusan.”

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang menjalankan
manatta (disiplin) tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di
mana terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak

123 Ini adalah klausul tambahan khusus untuk bhikkhu yang sedang menjalani manatta.
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terdapat para bhikkhu, kecuali bersama suatu kelompok,'* jika
tidak dalam keadaan bahaya ... tidak boleh pergi dari suatu
tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di
mana terdapat bhikkhu ke tempat tinggal atau suatu tempat
yang bukan tempat tinggal di mana tidak terdapat para bhikkhu,
kecuali bersama suatu kelompok, jika tidak dalam keadaan
bahaya ... tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal atau suatu
tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para
bhikkhu [35] ke tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan
tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, jika para bhikkhu
di sana berasal dari kelompok yang berbeda, kecuali bersama
suatu kelompok, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para bhikkhu,
seorang bhikkhu yang sedang menjalankan manatta (disiplin)
boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat para
bhikkhu ke tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu, dari
suatu tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat
tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke tempat tinggal atau
suatu tempat yang bukan tempat tinggal di mana terdapat para
bhikkhu, jika para bhikkhu di sana berasal dari kelompok yang
sama dan jika ia mengetahui, ‘Aku akan tiba di sana pada hari ini

juga.”

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang menjalankan
manatta (disiplin) tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di
bawah satu atap dengan bhikkhu biasa ... (=IL1.4) ... ia tidak
boleh berjalan mondar-mandir di tempat jalan mondar-mandir
jika bhikkhu itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah
biasa. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang sedang menjalankan
manatta (disiplin) tidak boleh menetap di suatu tempat tinggal di
bawah satu atap dengan bhikkhu yang sedang dalam masa
percobaan ... dengan bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal ...

124 Bukannya “seorang bhikkhu biasa” seperti pada kasus-kasus lainnya.
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dengan bhikkhu yang layak menerima madnatta (disiplin) ...
dengan bhikkhu senior yang sedang menjalankan manatta
(disiplin) ... dengan bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi ...
dan tidak boleh dilaksanakan.” ||1||6]|

Kemudian Yang Mulia Upali mendatangi Sang Bhagava; setelah
mendekat, setelah menyapa Sang Bhagava, ia duduk dalam jarak
yang selayaknya. Ketika ia duduk dalam jarak yang selayaknya,
Yang Mulia Upali berkata kepada Sang Bahgava: “Sekarang,
Bhagava, berapa (jenis)kah interupsi bagi seorang bhikkhu yang
sedang menjalankan manatta (disiplin)?”

“Ada empat (jenis) interupsi, Upali, bagi seorang bhikkhu yang
sedang menjalankan madnatta (disiplin): menetap dengan;
menetap jauh dari, terpisah dari; tidak mengumumkan; bepergian
bersama kurang dari sekelompok bhikkhu.'® Ini, Upali, adalah
empat (jenis) interupsi bagi seorang bhikkhu yang sedang
menjalankan manatta (disiplin).” [|1]|7|

Pada saat itu sekelompok besar bhikkhu berkumpul di Savatthr;
para bhikkhu yang sedang menjalankan mdnatta (dsiplin) tidak
mampu melaksanakan madnatta (disipln) ... (baca 11.3.1.2) ..
manatta (disiplin) akan dijalankan.” ||1||8]|

Pada saat itu para bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi
menyetujui perbuatan para bhikkhu biasa yang menyapa
mereka ... (=II. 1. L. 2) " ... "Jangan sampai mereka tahu tentangku.’
Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi
tidak boleh pergi dari suatu tempat tinggal di mana terdapat

125 gne gane caranam, suatu gana, kelompok yang biasanya terdiri dari dua, tiga atau empat
bhikkhu. Tetapi VA. 1170 mengatakan: "Di sini satu gana berarti empat (bhikkhu) atau lebih.
Oleh karena itu, jika ia menetap bersama tiga bhikkhu, maka itu adalah suatu interupsi.”
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para bhikkhu ke tempat tinggal di mana tidak terdapat para
bhikkhu ... dari suatu tempat tinggal atau dari suatu tempat yang
bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu
tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di
mana tidak terdapat para bhikkhu, kecuali bersama seorang
(bhikkhu) biasa, jika tidak dalam keadaan bahaya. Para bhikkhu,
seorang bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi boleh pergi
dari suatu tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke [36]
suatu tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ... boleh
pergi dari suatu tempat tinggal atau dari suatu tempat yang
bukan tempat tinggal di mana terdapat para bhikkhu ke suatu
tempat tinggal atau suatu tempat yang bukan tempat tinggal di
mana terdapat para bhikkhu, jika para bhikkhu di sana berasal
dari kelompok yang sama dan jika ia mengetahui, ‘Aku akan tiba
di sana pada hari ini juga." Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang
layak menerima rehabilitasi tidak boleh menetap di suatu tempat
tinggal di bawah satu atap dengan bhikkhu biasa ... ia tidak boleh
berjalan mondar-mandir di tempat jalan bolak-balik jika bhikkhu
itu sedang berjalan mondar-mandir di atas tanah biasa. Para
bhikkhu, seorang bhikkhu yang layak menerima rehabilitasi tidak
boleh menetap di suatu tempat tinggal di bawah satu atap
dengan bhikkhu yang sedang dalam masa percobaan ... dengan
seorang bhikkhu yang layak dikembalikan ke awal ... dengan
seorang bhikkhu yang layak menerima madnatta (disiplin) ...
dengan seorang bhikkhu yang sedang menjalankan manatta
(disiplin) ... dengan seorang bhikkhu senior yang layak menerima
rehabilitasi ... dan tidak boleh dilaksanakan.” ||1]|9]|

Demikianlah Bagian Kedua: Tentang Masa Percobaan.

Dalam bagian ini ada lima hal. Berikut ini adalah kuncinya:
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Mereka yang sedang dalam masa percobaan menyetujui
perbuatan bhikkhu biasa terhadap mereka seperti: menyapa,
berdiri di hadapan, merangkapkan tangan, melakukan kewajiban-

kewajiban  selayaknya, *°

mengambilkan  tempat  duduk,
mengambilkan tempat tidur, air untuk mencuci kaki, bangku,
pijakan kaki, mangkuk, memijat punggung, dan mereka yang

berperilaku-baik merendahkan.*”’ /

Jika ia menyetujui, maka terjadi pelanggaran,'® kedua belah
pihak, lima hal menurut senioritas'®: pelaksanaan Uposatha,
Undangan, (kain untuk) musim hujan, pemberian-pemberian,

makanan,m/

Dan perilaku benar, sikap, sehubungan dengan seorang bhikkhu

131

biasa.””" Dan apapun yang terakhir, bukan sebagai samanera di

depan atau di belakang."%/

Hutan, membawa makanan pulang, Ketika datang, pada
pelaksanaan Uposatha, dan pada suatu Undangan, dan melalui
seorang utusan,** dan ia boleh pergi ke tempat di mana terdapat
para bhikkhu./

1% Edisi Oldenberg tertulis: afijali-samiyam asanam; edisi Sinh. tertulis: afijalifi ca samiciyam;

edisi Siam tertulis: afjalifi c'eva samicim. Sinh. dan Siam memulai kalimat berikutnya dengan
asanam.

27 Edisi Oldenberg kurang satu kalimat dari edisi Sinh. dan Siam, yang saya ikuti.

1% Baik edisi Siam maupun Sinh. menuliskan dukkatam, sedangkan Oldenberg menuliskan
dukkata.

12 Sinh. dan Siam menuliskan yatha vuddham (seperti CV. Il 1. 1). Edisi Oldenberg
menuliskan pundpare; cf. punapare pada Sn.1004.

B0 Edisi Oldenberg dan Sinhala menuliskan vassik-onoja-bhojanam; edisi ~ Siam
vassikaficavanojanam, dan memulai kalimat baru dengan bhattam (yang dihilangkan dalam
edisi Oldenberg dan Siam), yang merupakan kata yang digunakan pada akhir CV. II. 1. 1,
bhojana tidak ada di sana sama sekali.

B pakatattassa gacchanam, Oldenberg; pakatattena gacchare, edisi Sinh. dan Siam. Ini
merujuk pada tidak berjalan atau duduk di depan seorang bhikkhu biasa (CV.II. 1. 2).

132 Edisi Sinh. dan Siam: na pure paccha samanena; Oldenberg: pure paccha tath’ eva ca.

133 Edisi Sinh. dan Siam: ditena; Oldenberg: dato.
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Di bawah satu atap dan bangkit dan semacamnya sehubungan
dengan persembahan.”*

Di atas tempat duduk, di tempat berjalan mondar-mandir yang
lebih tinggi, di atas tanah dan bukan di tempat berjalan mondar-
mandir, /

Bersama seorang senior—bukan sebuah tindakan (resmi),
. .. .1
interupsi-interupsi**> dan melaksanakan,

Menunda, menjalankannya harus dinyatakan (oleh) seorang yang
sedang dalam masa percobaan.'*

Ke awal, mereka yang layak menerima mdnatta, demikian pula
dengan mereka yang menjalankan madnatta,

Dan juga mereka yang layak menerima rehabilitasi—sekali lagi
penyusunan menurut metode. /

Tiga™ untuk mereka yang berada dalam masa percobaan, empat
untuk mereka yang menjalani manatta.

Seperti halnya pada tiga interupsi, demikian pula halnya dengan
'keseharian’ untuk mereka yang menjalani manatta. =

Dua tindakan (resmi) adalah serupa, tiga tindakan (resmi) lainnya
adalah persis sama. [37]

3% Edisi Sinh. dan Siam tertulis: ekacchanne na (Sinh. ca) vatthabam na chamadyam nisajjite.

135 Edisi Sinh. dan Siam tertulis: ratticcheda; Oldenberg: ratticchedo.

136 Edisi Sinh. dan Siam tertulis: nikkipanam samddanam Aatabbam parivasika; Oldenberg:
nikkhipanam samadanam, ratti va parivasike.

37 Merujuk pada “interupsi-interupsi”, seperti pada CV.IL. 2. 1; I1. 7. 1.

138 saman tiratticchedesu manattesu ca devasi (Oldenberg dan Sinh.) artinya: Saya memahami,
bahwa karena ada “interupsi” tambahan untuk seorang yang menjalani madnatta, maka ia
harus membuat “pengumuman” tambahan (di awal II. 6. 1). Edisi Siam menulis: na samenti
ratticcheda manattesu ca devasikam, "interupsi-interupsi tidak sesuai (atau, tidak selaras, tidak
untuk seluruh empat) dan ada 'kesehari-harian’ untuk mereka yang menjalani manatta.”
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CULLAVAGGA III
Tentang Akumulasi (Pelanggaran-Pelanggaran)

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Savattht di
hutan Jeta di Vihara Anathapindika. Pada saat itu Yang Mulia
139

Udayin melakukan satu pelanggaran: dengan sengaja

mengeluarkan ~ mani, **

tanpa  menyembunyikannya. Ia
mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, telah
melakukan pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Sekarang
peraturan apakah yang harus saya jalankan?” Mereka

mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha menjatuhkan manatta
(disiplin) selama enam malam' pada Bhikkhu Udayin untuk satu
pelanggaran ... yang tidak disembunyikan.” ||1]|

“Dan demikianlah, para bhikkhu, penjatuhan itu diberikan: Para
bhikkhu, Bhikkhu Udayin, setelah menghadap Sangha, setelah
merapikan jubahnya, setelah memberi hormat dengan
menyentuh kaki para bhikkhu senior, setelah duduk berlutut,
setelah menyapa dengan merangkapkan tangan, harus
mengucapkan sebagai berikut: 'Yang Mulia, saya telah melakukan
satu pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Karena itu saya,
memohon manatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam

139 Seorang bhikkhu sensual. Baca Index pada nama-nama dalam B.D. i, i, iii.

10 Sidang resmi I (Vin. iii. 112, B.D. i. 196). Cf. juga Pac. IX, LXIV, dan Vin. iv, 194 f. N.B. pada
B.D. ii. 219 (Pac. IX) kalimat, “Ia, yang sedang dalam masa percobaan, duduk di ruang makan
di barisan paling belakang” (dsanapariyante) seharusnya dikoreksi menjadi “duduk ... di
tempat duduk terakhir”, sesuai dengan CV. 1L 1. 2.

L YA 1170 menyebutkan empat jenis mdnatta: yang tidak disembunyikan, yang
disembunyikan, berdurasi dua minggu, yang berbarengan.
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sehubungan dengan satu pelanggaran itu .. yang tidak
disembunyikan.  Saya, Yang Mulia, telah  melakukan
pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Dan untuk kedua
kalinya, saya memohon madnatta (disiplin) dari Sangha ... yang
tidak disembunyikan. Saya, Yang Mulia, telah melakukan
pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Dan untuk ketiga
kalinya saya memohon manatta (disiplin) dari Sangha selama
enam malam sehubungan dengan satu pelanggaran itu: dengan
sengaja mengeluarkan mani, yang tidak disembunyikan.” ||2||

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: 'Yang Mulia,
mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin telah
melakukan satu pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Ia
memohon manatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam
sehubungan dengan satu pelanggaran itu .. yang tidak
disembunyikan. Jika baik menurut Sangha, biarlah Sangha
menjatuhkan manatta (disiplin) selama enam malam pada
Bhikkhu Udayin sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang
tidak disembunyikan. [38] Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin telah melakukan
satu pelanggaran .. yang tidak disembunyikan. Ia memohon
manatta (disiplin) dari Sangha ... yang tidak disembunyikan. Jika
baik menurut Sangha, biarlah Sangha menjatuhkan manatta
(disiplin) selama enam malam pada Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan satu pelanggaran itu ... yang tidak disembunyikan.
Sangha menjatuhkan manatta (disiplin) selama enam malam
kepada Bhikkhu Udayin sehubungan dengan satu pelanggaran
itu ... yang tidak disembunyikan. Jika penjatuhan manatta (disiplin)
selama enam malam kepada Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan satu pelanggaran itu ... yang tidak disembunyikan, sesuai
dengan keinginan Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam
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diri; ia yang tidak menginginkan silakan berbicara. Dan untuk
kedua kalinya, saya menyampaikan persoalan ini ... Dan untuk
ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini: Yang Mulia,
mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin ... silakan
berbicara. Mdnatta (disiplin) sedang dijatuhkan oleh Sangha
kepada Bhikkhu Udayin atas satu pelanggaran ini: dengan
sengaja mengeluarkan mani, yang tidak disembunyikan. Ini sesuai
keinginan Sangha, karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah
saya memahami hal ini."” ||3]|1]|

Ia, setelah melakukan mdnatta (disiplin), mengumumkan kepada
para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, telah melakukan satu
pelanggaran: dengan sengaja mengeluarkan mani, yang tidak
disembunyikan; maka saya memohon manatta dari Sangha
selama enam malam sehubungan dengan satu pelanggaran itu ...
yang tidak disembunyikan; demikianlah Sangha menjatuhkan
manatta  (disiplin) selama enam malam terhadap saya
sehubungan dengan satu pelanggaran itu. Sekarang saya telah
menjalankan manatta (disiplin) itu. Sekarang apakah yang harus
saya lakukan selanjutnya?” Mereka mengadukan persoalan ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu
Udayin.” ||1]|

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, rehabilitasi itu dilakukan:
Bhikkhu Udayin, setelah menghadap Sangha, setelah merapikan
jubahnya, setelah memberi hormat dengan menyentuh kaki para
bhikkhu senior, setelah duduk berlutut, setelah menyapa dengan
merangkapkan tangan, harus mengucapkan sebagai berikut:
‘Yang Mulia, saya telah melakukan satu pelanggaran ... yang tidak
disembunyikan; karena itu saya, memohon mdnatta (disiplin) dari
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Sangha selama enam hari sehubungan dengan satu pelanggaran
itu .. yang tidak disembunyikan; demikianlah Sangha
menjatuhkan mdnatta (disiplin) selama enam malam terhadap
saya sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang tidak
disembunyikan. Sekarang saya, Yang Mulia, setelah menjalankan
manatta (disiplin), memohon rehabilitasi dari Sangha. Saya, Yang
Mulia, telah melakukan satu pelanggaran ... maka, saya, setelah
menjalankan manatta (disiplin), untuk kedua kalinya memohon
rehabilitasi dari Sangha. Saya, Yang Mulia, telah melakukan satu
pelanggaran .. maka, saya, setelah menjalankan manatta
(disiplin), untuk ketiga kalinya memohon rehabilitasi dari
Sangha.” |[2||

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: [39] 'Yang
Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin telah
melakukan satu pelanggaran: dengan sengaja mengeluarkan
mani, yang tidak disembunyikan; maka ia memohon manatta
(disiplin) dari Sangha selama enam malam sehubungan dengan
satu pelanggaran itu .. yang tidak disembunyikan. Sangha
menjatuhkan manatta (disiplin) selama enam malam atas Bhikkhu
Udayin sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang tidak
disembunyikan. Ia, setelah menjalankan manatta (disiplin),
memohon rehabilitasi dari Sangha. Jika baik menurut Sangha,
sudilah Sangha merehabilitasi Bhikkhu Udayin. Ini adalah usul.
Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin
telah melakukan satu pelanggaran ... memohon rehabilitasi dari
Sangha. Sangha merehabilitasi Bhikkhu Udayin. Jika rehabilitasi
Bhikkhu Udayin ini sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka
Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan
silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya saya menyampaikan
persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
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persoalan ini. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya ...
silakan berbicara. Bhikkhu Udayin direhabilitasi oleh Sangha. Itu
sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini.” ||3]|2||

Pada saat itu Yang Mulia Udayin melakukan satu pelanggaran:
dengan sengaja mengeluarkan mani, yang disembunyikan selama
satu hari. Ia mengumumkannya kepada para bhikkhu, dengan
berkata: “Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran ... yang
disembunyikan selama satu hari. Sekarang peraturan apakah
yang harus saya jalankan?” Mereka mengadukan persoalan ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha menjatuhkan masa
percobaan selama satu hari kepada Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan pelanggaran ... yang disembunyikan selama satu hari.”

12l

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu
dijatuhkan ... [40] (Selanjutnya sama persis dengan yang telah
dijelaskan pada 1. 2, 3 dengan penyesuaian dalam kata-kata (a)
pelanggaran, (b) hukuman) ... ... “112, 3]13||

Ia, setelah menjalani masa percobaan, mengumumkan kepada
para bhikkhu: “"Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran ...
yang disembunyikan selama satu hari; maka saya memohon masa
percobaan selama satu hari dari Sangha sehubungan dengan
satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama satu hari;
demikianlah Sangha menjatuhkan masa percobaan selama satu
hari terhadap saya sehubungan dengan pelanggaran ... yang
disembunyikan selama satu hari. Saya telah menjalani masa
percobaan. Sekarang apakah yang harus saya lakukan
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selanjutnya?” Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Selanjutnya Sangha menjatuhkan manatta
(disiplin) selama enam malam atas Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama satu
hari. ||1]|

(Di sini dilanjutkan sama persis dengan materi yang terdapat pada
1. 2, 3 dengan mengganti tidak disembunyikan menjadi yang
disembunyikan selama satu hari ... [41] ..."") |2, 3||4]|

Ia, setelah menjalani manatta (disiplin), mengumumkan kepada
para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran ...
(=Il1.4.1) ... Saya, setelah menjalani masa percobaan, memohon
manatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam sehubungan
dengan satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama satu
hari. Saya telah menjalani mdanatta (disiplin) itu. Sekarang apakah
yang harus saya lakukan selanjutnya?” Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu
Udayin. ||1]|

(Di sini dilanjutkan sama persis dengan materi yang terdapat pada
2. 2, 3 dengan mengganti tidak disembunyikan menjadi
disembunyikan selama satu hari ... [42] ...") |2, 3||5]|

Pada saat itu Yang Mulia Udayin melakukan satu pelanggaran:
dengan sengaja mengeluarkan mani, yang disembunyikan selama
dua hari ... tiga hari ... empat hari ... lima hari. la mengumumkan
kepada para bhikkhu. “Saya, Yang Mulia, melakukan
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pelanggaran ... disembunyikan selama dua ... lima hari ... (=IIL 3.
dengan menggantikan disembunyikan selama satu hari menjadi
disembunyikan selama dua ... lima hari, masa percobaan selama
dua ... lima hari) ... Demikianlah saya memahami hal ini."” ||1]|6]|

Selagi ia masih menjalani masa percobaan, ia melakukan satu
pelanggaran: dengan sengaja mengeluarkan mani, yang tidak
disembunyikan. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya,
Yang Mulia, melakukan pelanggaran ... yang disembunyikan
selama lima hari; maka saya memohon masa percobaan dari
Sangha sehubungan dengan pelanggaran itu .. yang
disembunyikan selama lima hari; demikianlah Sangha
memberikan masa percobaan kepada saya selama lima hari
sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang disembunyikan
selama lima hari. Sekarang selagi saya sedang menjalani masa
percobaan, saya melakukan satu pelanggaran lagi ... yang tidak
disembunyikan. Sekarang peraturan apakah yang harus saya
jalankan?” Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mengembalikan Bhikkhu
Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang
tidak disembunyikan, selagi (ia sedang menjalani masa
percobaan).” ||1]|

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke awal:
Bhikkhu Udayin setelah mendatangi Sangha .. harus
mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran ...
yang disembunyikan selama lima hari. Maka saya memohon masa
percobaan dari Sangha sehubungan dengan pelanggaran itu ...
yang disembunyikan selama lima hari; demikianlah Sangha
memberikan masa percobaan kepada saya selama lima hari
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sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang disembunyikan
selama lima hari. Selagi saya sedang menjalani masa percobaan,
saya melakukan satu pelanggaran lagi .. yang tidak
disembunyikan. Maka saya memohon Sangha mengembalikan ke
awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang tidak
disembunyikan.” [43] Dan untuk kedua kalinya masa percobaan
itu harus dimohon ... dan untuk ketiga kalinya masa percobaan
itu harus dimohon ..."" ||2]|

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berpengalaman dan berkompeten, yang berkata: 'Yang Mulia,
mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin ini ..
memohon masa percobaan dari Sangha selama lima hari ... (cf. IIL
2. 3) ... Sangha memberikan masa percobaan selama lima hari ...
Selagi ia sedang menjalani masa percobaan, ia melakukan
pelanggaran lagi ... yang tidak disembunyikan. la memohon agar
Sangha mengembalikannya ke awal sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... yang tidak disembunyikan, selagi (ia masih
dalam masa percobaan). Jika baik menurut Sangha, maka Sangha
harus mengembalikan Bhikkhu Udayin ke awal sehubungan
dengan ... yang tidak disembunyikan, selagi (ia masih dalam masa
percobaan). Ini adalah wusul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin ini .. memohon agar
Sangha mengembalikannya ke awal sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... yang tidak disembunyikan, selagi (ia masih
dalam masa percobaan). Sangha mengembalikan Bhikkhu Udayin
ke awal .. selagi (ia masih dalam masa percobaan). Jika
pengembalian Bhikkhu Udayin ke awal .. sesuai dengan
kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia
yang tidak menghendaki silakan berbicara. Dan untuk kedua
kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Dan untuk ketiga
kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Bhikkhu Udayin
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dikembalikan ke awal oleh Sangha. Pengembalian Bhikkhu
Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang
tidak disembunyikan adalah sesuai dengan kehendak Sangha;
karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal
ini.” |13]17]]

Ia, setelah berdiam dalam masa percobaan, selagi menerima
manatta (disiplin), melakukan satu pelanggaran ... yang tidak
disembunyikan. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya,
Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran ... yang disembunyikan
selama lima hari; maka saya memohon Sangha ... (=IIl. 7. 1).
Sekarang selagi saya sedang dalam masa percobaan, saya
melakukan satu pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Maka
saya memohon Sangha mengembalikan ke awal sehubungan
dengan satu pelanggaran itu .. yang tidak disembunyikan.
Sangha mengembalikan saya ke awal sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... yang tidak disembunyikan, selagi (saya sedang
dalam masa percobaan). Sekarang saya, setelah berdiam dalam
masa percobaan selagi saya layak menerima mdnatta (disiplin),
melakukan pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Sekarang
peraturan apakah yang harus saya jalankan?” Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mengembalikan Bhikkhu
Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang
tidak disembunyikan, selagi (ia sedang menjalani masa
percobaan).” ||1||

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke awal**%:
Bhikkhu Udayin setelah mendatangi Sangha .. harus
mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran ...

2 malaya, ke awal, tidak terdapat dalam versi Oldenberg di sini. Cf IIL 7. 2.
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yang disembunyikan selama lima hari ... Setelah berdiam dalam
masa percobaan selagi saya layak menerima mdnatta (disiplin),
saya melakukan pelanggaran ... [44] yang tidak disembunyikan.
Maka saya, Yang Mulia, memohon Sangha mengembalikan ke
awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang tidak
disembunyikan, setelah berdiam dalam masa percobaan dan
selagi layak menerima manatta (disiplin).” Dan untuk kedua
kalinya pengembalian ke awal dimohon .. Dan untuk ketiga
kalinya pengembalian ke awal dimohon..."” ||2]|

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berpengalaman dan berkompeten, yang berkata: 'Yang Mulia,
Mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin ini ..
memohon pengembalian ke awal sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... yang tidak disembunyikan, selagi ia layak
menerima mdanatta (disiplin), setelah berdiam dalam masa
percobaan. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus
mengembalikan Bhikkhu Udayin ke awal ... setelah berdiam
dalam masa percobaan. Ini adalah usul: Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Udayin ini memohon ...
Sangha mengembalikan Bhikkhu Udayin ke awal .. lJika
pengembalian Bhikkhu Udayin ke awal sehubungan dengan ...
sesuai dengan kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup
berdiam diri; ia yang tidak menghendaki silakan berbicara. Dan
untuk kedua kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Dan
untuk ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Bhikkhu
Udayin dikembalikan ke awal oleh Sangha. Pengembalian
Bhikkhu Udayin ke awal ... adalah sesuai dengan kehendak
Sangha; karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya
memahami hal ini." ||3]|8]|
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Ia, setelah berdiam dalam masa percobaan, mengumumkan
kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, melakukan
pelanggaran ... yang disembunyikan selama lima hari ... (seperti
pada 1l 4. 1) ..." Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, biarlah Sangha menjatuhkan manatta
(disiplin) selama enam malam pada Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran ini. ||1||

"... (seperti pada 111.4.2,3) [45] ... ... Demikianlah saya memahami
hal ini.” ||12, 3|[9]|

Selagi ia sedang menjalani manatta (disiplin) ia melakukan satu
pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Ia mengumumkan
kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, melakukan satu
pelanggaran ... yang disembunyikan selama lima hari ... (seperti
pada IIL. 8. 1) ..." Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan
Bhikkhu Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran
itu ... selagi ia sedang menjalani madnatta (disiplin), yang tidak
disembunyikan, menjatuhkan mdanatta (disiplin) selama enam
malam. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke
awal ... dan seperti inilah, para bhikkhu, manatta (disiplin) selama
enam malam dijatuhkan ... Manatta (disiplin) selama enam malam
dijatuhkan oleh Sangha atas Bhikkhu Udayin untuk satu
pelanggaran itu ... ' ... ini sesuai dengan kehendak Sangha; karena
itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini."”
lI1|20]|
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Ia, setelah menjalani mdnatta (disiplin) dan selagi layak menerima
rehabilitasi, melakukan satu pelanggaran .. vyang tidak
disembunyikan. Ia mengumumkan kepada para bhikkhu

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan
Bhikkhu Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran
itu ... ketika ia telah menjalani manatta (disiplin) dan selagi ia
layak menerima rehabilitasi, jatuhkan mdnatta (disiplin) atasnya
selama enam malam. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia
dikembalikan ke awal ... dan seperti inilah, para bhikkhu, manatta
(disiplin) selama enam malam dijatuhkan ... ... Demikianlah saya
memahami hal ini.” ||1]|11]|

Ia, setelah menjalani manatta (disiplin), mengumumkan kepada
para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran ...
yang disembunyikan selama lima hari, [46] ... (seperti pada III. 2.
1). Sekarang saya telah menjalani manatta (disiplin). Sekarang,
peraturan apakah yang harus saya jalankan?” Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu
Udayin.” ||1]|

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia direhabilitasi: Bhikkhu Udayin,
setelah menghadap Sangha, setelah merapikan jubahnya ... harus
mengucapkan sebagai berikut: 'Yang Mulia, saya telah melakukan
satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama lima hari. Maka
saya memohon masa percobaan dari Sangha selama lima hari
sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang disembunyikan
selama lima hari. Karena itu Sangha memberikan masa percobaan
selama lima hari kepada saya sehubungan dengan satu
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pelanggaran itu ... yang disembunyikan selama lima hari. Selagi
menjalani masa percobaan, saya melakukan satu pelanggaran ...
yang tidak disembunyikan. Maka saya memohon agar Sangha
mengembalikan saya ke awal sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... selagi saya menjalani masa percobaan, yang
tidak disembunyikan. Sangha mengembalikan saya ke awal ...
namun kemudian saya, setelah berdiam selama masa percobaan
dan selagi saya layak menerima manatta (disiplin), saya
melakukan satu pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Maka,
saya memohon agar Sangha mengembalikan saya ke awal ...
Sangha mengembalikan saya ke awal .. yang tidak
disembunyikan. Maka saya memohon manatta (disiplin) dari
Sangha selama enam malam sehubungan dengan tiga
pelanggaran itu. Karena hal ini, maka Sangha menjatuhkan
manatta (disiplin) selama enam malam untuk ketiga pelanggaran
itu.Tetapi selagi saya sedang menjalani manatta (disiplin) saya
melakukan satu pelanggaran ... yang tidak disembunyikan. Maka
saya memohon agar Sangha mengembalikan ke awal

Demikianlah Sangha mengembalikan saya ke awal ... maka saya
memohon mdnatta (disiplin) dari Sangha selama enam malam
sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... selagi saya sedang
menjalani mdnatta (disiplin), yang tidak disembunyikan. Sangha
memberikan mdnatta (disiplin) selama enam malam kepada saya.
Ketika saya telah menjalankan manatta (disiplin) dan selagi saya
layak menerima rehabilitasi, saya melakukan satu pelanggaran ...
yang tidak disembunyikan. Maka saya memohon agar Sangha
mengembalikan ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran
itu ... selagi saya layak menerima rehabilitasi, yang tidak
disembunyikan. Demikianlah Sangha mengembalikan saya ke
awal ... Dan saya memohon madnatta (disiplin) dari Sangha selama
enam malam sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... selagi
saya layak menerima rehabilitasi, yang tidak disembunyikan.
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Karena ini, Sangha menjatuhkan mdnatta (disiplin) selama enam
malam terhadap saya .. Maka saya, Yang Mulia, setelah
menjalankan mdnatta (disiplin), memohon rehabiltasi dari
Sangha.” Dan untuk kedua kalinya Sangha diminta untuk ... Dan
untuk ketiga kalinya Sangha diminta untuk ... " ||2]|

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: [47] 'Yang
Mulia, ...(seperti pada 12.2) ... Ia, setelah menjalankan madnatta
(disiplin), memohon rehabilitasi dari Sangha. Jika baik menurut
Sangha .. Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini. ... Bhikkhu Udayin direhabilitasi oleh Sangha. Itu
sesuai keinginan Sangha ... Demikianlah saya memahami hal ini.”
1131122|

Sekarang pada saat itu Yang Mulia Udayin melakukan satu
pelanggaran ... yang disembunyikan selama setengah bulan ...
(seperti pada 1ll. 3 dengan menggantikan disembunyikan selama
satu hari, masa percobaan selama satu hari menjadi
disembunyikan selama setengah bulan, masa percobaan selama

setengah bulan) ...
l11]]23]]

. Demikianlah saya memahami hal ini.”

Selagi ia sedang dalam masa percobaan, ia melakukan satu
pelanggaran .. yang disembunyikan selama lima hari. Ia
mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia,
melakukan satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama
setengah bulan. Maka saya memohon masa percobaan dari
Sangha selama setengah bulan sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... yang disembunyikan selama setengah bulan.
Karena itu Sangha memberikan masa percobaan kepada saya
selama setengah bulan. Kemudian selagi saya menjalani masa
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percobaan, saya melakukan satu pelanggaran .. yang
disembunyikan selama lima hari. Sekarang peraturan apakah
yang harus saya jalankan?” Mereka mengadukan persoalan ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah para bhikkhu, Sangha, setelah mengembalikan Bhikkhu
Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang
disembunyikan selama lima hari, berikan kepadanya masa

143

percobaan yang berbarengan dengan  pelanggaran

sebelumnya.” |[1||

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, seharusnya ia dikembalikan ke
awal: .. (seperti pada 1. 7. 2, 3, dengan menggantikan
disembunyikan selama lima hari, masa percobaan selama lima
hari, dan kemudian tidak disembunyikan menjadi disembunyikan
selama setengah bulan, masa percobaan selama setengah bulan,
dan kemudian disembunyikan selama lima hari) ... "... Demikianlah
saya memahami hal ini.” ||2||

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, seharusnya masa percobaan
yang berbarengan dengan pelanggaran sebelumnya diberikan:
Bhikkhu Udayin, setelah mendatangi Sangha .. harus
mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha
mengembalikan ke awal .. (= |[2||) .. Karena itu Sangha
mengembalikan saya ke awal sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... selagi saya sedang menjalani masa percobaan

S Samodhanaparivasa. Dutt, Early Buddhist Monachism, p. 169, mengatakan, “Ketika

pelanggaran lain dilakukan selama berlangsungnya periode Parivasa, maka periode baru
dimulai sejak hari dilakukannya pelanggaran kedua dan berlangsung selama waktu yang
sama dengan periode Parivasa yang ditentukan untuk pelanggaran pertama atau periode
Parivasa untuk pelanggaran kedua, yang mana yang lebih lama.” Seperti yang ditunjukkan
dalam Teks Vin ii. 405, n. 1, "hukuman atas pelanggaran yang baru dan pelanggaran
sebelumnya tidak terakumulasi namun berbarengan. Si pelanggar kehilangan masa
percobaan yang sedang ia jalankan, ia dikembalikan ke awal masa percobaan, dan harus
mengulangi lagi.” Manatta yang harus ia terima tidak terpengaruh.
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selama setengah bulan, yang disembunyikan selama lima hari.
Maka saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha memberikan
masa percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran
sebelumnya ... selagi saya sedang menjalani masa percobaan
selama setengah bulan, yang disembunyikan selama lima hari.’
Dan untuk kedua kalinya ... Dan untuk ketiga kalinya permohonan
ini diajukan. Sangha harus diberitahukan ..." ... Dan untuk ketiga
kalinya saya menyampaikan persoalan ini .. masa percobaan
yang berbarengan dengan pelanggaran sebelumnya diberikan
oleh Sangha kepada Bhikkhu Udayin sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... selagi ia sedang menjalani masa percobaan
selama setengah bulan, yang disembunyikan selama lima hari. Itu
adalah sesuai dengan kehendak ... Demikianlah saya memahami
hal ini.” [|3]]14]|

Ia, setelah berdiam dalam masa percobaan, selagi layak
menerima manatta (disiplin), melakukan pelanggaran ... yang
disembunyikan selama lima hari .. Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan
Bhikkhu Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran
itu ... yang disembunyikan selama lima hari, memberikan
kepadanya masa percobaan yang berbarengan dengan
pelanggaran sebelumnya. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia
dikembalikan ke awal ... (seperti pada 14. 2, 3) ... Dan seperti
inilah, masa percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran
sebelumnya diberikan ... "... Demikianlah saya memahami hal ini.”
lI1][25]]

Ia, setelah menjalani masa percobaan, mengumumkan kepada
para bhikkhu: ... (seperti pada 1. 4. 1 dengan menggantikan
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disembunyikan selama satu hari menjadi disembunyikan selama
lima hari) ... Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: [49]

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus menjatuhkan manatta
(disiplin) selama enam malam atas Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan tiga pelanggaran itu. Dan seperti inilah, para bhikkhu,
manatta  (disiplin)  dijatuhkan:  Bhikkhu Udayin, setelah
mendatangi Sangha ... ' .. Dan untuk ketiga kalinya saya
menyampaikan persoalan ini ... Manatta (disiplin) dijatuhkan oleh
Sangha selama enam malam atas Bhikkhu Udayin sehubungan
dengan ketiga pelanggaran itu. Ini sesuai dengan keinginan ...
Demikianlah saya memahami hal ini."” ||1||16||

Selagi ia sedang menjalani manatta (disiplin) ia melakukan satu
pelanggaran, yang disembunyikan selama lima hari. Ia
mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia,
melakukan satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama
setengah bulan .." (dan ia memberitahukan semua yang telah
terjadi dimulai dari 13 dan seterusnya) ... Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, mengembalikan Bhikkhu
Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran itu ... yang
disembunyikan selama lima hari, setelah memberikan masa
percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran sebelumnya,
jatuhkan manatta (disiplin) selama enam malam kepadanya. Dan
seperti inilah, para bhikkhu, ia dikembalikan ke awal ... dan
seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan yang berbarengan
dengan pelanggaran sebelumnya diberikan ... Dan seperti inilah,
para bhikkhu, manatta (disiplin) selama enam malam
dijatuhkan ... Manatta (disiplin) selama enam malam dijatuhkan
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oleh Sangha atas Bhikkhu Udayin sehubungan dengan satu
pelanggaran itu ... selagi ia sedang menjalani manatta (disiplin),
yang disembunyikan selama lima hari. Itu adalah sesuai dengan
kehendak ... Demikianlah saya memahami hal ini.” ||1]|17||

Ia, setelah menjalani manatta (disiplin) dan selagi layak menerima
rehabilitasi, melakukan satu pelanggaran ... yang disembunyikan
selama lima hari. la mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya,
Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran, yang disembunyikan
selama setengah bulan ... (ia mengulangi semuanya yang telah
terjadi dari 13 dan seterusnya) ... Ketika saya telah menjalani
manatta (disiplin) dan selagi saya layak menerima rehabilitasi,
saya melakukan satu pelanggaran ... yang disembunyikan selama
lima hari. Sekarang, peraturan apakah yang harus saya jalankan?”
Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau
berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus, setelah mengembalikan
Bhikkhu Udayin ke awal sehubungan dengan satu pelanggaran
itu ... yang disembunyikan selama lima hari, setelah memberikan
masa percobaan yang berbarengan dengan pelanggaran
sebelumnya, jatuhkan manatta (disiplin) selama enam malam atas
dirinya ... (seperti pada 17.1). ... Demikianlah saya memahami hal
ini.” ||1]|18|| [50]

Ia, setelah menjalani manatta (disiplin), mengumumkan kepada
para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran ...
yang disembunyikan selama setengah bulan ... (seperti pada 13
dan seterusnya) sekarang saya telah menjalani manatta (disiplin).
Sekarang, peraturan apakah yang harus saya jalankan?” Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
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“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus merehabilitasi Bhikkhu
Udayin. Dan seperti inilah, para bhikkhu, ia direhabilitasi: Bhikkhu
Udayin setelah mendatangi Sangha, ... harus mengucapkan: ‘Saya,
Yang Mulia, melakukan satu pelanggaran ... yang disembunyikan
selama setengah bulan. Maka saya ... Tetapi, Yang Mulia, setelah
menjalani disiplin manatta, memohon rehabilitasi dari Sangha ...
Dan untuk kedua kalinya ... Dan untuk ketiga kalinya rehabiltasi
harus dimohon ... Sangha harus diberitahukan ... * ... Dan untuk
ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Bhikkhu
Udayin direhabilitasi oleh Sangha. Itu adalah sesuai dengan
kehendak ... Demikianlah saya memahami hal ini."” ||1]|19]|

Akhir dari (sehubungan dengan) dengan Sengaja Mengeluarkan
Mani.

Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu telah melakukan
beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha: satu pelanggaran yang disembunyikan selama satu
hari, satu pelanggaran yang disembunyikan selama dua hari, ...
tiga ... empat ... lima ... enam ... tujuh ... delapan ... sembilan hari,
satu pelanggaran yang disembunyikan selama sepuluh hari. Ia
mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, telah
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha; satu pelanggaran yang
disembunyikan selama satu hari .. satu pelanggaran yang
disembunyikan selama sepuluh hari. Peraturan apakah yang
harus saya jalankan?” Mereka mengadukan persoalan ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan masa
percobaan yang berbarengan kepada bhikkhu ini, lamanya
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tergantung™** pada pelanggaran mana di antara pelanggaran ini
yang disembunyikan selama sepuluh hari.” ||1||

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan:
Bhikkhu itu, setelah mendatangi Sangha ... harus berkata sebagai
berikut: ‘Saya, Yang Mulia, telah melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi
Sangha; ... satu pelanggaran yang disembunyikan selama sepuluh
hari. Maka saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha memberikan
masa percobaan berbarengan, yang lamanya tergantung pada
pelanggaran mana di antara pelanggaran ini yang disembunyikan
selama sepuluh hari Dan untuk kedua kalinya Sangha
dimohon ... Dan untuk ketiga kalinya Sangha dimohon ... Sangha
harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten
dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang Mulia, sudilah
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini telah melakukan
beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha; [51] satu yang disembunyikan selama ... sepuluh
hari. Ia memohon Sangha memberikan masa percobaan
berbarengan, yang lamanya tergantung pada pelanggaran mana
di antara pelanggaran ini yang disembunyikan selama sepuluh
hari. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus memberikan
masa percobaan berbarengan kepada bhikkhu ini ... selama
sepuluh hari. Ini adalah usul ... masa percobaan berbarengan
diberikan oleh Sangha kepada bhikkhu tersebut, yang lamanya
tergantung pada pelanggaran mana diantara pelanggaran ini
yang disembunyikan selama sepuluh hari. Itu sesuai dengan
kehendak ... Demikianlah saya memahami hal ini.”" ||2||20]|

% Tassa agghena, lit. menurut nilainya, yaitu, masa percobaan yang diharuskan berdasarkan
jumlah hari pelanggaran itu disembunyikan. Di sini masa percobaan harus dijalankan selama
sepuluh hari, karena itu adalah jumlah terbesar dari pelanggaran yang disembunyikan. VA.
1182, mengatakan ada tiga jenis masa percobaan berbarengan: odhana, aggha, dan missaka,
yang semuanya dijelaskan.
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Pada saat itu, seorang bhikkhu tertentu telah melakukan
beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha: satu pelanggaran disembunyikan selama satu hari,
dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua hari, tiga
pelanggaran disembunyikan selama tiga hari, empat ... selama
empat hari, lima ... selama lima hari ... enam selama enam hari ...
tujuh selama tujuh hari, delapan ... selama delapan hari,
sembilan .. selama sembilan hari, sepuluh pelanggaran
disembunyikan selama sepuluh hari. la mengumumkan kepada
para bhikkhu, dengan mengatakan, “Saya, Yang Mulia, telah
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: satu pelanggaran
disembunyikan selama satu hari ... sepuluh pelanggaran yang
disembunyikan selama sepuluh hari. Sekarang, peraturan apakah
yang harus saya jalankan?” Mereka mengadukan persoalan ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan masa
percobaan yang berbarengan kepada bhikkhu ini, lamanya
tergantung pada pelanggaran mana di antara pelanggaran ini
yang disembunyikan paling lama.** Dan seperti inilah, para
bhikkhu, masa percobaan ini diberikan: Bhikkhu itu, setelah
mendatangi Sangha ... harus berkata sebagai berikut: ‘Saya, Yang
Mulia, telah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha; satu pelanggaran yang
disembunyikan selama satu hari... sepuluh pelanggaran yang
disembunyikan selama sepuluh hari. Oleh karena itu saya, Yang
Mulia, memohon agar Sangha memberikan masa percobaan
berbarengan, yang lamanya tergantung pada pelanggaran mana
di antara pelanggaran ini yang disembunyikan paling lama.’ Dan

5 sabbacirapaticchannayo. Ini terlihat seolah-olah masa percobaan itu berlangsung selama

sepuluh kali sepuluh hari.
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untuk kedua kalinya permohonan ini diajukan ... Dan untuk ketiga
kalinya permohonan ini diajukan ... Sangha harus diberitahukan
oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman,

1

dengan mengatakan: Dan untuk ketiga kalinya saya
menyampaikan persoalan ini ... Masa percobaan berbarengan
diberikan oleh Sangha kepada bhikkhu tersebut, yang lamanya
tergantung pada pelanggaran mana di antara pelanggaran ini
yang disembunyikan paling lama. Itu sesuai dengan kehendak ...

Demikianlah saya memahami hal ini."” ||1]|21|| [52]

Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu melakukan dua
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha:
pelanggaran itu disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir:
“Aku telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi  Sangha: pelanggaran itu
disembunyikan selama dua bulan. Bagaimana jika aku memohon
agar Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan
untuk satu pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan?”
Maka ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan
selama dua bulan untuk satu pelanggaran yang disembunyikan
selama dua bulan. Sangha memberikan masa percobaan
kepadanya selama dua bulan untuk satu pelanggaran yang
disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia sedang dalam masa
percobaan perasaan malu menguasai dirinya, dan ia berpikir:
“Aku telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi  Sangha: pelanggaran itu
disembunyikan selama dua bulan. Aku berpikir: aku telah
melakukan dua pelanggaran ... Bagaimana jika aku memohon
agar Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan
untuk satu pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan?
Aku memohon agar Sangha .. Sangha memberikan masa
percobaan kepadaku selama dua bulan untuk satu pelanggaran
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yang disembunyikan selama dua bulan. Selagi dalam masa
percobaan, perasaan malu menguasaiku. Bagaimana jika aku
memohon agar Sangha memberikan masa percobaan kepadaku
selama dua bulan untuk pelanggaran lainnya yang
disembunyikan selama dua bulan?” ||1||

Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia,
melakukan dua pelanggaran ... ' .. Bagaimana jika saya juga
memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama dua
bulan untuk pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama
dua bulan?  Sekarang, peraturan apakah yang harus saya
jalankan?” Mereka mengadukan persoalan itu kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: ||2||

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan kepada
bhikkhu ini masa percobaan selama dua bulan sehubungan juga
dengan pelanggaran lain yang disembunyikan selama dua bulan.
Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan:
Bhikkhu itu setelah mendatangi Sangha, ... harus mengucapkan:
‘Saya, Yang Mulia, telah melakukan dua pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha .. (=||2|) ..
Bagaimana jika saya juga memohon agar Sangha memberikan
masa percobaan selama dua bulan sehubungan dengan
pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua bulan?
Maka saya, Yang Mulia, juga memohon agar Sangha memberikan
masa percobaan selama dua bulan sehubungan dengan
pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua bulan.’ [53]
Dan untuk kedua kalinya, masa percobaan itu dimohon ... Dan
untuk ketiga kalinya masa percobaan itu dimohon” ||3||

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan berkata: "Yang Mulia,
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mohon Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini telah melakukan
dua pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi
Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir: ... Ia
juga memohon agar Sangha memberikan masa percobaan
selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran lainnya. Jika
baik menurut Sangha, silakan Sangha memberikan masa
percobaan selama dua bulan kepada bhikkhu ini sehubungan
dengan pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua
bulan. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan
saya. Bhikkhu ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini. Masa percobaan juga diberikan oleh Sangha
kepada bhikkhu ini selama dua bulan sehubungan dengan
pelanggaran lainnya yang disembunyikan selama dua bulan. Itu
sesuai dengan kehendak ... Demikianlah saya memahami hal ini.’
Baiklah, para bhikkhu, bhikkhu itu harus menjalani masa
percobaan selama dua bulan sejak hari itu.”*** ||4]|22]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah  melakukan dua pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama
dua bulan .. (seperti di atas) .. Sangha juga memberikan
kepadanya masa percobaan selama dua bulan sehubungan
dengan pelanggaran lainnya itu yang disembunyikan selama dua
bulan. Baiklah, para bhikkhu, bhikkhu itu harus menjalani masa
percobaan selama dua bulan dimulai sejak hari itu.” ||1]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah  melakukan dua pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama
dua bulan. Ia mengetahui bahwa yang satu adalah pelanggaran,
ia tidak mengetahui bahwa yang lainnya adalah juga pelanggaran.

8 tadupadaya.
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Ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama
dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu, yang
disembunyikan selama dua bulan, yang ia ketahui sebagai
pelanggaran. Sangha memberikan masa percobaan kepadanya
selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu yang
disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia menjalani masa
percobaan, ia mengetahui bahwa yang lainnya itu adalah juga
pelanggaran. Ia berpikir:  ‘Aku telah melakukan dua
pelanggaran ... aku tahu bahwa yang satu itu adalah pelanggaran,
aku tidak tahu bahwa yang lainnya adalah juga pelanggaran.
Maka aku memohon agar Sangha memberikan masa percobaan
selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran yang
kuketahui sebagai pelanggaran, yang disembunyikan selama dua
bulan. Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan
sehubungan dengan pelanggaran, yang disembunyikan selama
dua bulan. Bagaimana jika aku [54] juga memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan selama dua bulan sehubungan
dengan pelanggaran yang lain ini, yang disembunyikan selama
dua bulan?' Ia memohon masa percobaan dari Sangha ... Sangha
memberikan masa percobaan kepadanya selama dua bulan
sehubungan dengan pelanggaran lainnya, yang disembunyikan
selama dua bulan. Baiklah, para bhikkhu, bhikkhu itu harus
menjalani masa percobaan selama dua bulan dimulai sejak hari
itu.” [12]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia
mengingat satu pelanggaran, tidak mengingat pelanggaran
lainnya. Ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan
selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu, yang
disembunyikan selama dua bulan, yang ia ingat ... (=||2|| dengan
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menggantikan mengetahui menjadi mengingat) ... selama dua
bulan dimulai sejak hari itu.” ||3||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia tidak
ragu bahwa salah satunya adalah pelanggaran, ia meragukan
yang lainnya adalah juga pelanggaran. la memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan selama dua bulan sehubungan
dengan pelanggaran itu, yang disembunyikan selama dua bulan,
yang tidak ia ragukan .. (=|2|| dengan menggantikan tidak
mengetahui menjadi meragukan) ... selama dua bulan dimulai
sejak hari itu.” ||4]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Satu
pelanggaran disembunyikan secara sengaja, pelanggaran lainnya
disembunyikan secara tidak sengaja. la memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan selama dua bulan sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran itu, yang disembunyikan
selama dua bulan. Sangha memberikan masa percobaan selama
dua bulan sehubungan dengan pelanggaran itu, yang
disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia sedang menjalani
masa percobaan, satu bhikkhu tertentu tiba—seorang yang telah
banyak mendengar, yang kepadanya tradisi telah diwariskan, ahli
dalam dhamma, ahli dalam disiplin, ahli dalam rangkuman-
rangkuman, cerdas, berpengalaman, bijaksana, mengetahui apa
yang benar, waspada, mementingkan latihan. Ia berkata sebagai
berikut: ‘Apakah, Yang Mulia, yang telah ia langgar? Mengapa ia
menjalani masa percobaan?’ Mereka menjawab: ‘Bhikkhu ini,
Yang Mulia, telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan
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sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan.
Satu pelanggaran disembunyikan secara sengaja, pelanggaran
lainnya disembunyikan secara tidak sengaja. la memohon agar
Sangha memberikan masa percobaan selama dua bulan
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini yang
disembunyikan selama dua bulan. Sangha memberikan masa
percobaan selama dua bulan sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran ini yang disembunyikan selama dua bulan. Bhikkhu
ini, Yang Mulia, telah melakukan pelanggaran-pelanggaran ini,
bhikkhu ini menjalani masa percobaan sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran ini Ia berkata sebagai berikut:
‘Memberikan masa percobaan, Yang Mulia, untuk pelanggaran
yang disembunyikan secara sengaja adalah ‘sah’"’; karena sah'*®
maka efektif**®; akan tetapi, memberikan masa percobaan, Yang
Mulia, untuk pelanggaran yang disembunyikan secara tidak
sengaja adalah tidak sah; karena tidak sah, maka tidak efektif.
Untuk pelanggaran ini, Yang Mulia, bhikkhu itu layak menerima

manatta (disiplin).” ||5]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. satu
pelanggaran disembunyikan, ia mengingatnya, pelanggaran
lainnya disembunyikan, namun ia tidak mengingatnya ... satu
pelanggaran disembunyikan, ia tidak meragukannya, pelanggaran
lainnya disembunyikan, namun ia meragukannya ... * ... Untuk
pelanggaran ini, Yang Mulia, bhikkhu itu layak menerima manatta
(disiplin).” ||6]|23]| [55]

%7 dhammikam.

8 dhamatta.

9 rghati. Seperti pada CV. III 25. 3; 27 dan seterusnya. Cf. Vin. ii. 203 dan MV. VL. 14. 5 Rahati
berarti sesuatu seperti “masuk hitungan”.
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Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu melakukan dua
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha:
pelanggaran itu disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir:
“Aku telah melakukan dua pelanggaran ... yang disembunyikan
selama dua bulan. Bagaimana jika aku memohon masa
percobaan dari Sangha selama satu bulan sehubungan dengan
dua pelanggaran itu, yang disembunyikan selama dua bulan?” Ia
memohon agar Sangha ... Sangha memberikan masa percobaan
kepadanya selama satu bulan sehubungan dengan dua
pelanggaran, yang disembunyikan selama dua bulan. Selagi ia
sedang menjalani masa percobaan, rasa malu menguasainya, dan
ia berpikir. “Aku telah melakukan dua pelanggaran yang
memerlukan  diadakannya sidang resmi Sangha, yang
disembunyikan selama dua bulan. Aku berpikir: ... Aku memohon
agar Sangha memberikan kepadaku masa percobaan selama satu
bulan ... Sangha memberikan kepadaku masa percobaan selama
satu bulan sehubungan dengan dua pelanggaran yang
disembunyikan selama dua bulan. Selagi aku sedang menjalani
masa percobaan, rasa malu menguasaiku. Sekarang, bagaimana
jika aku juga memohon agar Sangha memberikan masa
percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan dengan
dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan?” ||1||

Ia mengumumkan kepada para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, telah
melakukan dua pelanggaran yang memerlukan diadakannya
sidang resmi Sangha, disembunyikan selama dua bulan: ... saya
berpikir ... Sekarang, bagaimana jika aku juga memohon agar
Sangha memberikan masa percobaan selama satu bulan
tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran yang
disembunyikan selama dua bulan? Sekarang peraturan apakah
yang harus saya jalankan?” Mereka mengadukan persoalan ini
kepada Sang Bhagava. ||2||
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Beliau berkata: "Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan
masa percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan
dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan.
Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan:
Bhikkhu itu setelah mendatangi Sangha, ... harus mengucapkan:
‘Saya, Yang Mulia, telah melakukan dua pelanggaran ... Sekarang,
bagaimana jika aku juga memohon agar Sangha memberikan
masa percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan
dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan?
Maka saya, Yang Mulia, memohon lagi agar Sangha memberikan
masa percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan
dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan.’
[56] Dan untuk kedua kalinya ... Dan untuk ketiga kalinya masa
percobaan itu dimohon. Sangha harus diberitahukan oleh
seorang bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman, dengan
mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya.
Bhikkhu ini telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan selama
dua bulan. Ia berpikir: * ... bagaimana jika aku juga memohon
agar Sangha memberikan masa percobaan selama satu bulan
tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran yang
disembunyikan selama dua bulan?’ Ia memohon ... Jika baik
menurut Sangha, maka Sangha .. Jika pemberian masa
percobaan selama satu bulan tambahan lagi sehubungan dengan
dua pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan sesuai
dengan keinginan Yang Mulia ... Dan untuk ketiga kalinya saya
meyampaikan persoalan ini ... Masa percobaan diberikan oleh
Sangha kepada bhikkhu ini selama satu bulan tambahan
sehubungan dengan dua pelanggaran, yang disembunyikan
selama dua bulan. Ini sesuai dengan keinginan ... Demikianlah
saya memahami hal ini.’ Para bhikkhu, bhikkhu itu harus
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menjalani masa percobaan selama dua bulan dimulai sejak hari
yang telah ditentukan sebelumnya.” ||3||24||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia berpikir:
‘Aku telah melakukan dua pelanggaran ... yang disembunyikan
selama dua bulan. Bagaimana jika aku memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan selama satu bulan sehubungan
dengan dua pelanggaran yang disembunyikan selama satu
bulan?’ ... (=]|24]|1|]) ... Sangha juga memberikan masa percobaan
selama satu bulan tambahan sehubungan dengan dua
pelanggaran, yang disembunyikan selama dua bulan. Para
bhikkhu, bhikkhu itu harus menjalani masa percobaan selama dua
bulan dimulai sejak hari yang telah ditentukan sebelumnya.” ||1]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Ia
mengetahui yang satu bulan, ia tidak mengetahui bulan lainnya ...
ia ingat satu bulan, ia tidak ingat bulan lainnya ... ia tidak
meragukan satu bulan, ia meragukan bulan lainnya. Ia memohon
agar Sangha memberikan masa percobaan kepadanya untuk
bulan itu yang tidak ia ragukan sehubungan dengan dua
pelanggaran yang disembunyikan selama dua bulan. Sangha
memberikan kepadanya masa percobaan ... tidak meragukan.
Selagi ia sedang menjalani masa percobaan, ia meragukan bulan
lainnya juga. Ia berpikir: ‘Aku telah melakukan pelanggaran ...
yang disembunyikan selama dua bulan. Aku tidak meragukan
satu bulan, [57] aku meragukan bulan lainnya. Bagaimana jika
aku memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama
satu bulan tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran
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yang disembunyikan selama dua bulan?’ Ia memohon agar
Sangha ... Sangha memberikan masa percobaan selama satu
bulan tambahan lagi sehubungan dengan dua pelanggaran, yang
disembunyikan selama dua bulan. Para bhikkhu, bhikkhu itu
harus menjalani masa percobaan selama dua bulan dimulai sejak
hari yang telah ditentukan sebelumnya.” ||2||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan dua pelanggaran yang memerlukan sidang
resmi Sangha, yang disembunyikan selama dua bulan. Satu bulan
dengan sengaja disembunyikan, bulan lainnya disembunyikan
secara tidak disengaja .. satu bulan disembunyikan, ia
mengingatnya, bulan lainnya disembunyikan ia tidak
mengingatnya .. satu bulan disembunyikan, ia tidak
meragukannya, bulan lainnya disembunyikan, ia meragukannya.
Ia memohon agar Sangha memberikan masa percobaan selama
dua bulan sehubungan dengan dua pelanggaran yang
disembunyikan selama dua bulan. Sangha memberikan masa
percobaan selama dua bulan ... yang disembunyikan selama dua
bulan. Selagi ia menjalani masa percobaan, seorang bhikkhu lain
datang ™° —seorang yang telah banyak mendengar

mementingkan latihan. Ia berkata: ‘Apakah, Yang Mulia, yang
telah ia langgar? Mengapa ia menjalani masa percobaan?’
Mereka menjawab: ‘Bhikkhu ini, Yang Mulia, telah melakukan dua
pelanggaran yang memerlukan sidang resmi Sangha, yang
disembunyikan selama dua bulan. Ia menyembunyikan selama
satu  bulan  (walaupun) ia tidak meragukannya, ia
menyembunyikan selama satu bulan lainnya (karena) ia
meragukannya. Ia memohon agar Sangha memberikan masa
percobaan ... Sangha memberikan masa percobaan kepadanya
selama dua bulan sehubungan dengan dua pelanggaran, yang

130 Seperti pada CV. IIL. 23. 5.
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disembunyikan selama dua bulan. Bhikkhu ini, Yang Mulia,
melakukan pelanggaran-pelanggaran ini, bhikkhu ini menjalani
masa percobaan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
ini." Ia berkata: ‘Pemberian masa percobaan, Yang Mulia, untuk
bulan yang disembunyikan (walaupun) ia tidak meragukannya
adalah sah; karena sah, maka efektif, namun pemberian masa
percobaan, Yang Mulia, untuk bulan yang disembunyikan karena
ia meragukannya adalah tidak sah; karena tidak sah, maka tidak
efektif. Untuk bulan itu, Yang Mulia, bhikkhu itu layak menerima
manatta." ||3||25||

Pada saat itu seorang bhikkhu tertentu melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha;
ia tidak mengetahui tentang masa berakhirnya pelanggaran-
pelanggaran itu, ia tidak mengetahui masa berakhirnya

malam®*!

.. la tidak mengingat ... Ia meragukan sehubungan
dengan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran itu, ia
meragukan masa berakhirnya malam. Ia mengumumkan kepada
para bhikkhu: “Saya, Yang Mulia, melakukan beberapa

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha.

51 apattipariyanta ... rattipariyanta. Pariyanta secara harfiah berarti batas, akhir, cakupan,
batasan. Atas penggunaan kata-kata ini di sini, Bu. mengarahkan kita agar menganggap
bahwa seorang bhikkhu mungkin berada dalam masa pemurnian sehubungan dengan
berbagai palanggaran yang telah ia lakukan karena ia telah menjalani masa percobaan yang
mencukupi. Ini dapat berlangsung selama satu hari, setengah bulan, sebulan atau setahun.
Kemudian ia harus mempertimbangkan berapa bulan lagi ia harus menjalani masa percobaan
agar dapat menyelesaikan pemurniannya, yaitu, menghilangkan pelanggaran itu. Begitu
pelanggaran dihilangkan, waktu yang masih harus dijalani dalam masa percobaan secara
otomatis berkurang. Terlebih lagi, siapapun yang tidak mengetahui atau tidak mengingat atau
meragukan sehubungan dengan berakhirnya malam harus, jika ia telah menjalankan masa
percobaan, menghitung kembali sejak hari itu dan mundur hingga hari ia ditahbiskan, dan
kemudian menjalani masa percobaan sejumlah malam-malam itu. Dengan demikian, ia dapat
merasa yakin dalam menjalani masa percobaan selama jumlah malam yang mungkin
diperlukan untuk menghilangkan pelanggarannya. Baca dpattipariyanta dan kulapariyanta
("terbatas pada keluarga-keluarga”) dalam Vin. iv. 31 (B.D. ii. 220), di mana didefinisikan; dan
bhesajjapariyanta (“terbatas pada obat-obatan”) dan rattipariyanta dalam Vin. iv. 103 (B.D. ii.
371). Baca juga CV. IL 1. 2. di atas, di mana pariyanta sepertinya digunakan dalam pengertian
yang berbeda.
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[58] Saya tidak mengetahui tentang masa berakhirnya
pelanggaran-pelanggaran itu, saya tidak mengetahui masa
berakhirnya malam ... saya meragukan masa berakhirnya malam.
Sekarang, peraturan apakah yang harus saya jalankan?” Mereka
mengadukan persoalan itu kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus memberikan masa
percobaan pemurnian®> kepada bhikkhu ini sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran itu. ||1||

Dan seperti inilah, para bhikkhu, masa percobaan pemurnian itu
diberikan: Bhikkhu itu setelah mendatangi Sangha, ... harus
mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia, telah melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha;
saya tidak mengetahui tentang masa berakhirnya pelanggaran-
pelanggaran itu ... saya meragukan masa berakhirnya malam.
Maka saya, Yang Mulia, memohon agar Sangha memberikan
masa percobaan pemurnian sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran itu.” Dan untuk kedua kalinya ... Dan untuk ketiga
kalinya masa percobaan pemurnian itu dimohon. Sangha harus
diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini telah melakukan
beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha ... ia meragukan masa berakhirnya malam. Ia
memohon agar Sangha memberikan masa percobaan pemurnian
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu. Jika baik
menurut Sangha, maka Sangha harus memberikan masa
percobaan pemurnian kepada Bhikkhu ini sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran itu. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu ini ... Sangha memberikan

32 suddhantaparivasa.
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masa percobaan pemurnian kepada Bhikkhu ini sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran itu. Jika pemberian masa
percobaan pemurnian kepada Bhikkhu ini sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran itu sesuai dengan keinginan Yang
Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak
menginginkan silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya ... Dan
untuk ketiga kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Masa
percobaan pemurnian diberikan oleh Sangha kepada bhikkhu ini
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu. Ini sesuai
dengan keinginan ... Demikianlah saya memahami hal ini."” [|2]|

“Seperti inilah, para bhikkhu, masa percoban pemurnian ini
diberikan, seperti inilah masa percobaan itu diberikan. Dan
bagaimanakah, para bhikkhu, masa percobaan pemurnian ini
diberikan? Jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya
pelanggaran-pelanggaran, jika ia tidak mengetahui masa
berakhirnya malam-malam, jika ia tidak mengingat masa
berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia tidak mengingat
masa berakhirnya malam-malam, jika ia meragukan masa
berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia meragukan masa
berakhirnya malam-malam, maka masa percobaan pemurnian
dapat diberikan.”

“Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran,
jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya malam-malam; jika ia
mengingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia
tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam; jika ia tidak
meragukan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia
meragukan masa berakhirnya malam-malam, maka masa
percobaan pemurnian dapat diberikan.”
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“Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran
dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya
dalam beberapa kasus lainnya, jika ia tidak mengetahui masa
berakhirnya malam-malam; jika ia mengingat masa berakhirnya
pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus, jika ia tidak
mengingat masa berakhirnya dalam beberapa kasus lainnya, jika
ia tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam; jika ia
meragukan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam
beberapa kasus, jika ia tidak meragukan masa berakhirnya
beberapa kasus lainnya, jika ia meragukan masa berakhirnya
malam-malam, maka masa percobaan pemurnian dapat
diberikan.”

“Jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-
pelanggaran, jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam
dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya
malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; jika ia tidak
mengingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia
mengingat masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa
kasus, jika ia tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam
dalam beberapa kasus lainnya; jika ia meragukan masa
berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika dalam beberapa
kasus ia meragukan masa berakhirnya malam-malam dalam
beberapa pelanggaran, jika ia tidak meragukan masa berakhirnya
malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; [59] maka masa
percobaan pemurnian dapat diberikan.”

“Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran,
jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam dalam
beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya
malam-malam dalam beberapa kasus lainnya; jika ia mengingat
masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia mengingat
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masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa kasus, jika ia
tidak mengingat masa berakhirnya malam-malam dalam
beberapa kasus lainnya; jika ia tidak meragukan masa berakhirnya
pelanggaran-pelanggaran, jika dalam beberapa kasus ia
meragukan masa berakhirnya malam-malam, jika ia tidak
meragukan masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa
kasus lainnya, maka masa percobaan pemurnian dapat
diberikan.”

“Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran
dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya
pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus lainnya, jika ia
mengetahui masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa
kasus, jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya malam-malam
dalam beberapa kasus lainnya; jika ia mengingat masa
berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus,
jika ia tidak mengingat masa berakhirnya pelanggaran dalam
beberapa kasus lainnya, jika ia mengingat masa berakhirnya
malam-malam dalam beberapa kasus, jika ia tidak mengingat
masa berakhirnya malam-malam dalam beberapa kasus lainnya;
jika ia ragu sehubungan dengan beberapa pelanggaran, jika ia
tidak ragu sehubungan dengan beberapa pelanggaran lainnya,
jika ia ragu sehubungan dengan beberapa malam, jika ia tidak
ragu sehubungan dengan malam-malam lainnya, maka masa
percobaan pemurnian dapat diberikan.” |3

“Dan bagaimanakah, para bhikkhu, masa percobaan itu diberikan?
Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran,
jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam; jika ia ingat
masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia ingat masa
berakhirnya malam-malam; jika ia tidak ragu sehubungan dengan
masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran, jika ia tidak ragu
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sehubungan dengan masa berakhirnya malam-malam, maka
masa percobaan dapat diberikan."

“Jika ia tidak mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-
pelanggaran, jika ia mengetahui masa berakhirnya malam-malam;
jika ia tidak ingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran,
jika ia ingat masa berakhirnya malam-malam; jika ia ragu
sehubungan dengan masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran,
jika ia tidak ragu sehubungan dengan masa berakhirnya malam-
malam, maka masa percobaan dapat diberikan.”

“Jika ia mengetahui masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran
dalam beberapa kasus, jika tidak mengetahui masa berakhirnya
pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus lainnya, jika ia
mengetahui masa berakhirnya malam-malam; jika ia ingat masa
berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus,
jika ia tidak ingat masa berakhirnya pelanggaran-pelanggaran
dalam beberapa kasus lainnya, jika ia ingat masa berakhirnya
malam-malam; jika ia ragu sehubungan dengan masa
berakhirnya pelanggaran-pelanggaran dalam beberapa kasus,
jika ia tidak ragu sehubungan dengan masa berakhirnya
pelanggaran dalam beberapa kasus lainnya, jika ia tidak
meragukan masa berakhirnya malam-malam. Dengan demikian
maka masa percobaan dapat diberikan.” ||4||26]|

Demikianlah Masa Percobaan.
Pada saat itu, seorang bhikkhu tertentu, selagi menjalani masa
percobaan, meninggalkan Sangha. Setelah kembali lagi, ia

memohon penahbisan dari Sangha. Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, meninggalkan Sangha.
Para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang
meninggalkan Sangha adalah tidak efektif. Jika ia ditahbiskan lagi,
pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus
dijalaninya®: masa percobaan apapun yang telah diberikan,
telah diberikan dengan benar, siapapun yang menjalani masa
percobaan harus menjalaninya dengan sempurna; ia harus
menjalani masa percobaan (selama waktu) yang masih tersisa.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, menjadi seorang
samanera. Para bhikkhu, masa percobaan dari seorang samanera
adalah tidak efektif. Jika ia ditahbiskan lagi ... (seperti paragraf
sebelumnyay) ... yang masih tersisa.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, menjadi gila. Para
bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang gila adalah tidak
efektif. Jika ia menjadi waras lagi, pemberian masa percobaan
sebelumnya tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun
yang telah diberikan, telah diberikan dengan benar, siapapun
yang menjalani masa percobaan harus menjalaninya dengan
sempurna; ia harus menjalani masa percobaan (selama waktu)
yang masih tersisa.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, menjadi kehilangan
akal sehat. Para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang

133 yaitu, setelah ditahbiskan ulang, ia harus menjalani masa percobaan lagi dimulai dari sejak

ia meninggalkannya, untuk memenuhi jumlah malam dalam masa percobaan yang telah
diberikan kepadanya. Masa percobaan "tidak rusak”, arti lain dari rahati.
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kehilangan akal sehat [60] adalah tidak efektif. Jika akal sehatnya
pulih ... Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang
bhikkhu, selagi sedang menjalani masa percobaan, jatuh sakit.
Para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang yang sakit adalah
tidak efektif. Jika ia sembuh dari sakitnya ... ia harus menjalani
masa percobaan (selama waktu) yang masih tersisa.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, ditangguhkan karena
tidak melihat suatu pelanggaran ... karena tidak melakukan
perbaikan atas pelanggaran .. karena tidak melepaskan
pandangan salah, para bhikkhu, masa percobaan dari seseorang
yang ditangguhkan adalah tidak efektif. Jika ia dipulihkan kembali,
pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus dijalaninya:
masa percobaan apapun yang telah diberikan, telah diberikan
dengan benar, siapapun yang menjalani masa percobaan harus
menjalaninya dengan sempurna; ia harus menjalani masa
percobaan (selama waktu) yang masih tersisa.” ||1||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak dikembalikan ke awal meninggalkan Sangha. Para
bhikkhu, pengembalian ke awal adalah tidak efektif bagi
seseorang yang meninggalkan Sangha. Jika ia ditahbiskan
kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus
dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah diberikan, telah
diberikan dengan benar, bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak dikembalikan ke awal menjadi seorang samanera ...
menjadi gila ... (seperti pada ||1||) ... ditangguhkan karena tidak
melepaskan pandangan salah. Para bhikkhu, pengembalian ke
awal bagi seseorang yang ditangguhkan adalah tidak efektif. Jika
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ia dipulihkan kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya
tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah
diberikan, telah diberikan dengan benar, bhikkhu itu harus
dikembalikan ke awal.” ||2||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak menerima manatta (disiplin) meninggalkan Sangha.
Para bhikkhu, penjatuhan manatta (disiplin) pada seseorang yang
meninggalkan Sangha adalah tidak efektif. Jika ia ditahbiskan
kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya tetap harus
dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah diberikan, telah
diberikan dengan benar, siapapun yang menjalani masa
percobaan harus menjalaninya dengan sempurna; manatta
(disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak menerima manatta (disiplin) menjadi seorang
samanera .. menjadi gila .. ditangguhkan karena tidak
melepaskan pandangan salah. Para bhikkhu, penjatuhan manatta
(disiplin) pada seseorang yang ditangguhkan adalah tidak efektif.
Jika ia dipulihkan kembali, pemberian masa percobaan
sebelumnya tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun
yang telah diberikan, telah diberikan dengan benar, siapapun
yang menjalani masa percobaan harus menjalaninya dengan
sempurna; manatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu
itu.” |[3]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang sedang menjalani madnatta (disiplin) meninggalkan
Sangha ... ditangguhkan karena tidak melepaskan pandangan
salah. Para bhikkhu, mdnatta (disiplin) yang sedang dijalani oleh
seseorang yang ditangguhkan adalah tidak efektif. Jika ia
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dipulihkan kembali, pemberian masa percobaan sebelumnya
tetap harus dijalaninya: masa percobaan apapun yang telah
diberikan, telah diberikan dengan benar, siapapun yang
menjalani masa percobaan harus menjalaninya dengan sempurna;
manatta (disiplin) apapun yang telah dijatuhkan, telah dijatuhkan
dengan benar; manatta apapun yang telah dijalani, telah dijalani
dengan benar; manatta (disiplin) itu harus dijalani (selama waktu)
yang masih tersisa.” ||4]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak menerima rehabilitasi meninggalkan Sangha
ditangguhkan karena tidak melepaskan pandangan salah. Para
bhikkhu, rehabilitasi pada seseorang yang ditangguhkan [61]
adalah tidak efektif. Jika ia dipulihkan kembali, pemberian masa
percobaan sebelumnya tetap harus dijalaninya: masa percobaan
apapun yang telah diberikan, telah diberikan dengan benar,
siapapun yang menjalani masa percobaan harus menjalaninya
dengan sempurna; manatta (disiplin) apapun yang telah telah
dijatuhkan, telah dijatuhkan dengan benar; manatta apapun yang
telah dijalani, telah dijalani dengan benar; Bhikkhu itu harus
direhabilitasi. [|5]|

Akhir dari Empat Puluh Kasus."™* ||27]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha,
yang tidak disembunyikan, tidak banyak.™*® Bhikkhu itu harus
dikembalikan ke awal. Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di

34 Terdapat delapan kemungkinan (meninggalkan Sangha karena tiga alasan penangguhan)

dalam masing-masing dari lima bagian (menjalani masa percobaan, layak dikembalikan ke
awal, layak menerima manatta, sedang menjalani manatta, layak menerima rehabilitasi).
%5 parimana, tetapi artinya tidak jelas sama sekali. Baca juga di bawah: CV. IIL 33.
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mana seorang bhikkhu, selagi sedang menjalani masa percobaan,
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, yang disembunyikan, tidak
banyak. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan masa
percobaan berbarengan harus diberikan kepadanya sehubungan
dengan pelanggaran yang paling awal dari pelanggaran-
pelanggaran yang disembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha,
yang disembunyikan maupun tidak disembunyikan, tidak banyak.
Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan masa percobaan
berbarengan harus diberikan kepadanya sehubungan dengan
pelanggaran yang paling awal dari pelanggaran-pelanggaran
yang disembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
selagi sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha,
yang tidak disembunyikan dan banyak ... yang disembunyikan
dan banyak .. yang disembunyikan maupun yang tidak
disembunyikan dan banyak .. yang tidak disembunyikan dan
tidak banyak maupun banyak ... yang disembunyikan dan tidak
banyak maupun banyak ... yang disembunyikan maupun yang
tidak disembunyikan dan tidak banyak maupun banyak. Bhikkhu
itu harus dikembalikan ke awal dan masa percobaan berbarengan
harus diberikan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran
yang paling awal dari pelanggaran-pelanggaran yang
disembunyikan.” ||1||
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak menerima manatta (disiplin) ... yang sedang menjalani
mdanatta (disiplin) ... yang layak menerima rehabilitasi dan
sementara itu melakukan beberapa pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, yang tidak
disembunyikan dan tidak banyak ... yang disembunyikan maupun
yang tidak disembunyikan dan tidak banyak maupun banyak.
Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan masa percobaan
berbarengan harus diberikan kepadanya sehubungan dengan
pelanggaran yang paling awal dari pelanggaran-pelanggaran
yang disembunyikan.” ||2]|

Akhir dari Tiga Puluh Enam Kasus. ||28||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha tanpa
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Ia, setelah
ditahbiskan kembali, tidak menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran itu. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus dijatuhkan
kepada bhikkhu itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
[62] setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha tanpa
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Ia, setelah
ditahbiskan kembali, menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran
itu. Para bhikkhu, mdnatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada
bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan kepadanya
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran yang
disembunyikan sesudahnya.”
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
setelah  melakukan ... meninggalkan Sangha setelah
menyembunyikannya. la, setelah ditahbiskan kembali, tidak
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Para bhikkhu,
manatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah
memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelumnya.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
setelah  melakukan .. meninggalkan Sangha setelah
menyembunyikannya. la, setelah  ditahbiskan  kembali,
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu. Para bhikkhu,
manatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah
memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan
sesudahnya.” [|1||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha. Pelanggaran-pelanggaran
tersebut disembunyikan dan tidak disembunyikan. Ia, setelah
meninggalkan Sangha, pada saat ditahbiskan kembali, ia tidak
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia
sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Para
bhikkhu, manatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu,
setelah memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelum
dan sesudahnya.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... pada saat ditahbiskan
kembali, ia tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran
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yang ia sembunyikan sebelumnya, ia tidak™® menyembunyikan
pelanggaran-pelanggaran  yang tidak ia  sembunyikan
sebelumnya. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus dijatuhkan
kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan
kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran yang
disembunyikan sebelum dan sesudahnya.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... pada saat ditahbiskan
kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia
sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Para
bhikkhu, manatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada bhikkhu itu,
setelah memberikan masa percobaan kepadanya sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran yang disembunyikan sebelum
dan sesudahnya.” ||2||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha. Ia mengetahui beberapa
adalah pelanggaran, ia tidak mengetahui yang lainnya adalah
pelanggaran. Pelanggaran-pelanggaran yang ia ketahui sebagai
pelanggaran ia sembunyikan, pelanggaran-pelanggaran [63]
yang tidak ia ketahui sebagai pelanggaran tidak ia sembunyikan.
Ia, setelah meninggalkan Sangha, saat ditahbiskan kembali,
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya ia
ketahui, tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang
ia ketahui belakangan, tidak menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran yang sebelumya tidak ia ketahui, tidak
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia ketahui
belakangan. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus dijatuhkan

16 Baca Vin. Texts ii. 423. n. 2 mengenai cara benar memutuskan seratus kasus yang
disebutkan di akhir 30.
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kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan
kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran yang
disembunyikan sebelumnya.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... saat ditahbiskan
kembali, tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran,
(walaupun) mengetahuinya, yang sebelumnya, ia mengetahuinya
dan ia sembunyikan, selanjutnya ia menyembunyikan
pelanggaran-pelanggaran itu, dengan mengetahuinya, yang
sebelumnya, ia tidak mengetahuinya dan ia tidak
menyembunyikan. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus
dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa
percobaan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... saat ditahbiskan
kembali, setelahnya ia menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran itu, dengan mengetahuinya, yang sebelumnya, ia
mengetahuinya dan ia sembunyikan, selanjutnya ia tidak
menyembunyikan  pelanggaran-pelanggaran  itu,  dengan
mengetahuinya, yang sebelumnya, ia tidak menyembunyikannya,
ia tidak mengetahuinya. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus
dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa
percobaan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... saat ditahbiskan
kembali, setelahnya ia  menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran itu, dengan mengetahuinya, yang sebelumnya, ia
mengetahuinya dan ia  sembunyikan; selanjutnya ia
menyembunyikan  pelanggaran-pelanggaran  itu, dengan
mengetahuinya, yang sebelumnya, ia tidak mengetahuinya, ia
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tidak menyembunyikan. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus
dijatuhkan kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa
percobaan kepadanya sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.” ||3||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha. la mengingat beberapa
sebagai pelanggaran .. (= |[|3|| Dengan menggantikan ia
mengetahui, mengetahuinya, tidak mengetahui menjadi ia
mengingat, mengingatnya, tidak mengingatnya) .. yang
disembunyikan sebelum dan sesudahnya.” ||4||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha. Ia tidak ragu sehubungan
dengan beberapa pelanggaran, ia ragu sehubungan dengan
pelanggaran lainnya .. yang disembunyikan sebelum dan
sesudahnya.” ||5]|29]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, menjadi samanera ... menjadi
gila ... menjadi kehilangan akal sehat ... ini harus dijelaskan secara
terperinci sebagai berikut. ™’ ITa menjadi sakit. Pelanggaran-
pelanggarannya disembunyikan dan juga tidak disembunyikan. Ia
mengetahui bahwa beberapa adalah pelanggaran, ia tidak
mengetahui bahwa yang lainnya adalah pelanggaran. Ia
mengingat bahwa beberapa adalah pelanggaran, [64] ia tidak
mengingat bahwa yang lainnya adalah pelanggaran. Ia tidak

7 yaitu dalam 1L 27, “di bawah" bersesuaian dengan “di atas” dalam konteks tersebut,
karena merujuk pada MSS daun lontar.
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meragukan bahwa beberapa adalah pelanggaran, ia meragukan
apakah yang lainnya adalah pelanggaran. Ia menyembunyikan
pelanggaran-pelanggaran yang tidak ia ragukan, ia tidak
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia ragukan. Ia
menjadi sakit. Setelah tidak sakit lagi, pelanggaran-pelanggaran
itu yang sebelumnya ia sembunyikan karena ia tidak meragukan,
selanjutnya ia tidak menyembunyikannya walaupun ia tidak
meragukannya; pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya tidak
ia sembunyikan, karena ia meragukannya, selanjutnya ia tidak
menyembunyikannya walaupun ia meragukannya, pelanggaran-
pelanggaran yang sebelumnya ia sembunyikan, karena ia tidak
meragukannya, selanjutnya ia tidak menyembunyikannya, karena
ia tidak meragukannya, pelanggaran-pelanggaran yang
sebelumnya tidak ia sembunyikan, karena ia meragukannya,
selanjutnya ia menyembunyikannya, karena tidak meragukannya,
pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya ia sembunyikan,
karena tidak meragukannya, selanjutnya ia menyembunyikan,
karena tidak meragukannya, pelanggaran-pelanggaran yang
sebelumnya tidak ia sembunyikan, karena meragukannya,
selanjutnya ia tidak menyembunyikannya, karena tidak
meragukannya, pelanggaran-pelanggaran yang sebelumnya ia
sembunyikan, karena ia tidak meragukannya, selanjutnya ia
menyembunyikannya, karena tidak meragukannya, pelanggaran-
pelanggaran yang sebelumnya tidak ia sembunyikan, karena
meragukannya, selanjutnya ia menyembunyikannya, karena tidak
meragukannya. Para bhikkhu, manatta (disiplin) harus dijatuhkan
kepada bhikkhu itu, setelah memberikan masa percobaan
kepadanya sehubungan dengan kelompok pelanggaran-
pelanggaran yang disembunyikan sebelum dan sesudahnya.”
l11]130]]

Seratus Manatta.
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
setelah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha dengan
tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika
ditahbiskan kembali, ia tidak menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu .. dengan tidak
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika
ditahbiskan  kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal dan
masa percobaan berbarengan harus diberikan kepadanya
sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di antara
pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu .. dengan
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika
ditahbiskan kembali, ia tidak menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal ... yang
ia sembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu .. dengan
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu, ketika
ditahbiskan  kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-

pelanggaran ini. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal ... yang
ia sembunyikan.” [|1]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
sewaktu sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha.
[65] Pelanggaran-pelanggarannya itu disembunyikan dan tidak
disembunyikan. Setelah meninggalkan Sangha, ia, saat
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ditahbiskan kembali, setelah itu ia tidak menyembunyikan
pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan sebelumnya, ia
tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang tidak ia
sembunyikan sebelumnya. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke
awal dan masa percobaan berbarengan harus diberikan
kepadanya sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di
antara pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu .. Pelanggaran-
pelanggarannya itu disembunyikan dan tidak disembunyikan.
Setelah meninggalkan Sangha, ia, saat ditahbiskan kembali, ia
tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia
sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Bhikkhu itu
harus dikembalikan ke awal ... yang ia sembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... saat ditahbiskan
kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia
sembunyikan  sebelumnya, ia  tidak = menyembunyikan
pelanggaran-pelanggaran  yang tidak ia  sembunyikan
sebelumnya. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal ... yang ia
sembunyikan.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... saat ditahbiskan
kembali, ia menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang ia
sembunyikan sebelumnya, ia menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran yang tidak ia sembunyikan sebelumnya. Bhikkhu itu
harus dikembalikan ke awal ... yang ia sembunyikan.” ||2]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu,
sewaktu sedang menjalani masa percobaan, melakukan beberapa

pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha.
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Ia mengetahui beberapa adalah pelanggaran, ia tidak
mengetahui bahwa yang lainnya adalah pelanggaran ... (= 29. 3.
4, 30. hukumannya selalu sama: Bhikkhu itu harus dikembalikan
ke awal dan masa percobaan berbarengan harus diberikan
kepadanya sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di
antara pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan)
113113

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak menerima manatta (disiplin) ... sedang menjalani
manatta (disiplin) ... layak menerima rehabilitasi, sementara itu ia
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, meninggalkan Sangha,
dengan tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran itu ...
ia yang layak menerima madnatta (disiplin) dan ia yang sedang
menjalani manatta (disiplin) dan ia yang layak menerima
rehabilitasi harus dijelaskan secara terperinci serupa dengan ia
yang sedang menjalani masa percobaan.”**®

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
yang layak menerima rehabilitasi, sementara itu melakukan
beberapa pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha, dengan tidak menyembunyikan pelanggaran-
pelanggaran itu, menjadi samanera ... menjadi gila ... menjadi
kehilangan akal sehat .. menjadi sakit. Pelanggaran-
pelanggarannya disembunyikan dan tidak disembunyikan ... (=
30) .. setelahnya ia menyembunyikannya, karena ia tidak
meragukannya. Bhikkhu itu harus dikembalikan ke awal [66] dan
masa percobaan berbarengan harus diberikan kepadanya
sehubungan dengan pelanggaran yang paling awal di antara
pelanggaran-pelanggaran yang ia sembunyikan.” ||1||32||

158 cv. 1L 31.
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, dengan  tidak
menyembunyikan tidak banyak, dengan tidak menyembunyikan
dan banyak, dengan tidak menyembunyikan satu jenis, dengan
tidak menyembunyikan jenis-jenis yang berbeda, dengan tidak
menyembunyikan kelompok-kelompok serupa,™ dengan tidak
menyembunyikan  kelompok  lainnya,™®  dengan  tidak
menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang terpisah, **
dengan tidak menyembunyikan pelanggaran-pelanggaran yang
berhubungan,'®! meninggalkan Sangha.”*** ||1/|33]]

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Mereka sepakat
bahwa pelanggaran itu adalah pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari mereka
menyembunyikannya,  sedangkan  yang lainnya  tidak
menyembunyikannya. Siapapun yang menyembunyikannya harus
mengakui perbuatan-salah, dan setelah memberikan masa
percobaan kepadanya selama waktu yang sama dengan lamanya

%9 sabhaga ... visabhaga, mungkin merujuk pada dua kelompok pelanggaran yang

memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha; yaitu di mana pelanggaran-pelanggaran itu
adalah pelanggaran seketika, dan pelanggaran yang terjadi setelah teguran (yang tidak
berhasil) hingga tiga kali.

% yavatthita

181 sambhinna. Misalnya, tidak ada sidang resmi lainnya yang serupa dengan 1, V, XII atau XIIL
Oleh karena itu, ini adalah “terpisah”. Sidang resmi II-IV adalah “berhubungan” karena
berkenaan dengan pokok permasalahan yang sama dan hingga batas tertentu menggunakan
kata-kata yang sama; hal yang sama berlaku pada sidang resmi VI, VI dan VIII; IX, X, dan XL
VA. 1191 menyebutkan bahwa vavatthita dan sambhinna adalah pariydyavacana dari sabhaga
dan visabhaga.

%2 Ini berlaku untuk keseluruhan paragraf. Baca catatan pada Vin. Texts. ii. 431 yang
menyebutkan bahwa bagian penutup harus disajikan seperti pada ||28||, dengan pengecualian
bahwa hukuman dalam tiap-tiap kasus adalah “masa percobaan yang bersesuaian dengan
lamanya periode yang telah berlalu sejak pelanggaran pertama yang disembunyikan oleh
bhikkhu yang ditahbiskan ulang tersebut. Rinciannya hanya dibahas pada ||28||, yang pertama
dari beberapa pasangan diuraikan di sini, dan dimaksudkan untuk disajikan di sini untuk tiap-
tiap pasang lainnya dengan cara yang sama. Semua pasangan diulang pada Bab 35, 36.”
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pelanggaran itu disembunyikan, mdnatta (disiplin) harus
dijatuhkan kepada keduanya.”

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Mereka ragu
apakah pelanggaran itu adalah pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari mereka
menyembunyikannya ... (seperti di atas) .. harus dijatuhkan
kepada keduanya.”

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Sehubungan
dengan pelanggaran ini mereka sepakat bahwa pelanggaran itu
adalah suatu pelanggaran campuran.’® Salah satu dari mereka
menyembunyikannya ... (seperti di atas) .. harus dijatuhkan
kepada keduanya.”

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran campuran.
Sehubungan dengan pelanggaran campuran ini mereka sepakat
bahwa pelanggaran itu adalah suatu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari
mereka menyembunyikannya .. harus dijatuhkan kepada
keduanya.”

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran campuran.
Sehubungan dengan pelanggaran campuran ini mereka sepakat
bahwa pelanggaran itu adalah suatu pelanggaran campuran.
Salah satu dari mereka menyembunyikannya ... harus dijatuhkan
kepada keduanya.”

183 missaka, yang oleh VA. 1191 dikatakan berarti “campuran dengan pelanggaran berat dan
seterusnya.”
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“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran ringan.'®
Sehubungan dengan pelanggaran ringan ini mereka sepakat
bahwa pelanggaran itu adalah suatu pelanggaran vyang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari
mereka menyembunyikannya, yang lainnya tidak
menyembunyikannya. Siapapun yang menyembunyikannya harus
mengakui perbuatan-salah, dan keduanya harus diperlakukan

H nl
sesual aturan. 6

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran ringan.
Sehubungan dengan pelanggaran ringan ini mereka sepakat
bahwa pelanggaran itu adalah pelanggaran ringan. Salah satu
dari mereka menyembunyikannya ... sesuai aturan.” ||1||

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Sehubungan
dengan pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha ini mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran
yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu
dari mereka berpikir, ‘Saya akan memberitahukan,” yang lainnya
berpikir, ‘Saya tidak akan memberitahukan. [67] Ia
menyembunyikannya  selama  jaga pertama dan ia
menyembunyikannya selama  jaga kedua dan ia
menyembunyikannya selama jaga ketiga. Jika pelanggaran itu
(masih) disembunyikan setelah matahari terbit, siapapun yang
menyembunyikannya harus mengakui perbuatan-salah, dan
setelah memberikan masa percobaan kepadanya selama waktu

% suddhaka. VA. 1191 menyebutkan kelompok pelanggaran yang lebih ringan, tidak
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha.

%5 yaitu, aturan atas pelanggaran apapun itu, jika bukan pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, maka masa percobaan dan mdnatta tidak diberlakukan
sebagai hukuman.
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yang sama dengan lamanya pelanggaran itu disembunyikan,
manatta (disiplin) harus dijatuhkan kepada keduanya.”

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Sehubungan
dengan pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang
resmi Sangha ini mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran
yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Mereka
pergi, dengan berpikir, ‘Kami akan memberitahukan." Dalam
perjalanan itu, kecurangan muncul dalam diri salah satu dari

mereka dan ia berpikir, ‘Aku tidak akan memberitahukan.®1

a
menyembunyikannya  selama  jaga pertama ia
menyembunyikannya selama jaga ketiga. Jika pelanggaran itu
(masih) disembunyikan setelah matahari terbit, ... dijatuhkan

kepada keduanya.”

“Dua orang bhikkhu ... Mereka menjadi gila, dan di kemudian hari,
setelah waras kembali, salah satu dari mereka menyembunyikan,
yang lainnya tidak menyembunyikannya. Siapapun yang
menyembunyikannya harus mengakui perbuatan-salah, dan
setelah memberikan masa percobaan kepadanya selama waktu
pelanggaran itu disembunyikan, madnatta (disiplin) harus
dijatuhkan kepada keduanya.”

“Dua orang bhikkhu melakukan satu pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Ketika
Patimokkha sedang dibacakan, mereka berkata: ‘Baru sekarang
kami memahami bahwa aturan ini, seperti yang dikatakan,
diturunkan dalam kalimat, tersimpan dalam kalimat (dan) untuk

186 Makkhadhamma, kemunafikan. Mungkin di sini berarti bahwa ia membohongi bhikkhu
lainnya.
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dibacakan setiap setengah bulan.’ *’

Sehubungan dengan
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha
ini mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha. Salah satu dari
mereka menyembunyikannya, sedangkan yang lainnya tidak
menyembunyikannya. Siapapun yang menyembunyikannya harus
mengakui perbuatan-salah, dan setelah memberikan masa
percobaan kepadanya selama waktu yang sama dengan lamanya
pelanggaran itu disembunyikan, mdnatta (disiplin) harus

dijatuhkan kepada keduanya.” ||2]|34||

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: banyak dan tidak banyak dan
satu jenis dan berbagai jenis dan dari kelompok yang serupa dan
dari kelompok yang berbeda dan yang terpisah dan yang

berhubungan.'®®

Ia memohon masa percobaan berbarengan dari
Sangha sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini.
Sangha memberikan masa percobaan berbarengan sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran ini. Sewaktu ia sedang
menjalani masa percobaan ia melakukan beberapa pelanggaran
lagi yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, banyak,
tidak disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran  baru ini, ia memohon agar Sangha
mengembalikannya ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran baru ini, Sangha mengembalikannya ke awal melalui
keputusan (resmi) yang sah, tidak dapat dibatalkan, kokoh, (tetapi)
Sangha menjatuhkan mdnatta (disiplin) tidak menurut aturan,
Sangha merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para bhikkhu,

%7 Baca “aturan” dalam Pdc. 73 (Vin. iv. 144).

168 Seperti dalam CV. I 33. Rincian dari pasangan pertama, tidak banyak dan banyak,
diartikan sehubungan dengan "disembunyikan, tidak disembunyikan” pada CV. IIL. 28.
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bhikkhu itu tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
melakukan ~ beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak dan
satu jenis dan berbagai jenis dan dari kelompok yang serupa dan
dari kelompok yang berbeda [68] dan yang terpisah dan yang
berhubungan. Ia memohon agar Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran ini. Sangha memberikan masa percobaan
berbarengan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini.
Sementara ia sedang menjalani masa percobaan ia melakukan
beberapa pelanggaran lagi yang memerlukan diadakannya
sidang resmi Sangha, tidak banyak, disembunyikan
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, Sangha
mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah,
tidak dapat dibatalkan, kokoh, Sangha menjatuhkan manatta
(disiplin) tidak menurut aturan, Sangha merehabilitasinya tidak
menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.” ||1]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak ... dan yang
berhubungan. Ia memohon agar Sangha ... Sementara ia sedang
menjalani masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran
lagi yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: banyak,
tidak disembunyikan ... banyak, disembunyikan ... banyak,
disembunyikan dan tidak disembunyikan. Sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran baru ini, ia memohon agar Sangha
mengembalikannya ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-
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pelanggaran baru ini, Sangha mengembalikannya ke awal melalui
keputusan (resmi) yang sah, tidak dapat dibatalkan, kokoh.
Sangha memberikan masa percobaan berbarengan menurut
aturan, Sangha menjatuhkan mdnatta (disiplin) tidak menurut
aturan, Sangha merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para
bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang
bhikkhu ... dan yang berhubungan. Ia memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan berbarengan sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran ini. Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran ini. Sementara ia sedang menjalani masa percobaan,
ia melakukan beberapa pelanggaran lagi yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak dan
disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
baru ini, ia memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal.
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, Sangha
mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah,
tidak dapat dibatalkan, kokoh. Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan menurut aturan, [69] Sangha
menjatuhkan manatta (disiplin) tidak menurut aturan, Sangha
merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu
tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... dan yang berhubungan.
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini, ia memohon
agar Sangha memberikan masa percobaan berbarengan.
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran ini, Sangha
memberikan masa percobaan berbarengan. Sementara ia sedang
menjalani masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran
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lagi yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak
banyak dan banyak dan disembunyikan dan tidak disembunyikan.
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, ia
memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal. Sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini, Sangha
mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah,
tidak dapat dibatalkan, kokoh. Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan menurut aturan, Sangha menjatuhkan
manatta (disiplin) tidak menurut aturan, Sangha
merehabilitasinya tidak menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu
tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.”

12l

Demikianlah Sembilan Kasus di Mana (Seorang Bhikkhu
Dikembalikan ke) Awal adalah Tidak Murni. ||35]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
melakukan  beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak ...
dan yang terpisah dan yang berhubungan. Sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran ini ia memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan berbarengan. Sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran ini, Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan. Selagi ia menjalani masa percobaan, ia
melakukan ~ beberapa  pelanggaran yang  memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak, tidak
disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
baru ini ia memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal.
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha
mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang tidak
sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan menurut aturan, Sangha menjatuhkan
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manatta (disiplin) menurut aturan, Sangha merehabilitasinya
menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... Selagi ia menjalani
masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan
disembunyikan dan tidak disembunyikan ... tidak banyak,
disembunyikan ... Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
baru ini Sangha mengembalikannya ke awal melalui keputusan
(resmi) yang tidak sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha
memberikan masa percobaan berbarengan tidak menurut aturan,
Sangha menjatuhkan manatta (disiplin) menurut aturan, Sangha
merehabilitasinya menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak
murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.” ||1|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... Selagi ia menjalani
masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak,
disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
baru ini ia memohon agar Sangha mengembalikannya ke awal.
Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha
mengembalikannya ke awal melalui keputusan (resmi) yang tidak
sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan tidak menurut aturan. [70] Ia, dengan
berpikir, ‘Aku sedang menjalani masa percobaan’, dan sementara
itu melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha, tidak banyak, disembunyikan.
Ia, sampai pada tahap di mana ia mengingat pelanggaran-
pelanggaran baru di antara  pelanggaran-pelanggaran
sebelumnya yang ia lakukan, ia mengingat pelanggaran-
pelanggaran lanjutan di antara pelanggaran-pelanggaran
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sebelumnya yang telah ia lakukan. Ia berpikir, ‘Sekarang, aku
telah melakukan beberapa pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak dan banyak ...
dan yang terpisah dan yang berhubungan. Sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran baru aku memohon agar Sangha
memberikan masa percobaan berbarengan. Sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha memberikan masa
percobaan berbarengan kepadaku. Selagi aku sedang menjalani
masa percobaan, aku melakukan beberapa pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha: tidak banyak,
disembunyikan. Maka sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran baru ini aku memohon agar Sangha mengembalikan
aku ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran baru
ini Sangha mengembalikan aku ke awal melalui keputusan (resmi)
yang tidak sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh. Sangha
memberikan masa percobaan berbarengan tidak menurut aturan.
Kemudian aku, dengan berpikir, "Aku sedang menjalani masa
percobaan”, dan sementara itu aku melakukan beberapa
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha,
tidak banyak, disembunyikan. Kemudian aku, sampai pada tahap
di mana aku mengingat pelanggaran-pelanggaran baru di antara
pelanggaran-pelanggaran sebelumnya yang kulakukan, aku
mengingat pelanggaran-pelanggaran lanjutan di antara
pelanggaran-pelanggaran sebelumnya yang telah kulakukan.
Bagaimana jika aku, sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran itu di antara pelanggaran-pelanggaran sebelumnya,
dan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran di antara
pelanggaran-pelanggaran lanjutan, memohon agar Sangha
mengembalikan aku ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah,
tidak dapat dibatalkan, kokoh, memohon masa percobaan
berbarengan menurut aturan, memohon manatta (disiplin)
menurut aturan, memohon rehabilitasi menurut aturan?’ Ia
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memohon agar Sangha .. Sangha, sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran itu di antara pelanggaran-pelanggaran
sebelumnya, dan sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
di antara pelanggaran-pelanggaran lanjutan, mengembalikannya
ke awal melalui keputusan (resmi) yang sah, tidak dapat
dibatalkan, kokoh, memberikan kepadanya masa percobaan
berbarengan menurut aturan, menjatuhkan manatta (disiplin)
menurut aturan, merehabilitasinya menurut aturan. Para bhikkhu,
bhikkhu itu adalah murni sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... (kasus ini sama dengan
sebelumnya, tetapi dengan mengganti disembunyikan menjadi
disembunyikan dan tidak disembunyikan) ..." ||2]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... Selagi ia menjalani
masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, banyak, tidak
disembunyikan, banyak, disembunyikan ... tidak banyak dan
banyak, tidak disembunyikan. Sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran baru ini [71] ia memohon agar Sangha
mengembalikannya ke awal. Sehubungan dengan pelanggaran-
pelanggaran baru ini Sangha mengembalikannya ke awal melalui
keputusan (resmi) yang tidak sah, dapat dibatalkan, tidak kokoh.
Sangha memberikan masa percobaan berbarengan menurut
aturan, Sangha menjatuhkan manatta (disiplin) menurut aturan,
Sangha merehabilitasinya menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu
itu tidak murni sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran
itu.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... Selagi ia menjalani
masa percobaan, ia melakukan beberapa pelanggaran yang
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memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, tidak banyak dan
banyak, dan disembunyikan ... tidak banyak dan banyak dan
disembunyikan dan tidak disembunyikan. Sehubungan dengan
pelanggaran-pelanggaran baru ini Sangha mengembalikannya ke
awal melalui keputusan (resmi) yang tidak sah, dapat dibatalkan,
tidak kokoh, Sangha memberikan masa percobaan berbarengan
tidak menurut aturan. Sangha memberikan masa percobaan
berbarengan tidak menurut aturan, Sangha menjatuhkan
manatta (disiplin) menurut aturan, Sangha merehabilitasinya
menurut aturan. Para bhikkhu, bhikkhu itu tidak murni
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.” ||3]|

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu ... (kedua kasus di sini
sama dengan yang dijelaskan dalam ||2||; dengan mengganti
tidak banyak menjadi banyak) ... Para bhikkhu, bhikkhu itu murni
sehubungan dengan pelanggaran-pelanggaran itu.” ||4/|36||

Demikianlah Bagian Ketiga: Tentang Akumulasi
(Pelanggaran-pelanggaran).

Berikut ini adalah kuncinya:

Tidak disembunyikan, dan satu hari, dua hari, tiga hari, empat hari

dan lima hari, dan selama dua minggu, sepuluh hari:'®® Sang

Bijaksana Agung membicarakan tentang sebuah pelanggaran, /

Dan yang lebih ringan, meninggalkan Sangha, tentang ‘tidak
1170

banyak’,

9 dasanam seharusnya mungkin tertulis dasaha atau dasannam. Rujukannya adalah mungkin
21. 1: sepuluh pelanggaran disembunyikan selama sepuluh hari.

0 Tertulis pada edisi Sinh., parimandsa ca bukannya parimanamukham seperti pada versi
Oldenberg, karena -mukham sulit diartikan.

168



Vinaya-5 Cullavagga Ill

Dua bhikkhu di sana sepakat,

Dua meragukan, sepakat bahwa itu adalah pelanggaran
campuran. /

Mereka sepakat bahwa itu adalah pelanggaran berat padahal
pelanggaran ringan,'”!

Demikian pula sepakat bahwa itu adalah pelanggaran ringan.*’? /

Salah satunya menyembunyikan dan kemudian melakukan

kecurangan.'”

Dan pengakuan dari seorang yang gila, (mengembalikan) ke awal,

ia adalah murni.m/

Pembacaan'”® adalah demi pemeliharaan dhamma sejati di antara
guru-guru dari ajaran Vibhajja,"’® dan
Yang, para penghuni di Mahavihara, '’

Tambapannidipa.178 [72]

menerangi

71 Tertulis pada edisi Sinh., suddhake garukaditthino, dan merujuk pada akhir dari 34. 1 di

mana dua bhikkhu berpikir bahwa mereka telah melakukan pelanggaran Sanghddisesa
padahal sebenarnya adalah pelanggaran yang lebih ringan.

172 Mungkin seharusnya tertulis suddhakaditthino dan bukannya suddhaditthino dari teks
Oldenberg, dan suddaditthi pada edisi Sinh.

173 Seperti yang diusulkan oleh Oldenberg (Vin. ii. 312) pakkhamitena ca mungkin seharusnya
tertulis makkhadhammena seperti dalam III. 34. 2. Edisi Sinh. menuliskan pakkami tena ca.

74 Tertulis pada edisi Sinh. malaya pativisuddhako (karena maldya patikassati + visuddhako)
dan bukannya mala, pannarasa visuddhato seperti pada edisi Oldenberg. Di pihak lain,
sepertinya ada lima belas kasus kembali ke awal yang terdiri dari sembilan yang merujuk pada
akhir dari 35, dengan enam dalam 36.

5 vacand.

vibhajjapadanam, yang diusulkan oleh Oldenberg (Vin. ii. 312) seharusnya tertulis
vibhajjavadanam. Edisi Sinh. menuliskan vibhajjavadanam.

7 Vihara besar di Anuradhapura, selama berabad-abad merupakan pimpinan atas
Buddhisme di Ceylon.

78 Tambapannidipa adalah suatu daerah di Ceylon, dengan Anuradhapura sebagai pusatnya.
Menurut SA. ii. IIl, luasnya seratus yojana, tetapi Vbh.A. 444 menyebutkan luasnya adalah tiga
ratus yojana. Baca juga VA. i. 102 di mana Mahinda memberitahukan kepada Tissa bahwa
walaupun sasana berkembang di Tambapannidipa, tetapi tidak akan berakar hingga seorang
anak, yang terlahir di Tambapannidipa dari orangtua di sana, meninggalkan keduniawian di
sana, mempelajari Vinaya di sana, dan membacakannya di sana. Tambapannidipa juga
merupakan nama dari keseluruhan Pulau Ceylon. Agak aneh menyisipkan rujukan kepada
Anuradhapura dan Ceylon di sini, seolah-olah, bahkan jika bukan merupakan akhir, namun
merujuk pada masa ketika sasana sampai di pulau itu.
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CULLAVAGGA 1V
Tentang Penyelesaian

Pada suatu ketika, Yang Tercerahkan, Sang Bhagava, sedang
berdiam di Savatthi di hutan Jeta di Vihara Anathapindika. Pada
saat itu Kelompok Enam Bhikkhu melakukan tindakan (resmi)
mengecam dan membimbing dan mengusir dan mendamaikan
dan menangguhkan beberapa bhikkhu yang tidak hadir. Para
bhikkhu lainnya mencela, mengkritik, menyebarkan dengan
mengatakan: "Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini
melakukan tindakan (resmi) mengecam ... dan menangguhkan
beberapa bhikkhu yang tidak hadir?” Kemudian para bhikkhu ini
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Benarkah, para bhikkhu, dikatakan bahwa, para bhikkhu ini
melakukan tindakan (resmi) mengecam ... dan menangguhkan
beberapa bhikkhu yang tidak hadir?”

“Benar, Bhagava.” Yang Tercerahkan, Sang Bhagava, menegur
mereka, dengan berkata:

“Tidaklah layak, para bhikkhu, dalam hal orang-orang dungu ini,
tidaklah pantas, tidaklah sesuai, tidaklah sebagaimana mestinya
seorang petapa, tidak diperbolehkan, seharusnya tidak dilakukan.
Bagaimanakah, para bhikkhu, orang-orang dungu ini dapat
melakukan tindakan (resmi) mengecam ... dan menangguhkan
para bhikkhu yang tidak hadir? Bukanlah, para bhikkhu, demi
menyenangkan mereka yang tidak senang ..." Setelah menegur
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mereka, setelah memberikan khotbah yang sesuai, Beliau berkata
kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, tindakan (resmi) mengecam atau membimbing
atau mengusir atau mendamaikan atau menangguhkan
seharusnya tidak dilakukan kepada para bhikkhu yang tidak hadir.
Siapapun yang melakukannya, berarti melakukan pelanggaran
perbuatan-salah.” ||1]|1]|

"Seseorang yang mempraktikkan non-dhamma membabarkannya
kepada seseorang yang mempraktikkan dhamma,
mengungkapkan kepadanya, membuatnya mempertimbangkan,
membuatnya mempertimbangkan ulang, mengajarkan
kepadanya, mengajarkan kepadanya lagi, dengan mengatakan:
‘Ini adalah dhamma, ini adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang
Guru, pilihlah ini, [73] akuilah ini.' Jika pertanyaan resmi ini
diselesaikan demikian, maka hal ini diselesaikan dengan apa yang
tidak menurut aturan, dengan apa yang terlihat seperti keputusan
dalam kehadiran.”*”®

"Seseorang yang mempraktikkan non-dhamma membabarkannya
kepada seseorang yang mempraktikkan dhamma ... Seseorang
yang mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada
Sangha yang mempraktikkan dhamma ... Beberapa orang yang
mempraktikkan ~ non-dhamma  membabarkannya  kepada
seseorang yang mempraktikkan dhamma ... Beberapa orang yang
mempraktikkan ~ non-dhamma  membabarkannya  kepada
beberapa orang yang mempraktikkan dhamma ... Beberapa
orang yang mempraktikkan non-dhamma  membabarkannya
kepada Sangha yang mempraktikkan dhamma ... Sangha yang

79 sammukhavinayapatirapaka. Tentang sammukhavinaya, baca Vin. ii. 93 ff dan B.D. iii. 153,
n. 2 untuk rujukan lebih lanjut.
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mempraktikkan ~ non-dhamma  membabarkannya  kepada
seseorang yang mempraktikkan dhamma ... Sangha yang
mempraktikkan ~ non-dhamma  membabarkannya  kepada
beberapa orang yang mempraktikkan dhamma ... Sangha yang
mempraktikkan non-dhamma membabarkannya kepada Sangha
yang mempraktikkan dhamma,mengungkapkan kepadanya,
membuatnya mempertimbangkan, membuatnya
mempertimbangkan ulang, mengajarkan kepadanya,
mengajarkan kepadanya lagi, dengan mengatakan: ‘Ini adalah
dhamma, ini adalah disiplin, ini adalah instruksi Sang Guruy,
pilihlah ini, akuilah ini." Jika pertanyaan resmi ini diselesaikan
demikian, maka hal itu diselesaikan dengan apa yang tidak
menurut aturan, dengan apa yang terlihat seperti keputusan
dalam kehadiran.”

Demikianlah Sembilan Kasus Golongan Gelap. ||2||

“Seseorang yang mempraktikkan dhamma membabarkannya
kepada seseorang yang mempraktikkan non-dhamma ... Sangha
yang mempraktikkan dhamma membabarkannya kepada Sangha
yang mempraktikkan non-dhamma ... jika pertanyaan resmi ini
diselesaikan demikian, maka hal ini diselesaikan dengan apa yang
menurut aturan, dengan keputusan dalam kehadran.”

Demikianlah Sembilan Kasus Golongan Cerah. ||3||

Pada suatu ketika Yang Tercerahkan, Sang Buddha, sedang

berdiam di Rajagaha di hutan bambu di Taman Suaka Tupai.'®

Pada saat itu Kesempurnaan telah dicapai oleh Yang Mulia Dabba

80 Mulai dari sini hingga akhir dari ||9|| hampir sama secara kata per kata dengan Vin. iii. 158-

163; diterjemahkan pada B.D. i. 271-281. Saya menyajikan terjemahan lengkapnya lagi di sini,
namun saya tidak megulangi catatan kaki, untuk itu para pembaca harus merujuk pada
volume sebelumnya.
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orang Malla tujuh tahun sejak kelahirannya. Semua yang harus
dicapai oleh seorang siswa telah dicapai sepenuhnya olehnya;
baginya tidak ada lagi yang harus dilakukan, tidak ada
penambahan (yang harus dilakukan) atas apa yang telah ia
lakukan. Kemudian pemikiran berikut ini muncul dalam pikiran
Yang Mulia Dabba orang Malla saat ia sedang bermeditasi dalam
kesunyian:"® “Kesempurnaan telah tercapai olehku tujuh tahun
sejak kelahiranku. Semua yang harus dicapai oleh seorang siswa
telah dicapai sepenuhnya olehku; bagiku tidak ada lagi yang
harus dilakukan, tidak ada penambahan (yang harus dilakukan)
atas apa yang telah aku lakukan. Sekarang, pelayanan apakah
yang bisa kulakukan terhadap Sangha?” Kemudian Yang Mulia
Dabba orang Malla berpikir: “Bagaimana jika aku [74] mengatur
tempat tinggal dan membagikan makanan?” [|1]|

Kemudian Yang Mulia Dabba, bangkit dari meditasinya di malam
hari, mendekati Sang Bhagava, setelah mendekat, setelah
menyapa Sang Bhagava, ia duduk dalam jarak sepantasnya.
Ketika duduk dalam jarak sepantasnya, Yang Mulia Dabba
berkata sebagai berikut kepada Sang Bhagava: "Sekarang,
Bhagava, ketika saya sedang bermeditasi dalam kesunyian,
pemikiran ini muncul dalam pikiranku: ’ ... pelayanan apakah yang
bisa kulakukan terhadap Sangha? Kemudian saya berpikir:
‘Bagaimana jika aku mengatur tempat tinggal dan membagikan
makanan?’ Saya ingin, Bhagava, mengatur tempat tinggal dan
membagikan makanan.”

“Baik sekali, baik sekali, Dabba. Baiklah, engkau lakukanlah,
Dabba, pengaturan tempat tinggal dan pembagian makanan.”

181 Kisah ini secara singkat terdapat dalam ThagA. i. 44.
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“Baiklah, Bhagava,” Yang Mulia Dabba, orang Malla, menjawab
persetujuan Sang Bhagava. ||2]|

Kemudian Sang Bhagava pada kesempatan ini, sehubungan
dengan hal ini, setelah memberikan khotbah, berkata kepada
para bhikkhu, dengan berkata: “"Baiklah, para bhikkhu, marilah
Sangha menyetujui dan menunjuk Dabba orang Malla sebagai
pengatur tempat tinggal dan pembagi makanan. Dan seperti
inilah, para bhikkhu, ia ditunjuk: Pertama-tama, Dabba harus
diminta; setelah diminta, Sangha harus diberitahukan oleh
seorang bhikkhu yang berpengalaman dan kompeten, dengan
mengatakan: ‘'Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya.
Jika baik menurut Sangha, Sangha boleh menunjuk Yang Mulia
Dabba orang Malla sebagai pengatur tempat tinggal dan
pembagi makanan. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Sangha menunjuk Yang Mulia Dabba orang
Malla sebagai pengatur tempat tinggal dan pembagi makanan.
Jika penunjukan Yang Mulia Dabba orang Malla sebagai pengatur
tempat tinggal dan pembagi makanan ini sesuai dengan
kehendak Sangha, maka Sangha cukup berdiam diri; ia yang tidak
setuju silakan berbicara. Yang Mulia Dabba orang Malla ditunjuk
oleh Sangha sebagai pegatur tempat tinggal dan pembagi
makanan. Hal ini sesuai keinginan Sangha, karena itu Sangha
berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini.” ||3||

Dan Yang Mulia Dabba orang Malla, setelah ditunjuk, mengatur
tempat tinggal yang sama bagi para bhikkhu yang berasal dari
kelompok yang sama. Bagi para bhikkhu yang menguasai
Suttanta, ia mengatur tempat tinggal yang sama, dengan pikiran:
“Dengan demikian mereka akan dapat saling membacakan
Suttanta satu sama lain.” Bagi para bhikkhu yang ahli dalam hal
disiplin ia mengatur tempat tinggal yang sama, dengan pikiran:
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“Mereka akan dapat bersama-sama memutuskan disiplin.” Bagi
para bhikkhu yang adalah pembabar dhamma ia mengatur
tempat tinggal yang sama, dengan pikiran: "Mereka akan dapat
saling berdiskusi dhamma.” Bagi para bhikkhu yang menyukai
ketenangan ia mengatur tempat tinggal yang sama, dengan
pikiran: “Mereka tidak akan saling mengganggu satu sama lain.”
[75] Bagi para bhikkhu yang senang membicarakan persoalan-
persoalan rendah dan yang menyukai olah raga ia mengatur
tempat tinggal yang sama, dengan pikiran: “Para bhikkhu ini akan
mendapatkan apa yang mereka inginkan.” Bagi para bhikkhu
yang datang pada larut malam, ia, setelah memasuki jhana kasina
api, mengatur tempat tinggal dengan menggunakan cahaya ini.
Sedemikian sehingga, para bhikkhu datang larut malam dengan
sengaja, berpikir: “Kami akan menyaksikan kesaktian Yang Mulia
Dabba orang Malla.” Dan para bhikkhu ini, setelah menghadap
Yang Mulia Dabba orang Malla, berkata sebagai berikut: "Yang
Mulia Dabba, siapkan tempat tinggal untuk kami.” Yang Mulia
Dabba berkata kepada mereka: "Di manakah Yang Mulia
menginginkannya? Di manakah saya harus mempersiapkannya?”
(Para bhikkhu) ini akan dengan sengaja menyebutkan tempat-
tempat yang jauh, dengan berkata:

“Yang Mulia Dabba, siapkan tempat tinggal kami di Puncak
Hering; Yang Mulia, siapkan tempat tinggal kami di Tebing
Perampok; Yang Mulia, siapkan tempat tinggal kami di lereng
bukit Isigili di Batu Hitam; Yang Mulia, siapkan tempat tinggal
kami di lereng Vebhara di Gua Sattapanni; Yang Mulia, siapkan
tempat tinggal kami di hutan Sita di cekungan Danau Ular; Yang
Mulia siapkan tempat tinggal kami di Lembah Gomata; Yang
Mulia siapkan tempat tinggal kami di Lembah Tinduka; Yang
Mulia siapkan tempat tinggal kami di Lembah Tapoda; Yang
Mulia siapkan tempat tinggal kami di Taman Tapoda; Yang Mulia
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siapkan tempat tinggal kami di Hutan Mangga Jivaka; Yang Mulia
siapkan tempat tinggal kami di Maddakucchi di Taman-Rusa.”

Yang Mulia Dabba orang Malla, setelah memasuki jhana kasina
api, berjalan di depan (para bhikkhu) ini dengan jarinya menyala,
dan mereka dengan cahaya ini berjalan di belakang Yang Mulia
Dabba orang Malla. Yang Mulia Dabba orang Malla menyiapkan
tempat tinggal sebagai berikut: “Ini bantal, ini kursi, ini kasur, ini
bantal duduk, ini toilet, itu toilet, ini air minum, ini air untuk
mencuci, ini tongkat, ini (formulir) kesepakatan Sangha, ini
waktunya untuk datang, ini waktunya untuk pergi.” Yang Mulia
Dabba orang Malla, setelah mempersiapkan tempat tinggal untuk
para bhikkhu ini, kembali ke Hutan Bambu. |[4]|

Pada saat itu para bhikkhu yang adalah para pengikut Mettiya
dan Bhummajaka yang baru ditahbiskan dan hanya memiliki
sedikit kebajikan; mereka mendapatkan tempat tinggal yang
sederhana milik Sangha dan makanan yang sederhana. Pada saat
itu orang-orang Rajagaha [76] ingin mempersembahkan kepada
para bhikkhu senior dana makanan'® yang mengandung bumbu
yang sangat lezat, dan ghee dan minyak dan berbagai makanan
lezat. Tetapi kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan
Bhummajaka, mereka memberikan makanan biasa, nasi sisa
dengan bubur asam.® Para bhikkhu ini, saat kembali dari
menerima dana makanan setelah makan, bertanya kepada para
bhikkhu senior: "Apakah yang kalian, Yang Mulia, dapatkan di
ruang makan?”

82 Dana makanan, pindapata, dihilangkan dalam Vin. ii. 77 di atas, tetapi muncul dalam Vin. iii.

160.
'8 Dalam A. i. 145 disebut sebagai makanan yang diberikan kepada pelayan.
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Beberapa bhikkhu senior berkata: “Ada ghee untuk kami, Yang
Mulia, ada minyak untuk kami, ada makanan-makanan lezat
untuk kami.”

Tetapi para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka berkata:
“Tidak ada apapun untuk kami, Yang Mulia, kecuali makanan
biasa, nasi sisa dengan bubur asam.” ||5||

Pada saat itu seorang perumah tangga yang secara rutin
mempersembahkan makanan kepada Sangha yang terdiri dari

empat jenis. ***

Ia, bersama dengan istri dan anak-anaknya,
melayani di ruang makan. Mereka mempersembahkan nasi
kepada beberapa (bhikkhu), mereka mempersembahkan kari
kepada yang lain, mereka mempersembahkan makanan-makanan
lezat kepada yang lain lagi. Pada saat itu makanan yang
dipersembahkan oleh si perumah tangga yang menyediakan
makanan-makanan yang baik dijatahkan untuk keesokan harinya
bagi para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka. Kemudian
si perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan baik
pergi ke vihara untuk suatu urusan dan menghadap Yang Mulia
Dabba orang Malla; setelah menghadap, setelah menyapa Yang
Mulia Dabba orang Malla, ia duduk dalam jarak yang semestinya.
Ketika si perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan
baik telah duduk dalam jarak yang semestinya, Yang Mulia Dabba
menyenangkan, memuji, membangkitkan semangat,
menggembirakannya dengan khotbah dhamma. Kemudian ketika
si perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan baik
telah merasa senang ... gembira oleh khotbah dhamma yang
disampaikan oleh Yang Mulia Dabba, ia berkata kepada Yang

184 “Makanan untuk empat bhikkhu" pada B.D. i. 276 harus dikoreksi sesuai dengan
terjemahan di atas.
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Mulia Dabba orang Malla: “Untuk siapakah, Yang Mulia, makanan
yang dijatahkan untuk besok di rumahku?”

“Perumah tangga, makanan yang dijatahkan di rumahmu besok
ditujukan kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan
Bhummajaka.”

Kemudian perumah tangga yang menyediakan makanan-
makanan baik merasa kesal dan berkata: “Mengapa harus
bhikkhu-bhikkhu tidak bermoral ini yang bersenang-senang di
rumahku?” Dan setelah pulang ke rumahnya, ia memerintahkan
kepada budak perempuannya, dengan mengatakan: “Setelah
menyiapkan tempat duduk di teras bagi mereka yang datang
besok, layani mereka dengan nasi sisa dan bubur asam.”

“Baiklah, tuan,” budak perempuan itu menjawab perintah si
perumah tangga yang menyediakan makanan-makanan baik. ||6]|

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka
berkata satu sama lain: “Kemarin, Yang Mulia, makanan
dijatahkan untuk kita oleh perumah tangga yang menyediakan
makanan-makanan baik. Besok si perumah tangga yang
menyediakan makanan-makanan baik bersama istri dan anak-
anaknya akan melayani kita. Mereka akan mempersembahkan
nasi kepada beberapa orang, mereka akan mempersembahkan
kari kepada orang lain, [77] mereka akan mempersembahkan
minyak kepada orang lain lagi, mereka akan mempersembahkan
makanan-makanan lezat kepada orang lain lagi.” Mereka, karena
gembira, tidak dapat tidur malam itu seperti yang diharapkan.

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka,
merapikan jubahnya di pagi hari dan membawa mangkuk dan
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jubah mereka, mendatangi rumah si perumah tangga yang
menyediakan makanan-makanan baik. Budak perempuan melihat
para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka datang dari jauh,
melihat mereka, setelah menyiapkan tempat duduk di teras, ia
berkata kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka:
“Silakan duduk, Yang Mulia.” Kemudian para bhikkhu pengikut
Mettiya dan Bhummajaka berpikir: “Tetapi, tentu saja makanan
belum siap karena kami diminta untuk duduk di teras.” Kemudian
budak-perempuan itu keluar dengan membawa nasi sisa dan
bubur asam. “Silakan makan, Yang Mulia,” ia berkata.

“Tetapi, saudari, kami adalah yang secara rutin menerima
persembahan makanan.”

“Saya tahu bahwa Yang Mulia menerima persembahan makanan
secara rutin. Tetapi baru kemarin saya diperintahkan oleh si
perumah tangga: ‘Setelah menyiapkan tempat duduk di teras
bagi mereka yang datang besok, layani mereka dengan nasi sisa
dan bubur asam.” Makanlah, Yang Mulia,” ia berkata.

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka
berpikir.  "Kemarin, Yang Mulia, perumah tangga yang
menyediakan makanan-makanan baik menghadap Dabba orang
Malla di vihara. Tidak diragukan lagi, Dabba orang Malla telah
menyebabkan si perumah tangga memusuhi kita.” (Para bhikkhu)
ini, sehubungan dengan kekesalan mereka, tidak makan sebanyak
yang diharapkan.

Kemudian para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka,
sekembalinya dari menerima dana makanan setelah makan,
setelah tiba di vihara, setelah menyimpan mangkuk dan jubah
mereka, duduk di luar gerbang vihara, duduk di atas tanah
beralaskan jubah luar mereka, berdiam diri, merasa dipermalukan,
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bahu merosot, kepala ditundukkan, termenung, tidak berkata
apa-apa. ||7||

Kemudian Bhikkhuni Mettiya mendekati para bhikkhu pengikut
Mettiya dan Bhummajaka; setelah mendekat, ia berkata sebagai
berikut kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka:
“Saya memberi hormat, Guru.” Ketika ia berkata demikian, para
bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka tidak menjawab.
Untuk kedua kalinya ... untuk ketiga kalinya, para bhikkhu
pengikut Mettiya dan Bhummajaka tidak menjawab.

“Apakah aku menyakiti hati para guru? Mengapakah para guru
tidak menjawabku?” ia berkata.

“Ini adalah karena engkau, bhikkhuni, yang mengabaikan kami
ketika kami dipersulit oleh Dabba orang Malla.”

“Apa yang dapat saya lakukan, guru?” ia berkata.

“Jika engkau mau, bhikkhuni, hari ini juga engkau dapat
menyebabkan Sang Bhagava mengusir Dabba orang Malla.”

“Apa yang dapat saya lakukan, guru? Bagaimana saya dapat
melakukan hal itu?”

"Engkau pergilah, bhikkhuni, datangi Sang Bhagava; setelah
mendekat, katakan kepada Sang Bhagava: [78] '‘Bhagava, tidaklah
layak, tidaklah semestinya bahwa tempat ini yang seharusnya
tanpa ketakutan, aman, tanpa bahaya menjadi tempat yang
menakutkan, tidak aman, penuh bahaya. Tempat yang dulunya
tenang, sekarang menjadi kacau. Seperti air yang bergolak. Saya

m

telah diperkosa oleh Yang Mulia Dabba orang Malla.
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“Baiklah, guru,” dan Bhikkhuni Mettiya setelah memberikan
persetujuan kepada para bhikkhu pengikut Mettiya dan
Bhummajaka, mendatangi Sang Bhagava; setelah mendekat,
setelah menyapa Sang Bhagava, ia berdiri dalam jarak yang
sepantasnya. Ketika berdiri dalam jarak yang sepantasnya,
Bhikkhuni Mettiya berkata sebagai berikut kepada Sang Bhagava:
“Bhagava, tidaklah layak ... saya telah diperkosa oleh Yang Mulia
Dabba orang Malla.” ||8||

Kemudian Sang Bhagava, pada kesempatan ini, sehubungan
dengan hal ini, setelah mengumpulkan seluruh bhikkhu, bertanya
kepada Yang Mulia Dabba dari Malla, sebagai berikut:

"Apakah engkau, Dabba, ingat telah melakukan apa yang
dikatakan oleh bhikkhuni ini?”

“Bhagava, Sang Bhagava mengetahui sehubungan dengan
diriku.” Dan untuk kedua kalinya .. dan untuk ketiga
kalinya .."Bhagava, Sang Bhagava mengetahui sehubungan
dengan diriku.”

“Dabba, orang Dabba tidak memberikan jawaban mengelak
seperti itu.®” Jika apa yang dilakukan telah dilakukan olehmu,
katakan ya; jika tidak dilakukan (olehmu), katakan tidak.”

“Sejak saya lahir, Bhagava, saya tidak ingat pernah melakukan
hubungan seksual bahkan dalam mimpi, apalagi pada saat
bangun.”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Baiklah,
para bhikkhu, usir Bhikkhuni Mettiya, dan bawa bhikkhu-bhikkhu

185 Kutipan ThagA. 1. 45, yang menjelaskan dabbo sebagai drabyo, bhabbo (dengan sejumlah
v.ll).
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ini untuk melakukannya.” Setelah berkata demikian, Sang
Bhagava, bangkit dari duduknya, memasuki tempat kediamanNya.
Kemudian para bhikkhu mengusir Bhikkhuni Mettiya. Kemudian
para bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka berkata kepada
para bhikkhu: "Yang Mulia, jangan mengusir Bhikkhuni Mettiya;
dia sama sekali tidak bersalah; dia kami desak karena kami marah,
tidak senang dan ingin agar Yang Mulia Dabba tersingkir.”

“Tetapi tidakkah kalian, Para Mulia, memfitnah Yang Mulia Dabba
orang Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia telah jatuh

dari kebiasaan bermoral?”*%

“Benar, Yang Mulia.” Para bhikkhu lainnya mencela, mengkritik,
menyebarkan dengan mengatakan: “Bagaimana mungkin para
bhikkhu pengikut Mettiya dan Bhummajaka memfitnah Yang
Mulia Dabba orang Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa
ia telah jatuh dari kebiasaan bermoral?” Kemudian para bhikkhu
ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau
berkata:

“Benarkah, seperti dikatakan, bahwa para bhikkhu pengikut
Mettiya dan Bhummajaka memfitnah Yang Mulia Dabba orang
Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia telah jatuh dari
kebiasaan bermoral?”

“Benar, Bhagava." Setelah menegur mereka, setelah
membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para
bhikkhu: ||9]|

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus menjatuhkan keputusan
tidak bersalah ' kepada Dabba orang Malla yang telah

1% pada Sangh. VIL 1. 9 ia difitnah dengan tuduhan tidak berdasar yang melibatkan
kegagalan. Kedua versi ini berlanjut secara berbeda setelah akhir dari paragraf ini.
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mengingat sepenuhnya.'® Dan beginilah [79] para bhikkhu,
keputusan ini dijatuhkan: Para bhikkhu, Dabba orang Malla,
setelah mendatangi Sangha, setelah merapikan jubah atasnya di
satu bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior,
setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan
merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‘Yang Mulia, para
bhikkhu ini, para pengikut Mettiya dan Bhummajaka, memfitnah
saya dengan tuduhan tidak berdasar bahwa saya telah jatuh dari
kebiasaan bermoral. Tetapi saya, Yang Mulia, setelah mengingat
sepenuhnya, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan
tidak bersalah.” Dan untuk kedua kalinya keputusan harus
dimohon ... dan untuk ketiga kalinya keputusan harus dimohon:
‘Yang Mulia, para bhikkhu ini, para pengikut Mettiya dan
Bhummajaka, memfitnah saya dengan tuduhan tidak berdasar
bahwa saya telah jatuh dari kebiasaan bermoral. Maka saya, Yang
Mulia, setelah mengingat sepenuhnya, untuk ketiga kalinya
memohon agar Sangha memberikan keputusan tidak bersalah.’
Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang
Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Para bhikkhu ini yang
adalah para pengikut Mettiya dan Bhummajaka memfitnah Yang
Mulia Dabba orang Malla dengan tuduhan tidak berdasar bahwa
ia telah jatuh dari kebiasaan bermoral. Yang Mulia Dabba orang
Malla, setelah mengingat sepenuhnya, memohon agar Sangha
menjatuhkan keputusan tidak bersalah. Jika baik menurut Sangha,
maka Sangha harus menjatuhkan keputusan tidak bersalah
kepada Yang Mulia Dabba orang Malla yang telah mengingat
sepenuhnya. Ini adalah wusul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Para bhikkhu ini yang adalah pengikut

7 sativinaya. Baca B.D. iii. 153, n. 3.

Baca Vinaya Texts iii. 16, n. 1 tentang sativepullapatta. Ini berarti sampai pada (atau
mencapai) ingatan penuh—dengan demikian seorang yang nuraninya cukup bersih, seperti
pada Vin. Texts iii. 16. Cf. di bawah IV. 27.
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Mettiya dan Bhummajaka ... memohon agar Sangha menjatuhkan
keputusan tidak bersalah. Sangha menjatuhkan menjatuhkan
keputusan tidak bersalah kepada Yang Mulia Dabba orang Malla,
yang telah mengingat sepenuhnya. Jika penjatuhan keputusan
tidak bersalah kepada Yang Mulia Dabba orang Malla, yang telah
mengingat sepenuhnya, sesuai dengan keinginan Yang Mulia,
maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan
silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan
persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini ... Keputusan tidak bersalah dijatuhkan oleh Sangha
kepada Yang Mulia Dabba orang Malla, yang telah mengingat
sepenuhnya. Ini sesuai dengan keinginan Sangha, oleh karena itu
Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal ini."” ||10||

“Para bhikkhu, ada lima karakterisktik yang sah dalam
menjatuhkan keputusan tidak bersalah: jika bhikkhu tersebut
bersih dan tanpa pelanggaran; dan jika mereka mencelanya; dan
jika ia memohon; jika Sangha menjatuhkan keputusan tidak
bersalah; jika menurut aturan, kumpulan telah lengkap. Ini, para
bhikkhu, adalah lima karakteristik yang sah dalam menjatuhkan
keputusan tidak bersalah.” ||11]|4||

Kemudian pada saat itu Bhikkhu Gagga'® gila, kehilangan akal
sehat. *° Dan ketika ia gila, kehilangan akal sehat ia banyak

melakukan dan mengucapkan hal-hal'*!

yang tidak layak bagi
seorang pertapa. Para bhikkhu mencela Bhikkhu Gagga karena
pelanggaran yang dilakukan (olehnya) ketika ia gila, kehilangan

akal sehat, dengan mengatakan: "Apakah Yang Mulia ingat telah

'8 Dikenal sebagai bhikkhu tidak waras, juga pada Vin. i. 123.

%0 cittavipariyasakata; cf. cetaso vipariyasa pada M. ii. 248; vipariyadikata citta pada Thag. 184,
dan vipariydttha citta pada Ja. V. 372. untuk keseluruhan paragraf ini cf. M. ii. 248.

9 phasitaparikanta. Baca P.E.D., pada kata parikanta. Dikatakan bahwa kalimat ini terbukti
salah.
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melakukan pelanggaran seperti ini?" Ia berkata: “Saya, [80] Yang
Mulia, gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, kehilangan
akal sehat, banyak yang dilakukan dan diucapkan olehku yang
tidak layak bagi seorang petapa. Saya tidak mengingatnya. Itu

dilakukan oleh saya ketika saya sedang tidak waras.”**

Walaupun
ia mengatakan demikian, namun mereka masih mencelanya
dengan mengatakan: "Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan
pelanggaran seperti ini?” Para bhikkhu lainnya mencela,
mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan: “Bagaimana
mungkin para bhikkhu ini mencela Bhikkhu Gagga sehubungan
dengan pelanggaran yang ia lakukan ketika ia gila, kehilangan
akal sehat, dengan mengatakan: ‘Apakah Yang Mulia ingat telah
melakukan pelanggaran seperti ini?’ dan ia menjawab: ‘Saya,
Yang Mulia, gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila,
kehilangan akal sehat, banyak yang dilakukan dan diucapkan
olehku yang tidak layak bagi seorang pertapa. Saya tidak
mengingatnya. Itu dilakukan oleh saya ketika saya sedang tidak
waras." Walaupun ia mengatakan demikian, namun mereka masih
mencelanya dengan mengatakan: ‘Apakah Yang Mulia ingat telah
melakukan pelanggaran seperti ini?"” Kemudian para bhikkhu ini
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Benarkah, dikatakan bahwa, para bhikkhu ... ?”

“Benar, Bhagava.” Setelah mencela mereka, setelah membabarkan
khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Biarlah Sangha menjatuhkan keputusan
kegilaan masa lalu'® kepada Bhikkhu Gagga yang tidak lagi gila.”

12

%2 malha, tidak sadar, khilaf.
103 amalhavinaya. Cf. Vin. iv. 207 (B.D. iii. 153, n. 4) .
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“Dan seperti inilah, keputusan ini dijatuhkan: Para bhikkhu,
Bhikkhu Gagga, setelah menghadap Sangha, setelah merapikan
jubah atasnya di satu bahunya, setelah bersujud di kaki para
bhikkhu senior, setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat
dengan merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‘Saya, Yang
Mulia, dulu gila, kehilangan akal sehat, saya banyak melakukan
dan mengucapkan hal-hal yang tidak layak bagi seorang petapa.
Para bhikkhu mencela saya karena pelanggaran-pelanggaran
yang dilakukan (olehku) sewaktu saya gila, kehilangan akal sehat,
dengan mengatakan: “"Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan
pelanggaran seperti ini?” dan saya menjawab: “"Saya, Yang Mulia,
gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, kehilangan akal
sehat, banyak yang dilakukan dan diucapkan olehku yang tidak
layak bagi seorang petapa. Saya tidak mengingatnya. Itu
dilakukan oleh saya ketika saya sedang tidak waras.” Walaupun
saya mengatakan demikian, namun mereka masih mencela saya
dengan mengatakan: “"Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan
pelanggaran seperti ini?” maka, saya, Yang Mulia, yang sekarang
tidak lagi gila, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan
kegilaan masa lalu,” Dan untuk kedua kalinya keputusan kegilaan
masa lalu ini dimohon ... Dan untuk ketiga kalinya keputusan
kegilaan masa lalu ini dimohon dengan mengatakan, ‘Saya, Yang
Mulia, dulu gila ... bahkan untuk ketiga kalinya saya memohon
agar Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu.” Sangha
harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten
dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Gagga dulunya gila,
kehilangan akal sehat. sewaktu ia gila, kehilangan akal sehat,
banyak yang dilakukan dan diucapkan (olehnya) yang tidak layak
bagi seorang petapa. Para bhikkhu mencela Bhikkhu Gagga
dengan mengatakan: “Apakah Yang Mulia ingat ... ?" Ia menjawab:
“Saya, Yang Mulia, [81] tidak ingat ... itu dilakukan oleh saya
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sewaktu saya gila.” Bahkan setelah menjawab demikian mereka
masih mencelanya, dengan mengatakan: "Apakah Yang Mulia
ingat telah melakukan pelanggaran seperti itu?” Ia, karena tidak
lagi gila, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan
kegilaan masa lalu. Jika baik menurut Sangha, maka Sangha harus
menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu kepada Bhikkhu
Gagga, yang tidak lagi gila. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Gagga ini ... memohon
agar Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu. Jika
penjatuhan keputusan kegilaan masa lalu kepada Bhikkhu Gagga,
yang tidak lagi gila, sesuai dengan keinginan Yang Mulia, maka
Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menginginkan
silakan berbicara. Dan untuk kedua kalinya, saya menyampaikan
persoalan ini ... Dan untuk ketiga kalinya saya menyampaikan
persoalan ini ... Keputusan kegilaan masa lalu dijatuhkan oleh
Sangha kepada Bhikkhu Gagga, yang tidak lagi gila. Ini sesuai
dengan keinginan Sangha, oleh karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini.” ||2|[5]|

“Para bhikkhu, ada tiga karakteristik yang tidak sah berikut ini
dalam menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, tiga yang sah.
Apakah tiga karakteristik yang tidak sah dalam menjatuhkan
keputusan kegilaan masa lalu? Ini adalah sebuah kasus, para
bhikkhu, di mana seorang bhikkhu telah melakukan pelanggaran.
Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau seseorang mencelanya atas
hal tersebut dengan mengatakan: ‘Apakah Yang Mulia ingat telah
melakukan pelanggaran seperti itu?’ Jika ia, walaupun mengingat,
namun mengatakan: ‘Saya tidak ingat, Yang Mulia, telah
melakukan pelanggaran seperti itu’ Dan jika Sangha
menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, maka penjatuhan
keputusan kegilaan masa lalu itu adalah tidak sah.”
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan pelanggaran ... ‘Apakah Yang Mulia ingat telah
melakukan pelanggaran seperti itu?’ Jika ia, walaupun mengingat,
namun mengatakan: ‘Saya ingat, Yang Mulia, seolah-olah dalam
mimpi." Dan jika Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa
lalu, maka penjatuhan keputusan kegilaan masa lalu itu adalah
tidak sah.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
telah melakukan pelanggaran ... ‘Apakah Yang Mulia ingat telah
melakukan pelanggaran seperti itu?’ Jika ia, walaupun tidak gila,
namun berpura-pura gila mengatakan: ‘Saya berbuat seperti itu,
apakah engkau juga berbuat seperti itu? Hal itu diperbolehkan
bagiku, dan hal itu juga diperbolehkan bagimu.’ Dan jika Sangha
menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, maka penjatuhan
keputusan kegilaan masa lalu itu adalah tidak sah. Tiga
karakteristik ini dalam menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu
adalah tidak sah.” ||1]|

"Apakah tiga karakteristik dalam menjatuhkan keputusan
kegilaan masa lalu yang sah? Ini adalah sebuah kasus, para
bhikkhu, di mana seorang bhikhu menjadi gila, kehilangan akal
sehat. Sewaktu ia gila, kehilangan akal sehat, ia banyak
melakukan perbuatan dan ucapan yang tidak layak bagi seorang
petapa. Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau seseorang
mencelanya atas hal tersebut dengan mengatakan: ‘Apakah Yang
Mulia ingat telah melakukan pelanggaran seperti itu?’ Jika ia,
tidak mengingat, dengan mengatakan: ‘Saya tidak ingat, Yang
Mulia, telah melakukan pelanggaran seperti itu.’ Dan jika Sangha
menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu, maka penjatuhan
keputusan kegilaan masa lalu itu adalah sah.”
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
menjadi gila, [82] ... ‘Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan
pelanggaran seperti itu?’ Jika ia, tidak mengingat, dengan
mengatakan: ‘Saya ingat, Yang Mulia, seolah-olah dalam mimpi.’
Dan jika Sangha menjatuhkan keputusan kegilaan masa lalu,
maka penjatuhan keputusan kegilaan yang telah lewat itu adalah
sah.”

“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana seorang bhikkhu
menjadi gila ... 'Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan
pelanggaran seperti itu?’ Jika ia, gila, dengan berpura-pura gila
dan mengatakan: ‘Saya berbuat seperti itu, apakah engkau juga
berbuat seperti itu? Hal itu diperbolehkan bagiku, dan hal itu juga
diperbolehkan bagimu.” Dan jika Sangha menjatuhkan keputusan
kegilaan masa lalu, maka penjatuhan keputusan kegilaan masa
lalu itu adalah sah. Tiga karakteristik ini dalam menjatuhkan
keputusan kegilaan masa lalu adalah sah.” ||2]|6]|

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu melakukan sidang (resmi)
pengecaman dan bimbingan dan pengusiran dan pendamaian
dan penangguhan terhadap para bhikkhu tanpa pengakuan
mereka. '** Para bhikkhu lainnya .. menyebarkan dengan
mengatakan: "Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini
melakukan sidang (resmi) dan ... penangguhan terhadap para
bhikkhu tanpa pengakuan mereka?” Kemudian para bhikkhu ini
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata,
“Benarkah dikatakan, para bhikkhu ...?"

“Benar, Bhagava.” Setelah mencela mereka, setelah membabarkan
khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu: "Para

% vaitu atas pelanggaran-pelanggaran mereka: apatifiiaya. Cf. pattififiaya kdaretabbam pada
Vin. iv. 207 (B.D. iii. 153, n. 5).
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bhikkhu, sidang (resmi) pengecaman atau bimbingan atau
pengusiran atau pendamaian atau penangguhan tidak boleh
dilakukan terhadap seorang bhikkhu tanpa pengakuan bhikkhu
tersebut. Siapapun yang melakukan (salah satu) hal itu, maka itu
adalah pelanggaran perbuatan-salah.” ||7||

“Para bhikkhu, melakukan sidang (resmi) atas pengakuan
(seorang bhikkhu) adalah tidak sah sebagai berikut, adalah sah
sebagai berikut. Dan bagaimanakah, para bhikkhu, melakukan
atas pengakuan yang tidak sah? Seorang bhikkhu melakukan
pelanggaran yang melibatkan kegagalan. Sangha atau beberapa
(bhikkhu) atau seseorang mencelanya dengan mengatakan: 'Yang
Mulia telah melakukan pelanggaran yang melibatkan kegagalan.’
Jika ia menjawab: ‘Saya tidak, Yang Mulia, melakukan
pelanggaran yang melibatkan kegagalan, saya telah melakukan
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi
Sangha,” dan jika Sangha memperlakukannya sebagai
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha,
maka perlakuan atas pengakuan itu adalah tidak sah.”

"Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang melibatkan
kegagalan .. Jika ia menjawab: ‘Saya tidak, Yang Mulia,
melakukan pelanggaran yang melibatkan kegagalan, saya telah
melakukan pelanggaran berat, pelanggaran yang melibatkan
penebusan, pelanggaran yang memerlukan  pengakuan,
pelanggaran perbuatan-salah, pelanggaran ucapan-salah,” dan
jika Sangha memperlakukannya sebagai pelanggaran yang
memerlukan diadakannya sidang resmi Sangha, maka perlakuan
atas pengakuan itu adalah tidak sah.”

“Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha .. pelanggaran berat,
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pelanggaran yang melibatkan penebusan, pelanggaran yang
memerlukan pengakuan, pelanggaran perbuatan-salah,
pelanggaran ucapan-salah. Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau
seseorang mencelanya dengan mengatakan: ‘Yang Mulia [83]
telah melakukan pelanggaran yang ucapan-salah. lJika ia
menjawab: ‘Saya tidak, Yang Mulia, melakukan pelanggaran
ucapan-salah, saya telah melakukan pelanggaran yang
melibatkan kegagalan,’” dan jika Sangha memperlakukannya
sebagai pelanggaran yang melibatkan kegagalan, maka
perlakuan atas pengakuan itu adalah tidak sah.”

“Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran ucapan-salah ... Jika ia
menjawab: ‘Saya tidak, Yang Mulia, melakukan pelanggaran
ucapan-salah, saya telah melakukan pelanggaran berat,
pelanggaran yang memerlukan diadakannya sidang resmi
Sangha ... pelanggaran yang melibatkan penebusan, pelanggaran
yang memerlukan pengakuan, pelanggaran perbuatan-salah,’ dan
jika Sangha memperlakukannya sebagai pelanggaran perbuatan-
salah, maka perlakuan atas pengakuan itu adalah tidak sah.” ||1||

“Dan bagaimanakah, para bhikkhu, perlakuan atas pengakuan
adalah sah? Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang
melibatkan kegagalan. Sangha atau beberapa (bhikkhu) atau
seseorang mencelanya dengan mengatakan: 'Yang Mulia telah
melakukan pelanggaran yang melibatkan kegagalan.” Jika ia
menjawab: ‘Benar, Yang Mulia, saya telah melakukan pelanggaran
yang melibatkan kegagalan,” dan jika Sangha memperlakukannya
sebagai pelanggaran yang melibatkan kegagalan, maka
perlakuan atas pengakuan itu adalah sah.”

“Seorang bhikkhu melakukan pelanggaran yang memerlukan
diadakannya sidang resmi Sangha .. pelanggaran berat ..
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pelanggaran ucapan-salah ... Jika ia menjawab: ‘Benar, Yang
Mulia, saya telah melakukan pelanggaran ucapan-salah,” dan jika
Sangha memperlakukannya sebagai pelanggaran ucapan-salah,
maka perlakuan atas pengakuan itu adalah sah.” ||2||8||

Pada saat itu para bhikkhu sedang bersaing, bertengkar,
berselisih di tengah-tengah Sangha, mereka saling melukai satu
sama lain dengan senjata lidah; mereka tidak mampu
menyelesaikan pertanyaan resmi itu. Mereka mengadukan
persoalan itu kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyelesaikan

P . . nl
pertanyaan resmi ini melalui keputusan mayoritas.”*

Seorang
bhikkhu yang memiliki lima kualitas harus dengan sepakat
ditunjuk sebagai pembagi tiket'*® (pemungutan suara): seorang
yang tidak mengikuti jalan salah melalui tindakan memihak,
seorang yang tidak mengikuti jalan salah melalui kebencian ...
melalui kebodohan ... melalui ketakutan, yang mengetahui apa
k.197

yang diambil dan apa yang tida Dan seperti inilah, para
bhikkhu, seharusnya ia ditunjuk dengan sepakat: Pertama-tama,
seorang bhikkhu harus diminta. Setelah diminta, Sangha harus
diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Jika baik menurut Sangha, maka
Sangha harus sepakat untuk menunjuk bhikkhu ini sebagai
pembagi tiket (pemungutan suara). Ini adalah usul. Yang Mulia,
mohon Sangha mendengarkan saya. Sangha sepakat menunjuk
bhikkhu ini sebagai pembagi tiket (pemungutan suara). Jika
kesepakatan dalam menunjuk bhikkhu ini sebagai pembagi tiket
(pemungutan suara) sesuai dengan kehendak Yang Mulia, maka

%5 yebhuyyasika. Baca Vin. iv. 207 (B.D. iii. 153, n.6). “Selama mayoritas adalah pembicara
dhamma" V.A. 1192.

1% salakagahapaka. Cf. di bawah. IV. 14. 24.

97 Merujuk pada tiket pemungutan suara.
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Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menyetujui silakan
bicara. Bhikkhu ini disepakati oleh Sangha sebagai pembagi tiket
(pemungutan suara). Ini sesuai dengan kehendak Sangha, oleh
karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya memahami hal
ini." ||9]| [84]

“Para bhikkhu, ada sepuluh pembagian tiket (pemungutan suara)
yang tidak sah, dan sepuluh yang sah. Apakah sepuluh
pembagian tiket (pemungutan suara) yang tidak sah? Jika
pertanyaan resmi itu hanya masalah kecil dan jika tidak berjalan
sesuai jalurnya,'®® dan jika tidak diingat atau diingatkan,*® dan
jika ia mengetahui bahwa mereka yang menganut bukan-
dhamma lebih banyak (dalam jumlah), bahkan jika ia berpikir
bahwa mereka yang menganut bukan-dhamma mungkin lebih
banyak (dalam jumlah), jika ia mengetahui bahwa Sangha akan
terpecah, jika ia bahkan berpikir bahwa Sangha mungkin akan
terpecah, jika mereka mengambil (tiket) tidak menurut aturan,’®
jika mereka mengambilnya saat kumpulan belum lengkap, dan
jika mereka mengambilnya bukan menurut pandangan mereka.””!
Sepuluh pembagian tiket (pemungutan suara) ini adalah tidak
sah.” ||1]|

“Apakah sepuluh pembagian tiket (pemungutan suara) yang sah?
Jika pertanyaan resmi itu bukan sekedar masalah kecil dan jika
berjalan sesuai jalurnya, dan jika diingat atau diingatkan, dan jika
ia mengetahui bahwa mereka yang menganut dhamma lebih
banyak (dalam jumlah), bahkan jika ia berpikir bahwa mereka

1% gatigata. Baca Vin. Text iii. 26. V.A. 1192 mengatakan, jika tidak merambat pada dua atau
tiga tempat tinggal, atau belum diceritakan, avinicchita, ke sana-sini dua atau tiga kali.

%9 \/A. 1192 mengatakan: “dua atau tiga kali tidak diingat oleh para bhikkhu itu sendiri atau
diingatkan oleh orang lain.”

20 Mereka masing-masing mengambil dua tiket, dengan mengatakan, “Dengan demikian, kita,
pembicara apa yang bukan-dhamma, akan menjadi mayoritas.” V.A. 1193.

! Mengubah pandangan mereka agar berada di pihak mayoritas.
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yang menganut dhamma mungkin lebih banyak (dalam jumlah),
jika ia mengetahui bahwa Sangha tidak akan terpecah, jika ia
bahkan berpikir bahwa Sangha mungkin tidak akan terpecah, jika
mereka mengambil (tiket) menurut aturan, jika mereka
mengambilnya saat kumpulan telah lengkap, dan jika mereka
mengambilnya menurut pandangan mereka. Sepuluh pembagian
tiket (pemungutan suara) ini adalah sah.” ||2||10||

Pada saat itu Bhikkhu Uvala, ketika sedang diperiksa
pelanggaran-pelanggarannya di tengah-tengah Sangha, setelah
membantah,”® ia mengakui, setelah mengakui, ia membantah. Ia
mengalihkan pertanyaan dengan (menanyakan) pertanyaan
lainnya, ia mengatakan kebohongan dengan sadar. Para bhikkhu
lainnya ... menyebarkan dengan mengatakan: “Bagaimana
mungkin  Bhikkhu Uvala ini, ketika sedang diperiksa

mengatakan kebohongan dengan sadar?” Kemudian para
bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava.
Beliau berkata: “Benarkah, bahwa dikatakan, para bhikkhu ...?"

“Benar, Bhagava.” Setelah mencela mereka, setelah membabarkan
khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Baiklah, para bhikkhu, Sangha harus mengadakan sidang (resmi)
untuk memutuskan kesalahan tertentu® Bhikkhu Uvala.” ||1]|

“Dan seperti inilah, hal ini dilakukan: Pertama-tama, Bhikkhu
Uvala harus dicela, setelah mencelanya, ia harus diingatkan,
setelah diingatkan, ia harus dibuat agar mengakui **

pelanggarannya, setelah ia mengakui pelanggarannya, Sangha

22 saperti pada Vin. iv. 1; baca B.D. ii. 164.
23 tassapapiyyasika. Baca B.D. iii. 154, n. 1; M. ii. 249.
24 vopeti.
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harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Uvala ini, ketika sedang
diperiksa pelanggaran-pelanggarannya di tengah-tengah Sangha,
setelah membantah, ia mengakui ... ia mengatakan kebohongan
dengan sadar. Jika baik menurut Sangha, maka silakan Sangha
mengadakan sidang (resmi) untuk memutuskan kesalahan
tertentu Bhikkhu Uvala. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Bhikkhu Uvala ini ... mengatakan
kebohongan dengan sadar. Jika sidang (resmi) untuk
memutuskan kesalahan tertentu Bhikkhu Uvala sesuai dengan
kehendak Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri;
mereka yang tidak menghendaki silakan berbicara ... Untuk ketiga
kalinya saya menyampaikan persoalan ini ... Sidang (resmi) untuk
memutuskan kesalahan tertentu Bhikkhu Uvala diadakan oleh
Sangha atas Bhikkhu Uvala. Hal ini sesuai dengan kehendak
Sangha; oleh karena itu Sangha berdiam diri. Demikianlah saya
memahami hal ini."” ||2||11|| [85]

“Para bhikkhu, lima landasan atas sebuah sidang (resmi) untuk
suatu kesalahan tertentu adalah sah: jika ia menjadi tidak murni,
dan jika ia tidak waspada, dan jika ia mencari-cari kesalahan,’®
dan jika Sangha yang mengadakan sidang (resmi) untuk
kesalahan tertentu atas dirinya menuruti aturan dan dalam
kelompok yang lengkap. Lima landasan ini, para bhikkhu, dalam

mengadakan sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu adalah sah.”

11l

“Para bhikkhu, jika suatu sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu
memiliki tiga kualitas, maka sidang (resmi) ini menjadi suatu
sidang (resmi) yang tidak menurut aturan, suatu sidang (resmi)

2 sanuvada, cf anuvada pada Vin. ii, 5. Bu. menuliskannya menjadi sa-upavada.
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yang tidak menurut disiplin, dan sulit diselesaikan: jika diadakan
tanpa kehadiran, jika diadakan tanpa interogasi, jika diadakan
tanpa pengakuan ... ** jika diadakan tidak menurut aturan, jika
diadakan dalam kumpulan yang tidak lengkap. Para bhikkhu, jika
suatu sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu memiliki tiga
kualitas ini, maka sidang (resmi) ini menjadi suatu sidang (resmi)
yang tidak menurut aturan, suatu sidang (resmi) yang tidak
menurut disiplin, dan sulit diselesaikan.”

“Para bhikkhu, jika suatu sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu
memiliki tiga kualitas, maka sidang (resmi) ini menjadi suatu
sidang (resmi) yang menurut aturan, suatu sidang (resmi) yang
menurut disiplin, dan mudah diselesaikan: jika diadakan dengan
kehadiran, jika diadakan atas interogasi, jika diadakan atas

pengakuan ... %"

jika diadakan menurut aturan, jika diadakan
dalam kumpulan yang lengkap. Para bhikkhu, jika suatu sidang
(resmi) untuk kesalahan tertentu memiliki tiga kualitas ini, maka
sidang (resmi) ini menjadi sidang (resmi) yang menurut aturan,
suatu sidang (resmi) yang menurut disiplin, dan mudah

diselesaikan.” ||2]|

“Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu memiliki tiga kualitas ini,**
maka Sangha, jika menghendaki, boleh mengadakan sidang
(resmi) untuk kesalahan tertentu atas bhikkhu tersebut: jika ia
adalah pembuat persaingan, jika ia adalah pembuat pertengkaran,
jika ia adalah pembuat perselisihan, jika ia pembuat perdebatan,
jika ia pembuat pertanyaan resmi dalam Sangha; jika ia bodoh,
tidak berpengalaman, melakukan banyak pelanggaran, tidak
menghindarinya; jika ia hidup dengan bergaul dengan para

26 Seperti pada CV. 1. 2. 1.
27 Seperti pada CV. L. 3. 1.
28 Seperti pada CV. L 4.
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perumah tangga dalam pergaulan yang tidak sepantasnya
dengan para perumah tangga. Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu
memiliki tiga kualitas ini, maka Sangha, jika menghendaki, boleh
mengadakan sidang (resmi) untuk kesalahan tertentu atas
bhikkhu tersebut.” ||3]|

“Seorang bhikkhu yang dikenai sidang (resmi) untuk kesalahan
tertentu *® harus berperilaku sepantasnya. Berikut ini adalah
perilaku sepantasnya dalam kasus ini: ia tidak boleh menahbiskan,
ia tidak boleh memberikan bimbingan, samanera tidak boleh
melayaninya, ia tidak boleh menyetujui permohonan untuk
menasihati bhikkhuni, bahkan jika ia ditunjuk, ia tidak boleh
menasihati bhikkhuni ... ia tidak boleh bertengkar dengan
bhikkhu lain.” [|4]|

Kemudian Sangha mengadakan sidang (resmi) untuk kesalahan
tertentu atas bhikkhu Uvala. ||5]|12]]

Pada saat itu, sewaktu para bhikkhu sedang bersaing, bertengkar,
berselisih, banyak melakukan perbuatan dan ucapan yang tidak
sepantasnya bagi seorang petapa.”’® Kemudian para bhikkhu itu
berpikir:  "Sewaktu kami sedang bersaing ... tidak sepantasnya
bagi seorang petapa. Jika kami saling memperlakukan satu sama
lain dengan pelanggaran ini, mungkin saja pertanyaan resmi itu
bahkan akan menjadi semakin tajam, menyulitkan, dan mengarah
pada perpecahan. Sekarang, [86] aturan apakah yang harus kami
ikuti?” Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava.
Beliau berkata:

2 Seperti tindakan pengusiran yang dilakukan terhadap seorang bhikkhu, pada CV. L. 5.
29 seperti pada CV. IV. 5. 1.
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“Ini adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana, sewaktu para
bhikkhu sedang bersaing ... banyak melakukan perbuatan dan
ucapan yang tidak sepantasnya bagi seorang petapa. Kemudian
para bhikkhu itu berpikir: ‘Sewaktu kami sedang bersaing ...
mungkin saja pertanyaan resmi itu bahkan akan menjadi semakin
tajam, menyulitkan, dan mengarah pada perpecahan.’ Aku
memperbolehkan, para bhikkhu, suatu pertanyaan resmi seperti
ini diselesaikan dengan cara menutupinya (seperti halnya)
dengan rumput.”?* |[1|

“Dan seperti inilah, para bhikkhu, hal ini diselesaikan: Semua
harus berkumpul di satu tempat; setelah berkumpul, Sangha
harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten
dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Selagi kami bersaing "

mungkin saja pertanyaan resmi itu bahkan akan menjadi semakin
tajam, menyulitkan, dan mengarah pada perpecahan.” Jika baik
menurut Sangha, maka Sangha boleh menyelesaikan pertanyaan
resmi ini dengan menutupinya (seperti) dengan rumput, jika itu
bukan pelanggaran berat, *? jika tidak berhubungan dengan
213 Salah satu pihak®* harus diberitahukan oleh

seorang bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman yang

umat awam.

berasal dari para bhikkhu di pihak yang sama: ‘'Mohon Yang
Mulia mendengarkan  saya. Selagi kami bersaing ... tidak
sepantasnya bagi seorang petapa ... pada perpecahan. Jika ini
sesuai dengan kehendak Yang Mulia, saya ingin memberikan
pengakuan atas apapun pelanggaran-pelanggaran dari Yang

2 tinavattharaka. Seperti pada Vin. iv. 207, M. ii. 250. Baca B.D. iii. 154.

thalavajja, V.A. 1194, menjelaskannya sebagai Parajika dan Sanghadisesa.

V.A. mengatakan: jika bukan pelanggaran di mana ia mencerca dan memandang rendah
perumah tangga dengan hal-hal rendah; baca bagian “ucapan-ucapan menghina” pada Vin. iv.
6, (B.D. ii, 173 ff.); juga di atas, p. 61, n. 54.

24 saka pakkha, pihaknya sendiri.

212
213
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Mulia dan juga pelanggaran-pelanggaran saya, baik demi Yang
Mulia maupun demi diri saya, jika bukan pelanggaran berat, jika
tidak berhubungan dengan umat awam, (dengan maksud)
menutupi (seperti) dengan rumput di tengah-tengah Sangha.’
Selanjutnya, pihak lainnya harus diberitahukan oleh seorang
bhikkhu yang berkompeten dan berpengalaman yang berasal
dari para bhikkhu di pihak yang sama: ‘Mohon Yang Mulia
mendengarkan saya. Sewaktu kami sedang bersaing ... menutupi
(seperti) dengan rumput di tengah-tengah Sangha.” ||2||

“Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman yang berasal dari para bhikkhu
di satu pihak: ‘Mohon Yang Mulia mendengarkan saya. Selagi
kami bersaing ... tidak sepantasnya bagi seorang petapa ... pada
perpecahan. Jika ini sesuai dengan kehendak Yang Mulia, saya
ingin  memberikan pengakuan atas apapun pelanggaran-
pelanggaran dari Yang Mulia dan juga pelanggaran-pelanggaran
saya, baik demi Yang Mulia maupun demi diri saya, jika bukan
pelanggaran berat, jika tidak berhubungan dengan umat awam,
(dengan maksud) menutupi (seperti) dengan rumput di tengah-
tengah Sangha. Ini adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha
mendengarkan saya. Selagi kami bersaing ... tidak sepantasnya
bagi seorang petapa ... pada perpecahan. Saya mengakui apapun
pelanggaran-pelanggaran dari Yang Mulia dan juga pelanggaran-
pelanggaran saya ... jika bukan pelanggaran berat, jika tidak
berhubungan dengan umat awam, (dengan maksud) menutupi
(seperti) dengan rumput di tengah-tengah Sangha. Jika
pengakuan kami atas pelanggaran-pelanggaran kami ini, jika
bukan pelanggaran berat, jika tidak berhubungan dengan umat
awam, (dengan maksud) menutupi (seperti) dengan rumput di
tengah-tengah Sangha, sesuai dengan kehendak Yang Mulia,
maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak menghendaki
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silakan berbicara. Pelanggaran-pelanggaran kami ini diakui (oleh
saya), kecuali pelanggaran berat, kecuali yang berhubungan
dengan umat awam, (dengan maksud) menutupi (seperti) dengan
rumput di tengah-tengah Sangha. [87] Hal ini sesuai dengan
keinginan Sangha, oleh karena itu Sangha berdiam diri.
Demikianlah saya memahami hal ini."”

“Selanjutnya, Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu
yang berkompeten dan berpengalaman yang berasal dari para
bhikkhu di pihak lainnya: ‘Mohon Yang Mulia mendengarkan saya.
Selagi kami bersaing ... Demikianlah saya memahami hal ini."” ||3]]

“Dan demikianlah, para bhikkhu, pelanggaran-pelanggaran ini
dibersihkan dari  bhikkhu-bhikkhu itu, *° kecuali untuk
pelanggaran-pelanggaran berat, kecuali untuk apa yang
berhubungan dengan umat awam, kecuali untuk (mereka yang
membuat) pernyataan terbuka atas pandangan-pandangan
mereka,”'® kecuali untuk mereka yang tidak hadir di sana.”*"’
l[4]123]]

Pada saat itu, para bhikkhu berselisih dengan para bhikkhu
lainnya dan para bhikkhunt berselisih dengan para bhikkhu dan
Bhikkhu Channa, memasuki (ruangan) bhikkhunt turut berselisih
dengan para bhikkhu dan memihak para bhikkhuni. Para bhikkhu
lainnya mencela, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan:
“Bagaimana mungkin Bhikkhu Channa memasuki (ruangan)

25 te bhikkhu tahi dpattihi vutthita honti, secara harfiah, "Para bhikkhu ini dibangkitkan
(dibersihkan) dari pelanggaran-pelanggaran ini.”

28 ditthavikamma. V.A. 1194 mengatakan “mereka yang mengatakan, ‘Ini tidak
menyenangkan bagiku’ dan menjelaskan pandangan mereka satu sama lain, atau, setelah
melakukan pelanggaran bersama-sama dengan mereka yang tidak hadir, atau yang hadir dan
memberikan ijin kepada orang lain untuk tidak hadir padahal ia duduk di dalam tempat
tinggalnya dan seterusnya—mereka ini tidak bangkit dari pelanggaran-pelanggaran itu. Oleh
karena itu maka dikatakan: kecuali untuk (mereka yang membuat) pernyataan terbuka atas
pandangan-pandangan mereka, kecuali untuk mereka yang tidak hadir di sana.”

217 thapetva ye na tattha honti. Baca catatan sebelumnya.

200



Vinaya-5 Cullavagga IV

bhikkhuni turut berselisih dengan para bhikkhu dan memihak
para bhikkhuni?” Kemudian para bhikkhu ini mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata “Benarkah,
bahwa dikatakan, para bhikkhu ...?"

“Benar, Bhagava." Setelah menegur mereka, setelah
membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau berkata kepada para
bhikkhu: ||1]|

“Para bhikkhu, ada empat jenis pertanyaan resmi ini, pertanyaan
resmi yang muncul dari perselisihan, pertanyaan resmi yang
muncul dari celaan, pertanyaan resmi yang muncul dari

. . . 21
pelanggaran, pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban.”**®

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan? Ini
adalah sebuah kasus, para bhikkhu, di mana para bhikkhu
berselisih, mengatakanm: ‘Ini adalah dhamma’, atau ‘ini adalah
bukan-dhamma’, atau ‘ini adalah disiplin’, atau 'ini adalah bukan-
disiplin’ atau ‘ini diucapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran’ atau
‘ini tidak diucapkan oleh Sang Penemu-Kebenaran' atau ‘ini
dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran' atau ‘ini tidak
dipraktikkan oleh Sang Penemu-Kebenaran’ atau ‘ini ditetapkan
oleh Sang Penemu-Kebenaran' atau ‘ini tidak ditetapkan oleh
Sang Penemu-Kebenaran' atau 'ini adalah pelanggaran’ atau ‘ini
adalah bukan-pelanggaran’ atau ‘ini adalah pelanggaran ringan’
atau ‘ini adalah pelanggaran serius’ atau ‘ini adalah pelanggaran
yang dapat dimurnikan’ atau ‘ini adalah pelanggaran yang tidak
dapat dimurnikan’ atau ‘ini adalah pelanggaran berat' atau ‘ini
bukanlah pelanggaran berat. Apapun di sini yang adalah

persaingan, pertengkaran, perdebatan, perselisihan, perbedaan

218 Seperti pada Vin. iii, 164.
29 ¢f berikut ini dengan Vin. i. 354.
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pendapat, pendapat lain, karena sebutan umum dari situasi

1221

panas®® ini adalah ‘pertengkaran’®®, maka ini disebut pertanyaan

resmi yang muncul dari perselisihan.”

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal
ini, para bhikkhu, di mana para bhikkhu mencela seorang bhikkhu
lain karena jatuh dari perilaku bermoral atau jatuh dari perilaku
baik atau jatuh dari pandangan benar atau jatuh dari
penghidupan benar. Apapun di sini yang adalah mencels,
mencari kesalahan, berbicara, memarahi, berdebat,
mempengaruhi, menghasut, ini disebut pertanyaan resmi yang
muncul dari celaan.”

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran? Lima
kelompok pelanggaran®® (yang menghasilkan) pertanyaan resmi
223 (yang
menghasilkan) pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran.

yang muncul dari pelanggaran dan tujuh kelompok
Ini disebut [88] pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran.”

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban? Apapun
urusan Sangha dan yang harus dilakukan: sidang (resmi) yang
harus dimohon,’** sidang (resmi) di mana suatu usul diajukan,
sidang (resmi) di mana suatu usul diajukan dan diikuti dengan
satu resolusi, sidang (resmi) di mana suatu usul diajukan dan

0 yipaccataya vohdro. VA. 1194 mengatakan, “sebutan umum ini dikarenakan keresahan
mental, cittadukkha. Artinya adalah ucapan kasar.”

! medhaka.

%2 Yaitu, yang mengakibatkan kegagalan, yang memerlukan diadakannya sidang resmi
Sangha, yang memerlukan penebusan, yang harus diakui dan perbuatan-salah.

3 |ima di atas, dengan tambahan pelanggaran berat dan ucapan salah.

24 apalokanakamma. VA. 1195 mengatakan “Setelah memurnikan Sangha yang ada dalam
suatu kawasan, setelah menyampaikan pesan ketidakhadiran dari mereka yang harus
menyampaikan pesan ketidakhadiran, sidang (resmi) harus diadakan, setelah
mengumumkannya tiga kali untuk persetujuan berkumpulnya Sangha yang lengkap.” VA.
1195 merujuk semua jenis sidang (resmi) ini pada Parivara, yaitu Vin. v. 229 ff.
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225

diikuti dengan resolusi yang diajukan tiga kali.*” Ini disebut

pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban.” ||2||

“Apakah sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan? Enam sumber perselisihan adalah sumber dari
pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan: ada tiga sumber
tidak terampil yang merupakan sumber dari pertanyaan resmi
yang muncul dari perselisihan serta tiga sumber terampil yang
merupakan sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan.”

“Apakah enam sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan? Dalam hal ini, seorang bhikkhu menjadi marah dan
%26 para bhikkhu, bhikkhu manapun yang
menjadi marah dan memendam kebencian, ia hidup tanpa rasa

memendam kebencian.

hormat, tidak menghormati guru, dan hidup tanpa rasa hormat,
tidak menghormati dhamma, dan ia hidup tanpa rasa hormat,
tidak menghormati Sangha, dan ia tidak menyelesaikan latihan.
Para bhikkhu, bhikkhu manapun yang hidup tanpa rasa hormat,
tidak menghormati guru, dhamma, dan Sangha dan tidak
menyelesaikan latihan, ia menyebabkan perselisihan dalam
Sangha, dan perselisihan itu dapat membahayakan banyak orang,
meniadakan kenyamanan banyak orang, mengacaukan tujuan
banyak orang, membahayakan dan mengecewakan para dewa
dan manusia. Jika, kalian, para bhikkhu, mengetahui sumber
perselisihan seperti ini di antara kelompok kalian sendiri atau
kelompok lainnya, maka kalian, para bhikkhu, harus berusaha
untuk menghancurkan dengan tepat sumber perselisihan itu. Jika,
kalian, para bhikkhu, tidak mengetahui sumber perselisihan

2 Jenis-jenis sidang (resmi) ini juga disebutkan pada Vin. iv. 152 pada definisi “sidang (resmi)

yang sah”. Baca B.D. iii. 59, 60 untuk referensi lebih lanjut.
26 1ni juga muncul pada A. iii. 334; D. iii.246; M. i. 96, ii. 245. Baca Pug. IL. 1 di mana kodha dan
upanahi membentuk subjek pertanyaan.
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seperti ini di antara kelompok kalian sendiri atau kelompok
lainnya, maka kalian, para bhikkhu, harus mengikuti cara-cara
(untuk menghentikan) munculnya dampak di masa depan dari
sumber perselisihan itu. Demikianlah, hancurnya sumber
perselisihan, demikianlah, ketiadaan dampak masa depan dari
sumber perselisihan.”

227
dan

“Dan lagi, para bhikkhu, seorang bhikkhu menjadi kasar
tidak berbelas kasih, ia menjadi dengki dan dendam, ia menjadi
licik dan penuh muslihat, ia menjadi memiliki keinginan jahat dan
pandangan salah, ia menjadi terpengaruh oleh keduniawian, sifat
keras kepala, bandel.?”® Para bhikkhu, bhikkhu yang hidup tanpa
rasa hormat, tidak menghormati Guru ... demikianlah, dengan
tidak adanya dampak di masa depan dari sumber perselisihan.
Enam sumber perselisihan ini adalah sumber dari pertanyaan

resmi yang muncul dari perselisihan.” ||3]|

“Tiga sumber tidak terampil apakah yang menjadi sumber
pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan? Dalam hal ini,
para bhikkhu berselisih dengan rasa iri hati dalam pikiran, mereka
berselisih dengan kekotoran dalam pikiran, mereka berselisih
dengan kekeliruan dalam pikiran, dengan mengatakan: ‘Ini adalah
dhamma' atau ‘Ini bukanlah dhamma’' atau ... ‘Ini bukanlah
pelanggaran berat.’**® Tiga sumber tidak terampil ini adalah
sumber pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan.”

“Tiga sumber terampil apakah yang menjadi sumber pertanyaan
resmi yang muncul dari perselisihan? Dalam hal ini, para bhikkhu
berselisih tanpa rasa iri hati dalam pikiran, mereka berselisih

27 Enam kata pertama muncul pada M. i. 96 (cf. M. i. 43) yang membentuk subjek pertanyaan

pada Pug. II. 2-4. Lima pertama muncul pada Ja. /ti. 259.
28 Cf M. i. 43, 96, 402; D. iii, 247; A. iii, 335, v. 150.
29 Seperti pada CV. IV. 14. 2.
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tanpa kekotoran dalam pikiran, mereka berselisih tanpa
kekeliruan dalam pikiran, [89] mengatakan: ‘Ini adalah dhamma’
atau 'Ini bukanlah dhamma’' atau ... 'Ini bukanlah pelanggaran
berat.” Tiga sumber terampil ini adalah sumber pertanyaan resmi
yang muncul dari perselisihan.” ||4]|

“Apakah sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari celaan?
Enam sumber perselisihan adalah sumber dari pertanyaan resmi
yang muncul dari celaan: ada tiga sumber tidak terampil yang
merupakan sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari
celaan serta tiga sumber terampil yang merupakan sumber dari
pertanyaan resmi yang muncul dari celaan; badan jasmani juga
adalah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari celaan;
ucapan juga adalah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari
celaan.”

“Apakah enam sumber dari pertanyaan resmi yang muncul dari
celaan? Dalam hal ini, seorang bhikkhu menjadi marah dan
memendam kebencian ... (seperti pada ||3|| dengan menggantikan
perselisihan menjadi celaan, sumber celaan, dan seterusnya) ...
Enam sumber celaan ini adalah sumber dari pertanyaan resmi
yang muncul dari celaan.”

“Tiga sumber tidak terampil apakah yang menjadi sumber
pertanyaan resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal ini, para
bhikkhu dengan rasa iri hati dalam pikiran, mencela seorang
bhikkhu, dengan kekotoran dalam pikiran mereka mencela(nya),
dengan kekeliruan dalam pikiran mereka mencelanya sebagai
telah jatuh dari kebiasaan bermoral atau jatuh dari kebiasaan baik
atau jatuh dari pandangan benar atau jatuh dari penghidupan
benar. Tiga sumber tidak terampil ini adalah sumber pertanyaan
resmi yang muncul dari celaan.”
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“Tiga sumber terampil apakah yang menjadi sumber pertanyaan
resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal ini, para bhikkhu,
tanpa rasa iri hati dalam pikiran, mencela seorang bhikkhu; tanpa
kekotoran dalam pikiran ... tanpa kekeliruan dalam pikiran
mereka mencelanya sebagai telah jatuh dari kebiasaan
bermoral ... jatuh dari penghidupan benar. Tiga sumber terampil
ini adalah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari celaan.”

“(Jenis) badan jasmani apakah yang menjadi sumber pertanyaan
resmi yang muncul dari celaan? Dalam hal ini seseorang memiliki
warna yang tidak indah,”° buruk rupa, cacat, sangat sakit atau
buta sebelah atau lumpuh atau pincang atau timpang, yang
karenanya mereka mencelanya. Ini adalah (jenis) badan jasmani
yang menjadi sumber pertanyaan resmi yang muncul dari
celaan.”

“(Jenis) ucapan apakah yang menjadi sumber pertanyaan resmi
yang muncul dari celaan? Dalam hal ini seseorang mengeluh,
gagap, bersuara parau, yang karenanya mereka mencelanya. Ini
adalah (jenis) ucapan yang menjadi sumber pertanyaan resmi
yang muncul dari celaan.” ||5||

"Apakah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran?
Enam sumber pelanggaran adalah sumber pertanyaan resmi yang
muncul dari pelanggaran: ada pelanggaran yang berasal dari
badan jasmani, bukan dari ucapan, bukan dari pikiran; ada
pelanggaran yang berasal dari ucapan, bukan dari badan jasmani,
bukan dari pikiran; ada pelanggaran yang berasal dari badan
jasmani dan dari pikiran, bukan dari ucapan; ada pelanggaran
yang berasal dari ucapan dan dari pikiran, bukan dari badan
jasmani; ada pelanggaran yang berasal dari badan jasmani, dari

30 Seperti pada A. i. 107 = ii. 85 = S.i. 94 = Miii. 169 = Pug. 51.
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ucapan dan dari pikiran. Enam sumber pelanggaran ini adalah
sumber pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran.” ||6]|

“Apakah sumber pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban?
Sangha adalah satu-satunya sumber pertanyaan resmi yang
muncul dari kewajiban.” ||7|| [90]

“Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan: apakah
terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan
resmi yang muncul dari perselisihan mungkin saja terampil,
mungkin tidak terampil, mungkin tidak dapat ditentukan. Apakah
pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan yang terampil?
Dalam hal ini, para bhikkhu yang berpikiran terampil berselisih,
mengatakan: ‘Ini adalah dhamma’, atau 'ini adalah bukan-
dhamma', ... 'ini bukanlah pelanggaran berat. Persaingan,
pertengkaran, perdebatan, perselisihan, perbedaan pendapat,
pendapat lain apapun di sana, karena sebutan umum dari situasi
panas ini adalah ‘pertengkaran’, maka ini disebut pertanyaan
resmi yang muncul dari perselisihan yang terampil.:

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan yang
tidak terampil? Dalam hal ini, para bhikkhu yang berpikiran tidak
terampil berselisih, mengatakan: ‘Ini adalah dhamma’, atau ini
adalah bukan-dhamma’, ... 'ini bukanlah pelanggaran berat’ ...
karena sebutan umum dari situasi panas ini adalah ‘pertengkaran’,
maka ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan
yang tidak terampil.”

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan yang
tidak dapat ditentukan? Dalam hal ini, para bhikkhu yang
pikirannya tidak dapat ditentukan berselisih, mengatakan: ‘Ini

] I

adalah dhamma’, atau ‘ini adalah bukan-dhamma’, ... '‘ini
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bukanlah pelanggaran berat’ ... disebut pertanyaan resmi yang
muncul dari perselisihan yang tidak dapat ditentukan.” ||8]|

“Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan: apakah
terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan
resmi yang muncul dari celaan mungkin saja terampil, mungkin
tidak terampil, mungkin tidak dapat ditentukan. Apakah
pertanyaan resmi yang muncul dari celaan yang terampil? Dalam
hal ini, para bhikkhu yang berpikiran terampil mencela seorang
bhikkhu sebagai telah jatuh dari kebiasaan bermoral atau jatuh
dari kebiasaan baik atau jatuh dari pandangan benar atau jatuh
dari penghidupan benar. Celaan, tindakan menyalahkan,
berbicara, memarahi, berdebat, mempengaruhi, menghasut
apapun di sini, ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari
celaan yang terampil.”

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari celaan yang tidak
terampil? Dalam hal ini, para bhikkhu yang berpikiran tidak
terampil mencela seorang bhikkhu ... Apakah pertanyaan resmi
yang muncul dari celaan yang tidak dapat ditentukan? Dalam hal
ini, para bhikkhu yang pikirannya tidak dapat ditentukan mencela
seorang bhikkhu sebagai jatuh dari kebiasaan bermoral ... dari
penghidupan benar. Celaan, tindakan menyalahkan, berbicara,
memarahi, berdebat, mempengaruhi, menghasut apapun di sini,
ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari celaan yang tidak
dapat ditentukan.” ||9]|

“Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran: apakah
terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan
resmi yang muncul dari pelanggaran mungkin saja tidak terampil,
mungkin tidak dapat ditentukan. Tidak ada pertanyaan resmi
yang muncul dari pelanggaran, yang terampil. Apakah
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pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, yang tidak
terampil? Pelanggaran yang dilakukan dengan sengaja, dengan

' adalah yang disebut

sadar, dengan sungguh-sungguh 2
pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, yang tidak

terampil.”

“Apakah pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, yang
tidak dapat ditentukan? Pelanggaran yang dilakukan dengan
tidak sengaja, dengan tidak sadar, dengan tidak sungguh-
sungguh adalah yang disebut pertanyaan resmi yang muncul
dari pelanggaran, yang tidak dapat ditentukan.” ||10]|

“Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban: apakah
terampil, tidak terampil, tidak dapat ditentukan? Pertanyaan
resmi yang muncul dari kewajiban mungkin saja terampil,
mungkin tidak terampil, mungkin tidak dapat ditentukan. Apakah
pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban, yang terampil?
Sidang (resmi) apapun yang diadakan oleh Sangha, dengan
pikiran baik: Sidang (resmi) atas permohonan izin, sidang (resmi)
atas pengajuan usul, sidang (resmi) atas pengajuan usul diikuti
dengan satu keputusan, sidang (resmi) di mana sebuah usul
diajukan dan diikuti dengan satu resolusi, sidang (resmi) di mana
sebuah usul diajukan dan diikuti dengan resolusi yang diulang
tiga kali®®® - ini disebut pertanyaan resmi yang muncul dari
kewajiban, yang terampil.”

“Apakah [91] pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban yang
tidak terampil? Sidang (resmi) apapun yang diadakan oleh
Sangha, dengan pikiran tidak baik ... Apakah pertanyaan resmi
yang muncul dari kewajiban yang tidak dapat ditentukan? Sidang

B Seperti pada Vin iii. 73, 112, iv. 290.
22 Seperti di atas, IV. 14. 2.
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(resmi) apapun yang diadakan oleh Sangha, dengan pikiran yang
tidak dapat ditentukan ... ini disebut pertanyaan resmi yang
muncul dari kewajiban, yang tidak dapat ditentukan.” ||11||

“(Mungkinkah terdapat) suatu perselisihan dan suatu pertanyaan
resmi yang muncul dari perselisihan, suatu perselisihan (tetapi)
tidak ada pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak
ada perselisihan, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
perselisihan? Mungkin saja ada suatu perselisihan dan suatu
pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan, mungkin saja
ada perselisihan (tetapi) tidak ada pertanyaan resmi, mungkin
saja ada pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada perselisihan,
mungkin saja ada suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
perselisihan.”

“Apakah di sini suatu perselisihan dan suatu pertanyaan resmi
yang muncul dari perselisihan? Dalam hal ini, para bhikkhu
berselisih, dengan mengatakan: ‘Ini adalah dhamma’, atau... ‘ini
bukanlah pelanggaran berat’. *** Persaingan, >** pertengkaran,
perdebatan, perselisihan, perbedaan pendapat, pendapat lain
apapun yang terjadi di sini, karena sebutan umum dari situasi
panas ini adalah ‘pertengkaran’, maka ini disebut suatu
perselisihan dan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan.”

“Apakah di sini suatu perselisihan (tetapi) bukan pertanyaan resmi?
Ibu berselisih dengan anak dan anak berselisih dengan ibu, dan
ayah berselisih dengan anak dan anak berselisih dengan ayah,
dan saudara laki-laki berselisih dengan saudara laki-laki dan
saudara laki-laki berselisih dengan saudara perempuan dan

3 Seperti pada IV. 14. 2.
B4 Seperti pada IV. 14. 8.
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saudara perempuan berselisih dengan saudara laki-laki, dan
teman berselisih dengan teman. Ini adalah suatu perselisihan
(tetapi) tidak ada pertanyaan resmi.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu
perselisihan? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan,
suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, suatu
pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban. Ini adalah suatu
pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu perselisihan.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
perselisihan? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan adalah suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
perselisihan.” ||12]|

“(Mungkinkah terdapat) suatu celaan dan suatu pertanyaan resmi
yang muncul dari celaan, suatu celaan (tetapi) tidak ada
pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada
celaan, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu celaan? Mungkin
saja ada suatu celaan dan suatu pertanyaan resmi yang muncul
dari celaan, mungkin saja ada celaan (tetapi) tidak ada
pertanyaan resmi, mungkin saja ada pertanyaan resmi (tetapi)
tidak ada celaan, mungkin saja ada suatu pertanyaan resmi dan
juga suatu celaan.”

“Apakah di sini suatu celaan dan suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari celaan? Dalam hal ini, para bhikkhu mencela seorang
bhikkhu lain karena jatuh dari perilaku bermoral atau ... jatuh dari
penghidupan benar. Celaan, menyalahkan ... menghasut apapun
di sini, ini adalah celaan dan pertanyaan resmi yang muncul dari
celaan.”
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“Apakah di sini suatu celaan (tetapi) bukan suatu pertanyaan
resmi? Ibu mencela anak dan anak mencela ibu ... dan teman
mencela teman. Ini adalah celaan (tetapi) bukan suatu pertanyaan
resmi.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) bukan celaan?
Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, suatu
pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban, suatu pertanyaan
resmi yang muncul dari perselisihan. Ini adalah suatu pertanyaan
resmi tetapi bukan celaan.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga celaan? Suatu
pertanyaan resmi yang muncul dari celaan adalah suatu
pertanyaan resmi dan juga celaan.” ||13]|

“(Mungkinkah terdapat) suatu pelanggaran dan suatu pertanyaan
resmi yang muncul dari pelanggaran, suatu pelanggaran (tetapi)
tidak ada pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak
ada pelanggaran, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
pelanggaran? Mungkin saja ada suatu pelanggaran dan suatu
pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran, mungkin saja
ada pelanggaran (tetapi) tidak ada pertanyaan resmi, mungkin
saja ada pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada pelanggaran,
mungkin saja ada suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
pelanggaran.” [92]

“Apakah di sini suatu pelanggaran dan suatu pertanyaan resmi
yang muncul dari pelanggaran? Lima kelompok pelanggaran
(yang menghasilkan) suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
pelanggaran dan tujuh  kelompok pelanggaran (yang
menghasilkan) suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
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pelanggaran. Ini adalah suatu pelanggaran dan suatu pertanyaan
resmi yang muncul dari pelanggaran.”

“Apakah di sini suatu pelanggaran (tetapi) bukan suatu
pertanyaan resmi? Pencapaian-Arus dan Pencapaian.”*> Ini adalah
“kejatuhan” tetapi bukan suatu pertanyaan resmi.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu
pelanggaran? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
kewajiban, suatu pertanyaan resmi yang muncul dari perselisihan,
suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan. Ini adalah suatu
pertanyaan resmi (tetapi) bukan suatu pelanggaran.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
pelanggaran? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
pelanggaran adalah suatu pertanyaan resmi dan juga suatu
pelanggaran.” ||14]|

“(Mungkinkah terdapat) suatu kewajiban dan suatu pertanyaan
resmi yang muncul dari kewajiban, suatu kewajiban (tetapi) tidak
ada pertanyaan resmi, suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada
kewajiban, suatu pertanyaan resmi dan juga suatu kewajiban?
Mungkin saja ada suatu kewajiban dan suatu pertanyaan resmi
yang muncul dari kewajiban, mungkin saja ada kewajiban (tetapi)
tidak ada pertanyaan resmi, mungkin saja ada pertanyaan resmi
(tetapi) tidak ada kewajiban, mungkin saja ada suatu pertanyaan
resmi dan juga suatu kewajiban.”

“Apakah di sini suatu kewajiban dan suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari kewajiban? Apapun urusan Sangha dan yang harus
dilakukan oleh Sangha: sidang (resmi) atas permohonan izin,

25 Untuk permainan kata dpatti, sot-dpatti dan sam-apatti baca B.D. ii. 177, n. 5.
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sidang (resmi) atas pengajuan usul, sidang (resmi) atas pengajuan
usul diikuti dengan satu resolusi, sidang (resmi) atas pengajuan
usul diikuti dengan satu resolusi yang diulang tiga kali—ini
adalah kewaijpban dan pertanyaan resmi yang muncul dari
kewajiban.”

“Apakah di sini suatu kewajiban (tetapi) tidak ada pertanyaan
resmi? Kewajiban kepada guru, kewajiban kepada penahbis,
kewajiban kepada seseorang dengan penahbis yang sama,
kewajiban kepada seseorang dengan guru yang sama. Ini adalah
kewajiban (tetapi) tidak ada pertanyaan resmi.”

“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada
kewajiban? Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan ... muncul dari celaan ... muncul dari pelanggaran. Ini
adalah suatu pertanyaan resmi (tetapi) tidak ada kewajiban.”
“Apakah di sini suatu pertanyaan resmi dan juga suatu kewajiban?
Suatu pertanyaan resmi yang muncul dari kewajiban adalah suatu
pertanyaan resmi dan juga suatu kewajiban.” ||15]|

“Berapakah jenis keputusan suatu pertanyaan resmi yang muncul
dari perselisihan disepakati? Suatu pertanyaan resmi yang muncul
dari perselisihan (disepakati) melalui dua (jenis) keputusan:
melalui keputusan dengan kehadiran dan melalui keputusan
suara terbanyak. Jika seseorang mengatakan: ‘Mungkinkah,
sehubungan dengan pertanyaan resmi yang muncul dari
perselisihan, tanpa mengikuti satu (jenis) keputusan—keputusan
oleh suara terbanyak—seseorang sepakat melalui (jenis)
keputusan lainnya—keputusan dengan kehadiran?’ Ia harus
dijawab: ‘Mungkin saja.’ Ini adalah seperti berikut: dalam hal ini,
para bhikkhu berselisih, dengan mengatakan: ‘Ini adalah
dhamma' ... atau '‘ini adalah pelanggaran berat.’ Jika, para
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bhikkhu, para bhikkhu dapat menyelesaikan pertanyaan resmi itu,
ini, para bhikkhu, disebut pertanyaan resmi yang terselesaikan.
Melalui apakah diselesaikan? Melalui keputusan dengan
kehadiran. Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk suatu
keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran
aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu.”

“Dan apakah di sini kehadiran Sangha? Ketika sejumlah bhikkhu
berkompeten untuk diadakannya suatu sidang (resmi) telah hadir,
jika persetujuan dari mereka yang harus (menyampaikan)
persetujuan telah disampaikan, jika saat bertatap muka mereka
tidak memprotes. Ini adalah apa yang dimaksudkan dengan
kehadiran Sangha.”

“Dan apakah di sini kehadiran aturan, [93] kehadiran disiplin? Jika
pertanyaan resmi itu diselesaikan dengan aturan apapun, **°
dengan disiplin apapun, dengan instruksi Sang Guru yang
manapun, ini adalah apa yang dimaksudkan dengan kehadiran
aturan, kehadiran disiplin.”

“Dan apakah di sini kehadiran para individu? Siapapun yang
bertengkar dan dengan siapa ia bertengkar, keduanya, yang
berlawanan dalam persoalan ini,”*’ datang saling berhadapan. Ini
adalah apa yang dimaksudkan dengan kehadiran para individu.”

“Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan demikian,
dan jika seseorang yang mengadakannya membukanya kembali,
dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang

36 dhammena

%7 Teks Olderberg menuliskan attapaccatthika. Seharusnya attha-. Mungkin merujuk pada
"kedua pihak yang mengajukan perkara”. Frasa ini tidak biasanya diulangi pada paragraf
serupa berikutnya. Tetapi baca p. 221, n. 247 di bawah.
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memerlukan  penebusan. ** Jika seseorang yang telah
memberikan persetujuan 2° mengkritiknya, dengan mengkritik
maka ia  melakukan  pelanggaran yang  memerlukan
penebusan.”** ||16]|

“Jika, para bhikkhu, para bhikkhu itu tidak mampu menyelesaikan
pertanyaan resmi itu di tempat kediaman mereka itu, maka, para
bhikkhu, para bhikkhu itu harus pergi ke tempat kediaman para
bhikkhu lainnya di mana terdapat lebih banyak bhikkhu. Jika, para
bhikkhu, para bhikkhu itu saat pergi ke tempat tinggal para
bhikkhu lain mampu menyelesaikan pertanyaan resmi itu di
tengah perjalanan, ini, para bhikkhu, disebut pertanyaan resmi
yang terselesaikan. Melalui apakah diselesaikan? Melalui
keputusan dengan kehadiran ... (seperti pada ||16|) ... dengan
mengkritik maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan
penebusan.” [|17||

“Jika, para bhikkhu, para bhikkhu itu saat pergi ke tempat
kediaman para bhikkhu lain tidak mampu menyelesaikan
pertanyaan resmi itu dalam perjalanan, maka, para bhikkhu, para
bhikkhu ini, setelah tiba di tempat kediaman para bhikkhu lain itu,
harus berkata kepada para bhikkhu tuan rumah: ‘Pertanyaan
resmi ini, Yang Mulia, telah muncul demikian, telah berkembang
demikian. Baik sekali jika Yang Mulia dapat menyelesaikan
pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut disiplin, menurut
instruksi Sang Guru, sehingga, pertanyaan resmi ini dapat
diselesaikan dengan baik." Jika, para bhikkhu, para bhikkhu tuan
rumah lebih senior dan para bhikkhu pendatang lebih junior,
maka, para bhikkhu, para bhikkhu tuan rumah harus menjawab

238 2
Pac. 63.

29 chandadayaka, mungkin berarti telah memberikan persetujuan untuk diadakannya sidang

resmi tanpa dirinya, karena sakit, ia tidak dapat menghadirinya.

#0pac. 79.
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sebagai berikut kepada para bhikkhu pendatang: ‘Silakan Yang
Mulia berada pada jarak yang sepantasnya sebentar sampai kami
mempertimbangkan hal ini. Tetapi jika, para bhikkhu, para
bhikkhu tuan rumah lebih junior dan para bhikkhu pendatang
lebih senior, maka, para bhikkhu, para bhikkhu tuan rumah harus
menjawab sebagai berikut kepada para bhikkhu pendatang:
‘Baiklah, silakan Yang Mulia tetap berada di sini sebentar sampai
kami mempertimbangkan hal ini.' Jika, para bhikkhu, ketika
mempertimbangkan hal ini para bhikkhu tuan rumah berpikir:
‘Kita tidak dapat menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut
aturan, menurut disiplin, menurut instruksi Sang Guru,” maka
pertanyaan resmi ini sebaiknya tidak diambil alih. Tetapi jika, para
bhikkhu, ketika mempertimbangkan hal ini para bhikkhu tuan
rumah berpikir: 'Kita dapat menyelesaikan pertanyaan resmi ini
menurut aturan, menurut disiplin, menurut instruksi Sang Guru,’
maka para bhikkhu tuan rumah harus menjawab kepada para
bhikkhu pendatang: ‘Jika kalian, Yang Mulia, [94] sudi
memberitahukan bagaimana pertanyaan resmi ini muncul,
bagaimana pertanyaan resmi ini berkembang, maka setelah kami
menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut
disiplin, menurut instruksi Sang Guru, maka pertanyaan resmi ini
terselesaikan.”*' Dengan ini kami mengambil alih pertanyaan
resmi ini. Tetapi jika kalian, Yang Mulia, tidak memberitahukan
bagaimana pertanyaan resmi ini muncul, bagaimana pertanyaan
resmi ini berkembang, maka setelah kami menyelesaikan
pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut disiplin, menurut
instruksi Sang Guru, maka pertanyaan resmi ini terselesaikan.
Tetapi kami tidak akan mengambil alih pertanyaan resmi ini.
Setelah ketentuan ini disepakati dengan baik, para bhikkhu,
pertanyaan resmi itu harus diambil alih oleh para bhikkhu tuan
rumah. Para bhikkhu, para bhikkhu pendatang harus berkata

1 Berarti bahwa para bhikkhu tamu harus menerima keputusan itu.
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kepada para bhikkhu tuan rumah sebagai berikut: ‘Kami akan
memberitahukan kepada Yang Mulia, bagaimana pertanyaan
resmi ini muncul, bagaimana pertanyaan resmi ini berkembang.
Jika Yang Mulia mampu, dengan atau tanpa penjelasan ini’*
menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut
disiplin, menurut instruksi Sang Guru, maka pertanyaan resmi ini
terselesaikan dengan baik, dan kami akan mengalihkan
pertanyaan resmi ini kepada Yang Mulia. Tetapi jika Yang Mulia
tidak mampu, dengan atau tanpa penjelasan ini, menyelesaikan
pertanyaan resmi ini menurut ... instruksi Sang Guru, maka
pertanyaan resmi ini tidak terselesaikan dan kami tidak akan
mengalihkan pertanyaan resmi ini kepada Yang Mulia—kami
sendiri yang akan menjadi majikan *** sehubungan dengan
pertanyaan resmi ini.' Setelah ketentuan ini disepakati dengan
baik, para bhikkhu, para bhikkhu pendatang harus mengalihkan
pertanyaan resmi itu kepada para bhikkhu tuan rumah. Para
bhikkhu, jika para bhikkhu itu mampu menyelesaikan pertanyaan
resmi itu, ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi yang
terselesaikan. Melalui apakah diselesaikan? ... (seperti pada
[|16] ... dengan mengkritik maka ia melakukan pelanggaran yang
memerlukan penebusan.” ||18||

“Jika, para bhikkhu, sewaktu para bhikkhu ini sedang menyelidiki

244
dan

pertanyaan resmi itu, muncul perselisihan tanpa akhir,
tidak ada satu keputusan yang membuat maknanya menjadi jelas,
maka Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk

menyelesaikan  pertanyaan resmi  seperti ini  melalui

22 ottakena va antarena.

3 samino, diterjemahkan sebagai “Kami akan mempertahankan tanggung jawab” pada
Naskah Vin. iii. 49.

4 anaggani c'eva bhassani. VA. 1197 menulis anantani untuk anaggani, dan dikemas sebagai
aparimanani, tanpa batas. Baca Vin. ii. 305.
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referendum.”” Seorang bhikkhu yang memiliki sepuluh kualitas
harus ditunjuk untuk mengadakan referendum: seorang yang
memiliki kebiasaan bermoral,®*® yang hidupnya terkekang oleh
pengekangan Patimokkha, yang memiliki perilaku baik, melihat
bahaya dalam pelanggaran terkecil, yang menjalani dan melatih
dirinya dalam aturan-aturan latihan, yang telah banyak
mendengar, seorang ahli dalam apa yang didengar, gudang dari
apa yang didengar; hal-hal itu yang indah di awal, indah di
pertengahan, dan indah di akhir, yang menyatakan dengan
penuh semangat, dengan kata-kata bagaikan pengembaraan
Brahma yang terpenuhi, murni sepenuhnya—hal-hal seperti ini
telah banyak didengar olehnya, telah dipelajari, diulangi,
direnungkan, dipertimbangkan dengan seksama, ditembus
dengan baik melalui pandangan, kedua Patimokkha telah dengan
baik diturunkan kepadanya secara terperinci, dikelompokkan
dengan baik, pengaturannya baik, diselidiki dengan baik kalimat
demi kalimat [95] sehubungan dengan bentuk bahasa; ia menjadi
cerdas dalam hal disiplin, tidak tergoyahkan; ia berkompeten
dalam meyakinkan kedua belah pihak yang saling berselisih atas
persoalan itu, dalam hal mengatasi mereka, dalam hal membuat
mereka mempertimbangkan, dalam hal memahami, dalam hal
mendamaikan mereka; ia menjadi terampil dalam hal
menyelesaikan pertanyaan resmi yang telah muncul; ia
mengetahui apa pertanyaan resmi itu; ia mengetahui bagaimana
berkembangnya pertanyaan resmi itu; ia mengetahui berakhirnya
pertanyaan resmi itu; ia mengetahui jalan menuju berakhirnya
pertanyaan resmi itu. Aku mengizinkan, para bhikkhu, seorang
bhikkhu yang memiliki sepuluh kualitas ini ditunjuk untuk
mengadakan referendum.” ||19]|

5 ubbahikaya, suatu dewan. Baca CV. XIL. 2. 7. Kalimat selanjutnya = A. v. 71.

Seperti pada Vin. iv. 51 hingga “bentuk bahasa” di bawah; dan seperti pada A. ii. 22-23
hingga "penglihatan” di bawah. Untuk referensi lebih lanjut baca B.D. ii. 265-266. Baca juga
CV.IX.5.1.
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“Dan seperti inilah, bagaimana ia seharusnya ditunjuk: Pertama-
tama, seorang bhikkhu harus diminta; setelah diminta, Sangha
harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten
dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang Mulia, mohon
Sangha mendengarkan saya. Sewaktu kami sedang menyelidiki
pertanyaan resmi ini muncul perselisihan yang tanpa akhir dan
tidak ada seorangpun yang dapat menyelesaikannya. Jika baik
menurut Sangha, silakan Sangha menunjuk bhikkhu ini dan itu
untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui referendum. Ini
adalah usul. Yang Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya.
Sewaktu kami sedang menyelidiki pertanyaan resmi ini ... yang
dapat menyelesaikannya. Sangha menunjuk bhikkhu ini dan itu
untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui referendum.
Jika penunjukan bhikkhu ini dan itu untuk menyelesaikan
pertanyaan resmi ini melalui referendum sesuai dengan kehendak
Yang Mulia, maka Yang Mulia cukup berdiam diri; ia yang tidak
menghendaki silakan berbicara. Bhikkhu ini dan itu ditunjuk oleh
Sangha untuk menyelesaikan pertanyaan resmi ini melalui
referendum. Ini sesuai dengan kehendak ... Demikianlah saya
memahami hal ini.”" ||20]|

“Jika, para bhikkhu, bhikkhu-bhikkhu ini mampu menyelesaikan
pertanyaan resmi ini melalui referendum, ini, para bhikkhu,
disebut pertanyaan resmi yang terselesaikan. Terselesaikan
melalui apakah? Melalui keputusan dengan kehadiran. Dan
apakah yang diperlukan di sini untuk suatu keputusan dengan
kehadiran? Kehadiran aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para
individu ... (seperti pada ||16||) ... Jika, para bhikkhu, pertanyaan
resmi itu diselesaikan demikian, dan jika orang yang
menyelenggarakannya membukanya kembali, dengan
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membukanya kembali maka ia melakukan pelanggaran yang
memerlukan penebusan.”?"’ ||21]]

“Jika, para bhikkhu, sewaktu bhikkhu-bhikkhu itu sedang
menyelidiki pertanyaan resmi itu, di sana terdapat seorang
bhikkhu yang adalah seorang pembabar dhamma tetapi yang

2% helum

kepadanya aturan-aturan®*® dan analisa aturan tersebut
diturunkan, jika ia, tanpa  merenungkan  maknanya,
menyembunyikan maknanya di bawah bayang-bayang kata-kata,
para bhikkhu harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Mohon
Yang Mulia mendengarkan saya. Bhikkhu ini adalah seorang
pembabar dhamma, tetapi ia adalah seorang yang kepadanya
aturan-aturan dan analisa aturan tersebut belum diturunkan;
tanpa merenungkan maknanya, ia menyembunyikan maknanya di
bawah bayang-bayang kata-kata. Jika baik menurut Yang Mulia,
[96] silakan para bhikkhu, setelah menyingkirkan bhikkhu ini, >°
menyelesaikan pertanyaan resmi ini.’ Jika, para bhikkhu, para
bhikkhu itu, setelah menyingkirkan bhikkhu itu, mampu
menyelesaikan pertanyaan resmi ini, ini, para bhikkhu, disebut
pertanyaan resmi yang terselesaikan. Terselesaikan melalui
apakah? Melalui keputusan dengan kehadiran. Dan apakah yang
diperlukan di sini untuk suatu keputusan dengan kehadiran?
Kehadiran aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu ...

*7 Pac. 63.

8 sutta dalam bentuk tunggal. Di sini tidak dengan tepat berarti “tradisi’, dgama, atau
kalimat-kalimat dalam mana dhamma dibabarkan. Karena bhikkhu ini terbukti mengetahui
dhamma, yang mana, di atas, pasti berbeda dengan sutta. Juga ada perbedaan antara
mengetahui suatu aturan atau kalimat, sutta (dalam pengertian yang kadang-kadang
digunakan dalam Vin.) dan analisanya, yang bermakna pengetahuan yang lebih luas
sehubungan denagan segala sesuatu yang melingkupi aturan latihan. Sehubungan dengan
sutta, sebagaimana digunakan dalam Vin. baca B.D. i. pendahuluan p. x; VA. 1197.
mengatakan sutta adalah matikd, kerangka atau ringkasan.

9 suttavibhanga: V.A. 1197 mengatakan “tidak ahli dalam disiplin” (vinaya).

20 vutthapetva.

221



Vinaya-5 Cullavagga IV

(seperti pada ||16||) ... Jika, para bhikkhu, pertanyaan resmi itu
diselesaikan demikian, dan jika orang yang
menyelenggarakannya membukanya kembali, dengan
membukanya kembali maka ia melakukan pelanggaran yang
memerlukan penebusan.” ||22||

“Jika, para bhikkhu, sewaktu bhikkhu-bhikkhu itu sedang
menyelidiki pertanyaan resmi itu, di sana terdapat seorang
bhikkhu yang adalah seorang pembabar dhamma dan yang
kepadanya aturan-aturan telah diturunkan tetapi analisa aturan
tersebut belum diturunkan, jika ia, tanpa merenungkan maknanya,
menyembunyikan maknanya di bawah bayang-bayang kata-kata,
para bhikkhu harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Mohon
Yang Mulia mendengarkan saya. Bhikkhu ini adalah seorang
pembabar dhamma, dan ia adalah seorang yang kepadanya
aturan-aturan telah diturunkan tetapi analisa aturan tersebut
belum diturunkan; tanpa merenungkan maknanya ... ' ... dengan
membukanya kembali maka ia melakukan pelanggaran yang
memerlukan penebusan.” ||23]|

“Jika, para bhikkhu, para bhikkhu ini tidak mampu menyelesaikan
pertanyaan resmi itu melalui referendum, para bhikkhu,
pertanyaan resmi itu harus dikembalikan kepada Sangha oleh
para bhikkhu itu, dengan mengatakan: ‘Kami Yang Mulia, tidak
mampu menyelesaikan pertanyaan resmi itu melalui referendum.
Silakan Sangha sendiri yang menyelesaikan pertanyaan resmi ini.’
Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyelesaikan
pertanyaan resmi ini melalui keputusan suara terbanyak. *
Seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas harus ditunjuk
sebagai pembagi kupon (pemungutan suara) ... (seperti pada IV.

B yebhuyyasikdya. Baca CV. V. 9.
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9) ... ... Demikianlah saya memahami hal ini.” Bhikkhu pembagi
kupon (pemungutan suara) harus membagikan tiket
(pemungutan suara). Sesuai dengan jumlah suara terbanyak dari
para bhikkhu yang menguasai dhamma demikianlah pertanyaan
resmi itu diselesaikan. Ini, para bhikkhu, disebut pertanyaan resmi
yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui
keputusan dengan kehadiran dan melalui keputusan suara
terbanyak. Dan apakah (yang diperlukan) di sini untuk suatu
keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran
aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu. Dan apakah di
sini kehadiran Sangha? ... (seperti pada 14. 16) ... Ini di sini adalah
kehadiran para individu.”

“Dan apakah di sini keputusan suara terbanyak? Apapun
pelaksanaan, tindakan, pekerjaan, persetujuan, penerimaan, tidak
memprotes suatu tindakan (resmi) (yang diselesaikan) melalui
keputusan suara terbanyak, ini di sini adalah keputusan suara
terbanyak. Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan
demikian, dan jika seseorang yang mengadakannya membukanya
kembali, dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran
yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang telah
memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik maka
ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.”** ||24|
[97]

Pada saat itu di Savatthi, suatu pertanyaan resmi muncul
sedemikian, telah berkembang sedemikian. Kemudian para
bhikkhu ini tidak puas dengan penyelesaian pertanyaan resmi itu
oleh Sangha di Savatthi. Mereka mendengar bahwa dikatakan: "Di
suatu tempat tertentu terdapat beberapa bhikkhu senior yang
telah mendengar banyak, yang kepada mereka tradisi telah

52 seperti pada IV. 14. 16. 27.
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dturunkan, ahli dalam dhamma, ahli dalam disiplin, ahli dalam
pengelompokan, terpelajar, berpengalaman, cerdas, berhati-hati,
teliti, gemar berlatih; jika para bhikkhu senior ini dapat
menyelesaikan pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut
disiplin, menurut instruksi Sang Guru, maka dengan demikian
pertanyaan resmi ini akan terselesaikan dengan baik.” Kemudian
para bhikkhu ini, setelah mendatangi tempat kediaman itu,
berkata kepada para bhikkhu senior itu: “Pertanyaan resmi ini,
Yang Mulia, muncul demikian, berkembang demikian. Baik sekali,
Yang Mulia, jika para bhikkhu di sini dapat menyelesaikan
pertanyaan resmi ini menurut aturan, menurut disiplin, menurut
instruksi Sang Guru, sehingga pertanyaan resmi ini dapat
terselesaikan dengan baik.” Kemudian para bhikkhu senior itu
berpikir: “Karena pertanyaan resmi ini telah diselesaikan oleh
Sangha di Savatthi, maka berarti telah diselesaikan dengan baik,”
dan mereka menyelesaikan pertanyaan resmi itu dengan cara
yang sama. Kemudian para bhikkhu ini tidak puas dengan
penyelesaian pertanyaan resmi oleh Sangha di Savatthi, mereka
tidak puas dengan penyelesaian pertanyaan resmi oleh beberapa
bhikkhu senior itu.

Mereka mendengar bahwa dikatakan: "Di suatu tempat tertentu
terdapat tiga orang bhikkhu senior ... dua orang bhikkhu senior ...
seorang bhikkhu senior yang telah mendengar banyak, yang
kepadanya tradisi telah dturunkan ... gemar berlatih; jika para
bhikkhu senior ini dapat menyelesaikan pertanyaan resmi ini
menurut ... menurut instruksi Sang Guru, maka dengan demikian
pertanyaan resmi ini terselesaikan dengan baik.” Kemudian para
bhikkhu ini, setelah mendatangi tempat kediaman itu, berkata
kepada bhikkhu senior itu: "Pertanyaan resmi ini, Yang Mulia,
muncul demikian, berkembang demikian. Baik sekali, Yang Mulia,
jika para bhikkhu di sini dapat menyelesaikan pertanyaan resmi
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ini menurut ... menurut instruksi Sang Guru, sehingga pertanyaan
resmi ini dapat terselesaikan dengan baik.” Kemudian bhikkhu
senior itu berpikir: “Karena pertanyaan resmi ini telah diselesaikan
oleh Sangha di Savatthi, karena pertanyaan resmi ini telah
diselesaikan oleh beberapa bhikkhu senior, karena pertanyaan
resmi ini telah diselesaikan oleh tiga orang bhikkhu senior, karena
pertanyaan resmi ini telah diselesaikan oleh dua orang bhikkhu
senior, maka berarti telah diselesaikan dengan baik,” dan ia
menyelesaikan pertanyaan resmi itu dengan cara yang sama.
Kemudian para bhikkhu ini tidak puas dengan penyelesaian
pertanyaan resmi oleh Sangha di Savatthi, tidak puas dengan
penyelesaian pertanyaan resmi oleh beberapa bhikkhu senior ...
oleh tiga orang bhikkhu senior ... oleh dua orang bhikkhu senior,
tidak puas dengan penyelesaian pertanyaan resmi oleh seorang
bhikkhu senior, menghadap Sang Bhagava; setelah menghadap,
mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau
berkata: "Para bhikkhu, pertanyaan resmi ini telah selesai, sudah
tidak ada,”>’ telah diselesaikan, terselesaikan dengan baik.” ||25]|

“Aku mengizinkan, para bhikkhu, untuk meyakinkan para bhikkhu
ini, tiga metode pemungutan suara: % secara rahasia,
membisikkan ke telinga, secara terbuka. Dan apakah, para
bhikkhu, metode rahasia dalam pemungutan suara? Bhikkhu
yang menjadi pembagi tiket pemungutan suara, [98] setelah
25 pada tiket-tiket itu, setelah

mendatangi tiap-tiap bhikkhu, harus memberitahukan: ‘Tiket ini

membuat tanda yang berbeda

adalah untuk orang yang berpandangan begini, tiket ini adalah
untuk orang yang berpandangan begitu. Ambillah yang mana

%3 santa adalah usang, habis dan (lebih umumnya) diredakan, ditenangkan.

4 salakagaha, secara harfiah “membagikan (atau mengedarkan) tiket (pemungutan suara)”.
5 vannavanna. VA. 1198 mengatakan bahwa tiket untuk mereka yang menyatakan dhamma
dan tiket untuk mereka yang menyatakan bukan-dhamma harus diberi tanda yang berbeda,
nimitta (bukan berbeda dalam warna, seperti pada Vin. Texts. iii. 56).
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yang engkau inginkan.”  Setelah mengambilnya, ia harus
diberitahu: ‘Dan jangan perlihatkan pada orang lain.” Jika ia
mendapati bahwa mayoritas adalah yang menguasai bukan-
dhamma dan berpikir (bahwa pemungutan suara) telah dilakukan
secara keliru, maka (hasilnya) harus ditolak.® Jika ia mendapati
bahwa mayoritas adalah yang menguasai dhamma dan berpikir
(bahwa pemungutan suara) telah dilakukan dengan benar, maka
(hasilnya) harus diumumkan. Ini, para bhikkhu, adalah metode
rahasia dalam pemungutan suara.”

“Dan apakah, para bhikkhu, metode pemungutan suara dengan
membisikkan ke telinga? Bhikkhu yang menjadi pembagi tiket
pemungutan suara, harus membisikkan ke telinga tiap-tiap
bhikkhu, mengatakan: ‘Tiket ini adalah untuk orang yang
berpandangan begini, tiket ini adalah untuk orang yang
berpandangan begitu. Ambillah yang mana yang engkau
inginkan.”  Setelah mengambilnya, ia harus diberitahu: '‘Dan
jangan perlihatkan pada orang lain." Jika ia mendapati bahwa
mayoritas adalah yang menguasai bukan-dhamma dan berpikir
(bahwa pemungutan suara) telah dilakukan secara keliru, maka
(hasilnya) harus ditolak. Jika ia mendapati bahwa mayoritas
adalah yang menguasai dhamma dan berpikir (bahwa
pemungutan suara) telah dilakukan dengan benar, maka (hasilnya)
harus diumumkan. Ini, para bhikkhu, adalah metode membisikkan
ke telinga dalam pemungutan suara.”

“Dan apakah, para bhikkhu, metode terbuka dalam pemungutan
suara? Jika ia mendapati bahwa mereka yang menguasai
dhamma adalah mayoritas, dengan keyakinan ini, ia

26 paccukkaddhitabbam. VA. 1198 mengatakan (pembagi) “setelah mengatakan bahwa tiket
telah secara keliru dibagikan, setelah membagikan ulang, boleh membagikannya lagi untuk
ketiga kalinya.”

226



Vinaya-5 Cullavagga IV

melakukannya secara terbuka. Ini, para bhikkhu, adalah metode
terbuka dalam pemungutan suara. Ini, para bhikkhu, adalah tiga
metode pemungutan suara.” ||26||

“Berapakah (jenis) keputusan bagi suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari celaan disepakati? Suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari celaan disepakati melalui empat (jenis) keputusan:
melalui keputusan dengan kehadiran, melalui keputusan tidak
bersalah, melalui keputusan kegilaan masa lalu, melalui
keputusan atas kesalahan tertentu. Jika seseorang mengatakan:
‘Mungkinkah bahwa, sehubungan dengan suatu pertanyaan
resmi yang muncul dari celaan, tanpa melalui dua (jenis)
keputusan—keputusan kegilaan masa lalu dan keputusan atas
kesalahan tertentu—seseorang menyetujuinya melalui dua (jenis)
keputusan—keputusan dengan kehadiran dan keputusan tidak
bersalah?’ Ia harus dijawab: ‘Mungkin saja’. Ini adalah sebagai
berikut: Ini adalah sebuah kasus di mana para bhikkhu memfitnah
seorang bhikkhu dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia telah
jatuh dari kebiasaan bermoral. Para bhikkhu, keputusan tidak
bersalah harus dijatuhkan kepada bhikkhu tersebut yang telah
mengingat sepenuhnya. *’ Dan beginilah, para bhikkhu,
bagaimana keputusan itu dijatuhkan: Bhikkhu itu, setelah
mendatangi Sangha, setelah merapikan jubah atasnya di satu
bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior, setelah
duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan merangkapkan
tangan, harus mengucapkan: ‘Yang Mulia, para bhikkhu
memfitnah saya dengan tuduhan tidak berdasar bahwa saya telah
jatuh dari kebiasaan bermoral. Tetapi Saya, Yang Mulia, setelah
mengingat sepenuhnya, memohon agar Sangha menjatuhkan
keputusan tidak bersalah." Dan untuk kedua kalinya keputusan itu
dimohon. Dan untuk ketiga kalinya keputusan itu dimohon.

7 ¢f. di atas, IV. 4. 10.
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Sangha harus diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: 'Yang
Mulia, mohon Sangha mendengarkan saya. Para bhikkhu
memfitnah bhikkhu ini dengan tuduhan tidak berdasar bahwa ia
telah jatuh dari kebiasaan bermoral; ia, setelah mengingat
sepenuhnya, memohon agar Sangha menjatuhkan keputusan
tidak bersalah. [99] Jika baik menurut Sangha ... (seperti pada IV.
4. 10) ... Demikianlah saya memahami hal ini." Ini, para bhikkhu,
disebut pertanyaan resmi yang terselesaikan. Terselesaikan
melalui apakah? Melalui keputusan dengan kehadiran dan
keputusan tidak bersalah. Dan apakah yang diperlukan di sini
untuk suatu keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha,
kehadiran aturan, kehadiran disiplin, kehadiran para individu ...
(seperti pada IV. 14. 16) ... Dan apakah di sini kehadiran para
individu? Siapapun yang bertengkar dan dengan siapa ia
bertengkar, jika kedua pihak itu saling berhadapan,®® ini adalah
kehadiran para individu.”

“Dan apakah di sini yang diperlukan untuk suatu keputusan yang
tidak bersalah? Apapun yang diselenggarakan, dilakukan,
dilaksanakan, disetujui, diterima, tanpa penolakan atas suatu
sidang resmi untuk menjatuhkan keputusan tidak bersalah, itu
adalah apa yang diperlukan untuk suatu keputusan tidak bersalah.
Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan demikian,
dan jika seseorang yang mengadakannya membukanya kembali,
dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang
memerlukan penebusan. Jika seseorang yang telah memberikan
persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik maka ia
melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.” ||27||

8 Seperti pada CV. IV. 14. 16, tetapi dengan menghilangkan “memperdebatkan persoalan
itu”.
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“Jika seseorang mengatakan: ‘Mungkinkah bahwa, sehubungan
dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan, tanpa
melalui dua (jenis) keputusan—keputusan tidak bersalah dan
keputusan atas kesalahan tertentu—seseorang menyetujuinya
melalui dua (jenis) keputusan—keputusan dengan kehadiran dan
keputusan kegilaan masa lalu?’ Ia harus diberitahu: ‘"Mungkin saja’.
Ini adalah sebagai berikut: Ini adalah sebuah kasus di mana
seorang bhikkhu menjadi gila, kehilangan akal sehat,’ ia banyak
melakukan dan mengucapkan hal-hal yang tidak sepantasnya
bagi seorang petapa. Para bhikkhu menegurnya karena
pelanggaran yang ia lakukan sewaktu ia gila, kehilangan akal
sehat, dengan mengatakan: ‘Apakah Yang Mulia ingat telah
melakukan pelanggaran ini?’ Ia menjawab: ‘Saya, Yang Mulia,
menjadi gila, kehilangan akal sehat; sewaktu saya gila, saya
banyak melakukan dan mengucapkan hal-hal yang tidak
sepantasnya bagi seorang petapa. Saya tidak mengingatnya. Hal-
hal itu saya lakukan ketika saya gila’ Walaupun menjawab
demikian, mereka masih menegurnya, dengan mengatakan:
‘Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan pelanggaran ini?’ Para
bhikkhu, suatu keputusan kegilaan masa lalu harus dijatuhkan
kepada bhikkhu tersebut yang tidak lagi gila.”

“Dan beginilah, para bhikkhu, keputusan itu dijatuhkan: Para
bhikkhu, Bhikkhu itu, setelah mendatangi Sangha, setelah
merapikan jubah atasnya di satu bahunya ... harus mengucapkan:
‘Saya, Yang Mulia, telah menjadi gila ... (seperti pada IV. 5. 2.
dengan menggantikan Gagga menjadi bhikkhu yang
bersangkutan) ... Demikianlah saya memahami hal ini.’ Ini, para
bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi yang terselesaikan.
Terselesaikan melalui apakah? Melalui keputusan dengan
kehadiran dan keputusan kegilaan masa lalu. Dan apakah di sini

%9 Seperti pada IV. 5. 1-2, untuk Bhikkhu Gagga.
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(yang diperlukan) untuk keputusan dengan kehadiran? Kehadiran
Sangha ... (seperti pada V. 14. 16) ... Dan apakah di sini (yang
diperlukan) untuk keputusan kegilaan masa lalu? [100] Apapun
yang diselenggarakan, dilakukan ... tanpa penolakan atas suatu
keputusan kegilaan masa lalu, itu adalah apa yang diperlukan
untuk suatu keputusan kegilaan masa lalu. Para bhikkhu, jika
suatu pertanyaan resmi diselesaikan demikian, dan jika seseorang
yang mengadakannya  membukanya  kembali, dengan
membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan
penebusan. Jika seseorang yang telah memberikan persetujuan
mengkritiknya, dengan mengkritik maka ia melakukan
pelanggaran yang memerlukan penebusan.” ||28||

"Jika seseorang mengatakan: ‘Mungkinkah bahwa, sehubungan
dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari celaan, tanpa
melalui dua (jenis) keputusan—keputusan tidak bersalah dan
keputusan atas kegilaan masa lalu—seseorang menyetujuinya
melalui dua (jenis) keputusan—keputusan dengan kehadiran dan
keputusan atas kesalahan tertentu?’ Ia harus diberitahu: ‘Mungkin
saja’. Ini adalah sebagai berikut: Ini adalah sebuah kasus di mana
seorang bhikkhu menegur seorang bhikkhu lainnya di tengah-
tengah Sangha atas suatu pelanggaran serius, dengan
mengatakan: ‘Apakah Yang Mulia ingat telah melakukan
pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau
yang mendekati kegagalan?’ Ia menjawab: ‘Saya tidak ingat, Yang
Mulia, telah melakukan pelanggaran serius seperti ini—yang
melibatkan kegagalan atau yang mendekati kegagalan.’
Walaupun telah membantah demikian, ia masih mendesaknya,
dengan mengatakan: ‘Mohon, Yang Mulia, pikirkan baik-baik,
apakah engkau ingat telah melakukan pelanggaran serius seperti
ini—yang melibatkan kegagalan atau yang mendekati kegagalan.’
Ia menjawab: ‘Saya tidak ingat, Yang Mulia, telah melakukan
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pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau
yang mendekati kegagalan. Namun saya, Yang Mulia, ingat telah
melakukan pelanggaran kecil seperti ini.’” Walaupun telah
membantah demikian, ia masih mendesaknya, dengan
mengatakan: ‘Mohon, Yang Mulia, pikirkan baik-baik, apakah
engkau ingat ... yang mendekati kegagalan.’ Ia menjawab: 'Yang
Mulia, tanpa ditanya, saya mengakui telah melakukan
pelanggaran kecil seperti ini; bagaimana mungkin saya, ketika
ditanya, tidak mengakui telah melakukan pelanggaran serius
seperti ini?’ Ia berkata: 'Tetapi, Yang Mulia, tanpa ditanya engkau
tidak mengakui telah melakukan pelanggaran kecil, maka
bagaimana mungkin engkau, tanpa ditanya, mengakui telah
melakukan pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan
kegagalan atau yang mendekati kegagalan? Mohon, Yang Mulia,
pikirkan baik-baik, apakah engkau ingat telah melakukan
pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau
yang mendekati kegagalan.’ Ia menjawab: 'Yang Mulia, saya ingat
telah melakukan pelanggaran serius seperti ini—yang melibatkan
kegagalan atau yang mendekati kegagalan. Ketika saya
mengatakan: saya tidak ingat telah melakukan pelanggaran serius
seperti ini—yang melibatkan kegagalan atau yang mendekati
kegagalan—ini saya ucapkan sebagai lelucon,”® ini saya ucapkan
dengan terburu-buru.”

“Para bhikkhu, suatu sidang (resmi) untuk suatu keputusan
kesalahan tertentu harus dijatuhkan atas bhikkhu tersebut. Dan
beginilah, para bhikkhu, keputusan ini dijatuhkan. Sangha harus
diberitahukan oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman, dengan mengatakan ... (seperti pada 1V. 11. 2
dengan menggantikan Bhikkhu Uvala menjadi bhikkhu yang
bersangkutan; dengan menggantikan pelanggaran menjadi

260 Cf. Vin. iv. 4 untuk dava, rava.
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pelanggaran serius) ... Demikianlah saya memahami hal ini." Ini,
para bhikkhu, disebut [101] suatu pertanyaan resmi yang
terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui keputusan
dengan kehadiran dan melalui keputusan atas kesalahan tertentu.
Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk satu keputusan
dengan kehadiran? Kehadiran Sangha ... (seperti pada IV. 14.
16) .. Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk suatu
keputusan  atas  kesalahan  tertentu? = Apapun  yang
diselenggarakan, dilakukan, dilaksanakan, disetujui, diterima,
tanpa penolakan atas suatu keputusan atas kesalahan tertentu,
itu adalah apa yang diperlukan untuk suatu keputusan atas
kesalahan tertentu. Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi
diselesaikan demikian, dan jika seseorang yang mengadakannya
membukanya kembali, dengan membukanya maka ia melakukan
pelanggaran yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang
telah memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik
maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.”
11291l

“Berapakah (jenis) keputusan bagi suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari pelanggaran disepakati? Suatu pertanyaan resmi
yang muncul dari pelanggaran disepakati melalui tiga (jenis)
keputusan: melalui keputusan dengan kehadiran dan melalui
melakukannya atas pengakuan dan dengan menutupinya (seperti)

*®! Jika seseorang mengatakan: ‘Mungkinkah

dengan rumput.
bahwa, sehubungan dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul
dari pelanggaran, tanpa melalui satu (jenis) keputusan—
Menutupinya (seperti) dengan rumput—seseorang
menyetujuinya melalui dua (jenis) keputusan—keputusan dengan
kehadiran dan melalui melakukannya atas pengakuannya? Ia

harus diberitahu: ‘Mungkin saja’. Ini adalah sebagai berikut: Ini

%! Baca B.D. iii. 153, 154.
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adalah sebuah kasus di mana seorang bhikkhu melakukan suatu
pelanggaran ringan. Para bhikkhu, bhikkhu itu, setelah
mendatangi seorang bhikkhu, setelah merapikan jubah atasnya di
satu bahunya, setelah bersujud di kaki bhikkhu itu, setelah duduk
berlutut, setelah memberi hormat dengan merangkapkan tangan,
harus mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia, mengakui telah
melakukan pelanggaran ini dan itu.’ Bhikkhu itu harus
mengatakan: ‘Apakah engkau menyadarinya?” ‘Ya, saya
menyadarinya.” ‘Engkau harus lebih terkendali di masa
mendatang.’ Ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi
yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui
keputusan dengan kehadiran dan melalui melakukannya atas
pengakuannya. Dan apakah di sini (yang diperlukan) untuk satu
keputusan dengan kehadiran? Kehadiran aturan® dan kehadiran
disiplin dan kehadiran para individu. Dan apakah di sini kehadiran
para individu? Jika kedua belah pihak yaitu yang mengakui dan
kepada siapa ia mengakui saling berhadapan, ini adalah
kehadiran para individu. Dan apakah di sini (yang diperlukan
untuk) melakukan atas pengakuannya? Apapun yang
diselenggarakan ... tanpa penolakan atas tindakannya dalam
mengakui, itu adalah apa yang diperlukan bagi tindakannya
dalam mengakui. Jika, para bhikkhu, suatu pertanyaan resmi
terselesaikan demikian, dan orang yang menerima (pengakuan
itu) membukanya kembali, dengan membukanya maka ia
melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan. |[30||

“Jika ia dapat menerimanya, itu baik sekali. Tetapi jika ia tidak
menerimanya, para bhikkhu, maka Bhikkhu itu, setelah
mendatangi beberapa bhikkhu, setelah merapikan jubah atasnya
di satu bahunya, setelah bersujud di kaki para bhikkhu senior,

%2 Kehadiran Sangha tidak diperlukan di sini, karena bhikkhu tersebut mengakui hanya
kepada satu bhikkhu.
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setelah duduk berlutut, setelah memberi hormat dengan
merangkapkan tangan, harus mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia,
mengakui telah melakukan pelanggaran ini dan itu.” Para bhikkhu
ini [102] harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang
berkompeten dan berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Mohon
Yang Mulia mendengarkan saya. Bhikkhu ini mengingat telah
melakukan pelanggaran, ia mengungkapkannya, ia
menyatakannya, ia mengakuinya. Jika baik menurut Yang Mulia,
maka saya akan menerima (pengakuan) pelanggaran bhikkhu ini.’
Ia harus mengatakan: '‘Apakah engkau menyadarinya?’ 'Ya, saya
menyadarinya." ‘Engkau harus lebih terkendali di masa
mendatang.’ Ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi
yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui
keputusan dengan kehadiran ... (seperti pada ||30|) ... dengan
membukanya maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan
penebusan.” [|31||

“Jika ia dapat menerimanya. itu baik sekali. Tetapi jika ia tidak
menerimanya, para bhikkhu, maka Bhikkhu itu, setelah
mendatangi Sangha ... harus mengucapkan: ‘Saya, Yang Mulia,
mengakui telah melakukan pelanggaran ini dan itu. Sangha
harus diberitahu oleh seorang bhikkhu yang berkompeten dan
berpengalaman, dengan mengatakan: ‘Mohon  Sangha
mendengarkan saya. Bhikkhu ini mengingat telah melakukan
pelanggaran, ia mengungkapkannya, ia menyatakannya, ia
mengakuinya. Jika baik menurut Sangha, maka saya akan
menerima (pengakuan) pelanggaran bhikkhu ini.’ Ia harus
mengatakan: ‘Apakah engkau menyadarinya? ‘Ya, saya
menyadarinya." ‘Engkau harus lebih terkendali di masa
mendatang.’ Ini, para bhikkhu, disebut suatu pertanyaan resmi
yang terselesaikan. Terselesaikan melalui apakah? Melalui
keputusan dengan kehadiran dan melalui melakukan atas
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pengakuannya. Dan apakah di sini (yang diperlukan untuk) suatu
keputusan dengan kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran
aturan, kehadiran disiplin dan kehadiran para individu ... Jika, para
bhikkhu, suatu pertanyaan resmi terselesaikan demikian, dan
orang yang menerima (pengakuan itu) membukanya kembali,
maka dengan membukanya maka ia melakukan pelanggaran
yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang telah
memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik maka
ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.” |32

"Jika seseorang mengatakan: ‘Mungkinkah bahwa, sehubungan
dengan suatu pertanyaan resmi yang muncul dari pelanggaran,
tanpa melalui satu (jenis) keputusan—melakukannya atas
pengakuannya—seseorang menyetujuinya melalui dua (jenis)
keputusan—keputusan  dengan  kehadiran dan  melalui
menutupinya (seperti) dengan rumput?’ Ia harus diberitahu:
‘Mungkin saja’. Ini adalah sebagai berikut: Ini adalah sebuah
kasus di mana ketika para bhikkhu sedang berselisih ... (seperti
pada IV. 13. 1-3) ... Demikianlah saya memahami hal ini." Ini
disebut, para bhikkhu, suatu pertanyaan resmi yang terselesaikan.
Terselesaikan melalui apakah? Melalui keputusan dengan
kehadiran dan melalui menutupi (seperti) dengan rumput. Dan
apakah di sini (yang diperlukan untuk) suatu keputusan dengan
kehadiran? Kehadiran Sangha, kehadiran aturan, kehadiran
disiplin, kehadiran para individu. Dan apakah di sini kehadiran
Sangha? Ketika sejumlah bhikkhu yang berkompeten untuk
diselenggarakannya suatu sidang (resmi) telah tiba, ketika
persetujuan dari mereka yang harus (menyampaikan) persetujuan
mereka telah disampaikan, ketika saat saling berhadapan mereka
tidak keberatan. Ini adalah kehadiran Sangha.”
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“Dan apakah di sini kehadiran aturan, kehadiran disiplin? Jika
pertanyaan resmi itu diselesaikan dengan aturan apapun, dengan
disiplin apapun, dengan instruksi Sang Guru yang manapun, ini
adalah kehadiran aturan, [103] kehadiran disiplin.”

“Dan apakah di sini kehadiran para individu? Jika kedua belah
pihak yaitu yang mengakui dan yang kepada siapa pengakuan
disampaikan saling berhadapan, ini adalah kehadiran para
individu.”

“Dan apakah di sini (yang diperlukan untuk) menutupi (seperti)
dengan rumput? Apapun yang diselenggarakan, dilakukan,
dilaksanakan, disetujui, diterima, tanpa penolakan atas suatu
tindakan menutupi (seperti) dengan rumput, itu adalah apa yang
diperlukan untuk suatu tindakan menutupi (seperti) dengan
rumput. Para bhikkhu, jika suatu pertanyaan resmi diselesaikan
demikian, dan jika seseorang yang menerima (pengakuan)
membukanya kembali, dengan membukanya maka ia melakukan
pelanggaran yang memerlukan penebusan. Jika seseorang yang
telah memberikan persetujuan mengkritiknya, dengan mengkritik
maka ia melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan.”
1133l

“Berapakah (jenis) keputusan atas suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari kewajiban disepakati? Suatu pertanyaan resmi yang
muncul dari kewajiban disepakati melalui satu (jenis) keputusan:
keputusan dengan kehadiran.” ||34||14||

Demikianlah Bagian Keempat: Tentang Penyelesaian.”®® [104]

3 Tidak ada udddna, rangkuman atau kata kunci pada bagian ini.
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CULLAVAGGA YV
Tentang Hal-Hal Minor

Pada suatu ketika, Sang Bhagava sedang berdiam di Rajagaha di
Hutan Bambu di Taman Suaka Tupai. Pada saat itu Kelompok
Enam Bhikkhu, sewaktu sedang mandi, menggosok badan
mereka pada sebatang pohon dan paha mereka dan lengan
mereka dan dada mereka dan punggung mereka. Orang-orang
lain mencela, mengkritik, menyebarkan dengan mengatakan:
“Bagaimana mungkin para petapa ini, putra-putra Sakya, sewaktu
mandi, menggosok badan mereka pada sebatang pohon ... dan
punggung mereka, bagaikan para petinju dan pegulat dan

n264
pemuda desa?

Para bhikkhu mendengar orang-orang ini yang
sedang ... menyebarkan. Dan para bhikkhu ini mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Kemudian Sang Bhagava
pada kesempatan ini, sehubungan dengan hal ini, setelah
mengumpulkan Sangha, bertanya kepada para bhikkhu:
“Benarkah, dikatakan, para bhikkhu, bahwa Kelompok Enam

Bhikkhu ... dan punggung mereka?”

“Benar, Bhagava." Sang Bhagava menegur mereka dengan
mengatakan:

%4 gamapoddava. Kata yang sangat tidak meyakinkan, dan sepertinya untuk menunjukkan
keraguan antara gama dan kdma, v.1. sebagai kamapudava. Menurut Vin. ii. 315. Bu.
menjelaskan: kamapuddava ti chaviragamandananuyutta nagarikamanussa, gamampodava ti
pi padho es'eviattho; arti dari kdmapudava adalah masyarakat urban yang menggemari
kegiatan menghias dan mewarnai kulit; gdmam (desa) —podava adalah tulisannya. Edisi
Takakusu dan Nagai, VA. vi. 1199 menuliskan: gamaputava (v.1. gamamuddava) ti
chaviragamandananuyutta nagarikamanussa gamapotaka (pemuda desa) ti pi patho.
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“Para bhikkhu, tidaklah patut bagi orang-orang dungu ini,
tidaklah pantas, tidaklah sesuai, tidak selayaknya bagi seorang
petapa. Tidak diperbolehkan, seharusnya tidak dilakukan.
Bagaimana mungkin, para bhikkhu, orang-orang dungu ini,
sewaktu mereka mandi, menggosok badan mereka pada
sebatang pohon ... dan punggung mereka? Ini bukanlah, para
bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang ... "
dan setelah menegur mereka, setelah membabarkan khotbah
yang sesuai, Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, sewaktu seorang bhikkhu sedang mandi, ia tidak
boleh menggosok badannya pada sebatang pohon. Siapapun
yang menggosoknya, maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah.”* |[1]|

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, sewaktu sedang mandi,
menggosok badan mereka pada sebuah tiang ... (seperti pada ||1||
dengan menggantikan pohon menjadi tiang) ... "... pelanggaran
perbuatan-salah.”

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, sewaktu sedang mandi,
menggosok badan mereka pada dinding®® ... * ... pelanggaran
perbuatan-salah.” ||2]|

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan
menggunakan papan gosokan.”®” Orang-orang lain menyebarkan
dengan berkata: "Bagaikan para perumah tangga [105] yang

%3 perhatikan bahwa tidak benar-benar melanggar jika menggosok bagian tubuh lainnya dari
orang yang dimaksudkan; tetapi tidak diragukan hal ini juga termasuk.

%6 Tiga jenis dinding yang disebutkan pada Vin. iv. 266. VA. 1199 mengatakan itu adalah
salah satu dari dinding ini.

%7 gttana. V.A. 1199 menyebutkan atthana, dan menjelaskannya sebagai sebilah papan kayu,
dipotong menjadi deretan persegi, dan ditanamkan di tempat pemandian. Orang-orang
menggosok badan mereka di sana, setelah menaburkan bubuk mandi.
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menikmati kenikmatan indria.” Para bhikkhu mendengar orang-
orang ini yang ... menyebarkan ... Setelah menegur mereka,
setelah membabarkan khotbah yang sesuai, Beliau berkata
kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu, kalian tidak boleh mandi
menggunakan papan gosokan. Siapapun yang mandi (demikian),
maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan
menggunakan (alat) tangan-gandhabba®® ... * ... Para bhikkhu,
kalian tidak boleh mandi dengan menggunakan (alat) tangan-
gandhabba. Siapapun yang mandi (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan
menggunakan untaian biji merah®® .. “ .. Para bhikkhu, kalian
tidak boleh mandi dengan menggunakan untaian biji merah.
Siapapun yang mandi (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.” ||3|

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu, setelah masuk ke dalam?”
(air), melakukan penggosokan.271 ... "Para bhikkhu, kalian tidak
boleh, setelah masuk ke dalam (air), melakukan penggosokan.

%8 gandhabbahatthaka. V.A. 1199 menyebutkan “dengan menggunakan tangan kayu yang
dipasang di tempat pemandian; setelah menaburkan bubuk mandi, orang-orang menggosok
badan mereka.”

%9 kuruvindakasutta. Dikutip pada M.A. iii. 280. V.A. 1200 mengatakan, “ini disebut untaian biji
yang dibuat dengan menggiling bubuk mandi merah dan batu dengan bahan celupan
pewarna. Dengan memegang kedua ujungnya, mereka menggosok badan mereka.” Cf.
kuruvindakacunna pada Ja. iii. 282 (bubuk mandi berwarna merah menyala).

0 vigayha. P.E.D. pada vigahati mengatakan, “Pada Vin, ii. 106 kami lebih menyukai tulisan
viggayha untuk vigayha." V.A. 1200 menuliskan viggayha. Salah satu arti vigrah dalam Kamus
Sanskrit adalah “berendam”.

2% bhikkha vigayha parikammam karapenti, dijelaskan oleh V.A. 1200 sebagai “masing-
masing menggosok badannya pada badan orang lainnya"—tidak diragukan ini adalah bentuk
kenikmatan pijatan atau gesekan.
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Siapapun yang mandi (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu biasanya mandi dengan
menggunakan sikat”’? ... “Para bhikkhu, kalian tidak boleh mandi
dengan menggunakan sikat. Siapapun yang mandi (demikian),
maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu seorang bhikkhu menderita penyakit keropeng, dan
merasa tidak nyaman baginya tanpa sikat. Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Aku
mengizinkan, para bhikkhu, bagi seorang yang sakit (untuk
menggunakan) sikat yang tidak dibentuk.”*” ||4||

Pada saat itu seorang bhikkhu, lemah karena usia lanjut, tidak
mampu mandi dan menggosok badannya sendiri. Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Aku mengizinkan, para bhikkhu, secarik kain."?"*

Pada saat itu para bhikkhu ragu-ragu sehubungan dengan
bagaimana mereka menggosok punggung mereka.””> Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
"Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, cara biasa dengan
menggunakan tangan.”?’® ||5||1|

72 mallaka. V.A. 1200 mengatakan “setelah memotong gigi ikan todak, ini disebut sikat
berbentuk, katamallaka, karena bentuk mallaka (atau konfigurasi, mallakamala).”

3 akatamallaka. Baca catatan sebelumnya; dan V.A. 1200 yang mengatakan “ini terbuat
dengan tidak memotong gigi. Ini berupa pecahan kayu atau pecahan tempurung kura-kura.”
74 ykkasika, dijelaskan pada V.A. 1200 sebagai vatthavatti. Vattha adalah kain; vatti, secarik,
sepotong. Versi Oldenberg dari Comy. menuliskan vatta (untuk vattha) yang diterjemahkan
menjadi “tidak dipahami” (baca Vin. Texts iii. 68, n. 3) dan ia sepertinya belum membaca
keseluruhan penjelasan: tasma nahdyantassa yassa kassaci nahdnasatakavattiya pitthim
ghamsitum vattati: oleh karena itu ketika seseorang mandi ia boleh menggosok badannya
dengan secarik (atau sepotong) kain untuk mandi.

73 pitthiparikamma, seperti pada S.A. i. 296.

778 puthupaniya, dijelaskan pada V.A. 1200 sebagai hatthaparikamma, dengan tangan.
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan hiasan

7

telinga, mereka mengenakan rantai,””” mereka mengenakan

untaian biji-bijian di leher,?’®

mereka mengenakan hiasan di
pinggang,”’® mereka mengenakan hiasan gelang kaki,”*’ mereka
mengenakan hiasan di lengan,”®" mereka mengenakan gelang
tangan, ®®* mereka mengenakan cincin di jari tangan mereka.
Orang-orang lain ... menyebarkan, dengan mengatakan ... Beliau
berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu, hiasan telinga tidak
boleh dipakai, rantai ... hiasan untaian biji-bijian di leher ... hiasan
pinggang ... gelang kaki ... gelang lengan ... gelang tangan ...
cincin tidak boleh dipakai. Siapapun yang mengenakan (barang-

barang ini), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan salah.”

12

Pada saat itu [106] Kelompok Enam Bhikkhu memanjangkan
rambut mereka. Orang-orang lain ... menyebarkan ... Beliau
berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu, rambut tidak boleh
dipanjangkan. Siapapun yang memanjangkan, maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan salah. Aku mengizinkan pertumbuhan
selama dua bulan atau (sepanjang) dua jari.” ||2||

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menghaluskan rambut

mereka dengan sisir, mereka menghaluskan rambut mereka

283

dengan alat yang berbentuk kepala ular, mereka

#7 pamanga. Baca B.D. i. 77. n. 9. VA. 1200 pada kata dalam kalimat di atas menyebutkan
bahwa segalanya adalah pamangasutta.

778 khanthasuttaka. Seperti pada B.D. i. 78.

779 katisuttaka. Baca B.D. i. 78.n. 2.

20 ovattika, mungkin di pergelangan kaki. Ovattika memiliki arti lain pada MV. VIIL 1. 5.

% kayira, atau gelang di atas siku. Cf keydra pada DhA. ii. 220. tetapi seperti tercatat pada
Vin. Texts iii. 69. n. 5. Ja. Comy. mengatakan bahwa kaydra adalah hiasan di leher.

%2 Tidak diragukan ini adalah di pergelangan tangan karena disebut hatthabharana.

phanaka. VA. 1200 hanya mengatakan sesuatu yang terbuat dari bahan gading dan
seterusnya. Vin. Texts iii. 70, n. 2 mengatakan "itu adalah sejenis sikat primitif, tetapi tanpa
bilah-bilahnya.”

283

241



Vinaya-5 Cullavagga vV

menghaluskan rambut mereka dengan tangan mereka yang
digunakan sebagai alat yang berbentuk kepala ular,”® mereka

> mereka

menghaluskan rambut mereka dengan lilin-tawon, %
menghaluskan rambut mereka dengan air berminyak. Orang-
orang lain  mencela, mengkritik, menyebarkan dengan
mengatakan: “Bagaikan para perumah tangga yang menikmati
kenikmatan indria.” Mereka mengadukan persoalan ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, rambut tidak boleh
dihaluskan dengan menggunakan sisir ... rambut tidak boleh
dihaluskan dengan menggunakan air berminyak. Siapapun yang
meghaluskannya (dengan cara-cara ini), maka ia melakukan

pelanggaran perbuatan-salah.” ||3|

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu memeriksa suatu tanda di

wajah mereka pada sebuah cermin atau mangkuk air.?®®

Orang-
orang lain menyebarkan, dengan mengatakan: “Bagaikan para
perumah tangga yang menikmati kenikmatan indria.” Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Para bhikkhu, suatu tanda pada wajah tidak boleh diperiksa
pada cermin atau mangkuk air. Siapapun yang memeriksa
(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”
Pada saat itu seorang bhikkhu terluka wajahnya. Ia bertanya
kepada para bhikkhu: “Luka seperti apakah yang terdapat di
wajahku?” Para bhikkhu menjawab: “Luka seperti begini, Yang
Mulia.” Ia tidak mempercayai mereka. Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Saya
megizinkan kalian, para bhikkhu, sehubungan dengan penyakit,

%4 hatthaphanaka. Tangan dibentuk menyerupai kepala ular dengan jari-jemari ditekuk ke
depan dan rambut dihaluskan dengan jari-jemari. Cf. phanahatthaka pada Vin. i. 91, dan baca
B.D.iv. 116, n. 2.

% Diperbolehkan pada Vin. ii. 152 untuk digunakan di dalam vihara.

26 ¢f D. i. 80, S. iii. 105.
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untuk memeriksa suatu tanda di wajah pada cermin atau
mangkuk air.” ||4||

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu meminyaki wajah

mereka,”®’

mereka mengolesi (pasta) ke wajah mereka, mereka
meluluri wajah mereka dengan bubuk mandi, mereka membedaki
wajah mereka dengan serbuk merah, mereka mewarnai bagian-
bagian tubuh mereka, mereka mewarnai wajah mereka, mereka
mewarnai bagian-bagian tubuh dan wajah mereka. Orang-orang
lain menyebarkan, dengan mengatakan: “Bagaikan para perumah
tangga yang menikmati kenikmatan indria.” Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu,
wajah tidak boleh diminyaki, wajah tidak boleh diolesi (dengan
pasta), wajah tidak boleh dilumuri dengan bubuk mandi, wajah
tidak boleh dibedaki dengan bubuk merah, bagian-bagian tubuh
tidak boleh diwarnai, wajah tidak boleh diwarnai, bagian-bagian
tubuh dan wajah tidak boleh diwarnai. Siapapun yang melakukan
(hal-hal ini), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu seorang bhikkhu menderita penyakit mata. Mereka
mengadukan persoalan itu kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
"Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sehubungan dengan
penyakit, untuk meminyaki wajah.” ||5||

Pada saat itu sedang berlangsung sebuah festival di puncak
gunung di Rajagaha.”®® Kelompok Enam Bhikkhu pergi menonton
festival itu di puncak gunung. Orang-orang lain ... menyebarkan,
dengan mengatakan: "Bagaimana mungkin para petapa ini,
putra-putra Sakya datang menonton tarian dan nyanyian dan

*57 Cf Vin. ii. 266, iv. 342.
28 Cf Vin. iv. 85 (B.D. ii. 335, dan n.) dan iv. 267 (di mana Kelompok Enam Bhikkhunt juga
pergi ke festival tersebut dan melakukan pelanggaran yang memerlukan penebusan).
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musik [107] bagaikan perumah tangga yang menikmati
kenikmatan-indria?” Mereka mengadukan persoalan ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, kalian tidak boleh
pergi menonton tarian.”®® Siapapun yang pergi menonton, maka
ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.” ||6]|2||

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menyanyikan dhamma
dengan suara berirama yang ditarik panjang.?* Orang-orang
lain ... menyebarkan, dengan mengatakan: “Bahkan selagi kita
bernyanyi, para petapa ini, putra-putra Sakya, juga menyanyikan
dhamma dengan suara berirama yang ditarik panjang.” Para
bhikkhu lain  mencela, mengkritik, menyebarkan, dengan
mengatakan: “Bagaimana mungkin Kelompok Enam Bhikkhu ini
menyanyikan dhamma dengan suara berirama yang ditarik
panjang?” Kemudian para bhikkhu ini mengadukan persoalan ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Benarkah, bahwa
dikatakan ...?"

“Benar, Bhagava” ... Setelah membabarkan khotbah yang sesuai,
Beliau berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu, terdapat lima
cacat bagi seseorang yang menyanyikan dhamma dengan suara
berirama yang ditarik panjang: ia bangga pada dirinya karena
suara itu, dan orang lain gembira sehubungan dengan suara itu,
dan para perumah tangga meremehkannya, dan ketika ia
berusaha untuk mempertahankan ketepatan nada suaranya”
konsentrasinya terputus, dan orang-orang yang berikutnya akan
jatuh ke dalam pandangan (salah).”®*Ini, para bhikkhu, adalah

9 Bahkan menonton merak menari adalah juga pelanggaran, VA. 1201.

20 Cf A. iii. 251.

L sarakutti.

22 /A, 1202 mengatakan bahwa orang-orang berikutnya akan mengatakan “Guru-guru kami
dan penahbis kami menyanyikannya demikian,” dan mereka akan menyanyikannya dengan
cara yang sama. Cf. A. iii. 108, 256, S. ii. 203.
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lima cacat bagi seseorang yang menyanyikan dhamma dengan
suara berirama yang ditarik panjang. Para bhikkhu, dhamma tidak
boleh dinyanyikan dengan suara berirama yang ditarik panjang.
Siapapun yang menyanyikannya, maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah.” ||1||

Pada saat itu beberapa bhikkhu ragu mengenai bacaan
berirama.”®® Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, Aku mengizinkan bacaan
berirama.” ||2]|3||

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan kain wol
dengan bulu-bulu di sebelah luar. Orang-orang lain
menyebarkan, dengan mengatakan: “Bagaikan perumah tangga
yang menikmati kenikmatan indria.” Mereka mengadukan
persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Para bhikkhu,
kain wol dengan bulu-bulu di sebelah luar tidak boleh dipakai.
Siapapun yang memakainya, maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah,”*** ||4]|

Pada saat itu pohon mangga di taman Raja Seniya Bimbisara dari
Magadha sedang berbuah dan diumumkan oleh Raja Seniya
Bimbisara dari Magadha: “Silakan para guru memakan mangga
sebanyak yang mereka inginkan.” Kelompok Enam Bhikkhu
setelah menjatuhkan bahkan mangga-mangga muda, dan
memakannya. Dan [108] Raja Seniya Bimbisdra menginginkan
sebutir mangga. Kemudian Raja Seniya Bimbisara menyuruh
orang-orang, berkata: "Pergilah, bapak-bapak, setelah pergi ke
taman, bawakanlah sebutir mangga.”

3 sarabhafiAa. Cf. Vin. i. 196, Ja. ii. 109, DhA. i. 154. Dijelaskan oleh Bu. sebagai sarena
bhananam, mengucapkan (atau mengulangi) dengan menggunakan intonasi.

24 VA, 1202 di sini merujuk pada Komentar atas bhatagamasikkhapada. Ini adalah Pac. 11.
(Vin. iv. 34; Baca B.D. ii. 227, n. 1) dan Comy pada VA. 759 ff.
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“Baiklah, Tuanku,” dan orang-orang ini setelah menjawab Raja
Seniya Bimbisara dari Magadha, setelah pergi ke taman, berkata
kepada penjaga taman: “Tuan, Baginda menginginkan sebutir
mangga; berilah (kami) sebutir mangga.”

“Tidak ada mangga, tuan-tuan; para bhikkhu telah menjatuhkan
bahkan mangga-mangga muda dan memakannya.” Kemudian
orang-orang ini melaporkan persoalan ini kepada Raja Seniya
Bimbisara dari Magadha. Ia berkata: “Bapak-bapak, mangga telah
banyak dimakan oleh para guru, namun Sang Bhagava
menasihatkan agar makan secukupnya.” Orang-orang
menyebarkan, mengatakan: “Bagaimana mungkin para petapa ini,
putra-putra Sakya, tidak memahami makna secukupnya,
memakan mangga milik Raja?” Para bhikkhu mendengarkan kata-
kata orang-orang ini yang .. menyebarkan. Kemudian para
bhikkhu ini mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava.
Beliau berkata:

“Para bhikkhu, mangga tidak boleh dimakan. Siapapun yang
memakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan
salah.”* ||1|

Pada saat itu seorang pekerja datang mempersembahkan
makanan kepada Sangha.”® Potongan mangga dimasukkan ke
dalam kari. Para bhikkhu, karena teliti, tidak menerima. (Sang
Bhagava berkata:) “Terimalah, para bhikkhu, makanlah. Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, memakan potongan mangga.”
Pada saat itu seorang pekerja datang untuk mempersembahkan
makanan kepada Sangha. Mereka tidak mengetahui bagaimana
menyajikan potongan mangga. Para bhikkhu, karena teliti, tidak

25 cf B.D. i. 101 f, 108.
% Seperti pada CV. VIIL 4. 1.
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menerimanya. (Sang Bhagava berkata:) “Terimalah, para bhikkhu,
makanlah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk
memakan buah yang dalam lima cara diperbolehkan bagi
petapa:*”’ jika dirusak®® oleh api, dirusak oleh pisau, dirusak oleh
kuku (seseorang), jika tidak berbiji, dan yang kelima adalah jika
bijinya dikeluarkan.?®® Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
untuk memakan buah yang diperbolehkan untuk petapa dalam

lima cara ini." ||2||5]|

Pada saat itu seorang bhikkhu, digigit ular dan meninggal
dunia. ** Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, bhikkhu ini pasti tidak
memancarkan pikiran cinta kasih kepada empat keluarga raja ular.
Karena jika, para bhikkhu, bhikkhu ini memancarkan pikiran cinta
kasih kepada empat keluarga raja ular, maka bhikkhu inij,
walaupun digigit ular, namun tidak akan meninggal dunia.
Apakah empat keluarga raja ular? Keluarga raja ular
Virapakkha,*”* keluarga raja ular Erapatha, keluarga raja ular
Chabyaputta, keluarga raja ular Kanhagotamaka. [109] Para
bhikkhu, bhikkhu ini pasti tidak memancarkan pikiran cinta kasih
kepada empat keluarga raja ular. Karena jika, para bhikkhu,
bhikkhu ini memancarkan pikiran cinta kasih kepada empat
keluarga raja ular, maka bhikkhu ini, walaupun digigit ular, namun
tidak akan meninggal dunia. Para bhikkhu, Aku mengizinkan
kalian untuk memancarkan pikiran cinta kasih kepada empat

%7 Kutipan VA. 767.

% |ima klausa ini dijelaskan secara terperinci pada VA. 767, yang dengan benar tertulis
parijita (rusak) dan bukannya paricita di atas.

299 Cf. MV. VI. 21 untuk kedua hal terakhir.

30 ¢f. A.ii. 72 (yang terjadi di Savatthi) dan Ja. ii. 144-7.

LCf G.S. ii. 82, n. 1. Virapakkha adalah juga nama salah satu dari Empat Raja Dewa, di
wilayah Barat dan Raja para Naga.
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302 .
sebagai

keluarga raja ular, (dan) mengucapkan paritta
perlindungan diri bagi kalian, untuk menjaga diri. Dan beginilah,
para bhikkhu, paritta ini dibacakan:
‘Cinta dariku kepada para Virapakkha,*”
Cinta dariku kepada para Erapatha,
Cinta dariku kepada para Chabyaputta,

Cinta dariku kepada para Kanhagotamaka.

Cinta dariku kepada makhluk-makhluk tanpa kaki,
Cinta kepada makhluk-makhluk berkaki dua dariku,
Cinta dariku kepada makhluk-makhluk berkaki empat,
Cinta kepada makhluk-makhluk berkaki banyak dariku.

Semoga makhluk-makhluk tanpa kaki tidak mencelakaiku,
Semoga makhluk-makhluk berkaki dua tidak mencelakaiku,
Semoga makhluk-makhluk berkaki empat tidak mencelakaiku,
Semoga makhluk-makhluk berkaki banyak tidak mencelakaiku,

Semoga semua makhluk, semua yang bernafas, semua makhluk
hidup, tanpa kecuali,

Menemukan hal-hal baik;*** semoga tidak mengalami hal buruk
apapun juga.

Sang Buddha tidak terukur, dhamma tidak terukur, Sangha tidak
terukur.

302 Tentang Paritta, mantra, jampi, dan metta-bhavand, cf. Mrs. Rhys Davids, Dial. iii. 185 f.,

Sakya, 221 ff. Tulisan di atas adalah attaparittam katum, pada A. ii. 72, tertulis attaparittaya
“untuk perlindungan diri".

3% Cinta kasih atau cinta, mettd, dan tiga lainnya dari brahmavihara dipancarkan dari pikiran
pemancar kepada makhluk yang dipancarkan atau yang menerima pancaran.

3% sabbe bhadrani passantu. Cf. D. ii. 89, sada bhadrani passati.
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Makhluk-makhluk  melata adalah terbatas, seperti: ular,
kalajengking, kelabang, laba-laba, kadal, tikus.

Perlindungan telah kuucapkan, paritta telah kubacakan;
Silakan makhluk-makhluk mundur.

Aku sungguh menghormati Sang Buddha.

Aku menghormati tujuh Sammasambuddha.’

Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, meneteskan darah”** ||6|]

Pada saat itu seorang bhikkhu, karena tersiksa oleh
ketidakpuasan, memotong alat kelaminnya sendiri. Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Manusia dungu ini, para bhikkhu, memotong satu bagian,
padahal seharusnya memotong yang lain. Para bhikkhu, seorang
bhikkhu tidak boleh memotong alat kelaminnya. Siapapun yang
melakukannya, maka ia melakukan pelanggaran berat.” ||7||

Pada saat itu sepotong kayu cendana hitam yang mahal
didapatkan oleh seorang pedagang (besar) dari Rajagaha.’®
Kemudian pedagang itu berpikir: “Bagaimana jika saya membuat
sebuah mangkuk dari sepotong kayu cendana ini? Serpihannya
dapat kumanfaatkan, dan saya juga dapat memberikan
mangkuknya sebagai hadiah.” Kemudian pedagang (besar) dari
Rajagaha itu, setelah membuat sebuah mangkuk dari kayu

7 setelah

cendana itu, setelah mengikatnya dengan tali, *°
menggantungnya di puncak sebuah (tiang-) bambu, setelah
mengikatkan ~ serangkaian  (tiang-) bambu  sambung-

menyambung; mengumumkan: “Silakan bagi petapa atau

%% Juga diperbolehkan pada Vin. i. 205.

3% Kisah ini dirujuk pada DA. ii. 388 sebagai Rajagaha-setthi-vatthu.
397 pada CV. V. 24. 1 perbuatan serupa dilakukan oleh seorang bhikkhu.
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brahmana manapun yang telah mencapai penerangan sempurna
serta memiliki kesaktian untuk menurunkan mangkuk ini dan
(kepadanya) mangkuk ini diberikan.”*% [110] Kemudian Pdrana
Kassapa °® mendatangi pedagang (besar) dari Rajagaha itu;
setelah datang, ia berkata kepada pedagang (besar) dari
Rajagaha:

“Sekarang saya, perumah tangga, adalah yang sempurna serta
memiliki kesaktian; berikan mangkuknya kepadaku.”

“Jika, Yang Mulia, engkau adalah yang sempurna serta memiliki
kesaktian, silakan turunkan mangkuk itu dan mangkuk itu
menjadi milikmu.”

Kemudian Makkhali Gosala, Ajita Kesakambalin, Pakudha
Kaccayana, Safjaya Belatthiputta, Nataputta Sang Jain
mendatangi pedagang (besar) dari Rajagaha; setelah datang ... “...
mangkuk itu menjadi milikmu.”

Pada saat itu Yang Mulia Moggallana Yang Agung dan Yang
Mulia Pindola Sang Bharadvaja,’'® setelah merapikan jubah di
pagi hari, (masing-masing) membawa mangkuk dan jubahnya,
memasuki Rajagaha untuk mengumpulkan dana makanan.
Kemudian Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja berkata kepada
Yang Mulia Moggallana Yang Agung:

308 Cf. kata-kata pemimpin perampok pada Vin. iii. 208.

% Dia dan lima lainnya adalah enam guru besar “penganut pandangan salah” pada masa
Buddha Gotama. Pandangan-pandangan mereka dijelaskan pada D. i. 52 ff.

310 Syair pada Thag, 123, 124. Pada A. i. 23, ia disebut sebagai pemimpin dari para siswa yang
mengaumkan auman-singa. AA. i. 196 yang menjelaskan kisahnya termasuk episode di atas,
menganggap bahwa ia adalah seorang pemulung, Pindola, dari keserakahannya dalam
mencari bubur dan nasi. Comy lain (SA. ii. 393, UdA. 252) menganggap namanya berasal dari
mangkuknya yang berukuran besar. Untuk catatan lain tentang nama Pindola, baca Pss. Breth.,
p. 110 n. 4 dan p. 415; K.S. iv. 68. n. 1.
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“Yang Mulia Moggallana Yang Agung adalah seorang Yang
Sempurna dan memiliki kesaktian. Pergilah Yang Mulia
Mogagallana, turunkan mangkuk itu; mangkuk itu milikmu.”

“Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja adalah seorang Yang
Sempurna dan memiliki kesaktian. Pergilah Yang Mulia
Bharadvaja, turunkan mangkuk itu; mangkuk itu milikmu.”

Kemudian Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja, setelah naik dari
atas tanah,*" setelah mengambil mangkuk itu, mengelilingi
Rajagaha tiga kali. Pada saat itu, si pedagang (besar) dari
Rajagaha sedang berdiri bersama istri dan anak-anaknya di
rumahnya sambil merangkapkan tangan memberi hormat, dan
berkata: "Yang Mulia, mohon Guru Bharadvaja datang beristirahat
di rumah kami.” Kemudian Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja
datang beristirahat di rumah si pedagang (besar) dari Rajagaha.
Kemudian si pedagang (besar) dari Rajagaha, setelah mengambil
mangkuk dari tangan Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja,
setelah mengisinya dengan makanan-makanan padat yang mahal,
mempersembahkannya kepada Yang Mulia Pindola Sang
Bharadvaja. Kemudian Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja,
setelah menerima mangkuk itu, kembali ke vihara. ||1]|

Orang-orang mendengar: “Dikatakan bahwa mangkuk milik si
pedagang (besar) dari Rajagaha diturunkan oleh Guru Pindola
Sang Bharadvaja.” Dan orang-orang ini (membuat) kegaduhan,
riuh rendah, mengikuti persis di belakang Yang Mulia Pindola
Sang Bharadvaja. Kemudian Sang Bhagava mendengar suara
gaduh itu, dan setelah mendengarnya, Beliau bertanya kepada
Yang Mulia Ananda: “Apa yang terjadi, Ananda, suara gaduh ini,
kegaduhan ini?”

31 yehdsa. Baca B.D. i. 79, n. 6.
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“Bhagava, mangkuk milik si pedagang (besar) dari Rajagaha telah
diturunkan oleh Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja. Bhagava,
orang-orang mendengar: ‘Dikatakan bahwa mangkuk milik si
pedagang (besar) dari Rajagaha diturunkan oleh Guru Pindola
Sang Bharadvaja, dan, Bhagava, orang-orang ini (membuat)
kegaduhan, riuh rendah, mengikuti persis di belakang Yang Mulia
Pindola Sang Bharadvaja’; ini, Bhagava, adalah suara ribut itu,
kegaduhan itu yang Bhagava (dengar).”

Kemudian Sang Bhagava pada kesempatan ini, sehubungan
dengan hal ini, setelah mengumpulkan Sangha para bhikkhu,
[111] bertanya kepada Yang Mulia Pindola Sang Bharadvaja:

“Benarkah, dikatakan, Bharadvaja, bahwa mangkuk milik si
pedagang (besar) dari Rajagaha telah diturunkan olehmu?”

“Benar, Bhagava.” Sang Buddha menegurnya dengan berkata:

“Tidaklah tepat, Bharadvaja, tidak patut, tidak pantas, tidak layak
bagi seorang petapa, tidak diperbolehkan, tidak boleh dilakukan.
Bagaimana mungkin engkau, Bharadvaja, demi sebuah mangkuk
kayu tidak berharga, memperlihatkan kondisi yang melampaui

. . 12
manusia biasa, 3

memperlihatkan kesaktian kepada perumah
tangga? Bagaikan, Bharadvaja, seorang perempuan
memperlihatkan kain pinggangnya demi mendapatkan mdsaka
bergambar yang tidak berharga, ** demikian pula engkau,
Bharadvaja, memperlihatkan kondisi yang melampaui manusia
biasa dan kesaktian kepada perumah tangga demi untuk
mendapatkan sebuah mangkuk kayu tidak berharga. Ini bukanlah,

Bharadvaja, untuk menyenangkan mereka yang tidak senang ...".

312 yttarimanussadhamma. Baca kegagalan 1V, Pac. III, dan B.D. i. pendahuluan xxiv.

33 masakardpa; baca B.D. i. 72, n. 1 dan 71, n. 2. Kata ini juga muncul pada Vin. ii. 294.
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Setelah menegurnya, setelah membabarkan khotbah yang sesuai,
Beliau berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, kondisi yang melampaui manusia biasa, kesaktian,
tidak boleh diperlihatkan kepada perumah tangga.’'* Siapapun
yang memperlihatkan, maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah. Hancurkan, para bhikkhu, mangkuk kayu ini;
setelah menjadi kepingan-kepingan kecil, bagikan kepada para
bhikkhu sebagai wangi-wangian untuk dicampur dengan salep.’”
Dan, para bhikkhu, mangkuk kayu tidak boleh digunakan.®
Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.” ||2||8||

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai
jenis mangkuk, terbuat dari emas, terbuat dari perak. Orang-
orang lain .. menyebarkan, dengan mengatakan: "Bagaikan
perumah tangga yang menikmati kenikmatan indria.” Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:

“Para bhikkhu, mangkuk yang terbuat dari emas tidak boleh
digunakan,”’ mangkuk yang terbuat dari mutiara ... terbuat dari
beril ... terbuat dari kristal ... terbuat dari perunggu ... terbuat dari
kaca ... terbuat dari timah ... terbuat dari timbal ...mangkuk yang
terbuat dari tembaga tidak boleh digunakan. Siapapun yang
menggunakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-
salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, dua (jenis) mangkuk:
mangkuk besi, mangkuk tanah liat.”**® ||1]|

3141/, A.1203 mengatakan kesaktian dilarang, bukan kekuatan batin yang bersifat kehendak.

315.Cf Vin. i. 203, di mana kayu cendana diperbolehkan, di antara lima wangi-wangian
(aAjanupapisana).

%8 Cf B.D. ii. 115, 415 (dan n. 1), dan CV. V. 37.

37 Cf MV. V. 83.

318 Seperti pada Vin. iii. 243, iv. 123, 243.
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Pada saat itu bagian bawah mangkuk terkikis. Mereka
mengadukan persoalan ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, membuat dudukan
mangkuk berbentuk lingkaran.”

Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai
jenis dudukan mangkuk berbentuk lingkaran, terbuat dari emas,
terbuat dari perak. Orang-orang lain ... menyebarkan, dengan
mengatakan: “Bagaikan perumah tangga yang menikmati
kenikmatan indria.” Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata:

“Para bhikkhu, berbagai jenis dudukan mangkuk berbentuk
lingkaran  tidak  boleh  digunakan.  Siapapun  yang
menggunakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-
salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, dua (jenis) dudukan
mangkuk berbentuk lingkaran: terbuat dari timah, terbuat dari
timbal.” Dudukan berbentuk lingkaran yang tebal tidak dapat
disisipkan.’'® Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
untuk menyerutnya.” Terdapat tonjolan tajam (pada dudukan
itu). [

Bhagava. Beliau berkata: "Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
n321

112] Mereka mengadukan persoalan ini kepada Sang

untuk memotong gigi ikan todak itu.

319 acchupiyanti. Cf MV. VIIL 14. 1, di mana kata ini digunakan dalam “menyisipkan tambalan
ke jubah.” Arti di atas mungkin, "dudukan berbentuk lingkaran itu terlalu tebal dan mangkuk
tidak bisa disisipkan.”

320 yalim honti. P.E.D. menyarankan tulisan valiyo. Mungkin vali di sini adalah tonjolan atau
goresan, pembentukan atau penyerutan yang tidak sempurna. Tonjolan ini dapat diubah
menjadi gigi buaya untuk menahan mangkuk. Tetapi terjemahan ini hanyalah dugaan seperti
yang dijelaskan pada Vin. Text iii. 83.

321 Baca juga CV. V. 1L. 6.
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Pada saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan dudukan
mangkuk berbentuk lingkaran berukir,**? penuh dengan gambar,
dibuat dengan hiasan, dan mereka berkeliling di jalan sambil
memamerkannya. Orang-orang lain .. menyebarkan, dengan
mengatakan: “Bagaikan perumah tangga yang menikmati
kenikmatan indria.” Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, dudukan mangkuk
berbentuk lingkaran yang berukir tidak boleh digunakan.
Siapapun yang menggunakannya, maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para
bhikkhu, menggunakan dudukan mangkuk berbentuk lingkaran
yang biasa.”** ||2]|

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) menyimpan
mangkuknya dengan berisikan air di dalamnya dan salah satu
mangkuk tumpah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh
disimpan dengan berisikan air di dalamya. Siapapun yang
menyimpannya (demikian), maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk
menyimpannya setelah mengeringkannya di bawah sinar
matahari.”***

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) mengeringkan
mangkuknya di bawah sinar matahari dengan masih berisi air di
dalamnya dan mangkuk menjadi berbau busuk. Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para
bhikkhu, mangkuk yang masih berisi air tidak boleh dikeringkan
di bawah sinar matahari. Siapapun yang mengeringkannya

322 Citra, hiasan atau lukisan, tetapi tidak selalu, dan di atas sepertinya lebih tepat “ukiran”.

Bu. mengatakan “hanya (eva) dudukan berbentuk lingkaran dengan tonjolan gigi ikan
todak.”
324 Cf Vin. i. 46.

323
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(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.
Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyimpan
mangkuk setelah mengosongkannya dan mengeringkannya di
bawah sinar matahari.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya di bawah panas matahari dan warna mangkuknya
menjadi pudar. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh
diletakkan di bawah panas matahari. Siapapun yang
meletakkannya (demikian), maka ia melakukan pelanggaran
perbuatan-salah. Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk
menyimpan mangkuk, setelah mengeringkannya sebentar di
bawah panas matahari.”** ||3]|

Pada saat itu banyak mangkuk yang diletakkan di ruang terbuka
tanpa penyangga. Ketika saling berbenturan karena tiupan angin,
mangkuk itu pecah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: "Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
untuk menggunakan penyangga kecil untuk mangkuk.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya di tepi sebuah bangku.?*® Ketika jatuh, sebuah
mangkuk pecah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh

*B Cf Vin. i. 46.

3% midhante. Pada Vin. ii. 143 middhi. Vin. Texts iii. 163 mengatakan bahwa ini dibangun pada
dinding ruangan atau di teras pada dinding luar dari sebuah rumah atau pondok. Biasanya
terbuat dari lumpur yang dikeraskan dengan dua kaki dari kayu di sebelah depan, ini biasanya
berupa bangku yang digunakan untuk duduk atau tidur. VA. 1203 mengatakan alindaka-
(teras) midhakadinam ante, dan menyiratkan bahwa beberapa midhi adalah sempit.
Diperbolehkan pada Vin, ii. 149 ketika alas tidur rumput telah dimakan tikus dan seterusnya,
dan yang mana midhi kebetulan adalah sesuatu yang keras dan juga dapat digunakan untuk
tidur. Artinya tidak jelas.
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diletakkan di tepi bangku. Siapapun yang meletakkannya
(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya di tepi lantai berplaster.’® Ketika jatuh, sebuah
mangkuk pecah. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, mangkuk tidak boleh
diletakkan di tepi lantai berplaster. Siapapun yang meletakkannya
(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya terbalik’*® di atas tanah. Bibir mangkuk itu terkikis.
Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan alas

rumput.”329

Alas rumput itu dimakan rayap. Mereka mengadukan
hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Aku mengizinkan
kalian, para bhikkhu, menggunakan sepotong kain. Sepotong
kain itu dimakan rayap. [113] Mereka mengadukan hal ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan kalian, para
bhikkhu, menggunakan dudukan-mangkuk.”** Ketika jatuh dari
dudukan-mangkuk,  sebuah  mangkuk  pecah.  Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan dudukan-

n331

mangkuk terbuat dari anyamam. Sebuah mangkuk terkikis

327 paribhanda, artinya tidak jelas. VA. 1203-4 mengatakan “bagian luar dari tepi middhi yang
sempit”. Pada kata dalam Vin. ii. 172, Comy. mengatakan ini terbuat dari kotoran sapi dan
pasta, kdsava, untuk mewarnai lantai, dinding, dan lain-lain; dan pada kata dalam Vin. ii. 220
dikatakan bahi jaggati, ia berbaring sadar (atau, melihat) ke arah luar. Dalam menjelaskan
"potongan kain”, colaka, di bawah, V.A. 1204 menyebutkan mattika-paribhandakata bhami,
yang sepertinya berarti “tanah yang dicampur dengan tanah liat dan plaster”.

*% Baca CV. V. 20. 3.

3 Diperbolehkan pada CV. V. 11. 3 di bawah; juga pada Vin. ii. 148, untuk menghindari
badan dan jubah dari debu.

330 pattamalaka. VA. 1204 mengatakan “terbuat dari bata atau terbuat dari kayu”.

331 pattakandolika.

257



Vinaya-5 Cullavagga vV

oleh dudukan mangkuk terbuat dari anyaman itu. Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan tas untuk
mangkuk.” Tidak ada selempang di sisinya. Mereka mengadukan
hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan
kalian, para bhikkhu, menggunakan selempang di sisinya, dan tali
untuk mengikat.”** ||4]|

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) menggantung
mangkuknya pada pasak di dinding333 dan pada (pasak) “gading
gajah”. Ketika terjatuh, sebuah mangkuk pecah. Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para
bhikkhu, mangkuk tidak boleh digantung. Siapapun yang
menggantungnya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-
salah.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya di atas alas duduk. Karena duduk dengan lengah,
mereka memecahkan sebuah mangkuk saat duduk.’** Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para
bhikkhu, mangkuk tidak boleh diletakkan di atas alas duduk.
Siapapun yang meletakkannya (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

..(paragraf yang sama diulangi untuk meletakkan mangkuk di
atas kursi) ...

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya di atas pangkuannya. Karena bangkit dengan

332 Cf MV. VI. 12. 4. CV. V. 11. 5. Baca B.D. iv. 276, n. 8.
333 Seperti pada Vin. iii.48. diperbolehkan pada Vin. ii. 152.
34 Cf Vin. iii. 79 (B.D. i. 137 dan n. 4).
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lengah, sebuah mangkuk terjatuh dan pecah. Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para
bhikkhu, mangkuk tidak boleh diletakkan di atas pangkuan.
Siapapun yang meletakkannya (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) meletakkan
mangkuknya di atas penghalang sinar matahari.*> Penghalang
sinar matahari itu terangkat karena tertiup angin kencang®® dan
karena jatuh mangkuk itu pecah. Mereka mengadukan hal ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Para bhikkhu, mangkuk
tidak boleh diletakkan di atas penghalang sinar matahari.
Siapapun yang meletakkannya (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu para bhikkhu (masing-masing) membuka pintu®’
sambil memegang mangkuk di tangan. Sewaktu pintu membuka
dan menutup, sebuah mangkuk pecah. Mereka mengadukan hal
ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, pintu
tidak boleh dibuka sambil memegang mangkuk di tangan.
Siapapun yang membukanya (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.” ||5]|9]]

Pada saat itu para bhikkhu berkeliling untuk mengumpulkan

dana makanan (dan dimasukkan) ke dalam labu.**

Orang-orang
lain ... menyebarkan, dengan mengatakan: “Seperti anggota sekte

lain.”*** Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau

335 chatta. N.B. pada Vin. i. 152 kata ini sepertinya berarti mangkuk atau wadah besar.

36 Cf di atas V. 9. 4 dan Vin. iv. 345.

*7 Lihat B.D. i. 199. n. 3.

38.Cf Vin. i. 90 (B.D. iv. 114) = iii. 245 (B.D. ii. 119) yang mana mereka berkeliling
mengumpulkan dana makanan yang diterima dengan tangan.

** Baca B.D. ii. 119. n. 4.
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berkata: “Para bhikkhu, kalian tidak boleh berkeliling untuk
mengumpulkan dana makanan (dan dimasukkan) ke dalam labu.
Siapapun yang berkeliling (demikian), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu para bhikkhu [114] Dberkeliling untuk
mengumpulkan dana makanan (dan dimasukkan) ke dalam kendi

"

air. Orang-orang lain ... (seperti di atas) pelanggaran

perbuatan-salah.” ||1||

Pada saat itu seorang bhikkhu selalu mengenakan jubah yang
seluruhnya terbuat dari potongan-potongan kain buangan;**’ ia
membawa mangkuk yang terbuat dari tengkorak. Seorang

perempuan, ketakutan saat melihatnya, berteriak ketakutan;**

"Sungguh menakutkan bagiku; ia pasti siluman ** yang
mengejarku.” Orang-orang lain ... menyebarkan, dengan
mengatakan: “Bagaimana mungkin para petapa ini, putra-putra
Sakya membawa mangkuk yang terbuat dari tengkorak, seperti
para pemuja siluman?”** Mereka mengadukan hal ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, mangkuk yang
terbuat dari tengkorak tidak boleh dibawa. Siapapun yang
membawanya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.
Juga para bhikkhu, kalian tidak boleh memakai jubah yang
seluruhnya terbuat dari potongan-potongan kain buangan.
Siapapun yang memakainya, maka ia melakukan pelanggaran

perbuatan-salah.” ||12]|

30 Bu. mengatakan bahwa dalam hal jubahnya, alas duduk dan kursinya adalah berasal dari
tumpukan potongan kain.

L CE M. 1. 448,

2 pisaca, seperti pada M. i. 448. MA. iii. 165. menjelaskan “siluman (pisdca) datang untuk
memakan aku.”

3 pisacillika. Kata yang muncul pada Vin. i. 152, ii. 134, SnA. 357.
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Pada saat itu para bhikkhu mengembalikan sisa gigitan, tulang
dan air kotor** ke dalam mangkuk. Orang-orang lain
menyebarkan, dengan mengatakan: “Benda darimana para
petapa ini, putra-putra Sakya makan, adalah tempat sampah.”**
Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Para bhikkhu, sisa gigitan, tulang dan air kotor tidak boleh
dikembalikan ke dalam mangkuk. Siapapun yang mengembalikan
(demikian), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-salah.
Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan tempat
sampah.” ||3]|10]|

Pada saat itu para bhikkhu sedang menjahit bahan jubah, setelah
merobeknya dengan tangan mereka, bahan jubah itu menjadi

rusak. 3%

Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava.
Beliau berkata: “Para bhikkhu, Aku mengizinkan kalian,
menggunakan pisau kecil, sehelai kain wol ** (untuk
membungkusnya). Pada saat itu sebuah pisau kecil dengan
pegangan >* diperoleh Sangha. Mereka mengadukan hal ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Aku mengizinkan kalian,
para bhikkhu, menggunakan pisau kecil dengan pegangan.” Pada
saat itu Kelompok Enam Bhikkhu menggunakan berbagai jenis
pisau kecil dengan pegangan, terbuat dari emas, terbuat dari
perak. Orang-orang lain ... menyebarkan, dengan mengatakan:
“Bagaikan perumah tangga yang menikmati kenikmatan indria.”
Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Para bhikkhu, berbagai jenis pisau kecil dengan pegangan tidak
boleh digunakan. Siapapun yang menggunakannya, maka ia

3 Daftar yang sama terdapat pada Vin. iv. 266 pada definisi vighdsa, “sampah makanan”.

5 patiggaha, wadah, tempat barang. Kata ini muncul di bawah V. 11. 5. (bermakna sarung jari)
namun cf. udakap- pada Vin. ii. 213.

3 viloma.

Namataka, diperbolehkan juga pada Vin. ii, 123, 134. Kata ini juga muncul pada Vin. ii. 267.
38 Jandasatthaka.

347

261



Vinaya-5 Cullavagga vV

melakukan pelanggaran perbuatan salah. Aku mengizinkan, para
bhikkhu, yang terbuat dari tulang, terbuat dari gading, terbuat
dari tanduk, terbuat dari buluh, terbuat dari bambu, terbuat dari
potongan kayu, terbuat dari pernis, terbuat dari kristal, terbuat
dari tembaga, terbuat dari bagian dalam kulit kerang.”** ||1|

Pada saat itu para bhikkhu menjahit bahan jubah dengan bulu
ayam dan dengan kulit bambu®* dan bahan jubah itu menjadi
tidak terjahit dengan baik. Mereka mengadukan hal ini kepada
Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, Aku mengizinkan
kalian menggunakan jarum.” Jarum-jarum ini menjadi berkarat.**"
“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, [115] menggunakan
tabung untuk (menyimpan) jarum.”*** Bahkan di dalam tabung,
jarum-jarum itu berkarat. “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
mengisinya dengan ragi.”*>> Bahkan di dalam ragi, jarum-jarum
itu berkarat. “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, mengisinya
dengan serbuk gandum.”*** Bahkan di dalam serbuk gandum,
jarum-jarum itu berkarat. “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
mengisinya dengan serbuk batu.” Bahkan di dalam serbuk batu,
jarum-jarum itu berkarat. “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
mencampurnya dengan lilin-tawon.” Serbuk batu itu pecah. "Aku

349 Cf. MV. VI. 12. 1. dan baca B.D. iv. 276, untuk catatannya.

0 velupesika. Kata ini terdapat pada D.ii. 324.

31 kannakita, rusak dalam berbagai cara, mungkin berkarat, menjadi tumpul atau ternoda.
Kata ini sepertinya digunakan dalam makna ternoda (pada tanah dan dinding) pada MV. 1. 25.
15 = CV. VIIL 1. 3; dan dalam makna ternoda, kotor atau rusak (pada jubah) pada Bhikkhuni
Pac. 24. VA. 1205 menjelaskan sebagai mallagahita honti (v. 1. malaggahita). Mala dapat
berarti karat. Vin. Texts iii.91 menerjemahkan sebagai “tumpul”.

%2 sgcinalika. Pac. 86 menetapkan sebagai pelanggaran jika memiliki sebuah sicighdra
terbuat dari tulang, gading, atau tanduk.

353 kinna, dijelaskan pada VA. 1205 sebagai kinnacunna.

3% rattu. Teks Oldenberg menuliskan satthu. Cf. B.D. ii. 322, n. 4.

262



Vinaya-5 Cullavagga vV

mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan serbuk batu
yang dicampur dengan getah.”** ||2]|

Pada saat itu, setelah mengitari tiang di sana-sini, setelah

mengikatnya, menjahit bahan jubah. Bahan jubah itu menjadi

rusak pada bagian sudut-sudutnya.’*

Mereka mengadukan hal
ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Aku mengizinkan
kalian, para bhikkhu, sebuah kerangka—kathin0357 dan kawat

untuk kerangka—ka,th[na%g

(dan) menjahit bahan jubah setelah
mengikatnya di sana-sini.” Mereka menghamparkan kerangka-
kathina itu di tempat yang tidak rata; kerangka-kathina itu patah.
“Para bhikkhu, sebuah kerangka-kathina seharusnya tidak
diletakkan di tempat yang tidak rata. Siapa yang menghamparkan
(demikian), maka melakukan pelanggaran perbuatan-salah.”
Mereka menghamparkan kerangka-kathina itu di atas tanah.
Kerangka-kathina itu menjadi kotor terkena tanah. "Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, menggunakan tatakan

n359 k 360 u

rumput.””” Sisi kerangka-kathina itu rusa Aku mengizinkan
w 361

kalian, para bhikkhu, menggunakan jalinan pengikat.

35 saritasipatika; cf hingusipatika pada Vin .i. 201 (MV. VI 7). Tetapi VA. 1206 menjelaskan
sebagai madhusitthakapilotikam satthakosakam, sepotong kecil kain untuk lilin-tawon,
selubung kecil untuk pisau. Cf. di bawah, p. 303, n. 516.

36 vikanna, seperti pada Vin. i. 297.

37 kathina di sini, seperti ditunjukkan oleh Vin. Texts iii, 92, n. 8 “jelas adalah sejenis
kerangka.” VA. 1206 mengatakan ini adalah “suatu nisseni (tangga, kerangka?) dan yang
lainnya harus dihamparkan (attharati) sebagai tatakan.” Atau terjemahan ini mungkin adalah:
“nisseni harus dihamparkan di sana dan yang lainnya untuk tatakan.” Kata kerja yang
digunakan di sini sehubungan dengan kathina adalah pattharati menghamparkan,
melebarkan; sementara attharati adalah kata kerja yang digunakan sehubungan dengan
pembuatan jubah-kathina resmi; baca B.D. ii. 26, n. 3 dan MV. VIL

38 kathinarajja (v.L -rajju). VA. 1206 mengatakan “Mereka yang menjahit bahan jubah dua
lapis, mengikat bahan jubah pada (kerangka-)kathina.”

9 Seperti pada CV. V. 9. 4 di atas.

3% jirati, atau "usang (karena tua)”. Ini memulai suatu gagasan baru, dan mungkin inilah yang
dimaksudkan. Di lain pihak, mengatakan rusak menyiratkan bahwa tatakan rumput itu tidak
cukup besar untuk melapisi sisi kerangka, dan dengan demikian gagasan yang sama berlanjut.
*1 gnuvata paribhanda. Baca B.D. ii. 409, n. 7, 8 (di mana diberikan rujukan yang lebih
lengkap). Kedua kata ini muncul pada Vin. i. 254 mewakili segala sesuatu yang harus
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Kerangka-kathina tidak cukup lebar.>®® “Aku mengizinkan kalian,
para bhikkhu, menggunakan sebatang tongkat di dalam
kerangka-kathina,**sebuah tusukan,®®* sepotong kayu,*® seutas
tali untuk mengikat,*® seutas benang untuk mengikat,*®’ dan
setelah mengikat bahan jubah, kemudian menjahitnya.” Jarak
antara benang menjadi tidak sama.*®® "
para bhikkhu, sebuah tanda369(

benang).” Benang menjadi tidak rata. “Aku mengizinkan kalian,

Aku mengizinkan kalian,
untuk menyamakan jarak antara

para bhikkhu, menggunakan benang pembantu.”*”° ||3)|

Pada saat itu para bhikkhu menginjak kerangka-kathina dengan
kaki yang tidak dicuci; kerangka-kathina menjadi rusak. Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para
bhikkhu, kerangka-kathina tidak boleh diinjak jika kaki tidak

ditempatkan dalam membuat bahan-kathina menjadi jubah; dan lagi pada Vin. i. 297
mewakili segala sesuatu untuk memperkuat jubah.

362 A, 1206 mengatakan bahwa kerangka dibuat sesuai tinggi badan seorang bhikkhu yang
tinggi, tetapi ketika bahan jubah (secara resmi) dipasangkan di sana, ternyata tidak cukup
(bahkan) untuk seorang bhikkhu yang pendek.

33 dandakathina. P.E.D. mengatakan bahwa ini adalah bahan-kathina yang ditarik dengan
sebatang tongkat (dengan tujuan untuk mengukur). VA. 1206 mengatakan, "Ini berarti: ‘Aku
mengizinkan kalian untuk menyambungkan sebuah kerangka yang lain (nisseni) setinggi
bhikkhu itu di tengah-tengah yang itu’” (yaitu, nisseni sebelumnya, yang mana VA. telah
menjelaskan kathina).

3% pidalaka (VA. 1206 vidalaka). VA. 1206 mengatakan, “ini untuk membuat dua kali, setelah
menarik ujung-ujung (pariyante) dari tatakan itu sesuai dengan ukuran tongkat di dalam
kerangka-kathina.”

35 salaka. VA. 1206 menjelaskan sepotong kayu yang disisipkan di antara bahan jubah
berlapis ganda.

3% vinandhanarajju. VA 1206 mengatakan “seutas tali mengikat kerangka (nisseni) yang lebih
kecil dengan kerangka yang lebih besar.”

37 vinandhanasuttaka. VA. 1206, “seutas benang untuk mengikat bahan jubah pada kerangka
yang lebih kecil.”

3% yisama. VA. 1206 mengatakan bahwa beberapa lebih besar, beberapa lebih kecil.

3% kalimbhaka. VA. 1206 mengatakan “daun pohon palem kipas dan sebagainya, apapun
untuk mengetahui ukuran (yang benar).”

3 moghasuttaka. VA 1206 mengatakan “untuk mengenali melalui benang kuning. Seperti
tukang kayu yang menggunakan benang hitam pada sepotong kayu.” Baca B.D. iv. 354 dan cf.
VA. 1110 dalam penjelasan bandhanamattena. Dalam kedua kasus benang pembantu adalah
penuntun.
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dicuci. Siapapun yang menginjak(nya), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.”

Pada saat itu para bhikkhu menginjak kerangka-kathina dengan
kaki yang basah ... Beliau berkata: “Para bhikkhu, kerangka-
kathina tidak boleh diinjak jika kaki basah. Siapapun yang
menginjak(nya), maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-
salah.”

Pada saat itu para bhikkhu menginjak kerangka-kathina dengan
kaki mengenakan sandal®’* ... Beliau berkata: “Para bhikkhu,
kerangka-kathina tidak boleh diinjak dengan kaki mengenakan
sandal. Siapapun yang menginjak(nya), maka ia melakukan
pelanggaran perbuatan-salah.” ||4||

Pada saat itu, para bhikkhu menjahit jubah, jemari mereka
tertusuk,”’” jemari mereka menjadi sakit. Mereka mengadukan hal
ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Para bhikkhu, Aku
mengizinkan kalian menggunakan sarung jari."”*”* Pada saat itu
Kelompok Enam Bhikkhu mengenakan berbagai jenis sarung jari,
terbuat dari emas, terbuat dari perak. [116] Orang-orang ...
menyebarkan dengan mengatakan: "Bagaikan perumah tangga
yang menikmati kenikmatan indria.” Mereka mengadukan hal ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Para bhikkhu, berbagai
jenis sarung jari tidak boleh digunakan. Siapapun yang
menggunakannya, maka ia melakukan pelanggaran perbuatan-
salah. Aku mengizinkan, para bhikkhu, sarung jari terbuat dari
tulang ... terbuat dari bagian dalam kulit kerang.”

" Baca B.D. iii. 144, n. 1.
372 patiganhanti.
373 patiggaha. Cf. di atas p. 261, n. 345.
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Pada saat itu jarum-jarum, pisau-pisau kecil dan sarung-sarung
jari hilang. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava.
Beliau berkata: "Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah
mangkuk kecil untuk menyimpan (benda-benda ini).”>"* (si dari)
mangkuk kecil itu campur aduk. Mereka mengadukan hal ini
kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Aku mengizinkan kalian,
para bhikkhu, sebuah tas untuk sarung-sarung jari.” Tidak ada tali
gantungan di sisinya. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
tali gantungan di sisinya, seutas benang untuk mengikat.”*” ||5]|

Pada saat itu para bhikkhu sedang menjahit jubah di ruang
terbuka, mereka diserang oleh panas dan dingin.?’® Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: "Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, sebuah aula untuk kerangka-
kathina, sebuah gubuk untuk kerangka-kathina.” Aula untuk
kerangka-kathina rendah di atas tanah,’”’ sehingga dibanjiri air.
Mereka mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata:
“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk meninggikannya
lebih tinggi dari atas tanah.” Tumpukan itu rubuh. “Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk menumpuk tiga (jenis)
tumpukan: tumpukan bata, tumpukan batu, tumpukan kayu.”*’®
Mereka kesulitan menaikinya. “Aku mengizinkan kalian, para
bhikkhu, tiga (jenis) tangga: tangga dari bata, tangga dari batu,
tangga dari kayu.” Mereka terjatuh ketika menaikinya. “Aku
mengizinkan, para bhikkhu, pegangan tangga.” *”° Serbuk

374 Gvesanavitthaka. Avesana adalah tempat tinggal, vittha sebuah mangkuk, seperti dalam
suravittha pada Ja. v. 427, DhA. iii. 66. VA. 1206 menjelaskan dengan pati- (mangkuk)
cangotakadi (kotak dan sebagainya).

375 Seperti pada MV. VI. 12. 4.

376 Cf. kalimat ini dengan CV. V. 14. 2. 3; VI. 3. 6.

377 Cf. kalimat ini dengan CV. V. 14. 2.

378 Seperti pada CV. V. 16. 2; 17. 2; VI. 3. 3.

79 alambanabaha. Alambana sendiri adalah “pegangan tangga”, A.K. Coomaraswamy, Indian
Architectural Terms, JA.O.S., Vol. 48, No. 3, p. 251.

266



Vinaya-5 Cullavagga vV

rumput 380

jatuh ke dalam aula di mana terdapat kerangka-
kathina. "Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, setelah
mengikatkan®®' pada (atap®®?), melapisi bagian dalam dan bagian

3 memutihkan,*® mewarnai hitam, kapur merah, hiasan-

luar,
lingkaran, hiasan-menjalar, corak gigi ikan todak, lima (helai)
rancangan kain, kemudian menggunakan sebatang bambu untuk
menggantung bahan jubah,?®® seutas tali untuk menggantung

bahan jubah.” ||6||

Pada saat itu para bhikkhu, setelah menjahit bahan jubah, pergi
dengan meninggalkan kerangka-kathina di tempat itu, dan
kerangka-kathina itu digigit oleh tikus dan rayap. Mereka
mengadukan hal ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “"Aku
mengizinkan kalian, para bhikkhu, untuk melipat kerangka-
kathina." Kerangka-kathina itu patah. "Aku mengizinkan kalian,
para bhikkhu, untuk melipat kerangka-kathina menggunakan

"3% Kerangka-kathina terpelintir dari posisinya.>®

batang kayu.
“Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu, seutas tali untuk
mengikatnya.” Pada saat itu para bhikkhu, setelah mengangkat
kerangka-kathina itu bersandar di dinding dan tiang, pergi dan
kerangka-kathina itu jatuh dan patah. Mereka mengadukan hal

ini kepada Sang Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan

380 tinacunna seperti pada Vin. i. 203.

38 ogumphetva. Cf. ogumphiyanti pada Vin. i. 194.

382 \/A. 1207, chadanam odhunitva.

38 Ullitavalitta, seperti dalam definisi “gubuk” dan “tempat tinggal” pada Vin. iii. 149, 156
(Baca B.D. i. 267, n. 3).

3% Ini dan istilah berikutnya, sampai pada “lima (helai) rancangan kain”, disebutkan lagi pada
Vin. ii. 121, iv. 47. Cf. Vin. ii. 172. Untuk catatan baca B.D. ii. 259.

3% Diperbolehkan pada Vin. i. 286.

36 goghamsika. Saya tidak mengikuti makna yang diberikan pada Vin. Texts iii. 98, karena
bhikkhu tidak diperbolehkan menggunakan kulit sapi (Vin. i. 193). VA. 1207 mengatakan
“setelah mengatur (katva) bambu atau tongkat (dandaka) dari pohon di dalam, melipatnya
(yaitu kerangka tersebut) bersama dengannya.”

387 vivethiyati.
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kalian, para bhikkhu, untuk menggantungnya pada pasak di
dinding atau pada (pasak) ‘gading gajah’.” ||7||11]]

Sang Bhagava setelah menetap selama yang Beliau inginkan,
kemudian melakukan perjalanan menuju Vesali. Pada saat itu
[117] para bhikkhu yang turut dalam perjalanan itu (masing-
masing) membawa jarum dan pisau kecil dan obat-obatan dalam
mangkuk mereka. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
menggunakan sebuah tas untuk obat-obatan.” Tidak ada tali
gantungan di sisinya. Mereka mengadukan hal ini kepada Sang
Bhagava. Beliau berkata: “Aku mengizinkan kalian, para bhikkhu,
tali gantungan di sisinya, seutas benang untuk mengikat.”

Pada saat itu seorang bhikkhu setelah mengikat sandalnya di
sabuknya memasuki desa untuk menerima dana makana